Part 1 Jelang Siang 


Kubikel putih yang membatasi Divisi Legal dan Divisi 
Finance itu sudah puluhan kali dilirik Ikram. Sepuluh detik 
dilihat, tiga detik kemudian ia hampiri, tapi baru dua 
langkah maju, kakinya malah balik kanan. Ikram tidak 
pernah sebimbang ini. Keinginan menghampiri seorang 
perempuan di balik kubikel Divisi Finance itu memang besar. 
Namun entah kenapa nyalinya ciut. 


Ketika tengah bergumam dengan dirinya sendiri, seseorang 
menepuk pundaknya keras. 


"Allahuakbar!" Ikram kaget. 


"Mas Ikram ini lagi ngapain, toh, dari tadi?" tanya Rachmat, 
teman satu divisinya. 


"Haduh, ngagetin aja, Mat!" 


"Sudah ngajakin Kia?" Rachmat memberondong Ikram yang 
masih kaget. 


Ditanya seperti itu Ikram malah menunduk, merasa 
bersalah. Kepalanya perlahan menggeleng. 


"Aduh! Piye toh, Mas? Mas, kan, sudah janji sama aku," ucap 
Rachmat dengan logat medok khas Bantulnya. 


"Iya, Mat, lo tenang aja. Ini tuh cuma butuh waktu," jawab 
Ikram. 


"Waktu buat opo? Aku pikir Mas Ikram sudah ngajakin Kia 
makan siang dari satu jam yang lalu. Kalau ndak jadi ngajak 
Kia, mending makan siang bareng Lidyanya aku batalin aja 
ya?" 


Ikram hanya bisa menggaruk kepalanya meski tak gatal. 


Ini adalah satu dari seribu kesempatan yang ada untuk 
mendekati Kia. Perempuan yang disukai Ikram waktu lima 
tahun lalu. Jika tidak sekarang, Ikram tidak bisa menjamin 
akan ada lagi kesempatan-kesempatan lainnya. 


Tapi, kenapa susah sekali, sih, memberanikan diri? Padahal, 
kan, cuma nanya "Kia mau nggak makan siang bareng?", 
gumamnya dalam hati. 


"Hah! Cuma begitu aja gue nggak berani? Cemen," lirih 
Ikram, yang terdengar sayup oleh Rachmat. 


"Mosok ndak berani mulu, padahal sudah bertahun-tahun," 
sindir Rachmat. 


"Gue juga nggak akan terlalu bingung begini kalau nggak 
dipaksa lo, Mat! Lo pake acara nggak mau makan berdua 
bareng Lidya segala," gerutu Ikram. 


"Ya bukan muhrim, toh, aku sama Lidya. Mosok jalan 
berduaan begitu. Ndak baik. Aku ndak mau, Mas." Rachmat 
membela diri. 


"Halah! Jangan lo kira gue nggak tahu ya, lo juga pernah 
jalan sekali-sekali sama Poppy, Renata, Lala, terus itu anak 
magang juga. Siapa, tuh, namanya?" 


Rachmat nyengir. "Tapi Lidya ini kan beda, Mas. Dia lebih 
agresif. Aku takut." 


"Takut opo?" tanya Ikram meniru logat Rachmat. 
"Takut khilaf," jawab Rachmat sambil nyengir. 


"Semprul!" Ikram meraup wajah Rachmat dengan kesal. 


Rachmat memang tidak terlalu religius meskipun dia anak 
dari seorang ustaz di kampungnya di Bantul sana. Hanya 
saja dia agak berhati-hati ketika berurusan dengan makhluk 
ajaib bernama perempuan. 


Rachmat tidak mau teperdaya tipu dan muslihat dari pesona 
perempuan-perempuan itu. Karena sekalinya seorang pria 
terpukau pesona mereka, maka dapat dipastikan hidupnya 
tidak akan nyaman. Contohnya saja, teman di depannya ini. 
Lima tahun yang lalu sempat memendam perasaan pada 
perempuan, sekarang perasaannya itu muncul lagi, dan 
sampai saat ini ia tak pernah bisa ngapa-ngapain. 


Meskipun bicaranya medok dan kalau didengarkan serasa 
meledak-ledak, tampang Rachmat ini guantengnya bisa 
ngalahin Aliando. Makanya tidak heran perempuan secantik 
Lidya tidak malu-malu mengejar laki-laki medok ini. 


Lidya pernah bilang, usahanya yang sangat membutuhkan 
pengorbanan psikis, tenaga, dan waktu ini tak akan berarti 
lagi jika dia bisa mendapatkan hati Kangmas Rachmat. 
Semua itu ibarat utang yang terbayar lunas. 


Kesempatan tak datang dua kali, Lidya paham betul filosofi 
ini. Saat Rachmat tanpa sengaja kehilangan /D Card-nya, 
dewi fortuna sedang berpihak pada Lidya. Rachmat 
meminta bantuan Lidya untuk membuatkan /D Card-nya 
yang hilang. Serasa mendapat durian runtuh, Lidya yang 
bekerja di bagian HRD langsung memanfaatkan momen 
tersebut. Dia memberikan pilihan pada Rachmat, jika 
Rachmat ingin /D Card-nya lagi, maka Rachmat harus mau 
makan siang bareng Lidya. 


"Itu sih bukan pilihan, tapi ngancam namanya!" Sore 
kemarin, Rachmat berkisah pada Ikram. 


Singkatnya, daripada Rachmat tidak bisa bekerja karena /D 
Card itu adalah akses untuk bisa memasuki area kantornya 
Rachmat mengiakan ajakan makan siang dari Lidya. Dengan 
syarat, ia tidak mau makan berdua saja. 


Ikram adalah teman akrabnya, apatah lagi kegunaan teman 
selain melindungi dari terkaman singa betina ini, pikir 
Rachmat. 


Akhirnya Ikram dipaksa untuk menemani mereka berdua. 
Tapi tentu saja Ikram tidak mau. 


"Gue nggak mau mengganggu momen romantis kalian!" 
Ikram ngeles. 


Padahal alasan yang sebenarnya adalah Ikram tidak mau 
menjadi kambing congek. Obat nyamuk. Orang ketiga. Yang 
kalau kata ustaz, kala berduaan dengan lawan jenis, maka 
yang ketiganya adalah Setan. 


"Kalau gitu, Mas Ikram ajak saja Kia. Jadi kita makannya 
berempat. Dan Mas Ikram nggak perlu repot-repot 
mengganggu keromantisan aku dan Mas Rachmat, karena 
kalian bisa bikin momen romantis sendiri," celetuk Lidya 
memberi ide jahil pada sore itu. 


Ikram sempat kaget ketika Lidya menyebut nama Kia. 
Sejelas itukah perasaannya tergambar sampai-sampai Lidya 
saja bisa tahu kalau Ikram menyukai Kia? 


Tapi dipikir-pikir, ini adalah kesempatan langka. Bisa 
mengajak dan dekat dengan Kia? Itu adalah sebuah 
anugerah. Dan Ikram harus bisa mendapatkan momen itu. 


aaa 


Ikram menghela napas panjangnya berusaha menenangkan 
diri dari kegugupannya. Diliriknya lagi kubikel yang 
menghalangi perempuan idamannya itu. Dengan dukungan 
dari Rachmat yang menepuk pundaknya, seolah berpesan 
untuk berani. 


Ikram berjalan perlahan namun yakin, menghampiri Kia 
yang berada sepuluh langkah darinya. Bismillah. 


"Ehem. Kia ... emm ... lagi sibuk nggak?" tanya Ikram 
terbata-bata. 


Agak terkejut, Kia menoleh dengan cepat ke arah Ikram. 
Dengan alis terangkat, Kia menjawab, "Hm? Nggak sibuk 
sih, Mas. Biasa aja. Kenapa?" tanya Kia balik dengan senyum 
manis nan ramah. 


Aduh, ditanya begitu lembut oleh Kia, hati Ikram rasanya 
mencelus. Tentram sekali. Hampir saja Ikram melayang jika 
tidak ingat bahwa ia harus berhasil mengajak Kia makan 
siang. 


"Makan siang bareng saya, mau?" tanyanya tanpa basa basi. 
"Oh. Tapi, ini masih jam sepuluh, Mas," jawab Kia polos. 


Aduuuh ... imut banget Kia, batin Ikram. Dia jadi ingin 
masukin Kia ke sakunya deh. Lucu banget. 


Dengan tawa geli tanpa suara, Ikram membalas, 
"Maksudnya nanti, pas jam makan siang. Gimana? Mau?" 


Kia tampak ragu-ragu. Matanya melirik sekilas ke arah 
ponselnya. 


Pertanda yang tidak baik nih, batin Ikram. Kayaknya gue 
bakalan ditolak. Siap-siap aja kena amuk si Rachmat. 


"Perginya berempat, kok, nggak berdua." Ikram memperjelas 
dengan cepat, membuat Kia malah jadi canggung. "Sama 
Lidya dan Rachmat. Rachmat ... tahu kan? Yang 
ngomongnya medok kayak bom lagi meledak," gegas Ikram 
dengan wajah polos. 


Kia tiba-tiba tertawa. Tapi akhirnya perempuan itu 
mengangguk. "Iya Mas, boleh." 


Demi apa Kia mau makan bareng gue? Jerit Ikram dalam 
hati. 


Rasanya ia ingin melompat dari satu gedung ke gedung 
yang lain. Perasaan senangnya tak bisa tergambarkan 
sampai-sampai ia lupa bahwa ia harus menimpali kata-kata 
Kia. 


"Kalau gitu, jam dua belas saya tunggu di lobi ya, Ki." Ikram 
lega. 


Kia hanya mengangguk pelan dengan senyum ramah yang 
terus melekat di bibirnya. 


KKK 


Terdengar suara ribut entah apa di kubikel ujung, dekat 
pintu masuk. Membuat Kia tersadar bahwa sebentar lagi jam 
makan siang tiba. Ah, iya, dia punya janji makan siang 
dengan Ikram hari ini. 


Sebelumnya tidak pernah ada laki-laki yang mengajaknya 
makan siang seperti itu. Maksudnya seperti Ikram mengajak 
dirinya secara personal tadi. Biasanya Kia makan siang 
bareng teman satu divisinya, atau bareng sahabatnya 
Febby, dokter umum di kantor Kia. Tapi yang paling sering 
sih Kia makan sendiri di pantri dengan memesan via 
delivery order atau menyuruh OB membelikannya. Tapi kali 


ini tidak ada salahnya kan, mengiyakan ajakan Ikram? 
Makan siangnya juga ternyata rame-rame. Kia menganggap 
ini makan siang biasa. 


Ketika membereskan berkas ke samping meja, Febby datang 
menghampiri. 


"Heh, lo belum gue suntik, ya. Nanti jangan kabur," katanya 
tiba-tiba, dengan nada mengancam. 


Di kantor Kia sedang ada program vaksin influenza yang 
harus diikuti oleh seluruh karyawan. Alih-alih menyuruh 
para karyawan pergi ke klinik kantor untuk disuntik, dokter 
memilih untuk mendatangi sendiri karyawan-karyawan itu 
dan menyuntiknya. Biar tidak ada yang terlewat katanya. 
Dan biar tidak ada yang kabur seperti yang sudah-sudah. 


Mungkin suara ribut-ribut tadi adalah suara cewek-cewek 
menjerit ketika disuntik oleh Dokter Febby, pikir Kia. 


Kia tersenyum menanggapi ancaman Febby. "Suntik aja, 
Dokter. Sepuluh kali juga boleh. Biar kebal. Jadi bisa hujan- 
hujanan sepuasnya," canda Kia. 


Febby hanya mencibir menanggapinya. "Makan siang di 
mana kita hari ini?" tanya Febby. 


Seketika Kia kebingungan. Bagaimana menjelaskannya? 


Sebenarnya ketika Ikram mengajaknya makan siang tadi 
dan meminta jawaban dengan waktu yang mendesak, Kia 
ingin sekali menelepon Febby untuk meminta pendapatnya. 
Tapi mana sempat. Kia bukannya tidak suka sama Ikram. 
Bukan pula tidak mau makan siang bareng Ikram atau pun 
teman-teman yang lain di luar divisinya, tapi Kia kan 
memang begitu orangnya. Peragu. Apa-apa harus minta 
pendapat orang lain. Tapi tadi akhirnya Kia memutuskan 


untuk mengambil keputusan sendiri. Karena Kia pikir ia 
tidak punya alasan untuk "berburuk sangka" pada Ikram. 


"Heh! Ditanya kok bengong? Makan di mana kita?" 


"Emm, gue udah ada janji makan siang sih, Feb," jawabnya 
dengan suara pelan. 


Kening Febby mengernyit. "Sama siapa? Tumben." 


"Sama Mas Ikram." Kia mengalihkan perhatiannya pada 
ponselnya untuk menghilangkan kecanggungannya. Dia 
merasa Febby sedang menginterogasinya. 


"Mas Ikram siapa?" 

"Itu Iho anak IT. Masa nggak tahu?" 

Kening Febby semakin mengernyit. "Siapa ya? Ah, mungkin 
jarang berobat ke klinik jadi gue nggak tahu. Tapi tumben, 
deh." 


"Ah biasa aja sih, Feb. Makannya juga rame-rame, nggak 
berdua." 


"Berdua juga nggak apa-apa, Darling," goda Febby dengan 
mata mengerling. 


Kia tertawa geli. "Apa, sih? Orang cuma makan siang bareng 
doang, kok." 


"Iya, iya. Makan siang doang. Tapi nanti lanjut makan 
malam, jalan-jalan, nonton ke bioskop, saling ngenalin ke 
orang tua " 


"Hahaha. Nggaklah, Feb!" 


"Nggak apa-apa, Kia," balas Febby dengan suara melembut. 
"Kan sudah boleh nyari lagi." 


Mendengar kalimat terakhir Kia tertunduk lesu. Serasa ada 
yang menonjok hatinya. Sudah sering Febby 
mengingatkannya seperti itu. 


Tapi Kia tidak pernah bisa. Kia tidak pernah mau "mencari 
lagi". Atau lebih tepatnya "menggantikan" yang lama. Inilah 
kenapa ia ragu ketika ada orang lain di luar lingkungannya 
yang tiba-tiba masuk ke dalam lingkaran hidup Kia. 
Meskipun Ikram belum benar-benar masuk ke kehidupan 
Kia, tapi Kia merasa harus selalu waspada. 


Perlahan Kia menggeleng dengan senyum getir. "Nggak, 
Feb. Beneran." 


Dan Febby sudah sering juga mendengar pernyataan itu 
dari Kia. 


dak 
Terima kasih sudah baca. 


Let me know if you like it ya dengan tinggalkan jejak 
berupa vote atau komen. 


Love you 
- diana - 


Part 2 Harus Tega Membuang 


Suara detak jarum jam bernyanyi dalam kepala Ikram. Pukul 
sebelas malam, hening, dan Ikram tak henti-hentinya 
tersenyum. Jempolnya dengan lincah berlarian di layar 
ponsel yang menampilkan akun Instagram Kia. 


Setelah makan siang bareng tadi, Ikram jadi semakin ingin 
tahu tentang Kia. Sebagai perempuan, Kia tergolong tipe 
yang tak banyak mengoceh. Ikram agak takjub, karena 
sebagian besar teman-teman perempuannya cerewet. 
Namun Kia, bisa dibilang misterius. Dan itu membuat Ikram 
penasaran. 


Karena semakin penasaran, akhirnya Ikram iseng mencari 
akun Instagram Kia. Tidak begitu sulit karena ketika Ikram 
mengetikkan nama Kia Amanda ada beberapa nama serupa 
muncul dan Ikram langsung bisa menemukannya. Nama 
akun "@kiamanda" langsung menarik perhatian Ikram 
karena di foto profil akun tersebut terpampang jelas wajah 
Kia. 


Satu persatu unggahan di feed Instagram Kia diperhatikan 
Ikram. Tidak seperti kebanyakan perempuan yang lebih 
senang mengunggah foto se/fie, unggahan Kia kebanyakan 
foto jalanan, pemandangan, foto perempuan itu bersama 
beberapa temannya, dan foto-foto yang Ikram yakini Kia 
bersama keluarganya tengah berlibur. 


Lalu ada satu unggahan foto yang memperlihatkan seorang 
pria sedang memunggungi kamera, berdiri di trotoar jalanan 
entah di mana. Di caption hanya ada emoji tersenyum tanpa 
kata-kata. Dan itu adalah unggahan tiga tahun lalu. 


Ikram ragu. Masihkah Kia memikirkan laki-laki itu? Laki-laki 
yang lima tahun lalu memaksanya mundur. 


aaa 


Lima tahun lalu 


Teman-teman satu divisinya sedang dinas luar kota dan 
menyisakan dirinya sendiri di Kantor. Sialnya, jaringan 
internet di kantornya sedang down. Ia abaikan telepon yang 
berdering berkali-kali. Ia tahu, telepon-telepon itu pasti dari 
karyawan yang komplain akibat internet mati. 


Ikram mulai mengecek router yang ternyata masih bekerja 
normal. Ketika Ikram berpindah tempat untuk mengecek 
switch tiba-tiba kubikel ruangannya diketuk pelan. Tak lama 
muncul seorang perempuan yang tak pernah Ikram lihat. 


"Emm ... Permisi, Mas," sapa perempuan itu, tampak 
canggung dan kaku. 


Ikram langsung membalikkan badan tanpa berdiri dari 
jongkoknya. 


"Ya?" 


"Tadi saya nelepon nggak ada yang ngangkat. Jadi saya ke 
sini aja." 

Oh, telepon yang berkali-kali itu dari dia, batin Ikram. 
"Kenapa, ya? Sebelumnya maaf, karena nggak ada orang 


lagi di sini, jadi nggak sempat ngangkat telepon." Ikram 
kembali sibuk mengotak-atik switch. 


"Nggak pa-pa, Mas. Ehm ... Akun saya diblokir. Bisa minta 
tolong pulihkan?" 


"Diblokir kenapa?" tanya Ikram tanpa menatap perempuan 
itu. 


"Lupa password," jawab gadis itu. 

"Sebentar ya." 

Perempuan itu kemudian duduk di salah satu kursi di sana. 
"Sorry ya, Mas, jadi ganggu." 

"Nggak pa-pa, kok." 


Setelah selesai dengan masalah jaringan internet, ia 
kemudian kembali ke mejanya untuk menyelesaikan 
permasalahan si mbak di depannya ini. 


"Username-nya apa?" tanya Ikram masih tak menatap 
perempuan itu. 


"Kyria Amanda," jawabnya. 
"K-I-R-I-A " 


"KY-R-I-A," potong perempuan itu dengan cepat, 
membenarkan ejaan Ikram. 


"Oh. Oke." 


Ikram tampak sibuk mengetik di laptopnya. Tangannya 
cekatan sekali seperti berdansa di atas keyboard laptopnya. 


"Kamu karyawan baru?" tanya Ikram basa basi tanpa sedikit 
pun mengalihkan matanya dari layar laptop. 


"Iya." 


"Di divisi apa?" 


"Finance." 
Hening sejenak. Ikram masih fokus ke layar laptopnya. 


"Kyria Amanda Kusmanto?" tanya Ikram membaca pemilik 
akun yang diketiknya tadi. 


"Betul, Mas." 


Dari tadi perempuan ini hanya berbicara untuk menjawab 
pertanyaan Ikram saja. Tidak ada obrolan basa basi atau 
flirting pada Ikram. 


Bukannya Ikram sombong atau sok ganteng, tapi biasanya 
tak jarang cewek-cewek suka menggodai atau genit-genitan 
sama Ikram, meskipun baru pertama bertemu. Pernah 
bahkan cewek-cewek anak magang yang baru bertemu 
sudah sok akrab dan berani bercanda dengan Ikram. Tapi 
maklum saja, Ikram kan salah satu karyawan yang cukup 
enak dipandang, kalem lagi. Sampai-sampai ada julukan 
spesial untuknya dari cewek-cewek di kantor, yaitu si 
Ganteng Kalem. 


Namun tak berlaku bagi perempuan bernama Kyria ini yang 
terkesan tak tertarik padanya. Tapi ia tak ambil pusing. 
Mungkin karena masih anak baru. Nanti-nanti kalau sudah 
agak lama, pasti juga ikut-ikutan "mengganggu" Ikram. 


"Nih, udah," seru Ikram dan tanpa sengaja matanya 
bertabrakan dengan mata Kyria. 


Ada binar bahagia yang terpancar dari mata sayu 
perempuan ini. Lengkungan senyum yang melekat di wajah 
ramah dan manis itu terasa menghangatkan dada Ikram. 
Bagaimana bisa seseorang berwajah sendu dan bahagia 
dalam waktu yang bersamaan? Tiba-tiba Ikram merasa 
tertarik. Dan ini tidak biasa. 


"Err ... Saya tulis di kertas deh, ya," ucap Ikram tersadar. 
Mendadak ada keinginan untuk berlama-lama dengan Kyria. 


"Ini password barunya. Nanti setelah /og in, kamu ganti aja 
password-nya. Samain dengan password salah satu akun 
kamu yang lain. Misalnya akun facebook, twitter, atau email 
yahoo. Biar nggak lupa lagi," ucap Ikram sambil 
menyerahkan kertas yang ditulisinya. 


"Makasih banyak ya, Mas," balas Kyria girang. 


Namun ketika Kyria hendak pamit, Ikram langsung 
mencegatnya dengan pertanyaan basa basi. 


"Eh, di Finance di bawahnya siapa?" tanyanya cepat. 


Pertanyaan ini biasa dilontarkan teman-temannya untuk 
menjahili. Sebenarnya ia sudah tahu jika di divisi Finance & 
Accounting itu pasti jadi bawahan Bu Ifa. Bu Ifa ini badannya 
gendut. 


Ada joke yang selalu jadi bahan perploncoan bagi anak 
baru. Jadi kalau anak baru yang ditanya seperti itu, biasanya 
menjawab "Di bawahnya Bu Ifa", maka teman-temannya 
akan langsung menimpali "Berat dong di bawahnya Bu Ifa 
mah!" tak ayal, semua yang mendengar akan tertawa, 
kecuali Bu Ifa tengah berada di sekitar mereka. 


Tapi Ikram tidak begitu sekarang. Dia hanya ingin mencari 
obrolan agar bisa berlama-lama. Pertanyaan Ikram tersebut 
bukanlah joke, tapi memang ingin memperpanjang waktu 
bersama Kyria. 


"Kia, Mas." 


"Hah?" Nah sekarang malah dirinya yang dibuat bingung 
oleh anak baru ini. Ditanya apa, jawabanya beda. 


"Panggil aja Kia. Kasihan orang cadel kalau harus nyebut 
Kyria," ucap Kyria dengan datar, memecah kebingungan 
Ikram. 


Ikram malah tertawa mendengar pernyataan Kia. Dilihatnya 
Kia ini, perempuan itu malah menunduk malu. 


"Kia di bawahnya Bu Ifa," katanya sambil menyelipkan 
rambut ke belakang telinganya. 


Dan Ikram sama sekali tidak tertarik melontarkan candaan 
"jayus" tadi. 


"Oh," gumam Ikram, meskipun ia sudah tahu Kia akan 
menjawab seperti itu. 


"Kok tahu akunnya diblokir? Kan internet lagi eror," tanya 
Ikram memperpanjang "kuota" pembicaraan. 


"Diblokirnya dari kemarin sih. Tapi baru sempat bilang." 


Merasa tidak enak berlama-lama di ruangan orang lain dan 
karena takut dicari oleh atasannya, Kia akhirnya pamit. 


"Kalau gitu Kia balik dulu ke meja ya. Makasih banyak Mas, 
bantuannya." 


"Eh iya. Saya Ikram. Kalau ada masalah soal komputer atau 
IT, ke saya aja." 


"Iya. Makasih Mas Ikram. Kia balik dulu ya." 
Ikram pun mengangguk meski enggan melepas momen ini. 


Tanpa berpikir panjang lagi, Ikram langsung membuka data 
karyawan. Karena dia IT jadi lebih gampang menelusuri 
data-data di kantor karena punya akses untuk membuka 
data karyawan. Ikram bukannya berniat jahat dengan 


melihat-lihat data karyawan lain. Ikram hanya ingin tahu 
profil Kia saja. 


Dilihatnya data pribadi Kia di laptop. 
Nama: Kyria Amanda Kusmanto 
Tanggal lahir: 3 Maret 1991 

Hmm ... lebih muda tiga tahun darinya. 
Pendidikan: Sarjana 

Jurusan: Keuangan Perbankan 
Divisi: Finance & Accounting 
Status Pernikahan: Menikah 


Dan Ikram langsung terdiam membaca profil terakhir. Dia 
merasa malu pada dirinya sendiri. 


KKK 


Perempuan itu membiarkan jendela apartemennya terbuka 
sejak setengah jam yang lalu. Tidak ada semilir angin yang 
menerpa wajahnya. Dilihatnya lampu-lampu gedung di 
hamparan kota Jakarta yang mengerling cantik membuai 
mata. Deretan mobil menyemut di jalanan, merayap melata 
menggilas aspal. Namun hatinya masih pilu. Sepilu ketika 
teringat masa lalu. 


Kia berjalan perlahan kembali duduk menatap layar ponsel 
dalam genggamannya. Terpampang akun Instagramnya 
yang terbuka sejak dua jam yang lalu. Setengah jam lalu, 
pukul 22.30, ia akhirnya berhasil membuang semua 
kenangan yang masih ia rasa mengikat. Sesuai saran Febby, 
ia harus tega "membuang". 


Beberapa hari yang lalu Febby sempat menyinggung 
perubahan drastis yang dialami Kia. Membuat Kia bertanya- 
tanya, apa yang berubah dari dirinya? 


"Lo berubah banyak, Ki," sosor Febby. 
"Apanya yang berubah?" 


"Ya semuanya. Dulu lo itu orang paling happy sedunia. 
Selalu terlihat bahagia, segar, fit, bersemangat bahkan 
kadang suka resek. Sekarang lihat aja, lo tuh jadi orang 
paling membosankan, tahu nggak." 


"Membosankan gimana sih? Orang gue biasa-biasa aja." Kia 
membela dirinya. 


Febby mengembuskan napas kesal. 


"Nih coba lo pilih antara Hazelnut sama coffee latte. Pilih 
mana?" 


"Coffee latte," jawab Kia cepat. 


"Tuh, kan. Ngebosenin abis. Jangan coffee latte mululah. 
Coffee shop ini menjual berbagai macam kopi. Dari yang 
pahit, asam, sampai yang manis banget juga ada. Dari kopi 
asal Brasil sampai kopi asal Aceh lengkap di sini. Coffee 
latte itu pilihan yang ngebosenin apalagi setiap hari lo 
pilihnya itu mulu. Apa nggak mau nyobain rasa Hazelnut?" 


"Ya gue milih yang gue udah tahu rasanya kayak gimana, 
dong. Udah bayar mahal-mahal ternyata rasanya nggak 
enak, gimana? Gue nggak mau kecewa." 


"Tapi ada kemungkinan rasanya lebih enak, kan? Lo nggak 
mau merasa surprise, gitu?" 


"Ck. Ah! Gue nggak suka surprise, Feb. Gue ini orangnya 
less expression." 


"Bukannya lo orangnya eskpresif banget ya? Gue masih 
ingat waktu kita lolos tes kerja di kantor ini. Waktu itu 
kayaknya lo orang paling bahagia di antara peserta tes yang 
lain. Sampai-sampai lo menyalami beberapa panitia waktu 
itu. Padahal itu baru tes pertama. Di mana less expression- 
nya?" 


Ya, Kia ingat itu. Betapa bahagianya ia begitu mengetahui 
bahwa dirinya lolos di tes awal penerimaan karyawan di 
kantor ini. 


"Ini serius ngomongin ekspresi gue?" tanya Kia polos 
semakin membuat Febby geregetan. 


"Ki, udah saatnya lo lupain Nando. Apa lagi memangnya 
yang masih lo harapkan dari dia?" 


Sekarang Kia baru mengerti ke mana arah pembicaraan 
mereka. Kia langsung menyandarkan punggungnya ke sofa. 
Tatapannya menerawang. Matanya berubah sayu. Tubuhnya 
mendadak lemas. Seperti tidak ada lagi harapan hidup di 
ruang mata bundar itu. 


"Ini bukan soal gue masih mengharapkan dia atau nggak, 
Feb. Tapi ini tuh susah banget. Betapa gue merasa dunia ini 
tiba-tiba runtuh. Dunia yang gue dan Nando bangun 
bertahun-tahun, runtuh dalam sekejap. Lo nggak akan 
ngerti, Feb. Menyakitkan rasanya ketika " Tenggorokan Kia 
serasa tertahan. Kalimat itu tidak bisa ia selesaikan. Air 
mata menggenang memburamkan pandangannya. 


"Gue merasa jadi orang paling nggak berguna di dunia ini." 
Kia tertunduk. Terisak. 


Febby menjulurkan tangannya meraih tangan Kia di atas 
meja. Meremasnya perlahan. Febby mengerti betapa Kia 
sangat rapuh. 


"Sssh .... Udah, Sayang, udah. Nggak ada yang menganggap 
lo nggak berguna, Ki. Berhenti menyalahkan diri sendiri." 


"Nando menganggap gue begitu, Feb. Orang yang paling 
gue cinta menganggap gue begitu. Sakit rasanya." 


Kia masih menunduk terisak. Sakit di hatinya bagai parang 
yang tertancap dalam kemudian ditarik sekuat tenaga. 
Sakitnya hingga ke ujung jari. Itu yang terjadi jika ia 
kembali teringat masa lalunya. Tentang Nando. Renandonya 
yang sekarang entah ada di mana. Entah masih peduli 
padanya atau tidak. Bahkan jika ingin lebih jahat lagi, entah 
masih sudi mengingatnya atau tidak. 


"Sorry. Seharusnya gue nggak membahas ini," ucap Febby. 
"Tapi karena gue sayang sama lo, Ki, gue nggak mau lo terus 
menerus sedih. Gue harus mengatakan ini." 


Kia masih menunduk dan terisak. Menahan supaya 
tangisnya tidak terlalu pecah. la tidak mau menjadi pusat 
perhatian di tempat umum. Setelah agak tenang, Febby 
kemudian melanjutkan. 


"Lupain Nando, Ki," ucap Febby perlahan dan lembut. "Kalau 
memang belum mau nyari gantinya, minimal lupain. Rasa 
sakit itu memang tidak bisa hilang hanya dengan sepenggal 
kata maaf. Tapi bisa terobati dengan cara melupakan." 


Kia mengangkat perlahan kepalanya. Menghapus sisa-sisa 
air mata di pipinya. 


"Melupakan gimana maksudnya?" tanya Kia putus asa. 


"Gue pernah baca bukunya Marie Kondo yang berjudul The 
Life-Changing Magic of Tidying Up. Buku itu tentang 
bagaimana cara kita berbenah rumah supaya rumah atau 
kamar kita nggak berantakan mulu. Marie Kondo bilang 
tahap awal dari berbenah itu kuncinya ada dua, yaitu 
membuang dan menentukan di mana harus menyimpan 
barang. Ini bisa juga diterapkan untuk kasus lo. Dimulai dari 
'harus tega membuang'," jelas Febby mulai bersemangat. 


"Apa yang harus gue buang? Barang-barang dari dia? Sejak 
kami pisah, nggak ada satu pun barang pemberian dia yang 
gue bawa." 


"Bukan barang. Tapi kenangan lo sama dia." 


Kia mengerutkan keningnya. Sementara Febby masih 
berusaha tenang agar ucapannya dapat dicerna Kia dengan 
baik. 


"Dimulai dari yang paling gampang. Hapus semua foto-foto 
yang ada Nandonya di semua akun medsos lo. Gampang 
kan?" 


Setelah itu, Febby mengambil gelas kopi Kia di atas meja. 


"Nih gelas masih ada sisa coffee latte-nya kan?" tanya 
Febby dengan paksa. Kia mengangguk. 


"Ini kalau si coffee latte-nya nggak dibuang dan dibiarkan 
tetap bersisa di gelas ini, lo mau masukin air apa pun juga 
tetap aja coffee latte-nya masih terasa. Beda lagi kalau lo 
buang semua sisa coffee latte ini. Cuci sampai bersih 
gelasnya. Gelas yang kosong ini bisa lo isi kopi yang lain. Lo 
pada akhirnya bisa nyobain Hazelnut. Arabica Aceh Gayo. 
Black Coffee. Atau rasa apa pun yang lo pengin. Pasti lebih 
menyenangkan karena lo bisa merasakan sesuatu yang 


baru. Sesuatu yang baru itu bagus ketika lo sudah penat 
dengan sesuatu yang itu-itu mulu." 


Kia tahu bahwa perkataan Febby adalah benar. Jika tidak 
ingin merasakan sakit lagi, maka ia harus melupakan. Dan ia 
sudah melakukan saran yang Febby lontarkan beberapa hari 
yang lalu itu. Dimulai dari menghapus foto-foto Nando dari 
Instagramnya, seperti yang tengah ia lakukan saat ini. 


Namun jarinya membelot. Hatinya berkhianat. Karena 
ternyata dengan sengaja ia menyisakan satu foto Nando 
yang ia unggah tiga tahun lalu. Foto yang diambil Kia diam- 
diam ketika Nando berjalan di depannya. Di jalanan di kota 
Paris ketika mereka berdua mengikuti Eurotrip kala itu. 
Nando berjalan di depannya dan tanpa sepengetahuan 
Nando, Kia mengambil foto punggung laki-laki itu. 
Punggung yang sering ia peluk dari belakang itu. 


Nando tidak pernah tahu. Febby juga tidak akan tahu bahwa 
ada "aturan" yang ia langgar. Dan Kia pun tak pernah 
mengerti mengapa ia sangat tidak rela untuk membuang 
semua hal tentang Nando. 


Kia menyandar ke punggung sofa, menengadah lalu 
menutup matanya dengan satu lengannya. Mulai terisak. 
Kali ini lebih sesak dari biasanya. 


Part 3 Pertemuan di Pantri 


Kia baru saja kembali ke tempat duduknya setelah sarapan 
nasi uduk di pantri. Ketika menyalakan komputer dan log in 
ke akun aplikasi kantornya, muncul keterangan bahwa 
password harus diperbarui. Seperti sudah terbiasa, Kia 
langsung mengetikkan password baru, log in dan menge- 
klik setting untuk mengubah password-nya lagi dengan 
password lama. Password yang sama dengan salah satu 
akun media sosialnya. la pernah diberi saran seperti itu oleh 
orang IT dulu. Sampai sekarang ia masih melakukannya. 


Terdengar Cindy, juniornya di divisi Finance, menggerutu 
karena password yang dia masukkan salah. Begitu terus 
sampai beberapa kali dan akhirnya akunnya diblokir. 


"Duh! Kok diblokir sih?" gerutu Cindy kesal. 


Merasa terganggu, Kia menanyakan masalahnya. "Kenapa, 
Cin?" 


"Akun gue diblokir, Mbak. Ah resek, deh." 
"Kok bisa diblokir?" 
"Lupa password baru. Padahal kemarin masih bisa." 


"Lo password-nya tulisan yang aneh-aneh kali, makanya lo 
lupa." 


"Engg ... Iya, sih. Tapi kan katanya bikin password itu harus 
yang susah biar nggak gampang di-hack." 


"Yang susah tapi lo juga harus ingat. Lo telepon bagian IT 
aja buat pulihin." 


Cindy lalu membuka-buka buku telepon kecil di mejanya. 
Buku telepon yang isinya nomor-nomor telepon semua 
bagian di kantornya. 


"Eh bagian IT? Bagian Mas Ikram bukan ya?" tanya Cindy 
lebih kepada dirinya sendiri. 


Tiba-tiba air muka perempuan itu langsung berubah cerah. 
Seperti orang yang hilang akal ia senyum-senyum sendiri 
sambil memencet tombol telepon. 


"Halo? Dengan bagian IT? Emm ... Bisa bicara dengan Mas 
Ikram?" sahut Cindy dengan nada suara yang dicentil- 
centilkan. Mendengar nama Ikram disebut, Kia menoleh 
perlahan dengan kening penuh kerutan, sedikit kepo. Tapi 
dia membiarkan Cindy melanjutkan aksinya. 


"Halo Mas lam," sapanya manja. Membuat Kia ingin 
memutar bola matanya. Tetapi urung. 


"Ih nggak apa-apa, dong, aku manggil nama kecilnya Mas 
lam. Kan jadi lebih imut gitu." 


Kia langsung membalik badan menghadap komputer. Tidak 
tega pada kupingnya jika ia harus mendengar suara 
cempreng Cindy lebih lama lagi. 


"Akun aku diblokir nih, Mas. Minta tolong pulihkan, dong. 
Mas lam kan baik, hihihi," rengek Cindy lalu terkikik 
semakin manja. 


Ingin sekali rasanya Kia menjebloskan perempuan centil 
satu ini ke sekolah TK! Bukan jadi gurunya, tapi jadi 
muridnya! 


"Lagian ngapain sih password itu harus diperbarui-perbarui 
segala. Jadinya nambahin kerjaan Mas lam aja kan. Kasihan, 


Mas lam pasti sibuk sama kerjaan yang lain." Manjanya 
Cindy semakin menjadi. Dan Kia semakin sebal. 


"Eh tapi nggak apa-apa juga sih. Jadinya aku bisa ngobrol 
sama Mas. Hihihi. Mungkin ini takdir. Semacam skenario 
yang diatur Tuhan melalui akun aku yang diblokir. Ya, kan?" 


Kia langsung menyumpal mulut Cindy, dalam bayangannya. 
Tapi yang bisa Kia lakukan hanya menyumpal kupingnya 
dengan earphone dan langsung menyalakan musik hingga 
suara Cindy tidak terdengar lagi. 


Kalau suara cempreng itu masih saja bisa ia dengar, Kia 
bersumpah akan menyumpal mulut Cindy dengan sandal 
jepitnya. Camkan itu! 


Bukannya Kia iri atau cemburu karena Cindy bermanja- 
manja dengan Ikram. Lagipula Ikram pun bukan siapa- 
siapanya, meski Kia sepertinya tahu kalau Ikram mungkin 
sedang berusaha mendekatinya. Eh, Kia bukan gede rasa, 
tapi cara Ikram mengajak dirinya makan siang kemarin 
terasa berbeda. Cara lelaki itu berbicara dengannya juga 
seolah ia adalah hal yang istimewa. Sebenarnya Cindy 
bebas mau genit-genitan sama siapa pun. Dan Ikram pun 
bebas mau digodain sama siapa saja. Hanya saja Kia merasa 
sebal setengah mati dengan perempuan yang manja. 


Bukan tanpa alasan Kia seperti itu. Melihat Cindy ia seperti 
bercermin. Karena dulu dirinya begitu. Bundanya bahkan 
sering sekali mengingatkan bahwa kalau sudah dewasa Kia 
harus menghilangkan kebiasaan manjanya. Tapi namanya 
juga anak bungsu. Sejak kecil sudah kadung dituruti semua 
keinginannya tanpa membiarkan Kia berusaha terlebih dulu. 
Sampai Kia menikah pun sikap manjanya masih menempel 
kuat di dirinya. Tanpa sadar sifat manja itulah yang 
membuat rumah tangganya berantakan. 


Kini Kia sama sekali tidak menyimpan respek terhadap 
perempuan-perempuan manja. Menurutnya itu membuat 
mereka terlihat lemah dan tak berdaya. Atau malah 
sebaliknya, tampak memiliki power tapi aslinya tidak bisa 
apa-apa. 


"Eh, Mas. Nanti siang mau makan bareng nggak? Kebetulan 
aku tahu tempat makan yang enak buat nongkrong," ajak 
Cindy melanjutkan serangan-serangannya pada Ikram 
sambil memilin-milin rambutnya. 


Hening sebentar, Cindy mendengarkan Ikram berbicara. 


"Ya bukannya mau nongkrong pas jam maksi, sih. Tapi 
tempat makannya tuh oke. Menunya banyak dan enak-enak. 
Dijamin nikmat dan kenyang. Mau ya? Ya? Ya?" 


Hening lagi sebentar, lalu, "Yes! Nanti samperin aku di meja 
ya." 


Cindy terdiam lagi mendengar balasan Ikram. Lalu mulutnya 
berubah manyun. "Iya deh, nanti ketemu langsung aja di 
lobi." 


Sedetik dari itu senyum Cindy mengembang lagi. "Eh 
akunnya udah bisa? Wah cepet banget. Mas lam keren!" 
Lalu Cindy menuliskan password baru yang disebutkan 
Ikram. 


"Oke! Makasih banyak ya Mas lam. Sampai ketemu nanti 
siang. Daaah." 


daaa 
Sebelumnya Ikram cuek-cuek saja ketika makan siang 


bareng Cindy. Cindy memang agak merepotkan sih. Banyak 
maunya dan rata-rata sulit banget untuk ditolak. Sudah gitu 


manjanya keterlaluan. Suka gelendotan juga di lengan 
Ikram. Bikin Ikram risi. 


Selain itu selama makan siang tadi Cindy terus memainkam 
ponselnya. Foto se/fie-lah, foto-fotoin makananlah, fotoin 
minumanlah, bahkan foto-fotoin dirinya juga. 


"Ini mau makan atau mau menggelar sesi pemotretan sih?" 
protes Ikram ketika akan menyendok makanannya tetapi 
langsung dicegah oleh Cindy karena makanannya mau 
Cindy foto dulu. 


Seperti tidak sadar dengan sindirian Ikram, Cindy malah 
terkikik geli. "Lucu, deh, Mas lam ini." 


"Memangnya kamu nggak takut kalau nanti makanannya 
tiba-tiba senyum kemudian muncul dua jari dan teriak 
'cheese!'?" 


"Hahaha. Aduh, Mas lam ini lucu banget sih. Mana ada 
makanan yang begitu. Hihihi." 


"Ya kali aja, saking seringnya kamu fotoin makanan- 
makanan ini. Nanti mereka jadi gede rasa, Iho. Merasa foto 
model," ucap Ikram sebal. 


"Hahaha. Aduh sampe keluar air mata nih ketawanya. Mas 
lam bisa aja deh. Cindy suka." Lalu perempuan itu cengar- 
cengir dan mulai memakan makanannya. 


Ikram hanya manyun. Inginnya sih menasihati atau bahkan 
memarahi perempuan ini. Tapi Ikram tidak bisa memarahi 
Cindy begitu saja. Tidak tega. 


Ketika balik ke kantor, tiba-tiba satu kubikelnya heboh. 
Menggodanya silih berganti. 


"Cie-cie. Yang abis lunch date," goda Nadine. 


"Sebentar lagi masgue yang gagah ini ndak lagi njomlo." 
Rachmat ikut berkomentar sambil merangkul Ikram. 


"Apaan sih?" tanya Ikram risi. 


"Bentar lagi lo bakal terkenal di kantor ini," ucap Dion 
cengar-cengir tak jelas. 


Ikram menggaruk-garuk kepalanya kasar. Duh. la benar- 
benar tidak mengerti. Ini ada apaan sih sebenarnya? 


Nadine menghampiri Ikram lalu memperlihatkan ponselnya. 
Terpampang akun Instagram milik Cindy. Diputarnya 
Instasory Cindy saat itu juga. Muncullah wajah Ikram yang 
dipotret candid oleh Cindy dengan keterangan di layarnya 
"Lunch date with Mas Ganteng". 


Ikram kehilangan ekspresinya. Mukanya saat itu hanya datar 
saja. Tapi di dalam hatinya ingin sekali ia mengumpat dan 
menampik semua godaan teman-temannya itu. 


Ucapan Dion memang benar. Kalau dibiarkan, sebentar lagi 
orang satu gedung ini bakalan menganggap dia pacaran 
sama Cindy. Cindy bukan sekadar karyawan di perusahaan 
multinasional ini. Entah sudah ngapain saja, followers 
Instagram Cindy itu hampir dua ribu. Pastilah karyawan di 
gedung ini termasuk ke dalam dua ribu followers-nya Cindy. 


"Asyik nih. Bentar lagi bakal sukuran tujuh hari tujuh 
malam. Berapa tahun lo jomblo, Kram? Sepuluh tahun kali 
ya? Pecah telor ini mah!" Ledek Dion tanpa ampun lalu 
tertawa kencang. 


"Gila masgue, sepuluh tahun kering kerontang, dong?" 
Rachmat makin menjadi. Terbahak tak henti-henti. 


"Enak aja!" balas Ikram. "Gue ini selektif ya. Nggak 
sembarang cewek digaet. Tapi nggak sepuluh tahun juga, 
cumi!" 


"So, Cindy nih akhirnya? Nggak adore lagi sama Kia?" Goda 
Nadine. 


"Nggak! Hih apaan sih?" elak Ikram tambah sebal pada 
teman-temannya. 


"Cindy kan cantik. Fresh graduate. Masih imut-imut juga. 
Bening. Tinggi. Harum. Hmm ... Kalo gue jadi lo, udah gue 
gebet kali," ucap Dion. 


"Sudah gitu seksi, bahenol," lanjut Rachmat. 


"Heh kamu! Anak ustaz ngomong-ngomong bahenol segala. 
Tenggelamkan!" teriak Nadine meniru gaya Menteri Susi. 
Seketika itu tawa anak-anak IT ini pecah. Dion bahkan 
tertawa sambil memukul-mukul meja. 


"Hahaha. Iya, ya. Montok." Ikram mengisyaratkan tangannya 
di dada, membentuk buah dada. 


Kebetulan ada bakpau di meja Nadine. Ikram lalu 
mengambil bakpau itu, lantas menempelkannya di dadanya, 
menyerupai buah dada perempuan. Tapi lucunya hanya 
sebelah, karena bakpaunya juga hanya ada satu. Kemudian 
mulai berlenggak-lenggok centil. Mengedipkan sebelah 
matanya pada Dion. Lalu tak lupa mengirim ciuman jarak 
jauh pada Rachmat. Rachmat pun langsung merinding. 


"Anjir ya, kalian laki-laki macam apa sih? Hahaha .... Gue 
sebagai perempuan merasa tersinggung nih! Itu buah dada 
cuma sebelah, woi!" teriak Nadine melemparkan pulpen ke 
tubuh Ikram. 


Semua orang di sana tertawa terbahak-bahak. 


"Cindy the best, lah! Hahaha," teriak Dion di tengah tawa 
gelinya. 


"Lo aja kalau gitu yang gaet, Yon. Gue lagi ogah," kata 
Ikram. 


"Digampar bini entar gue." Dion sambil memegang pipinya 
menggeleng takut. 


"Dia sih ketuaan. Jatuhnya jadi pedofil dia mah." Nadine 
terbahak puas. 


Selagi mereka saling meledek satu sama lain, Pak Abdulah 
lewat dan berdeham dengan sengaja. Tanpa sadar mereka 
telah membuat keributan, meskipun tidak heboh-heboh 
amat. Tapi karena tempat kerja mereka berupa ruangan luas 
yang hanya disekat oleh kubikel-kubikel antar bagian, jadi 
sedikit banyak bagian lain bisa mendengar candaan yang 
dibuat anak-anak IT ini tadi. 


Pak Abdulah melotot dan seketika itu juga membungkam 
mulut semua anak IT. Satu per satu kemudian duduk di 
tempat masing-masing, berpura-pura serius memerhatikan 
laptop. Tapi setelah Pak Abdulah tidak terlihat, Dion mulai 
tertawa meskipun pelan. 


"Pffft. Guru BP marah," bisik Dion. 


"Hihihi. Dia kepala sekolah kali, bukan guru BP" balas 
Nadine. 


"Benar itu," timpal Rachmat. "Guru BP itu kan bosnya 
Lidya." 


"Cie. Udah mulai nembus nih peletnya Lidya. Asik-asik, jos!" 
celetuk Ikram. 


"Hahaha. Akhirnya Kangmas Rachmat luluh juga sama Dik 
Lidya," goda Nadine. 


Rachmat menjulurkan lidahnya tapi kemudian mesam- 
mesem penuh arti. 


Pak Abdulah kembali lewat ke area IT, seketika itu juga 
mereka tiba-tiba serius memelototi laptop. Tidak ada 
cekikikan lagi. Yang ada hanya hening. Mirip di kuburan. 
Sampai-sampai Ikram membayangkan ada suara jangkrik di 
benaknya. 


KKK 


Menjelang sore, ketika matanya sudah mulai lelah, Ikram 
melihat bahwa kopi yang diseduhnya tadi pagi sudah 
tandas. la butuh asupan kafein untuk menjaga matanya 
agar tetap terbuka. Ikram pun berdiri, menggeliat sebentar, 
lalu berjalan santai ke pantri. Ikram sempat terdiam sesaat 
ketika pintu pantri dibuka dan mendapati perempuan 
dambaannya ada di sana tengah mengaduk kopinya. 


Kia menoleh untuk melihat siapa yang datang dan langsung 
melempar senyum ramah pada Ikram. 


"Sendirian aja, Ki?" sapa Ikram. 


"Iya, Mas," jawab Kia singkat dan langsung bergeser untuk 
memberikan ruang pada Ikram. 


Aduh, Kia ini tidak pernah basa-basi ya orangnya? Masa tiap 
Ikram sapa balasannya selalu pendek-pendek begitu. Kapan 
dekatnya kalau begini terus? batin Ikram. 


Ikram mulai mengambil kopi sachet miliknya dari laci. 
Suasana pantri hening. Tidak ada yang memulai 
percakapan. Hanya terdengar suara Kia menyeruput kopinya 
sambil berdiri, menyender pada top table. Perempuan itu 
tampak menikmati kopinya sambil melamun. Tidak merasa 
terganggu dengan keributan yang ditimbulkan Ikram dan 
aktivitasnya membuat kopi. 


"Kia tadi nggak makan siang?" tanya Ikram memecah 
keheningan. Meskipun terdengar konyol, tapi sudahlah. 
Yang penting bisa ngobrol sama Kia. 


"Makan siang kok, Mas." Terlalu singkat jawaban Kia bagi 
Ikram. 


"Oh ya? Makan di mana?" 
"Di sini. Di pantri maksudnya." 


"Memangnya masih belum kepengin makan makanan 
Manado ya?" tanya Ikram hati-hati. Ia memancing ingatan 
Kia tempo hari pada saat ia mengajak Kia makan siang, 
bareng dengan Rachmat dan Lidya juga, yang bilang bahwa 
ingin sesekali makan di warung Manado di seberang kantor. 


Kia tertawa pelan. "Emm .. mungkin nanti-nanti 
kepenginnya." 


"Saya pernah bilang mau nemenin, kan?" tanya Ikram tidak 
penting. Setidaknya untuk Kia. 


"Iya Mas, makasih." 


Saking fokusnya konsentrasi Ikram pada obrolannya dengan 
Kia, dia baru tersadar bahwa gula di stoples habis. Momen 
ini membuat Ikram kebingungan. Akhirnya ia menyendoki 


sudut-sudut stoples gula, berharap ada cukup gula untuk 
kopinya sore ini. 


"Eh gulanya habis ya, Mas?" tanya Kia, sadar akan 
kerepotan Ikram. 


"Hm? Eh iya nih, ternyata habis." 
"Punya Kia aja. Tapi gula tropicana slim. Mau?" 


"Mau, Ki. Mau," jawab Ikram terlalu cepat. la kegirangan. 
"Ehem ... maksudnya, boleh. Makasih ya," ralatnya dengan 
suara yang lebih bulat agar terdengar biasa-biasa saja. 


Kia berjalan menghampiri Ikram untuk mengambil gulanya 
di laci. 


"Mau satu atau berapa?" 
"Dua kalau boleh," jawab Ikram. 


Tanpa diminta, dengan cekatan Kia menyobek plastik gula 
dan menuangkannya di gelas milik Ikram. Lalu mengaduk 
kopinya. Padahal Ikram tidak meminta Kia melakukannya. 
Ikram pikir tadi Kia akan memberikan gula sachet-nya itu 
pada Ikram. Ikram jadi gede rasa. 


"Kayak udah terbiasa ngelayanin orang ya, Ki," ucap Ikram 
sambil tersenyum. 


Kia tertawa. "Setidaknya setiap hari ngelayanin diri sendiri." 


Kia mengaduk kopi Ikram sebentar lalu menyodorkannya 
kepada Ikram. 


"Makasih ya." 


"Sama-sama." 


"Akun Kia nggak diblokir, kan?" tanya Ikram random 
kemudian menyeruput kopinya. Meski random ini lebih baik 
daripada tidak ada bahan obrolan sama sekali, pikir Ikram. 


"Nggak. Kia udah nggak pernah lupa password lagi. Dulu 
kalau nggak salah Mas Ikram yang nyaranin soal ngasih 
password yang gampang biar nggak lupa." 


Saat itu juga Ikram tertegun. Ternyata Kia masih 
mengingatnya. Pertemuan pertamanya dengan Kia lima 
tahun lalu. Ikram pikir di antara mereka berdua yang selalu 
ingat pertemuan itu cuma Ikram seorang. Tapi ternyata Kia 
juga mengingatnya. 


Ikram tersenyum lebar. 
"Ampuh, kan?" tanya Ikram bangga. 


Kia tertawa. "Ampuh banget. Kia sih nurut apa kata expert 
aja." 


"Jadi kamu ini orangnya gampang nurut ya?" 


"Hmm ... sebenarnya keras kepala sih." Kemudian tertawa 
lagi. 


"Masa?" 
Kia mengangguk cepat. 


Mereka berdua akhirnya duduk sambil menyeruput kopi 
masing-masing. 


"Dulu Bunda selalu bilang kalau Kia ini manja. Apa-apa 
harus diturutin. Jadi mungkin karena terbiasa selalu 
diturutin maunya apa, Kia jadi lupa bagaimana caranya 
nurut sama orang," papar Kia panjang lebar tanpa sadar. 


"Tapi memangnya di sekolah nggak nurut sama guru?" 


"Ya nurut sih. Tapi kalau Kia udah keras kepala, keukeuh 
dengan pendapat Kia sendiri, aturan di sekolah pun kadang 
bisa Kia langgar." 


"Badung juga ya kamu." 


Kia terkekeh. "Nggak kok. Kalau di sekolah Kia kebanyakan 
nurut. Cuma kalau di rumah kadang memang suka susah 
dibilangin." 


"Kok sama saya bisa nurut? Buktinya kamu ngikutin saran 
saya," godanya. 


"Ya kan Mas Ikram bisa dibilang ahli di bidangnya. Masa 
nggak nurutin sarannya. Takabur dong namanya." 


Kali ini gantian Ikram yang tertawa. "Bisa aja. Eh tapi enak 
kali ya jadi anak manja? Apa-apa diturutin. Apa-apa dikasih. 
Kalau ngambek, dikit-dikit dibujuk." 


Kia tiba-tiba menunduk. Air mukanya tidak seceria tadi. Lalu 
tersenyum getir. 


"Justru karena itu Nando memilih menjauh dari Kia," lirih 
Kia. 


Ikram langsung mengerutkan kening, heran. Apa tadi Kia 
bilang? 


"Apa? Gimana, Ki, gimana maksudnya?" tanya Ikram. 


"Eh? Enggak, kok. Duh ngelantur nih." Kia mengusap 
wajahnya cepat. "Padahal udah minum kopi. Hahaha." 


Ikram hanya tersenyum sekenanya. 


"Emm ... Mas, Kia balik ke meja duluan ya." 


Ikram mengangguk pasrah. la merasa Kia seperti melarikan 
diri darinya. la kemudian menggaruk kepalanya kesal. Baru 
juga mulai dapat momennya udah ditinggal aja. 


Maksi - Makan siang 


Part 4 Kenangan 


Lagu That's What You Get-nya Paramore berdentum pelan di 
speaker kecil komputer Kia. Nando ikut bernyanyi kecil 
sambil sibuk mengetik revisian skripsi milik Kia. Kia baru 
saja selesai sidang skripsi dua minggu lalu. Kalau bukan 
Nando yang terus memaksanya, perempuan itu tidak 
mungkin bisa menyelesaikan skripsinya dengan cepat. Itu 
saja sudah telat enam bulan dibandingkan skripsi Nando. 
Ketika Nando sibuk bekerja, Kia masih sibuk mengejar- 
ngejar dosen pembimbing. 


“Gimana? Udah selesai?" Kia kemudian masuk ke dalam 
kamar dan duduk bersila di lantai di samping Nando yang 
sedang sibuk menge-print revisian skripsi Kia. 


"Kamu tuh ya, kayak nanya apaan aja. Kan harus dicek lagi, 
dibenerin, dibaca ulang, baru di-print. Kebiasaan." Nando 
menjawil hidung Kia. 


Kia hanya terkekeh. "Ya udah cepetan dong. Kan mau 
nonton ke bioskop," Kia merajuk manja. 


Nando pura-pura menghela napas lelah. Kia makin terkekeh. 
"Omong-omong ini skripsinya siapa ya? Yang punya malah 
santai-santai aja." 


Kia tertawa. "Nando, Sayang. Kamu tuh aura gantengnya 
semakin terpancar Iho kalo bantuin ngerjain skripsi aku," 
goda Kia sambil mengelus pipi Nando dengan kedua 
tangannya. 


"Memangnya kapan aku nggak bantuin ngerjain skripsi 
kamu? Hm?" 


Ketika Kia akan melepaskan tangannya dari pipi Nando, 
lelaki itu menangkap cepat tangan Kia. Lalu ia genggam 
tangannya, balik menggoda Kia dengan pura-pura 
mendekatkan wajahnya ke wajah perempuan itu sambil 
menyeringai. Wajah Kia seketika berubah merah. 


"Ada Bunda di bawah, Nan," lirih Kia mengalihkan 
penglihatannya ke arah lain selain wajah Nando. 


Diperingatkan oleh Kia, Nando bukannya menjauh, ia malah 
menempelkan keningnya ke pelipis Kia. Mengusapkan 
hidungnya ke pipi Kia dengan lembut. Membuat mereka 
berdua memejamkan mata, menikmati sentuhan satu sama 
lain. Terasa napas hangat Nando di wajahnya. Sementara itu 
jantung Kia berdebar hebat, sampai-sampai Kia takut degup 
Jantungnya akan terdengar sampai lantai bawah. Gawat 
kalau Bunda sampai dengar, pikirnya. 


Di sela-sela pejaman matanya, Nando bergumam. "Nikah 
sama aku ya, Ki?" 


Kia langsung menarik kepalanya untuk menatap wajah 
Nando, terkejut. Alisnya terangkat, merasa tak percaya 
dengan ucapan yang didengarnya. Dicarinya raut canda di 
wajah Nando. Namun tak ia temukan. Hingga akhirnya ia 
terkekeh pelan. "Pfft. Bercanda kam " 


"Aku serius," potong Nando cepat tanpa ekspresi bercanda. 


Bola mata Kia masih bergerak-gerak, mencari 
ketidakseriusan di wajah Nando. Namun sekali lagi, ia tak 
menemukannya. 


"Mau ya, Ki?" pinta lelaki itu sekali lagi. 


Sekarang kening Kia berganti mengerut. Ia bingung. "Tapi 
kapan? Dua tahun lagi? Tiga tahun lagi?" tanya Kia. 


Nando menggeleng pelan. "Sekarang, Ki. Tahun ini." 


Kerutan di kening Kia semakin dalam. "Aku bahkan belum 
dapat kerja, Nando." 


"Setelah nikah kamu boleh kerja di mana aja. Mau nggak 
kerja juga nggak apa-apa. Terserah kamu." 


"Tapi..." Kia memutar otak mencari alasan lagi. "Tapi kita 
masih muda, Nando. Umur kita masih 22." 


"Justru mumpung kita masih muda." Nando menjawab 
dengan senyum puas. la yakin Kia tidak bisa menemukan 
alasan lain lagi. 


Kia tertawa. Tawa renyah Kia yang selalu membuat Nando 
ingin terus mendengarnya dan menjadi tergila-gila. 


"Hayo mau alasan apa lagi?" goda Nando, membuat Kia 
semakin tertawa. 


Sedetik kemudian Kia memeluk Nando. Tangannya 
melingkar di leher lelaki itu dengan erat. Senyum lebar 
masih tetap menempel di wajahnya. Entah bagaimana 
permintaan Nando itu bisa membuat hatinya bahagia 
melebihi perasaan bahagia yang pernah ia rasakan seumur 
hidupnya. Seperti ada kembang api meletup-letup di 
dadanya. Mengagetkan dengan suara dentumannya namun 
indah karena warna-warni percikannya. 


"Mau, Ki?" tanya Nando sekali lagi. 
Dan Kia hanya mengangguk dalam pelukan Nando. 


KKK 


"Tuuuuuutttt". 


Matanya terbuka seketika. Namun masih ia rasakan degup 
jantung yang kencang seolah alat pemompa darah itu 
hendak keluar dari dadanya. 


Kia terbangun dari tidurnya secara tiba-tiba karena 
mendengar suara "tut" yang panjang dari TV yang menyala. 
Channel TV tertentu jika sudah lewat tengah malam dan 
tidak lagi menayangkan acara biasanya hanya bergambar 
garis warna-warni dengan bunyi "tut" yang panjang. 


Kia tak sengaja tertidur di ruang tengah, di atas sofa depan 
TV. Jam menunjukkan pukul dua dini hari. AC ruangan masih 
di-setting dengan suhu yang dingin. la menegakkan 
tubuhnya dengan kedua tangan memegang sofa. Kepalanya 
terasa pusing, pundaknya pun sakit disebabkan posisi 
kepala yang terlalu tinggi ketika tidur. Ditambah suhu 
ruangan yang dingin, membuat kepalanya semakin berat. 


la lalu mematikan TV di depannya, mengambil remote AC 
dan mengatur suhunya agar tidak terlalu dingin. Kepalanya 
yang berat dan pusing berusaha mengingat mimpi yang 
baru saja ia alami. la memimpikan Nando setelah sekian 
lama. Ini yang pertama kalinya semenjak mereka berpisah 
sekitar delapan bulan lalu. Bagi Kia, meskipun ia sangat 
merindukan Nando, di saat yang bersamaan hal itu pun 
justru menambah torehan luka di hatinya. 


How can you miss someone and hurted by them at the 
same time? 


Bayangan Nando memintanya untuk menikahi lelaki itu 
masih hangat dalam ingatan. Hal yang seharusnya ia 
lupakan itu malah semakin kuat ia ingat. Namun sebelum ia 
memikirkan bagaimana cara untuk melupakan kenangan- 
kenangan bangsat itu, ia harus terlebih dahulu 
membereskan hidungnya yang gatal dan... 


"Hatsilihhh!" 


Oh my, this is a disaster. 


aaa 


Layar monitor di depannya sudah mulai meredup lalu gelap 
sepenuhnya. Ditutupnya laptop dengan perlahan untuk 
kemudian dimasukkan ke dalam laci. Sementara itu lampu 
di sebagian kantor sudah dimatikan. Hanya tinggal di 
beberapa kubikel saja yang masih menyala karena orang- 
orang harus lembur. 


Lembur hari ini sebenarnya pilihan. Ia bisa saja pulang tepat 
waktu tadi sore. Namun dari sore hujan deras mengguyur 
Jakarta. Akhirnya ia memilih untuk tinggal dulu di dalam 
kantor setidaknya sampai agak malam. Bukan takut 
kehujanan, karena ia kebetulan membawa mobil ke kantor. 
Tapi, malas kena macet. Hujan deras begini jalanan pasti 
macet parah. Belum lagi jika banyak genangan di beberapa 
titik yang sejalur dengan arahnya pulang. Itu yang biasanya 
jadi penyebab macet. Stuck. Susah move on. Engg... okay. 
Itu "kenangan" bukan genangan. 


Omong-omong soal kenangan, ia baru ingat bahwa ia 
sempat melihat perempuan idamannya keluar musala jam 
setengah delapan malam tadi. Entah kenapa kalau 
menyinggung tentang kenangan, ia akan langsung teringat 
Kia. la tahu bahwa Kianya itu seharian tadi mengikuti 
meeting internal divisi dan baru selesai menjelang magrib. 
Dikiranya sudah pulang, tapi ternyata jam setengah delapan 
tadi ia masih melihatnya. Nah, apakah perempuan itu masih 
ada di kantor? Jam sembilan malam begini? 


Ikram berjalan menghampiri meja Kia yang kosong, tapi 
komputernya masih menyala. la berhenti sejenak di sana 
untuk mengamati barang-barang milik Kia. Di atas meja ada 


jam tangan, ponsel dan dompet. Entah milik siapa sih. Tapi 
kalau berada di meja Kia, ya kemungkinan besar milik Kia, 
kan? Berarti orangnya masih ada di sekitaran kantor. Tapi di 
mana? Sementara itu satu per satu lampu di ruangan ini 
mulai mati. Orang-orang mulai saling berpamitan untuk 
pulang. Tapi ada satu ruangan yang masih terang, yaitu 
ruang kerja Bu Ifa, Kepala Divisi Finance & Accounting. 
Ruangan kerja itu tampak terang benderang sendiri di 
tengah gelapnya ruangan-ruangan lain yang mengapitnya. 
Bu Ifa masih ada juga? 


Dilihatnya isi ruangan Bu Ifa melalui celah kaca. Tapi karena 
celahnya terlalu kecil, Ikram tidak bisa melihat banyak. Tak 
sengaja ia dorong pintu itu dengan telunjuknya hingga 
terbuka. Suasana di dalam ruangan membuat alis Ikram 
terangkat. 


Surprise! 


Perempuan dambaannya ada di situ, meringkuk lemah di 
sofa panjang dengan blazer hitam yang menutupi bagian 
kaki. 


"Lah, Kia?" gumamnya. 


Diamatinya wajah Kia yang kuyu, anak rambut yang 
berantakan, dan mata sendunya yang terpejam. Tarikan dan 
helaan napas perempuan itu terdengar berat meskipun 
pelan. Ikram celingukan ke sudut ruangan, berharap 
mendapati Bu Ifa, si empunya ruangan. Namun nihil. Di 
ruangan itu hanya ada mereka berdua. Ditatapnya lagi 
perempuan lemah tak berdaya di hadapannya, pertanyaan- 
pertanyaan kerap muncul di kepalanya. Namun rasa iba 
lebih mendominasinya. 


"Ki? Kia?" panggilnya pelan. Tak ada respons, Kia masih 
tertidur meskipun terlihat tak nyaman. 


"Kia," panggilnya lagi dengan lembut, kali ini ia 
memberanikan diri untuk menyentuh lengan Kia. Ikram 
malah terkejut karena suhu badan Kia panas sekali. Wajah 
Ikram langsung panik. 


la berjoangkok dan menyentuh lengan Kia lembut. "Ki, 
bangun." 


Tubuh Kia bergerak dengan kening mengerut. Bibir kering 
perempuan itu terbuka perlahan meski matanya tetap 
tertutup. Suara serak mengeluarkan kata, "Nan?" 


"Hei." Ikram menyentuh pipi Kia yang terasa panas dan 
tampak pucat. Seketika itu juga mata Kia terbuka pelan- 
pelan. 


"Mas Ikram?" ucap Kia terkejut. 


Kia langsung menegakkan badannya dengan gerakan yang 
superpelan. Sampai-sampai Ikram khawatir tubuh Kia akan 
copot satu per satu jika perempuan itu bergerak dengan 
cepat. Dibantunya Kia agar bisa menyandar ke punggung 
sofa. Blazer yang melorot di kaki Kia ia pindahkan segera 
untuk menutupi tubuh Kia. Perempuan itu tampak 
kedinginan meskipun AC di ruangan ini tidak dingin sama 
sekali. 


"Kok malah tidur di sini?" tanya Ikram khawatir. 


Kia yang biasanya selalu tersenyum jika menjawab 
pertanyaan Ikram, kali ini ia hanya bisa meringis pelan. 
"Nggak sengaja ketiduran. Jam berapa ini?" 


"Jam sembilan." 


Kia malah tertawa pelan tapi kemudian terbatuk. "Tadinya 
cuma numpang tiduran sebentar sekalian nunggu hujan. Eh, 


malah bablas. Kemalaman." 
"Kamu sakit, Ki?" 


"Iya, flu sama batuk doang, sih. Tapi kepala jadi ikutan berat 
gara-gara meeting seharian tadi." 


"Udah minum obat?" tanya Ikram. 
Kia menggeleng. "Nggak bisa minumnya." 
"Maksudnya?" 


Kia malah tertawa. "Nggak ada pisang, jadi belum minum 
obat." 


"Memangnya kalau nggak pake pisang nggak bisa?" 
"Nggak bisa nelan. Kalau digerus, nggak kuat pahitnya." 


Ampun deh Kia ini, pikir Ikram. Kenapa nggak pulang aja sih 
dari tadi? Malah tiduran di ruangan Bu Ifa. Ikram jadi kesal 
sendiri. Gereget. Selain itu kasihan melihat Kia yang 
berantakan seperti ini. Tampak tak berdaya. Jadi pengin 
melukin, kan. 


"Kenapa nggak pulang aja sih?" gerutu Ikram. 


"Tadi hujannya deras banget, males macet. Eh, udah reda 
belum ya?" 


"Udah kok. Saya anterin pulang ya?" 


"Nggak usah, Mas. Kia bisa naik taksi." Kia bangkit sambil 
dipegangi Ikram. "Nanti malah ngerepotin Mas Ikram." 


Mereka berdua berjalan ke meja Kia. 


"Nanti kalau kenapa-kenapa di taksi gimana?" 


"Udah agak baik kok setelah ditidurin." Tapi kemudian Kia 
berhenti dan, "Haattssiihhh!!" Seketika itu juga kepalanya 
langsung pening luar biasa. Mungkin ia bersin terlalu 
kencang. 


Ikram tambah khawatir. "Aduh. Agak baik gimana? Kamu 
malah tambah kelihatan kacau, tahu nggak." 


"Nggak apa-apa kok, beneran." 


"Saya nggak mau biarin kamu pulang sendiri dengan 
keadaan begini, Ki. Saya anterin kamu pulang. Ini bukan 
tawaran ya, tapi perintah," ucap Ikram tegas. 


"Udah malam, Mas. Kia bisa pulang sendiri, kok." 


"Justru karena udah malam, Ki, nggak bagus pulang 
sendirian. Apalagi dengan kondisi kamu kayak gini. Udah 
ya, nurut sama saya. Saya anterin kamu pulang. Kali ini aja 
jangan nolak." 


Kia akhirnya mengangguk. "Makasih ya, Mas." 


Tanpa menanggapi ucapan Kia, Ikram membereskan barang- 
barang Kia di atas meja. "Kamu bawa jaket?" 


"Nggak." 
"Udah saya duga sih." 
Ikram tampak berpikir sejenak. 


"Pake sweater saya aja, ya. Tunggu." tawar Ikram kemudian 
berbalik dan berlari kecil ke arah mejanya untuk mengambil 
tas dan barang-barangnya. 


Sementara itu Kia sibuk menyeka hidungnya yang berair 
dengan tisu, menenteng tasnya dan bersiap untuk pulang. 


Ikram kembali sambil menyodorkan sweater putihnya pada 
Kia. "Nih, Ki. Kamu pake sweater-nya, ya. Biar nggak dingin- 
dingin amat." 


"Thanks ya, Mas." 


Dipakainya sweater putih milik Ikram. Hangat dan nyaman. 
Wangi pengharum pakaian, lagi. Pasti baru selesai dicuci 
nih, pikir Kia. Dia jadi nggak enak, baju baru dicuci udah 
dipinjemin ke orang lain. 


"Kia, jangan makasih-makasih terus sama saya." 


Ikram terus menekan tombol buka di dalam lift sebelum Kia 
sampai di sampingnya. 


"Gimana dong? Masa nggak makasih? Mas Ikram udah 
bantuin Kia banyak." 


"Yaaa... misalnya, 'Mas Ikram kok belum pulang malam- 
malam begini?" atau 'Mas Ikram ganteng deh kalau dilihat 
malam-malam gini, apalagi di dalam gelap'. Gitu." Ikram 
mencontohkan dengan meniru suara perempuan, membuat 
Kia tergelak. 


Spontan Kia tertawa. "Hahaha. Aduh, uhuk-uhuk!" 


"Yaahh... jangan ketawa-ketawa ih. Repot Iho, nggak ada 
pisang soalnya." 


Kia menahan tawanya supaya tidak pecah. 


"Nanti mampir beli pisang dulu ya di minimarket. Biar kamu 
bisa minum obatnya," instruksi Ikram. 


"Makas " Kia langsung menghentikan omongannya. Teringat 
kata-kata Ikram tadi. "Maksudnya, Mas Ikram ganteng, deh," 
ralatnya dengan nada suara yang terdengar geli dan 
sengau. 


Ikram mengulum senyum. Senang mendengar 'gombalan 
terpaksa' Kia sekaligus kasihan melihat perempuan itu. 
Beneran deh, melihat Kia sekacau ini, Ikram ingin sekali 
memeluk perempuan itu untuk menghalau dingin yang 
menyerangnya. Tapi apa daya, Ikram kan cuma remahan 
rengginang di antara butiran debu. Bukan siapa-siapa Kia. 


"Kok aneh ya, dengar kamu ngegombalin saya?" 


"Aneh karena suara Kia jelek? Maklum lagi mampet 
sebelah," balas Kia nyengir. 


"Hehehe. Nggak, bukan itu." Karena kamu sudah 
membangun image kamu sebagai orang yang dingin, Ki. 


Mereka keluar dari lift, berjalan menuju mobil Ikram di 
parkiran basement yang sudah tinggal beberapa mobil saja 
yang terparkir di sana. Hujan sudah reda. Meninggalkan 
genangan-genangan di setiap sudut jalan. 


Setelah masuk ke dalam mobil, Ikram langsung mematikan 
AC mobilnya dan membuka kaca sampingnya sedikit. Ia 
tidak mau membuat Kia tambah menggigil. Masih mending 
kalau dia bisa memeluk perempuan itu, setidaknya transfer 
energi panas tubuhnya untuk Kia. Ini mah, menyentuh 
lengan Kia saja ia deg-degan minta ampun. Maksudnya deg- 
degan takut digampar Kia. 


Tapi bisa berbagi udara dengan Kia dalam satu ruangan 
yang sama adalah suatu anugerah buat Ikram. Hiperbolis 
sih, tapi Ikram benar-benar senang karena akhirnya sebelum 


berguna bagi nusa dan bangsa, minimal ia bisa berguna 
untuk Kia dulu. Apaan sih, Kram? Jayus abis! batinnya. 


aaa 


Kia memerhatikan punggung Ikram yang perlahan menjauh 
menuju minimarket di daerah dekat apartemennya. Katanya 
mau membelikan Kia pisang supaya dirinya bisa minum 
obat. Kia tertawa kecil mengingat hal itu. Ada orang yang 
sekhawatir itu dirinya tidak bisa minum obat. Orang itu 
bahkan tidak berpikir atau bertanya terlebih dulu padanya 
apakah di apartemen ia punya persediaan pisang atau tidak. 
Meskipun seingat Kia, ia tidak pernah menyetok pisang. Tapi 
Ikram bahkan tidak peduli itu dan lebih memilih 
membelikannya saja. 


Ikram kembali dengan satu kantung kresek besar dan 
menyimpan barang belanjaannya di kursi belakang. Kia pikir 
laki-laki itu hanya membeli pisang, tapi sepertinya lebih dari 
itu. Tanpa banyak pembicaraan, mobil pun melaju menuju 
apartemen Kia yang hanya berjarak beberapa ratus meter 
dari sana. Jalanan yang lengang membuat perjalanan 
pulang mereka menjadi lebih mudah. Keputusannya untuk 
menunggu hujan hingga reda memang tepat, meskipun 
sekarang badannya terasa lemah tak berdaya. Kia ingin 
sekali merebahkan punggungnya di atas kasur empuk, 
berselimut tebal yang hangat dan beralaskan bantal 
nyaman. 


Dulu jika ia sakit begini, biasanya Nando tidak akan 
membiarkan Kia hanya tiduran saja. Nando selalu bilang, 
"Jangan manja, Kia. Kalau kamu nggak gerak, tubuh kamu 
malah akan semakin lemah." 


Padahal ia bukannya bermanja-manja, ia hanya ingin 
diperhatikan saja. Nando itu orang yang sibuk luar biasa. 


Bisa dikatakan istri pertamanya itu adalah pekerjaannya, 
dan dia hanya bisa puas dengan gelar istri kedua. Double 
rugi kalau Kia sakit: tidak pernah mendapatkan perhatian 
berlebih dari Nando dan fisik yang sakit. 


Tapi pernah dulu Nando khawatir ketika Kia demam tinggi. 
Padahal sakitnya itu sudah tiga hari, dan di hari pertama 
ketika Kia bilang bahwa ia benar-benar tidak bisa berbuat 
banyak karena demamnya itu, Nando malah menyuruhnya 
untuk kuat, memintanya untuk tidak manja, harus gerak, 
jangan ditidurin terus, dan bla bla bla. Sepulang dari dinas 
luar kota malam-malam dan melihat Kia hanya bisa 
meringkuk di kamar, pada akhirnya rasa iba Nando 
mengalahkan perasaan egonya. 


"Maaf ya, Sayang, aku baru bisa pulang malam ini," ucap 
Nando memeluk Kia dari belakang, ikut tiduran di kasur. Dan 
Nando terkejut ketika jari-jarinya menyentuh badan Kia 
yang berbalut baju piyama. "Badan kamu panas banget." 


Ketika Nando membalik tubuh Kia, ia mendapati istrinya itu 
menangis. Tanpa suara. Tapi tampak menyesakkan. Sesakit 
itukah? batin Nando. 


"Udah ke dokter?" tanya Nando dan Kia mengangguk. 


"Udah minum obat?" tanya Nando lagi dan Kia hanya 
mengangguk. 


"Terus sekarang apa yang sakit?" tanya Nando lagi. 


Kia lalu memegang dadanya. Sementara itu air mata tak 
bisa berhenti mengalir ke pipinya. Saat itu juga Nando 
memeluk Kia erat, seolah tak ingin lepas. Diciuminya 
istrinya itu seolah esok tak akan bisa lagi ia ciumi wajah 
sendu itu. 


"Aku kangen, Nan. Jangan pergi lagi, please," lirih Kia dalam 
pelukan Nando. 


Sebagai balasan, Nando memagut bibir pucat Kia. 
Menghujaninya dengan kecupan-kecupan lembut yang 
berubah menjadi ciuman brutal karena Kia membalas 
ciuman itu dengan penuh rasa nelangsa. Namun, Nando 
mengartikan ciuman itu sebagai kerinduan yang sudah 
merimbun dan meminta untuk hendak diranggaskan. Maka 
selanjutnya bukan lagi bibir mereka yang saling berpesan, 
namun tangan dengan punggung, bibir Nando dengan leher 
Kia, bibir Nando dengan dada penuh Kia, erangan Nando 
dan desahan pasrah Kia, hingga semuanya luruh tak 
bersisa. Nando memasuki Kia, memenuhi perempuannya 
dengan segunung perasaan yang tak terungkap. 
Keegoisannya, keangkuhannya, ketegasannya, ia telan 
semua bulat-bulat. Malam ini ia hanya ingin dimiliki Kia 
seutuhnya. 


Di balik selimut tebal saksi menyatunya peluh dua insan 
penuh luka di hatinya itu, Nando merapalkan "mantra" 
penoreh luka lainnya di hati Kia. 


"Kamu harus kuat, Ki. Aku nggak bisa selalu ada di samping 
kamu. Ingat, jangan manja." 


Rasa kecewa yang tadi telah luruh sepenuhnya bersama 
peluh-peluh yang membasahi alas tubuh mereka kini 
kembali meluap lewat aliran bening di pipinya. 


Derit pintu mengembalikan Kia seutuhnya ke masa kini. 
Masa di mana ada laki-laki yang lebih perhatian pada 
dirinya dan hanya berdiri mematung di luar apartemennya. 


"Eh, masuk sini, Mas," tawar Kia ketika sadar belum 
mempersilakan Ikram masuk. 


Ikram kemudian masuk setelah mengucapkan salam. 
"Asalamualaikum." 


Kia tersenyum, "Waalaikumsalam. Pisangnya taruh aja di 
dapur, Mas." 


Ikram meletakkan sekantung kresek besar di meja makan 
tepat di samping dapur kecil Kia. 


"Omong-omong ini kok banyak banget belanjaannya? 
Bukannya cuma beli pisang?" tanya Kia setelah ia 
melepaskan sepatu dan menyimpan tasnya di atas sofa. 


"Ini pisang, apel, jeruk sama beberapa biskuit," jawab Ikram 
santai. 


"Belanja bulanan Mas Ikram?" tanya Kia clueless. 
"Buat kamu semuanya." 
"Eh? Kirain beli pisang aja." 


Ikram tertawa pelan. "Nggak apa-apa. Persediaan makanan 
buat kamu. Pasti repot deh kalau lagi sakit gini." 


Entah kenapa, rasanya Kia ingin sekali menangis. Bukan 
karena sedih, tapi terharu karena ada orang yang 
seperhatian ini padanya. Padahal ia hanya sakit flu dan 
batuk. Kepalanya juga tidak kejedot dan menimbulkan 
gegar otak atau bahkan amnesia, dan otaknya juga masih 
bisa digunakan dengan baik dan benar. Intinya, sakitnya itu 
bukan sakit yang parah atau bisa menyebabkan sesuatu 
yang fatal. Tapi Ikram ini... Ah pokoknya Kia senang sekali 
bisa merasakan lagi bagaimana bahagianya diperhatikan. 


"Makasih banyak ya, Mas. Maaf, Kia merepotkan," lirihnya 
dengan suara bergetar menahan haru. 


Ikram tersenyum ramah. "Sama-sama, Ki. Semoga kamu 
cepat sembuh, ya. Dan jangan lupa diminum obatnya, kan 
sudah ada pisangnya," tandas Ikram membuat Kia tertawa. 


la bahkan sudah lupa bagaimana rasanya diperhatikan. 
Dirinya terlalu giat belajar untuk bisa melakukan segala 
sesuatu sendiri tanpa merepotkan orang lain. Tapi apakah 
mendapat perhatian dari orang lain termasuk merepotkan? 


Kia tidak yakin. la belum memahami semuanya. Tapi ia 
hanya ingin menikmati betapa senang rasanya 
mendapatkan perhatian dari orang lain. Sekali ini saja ia 
ingin bernostalgia dengan perasaan-perasaan itu. 


Part 5 Dapat Cara Pedekate 


Batang rokok yang diisapnya masih panjang, mengepulkan 
asap yang sudah terbiasa bertandang ke paru-parunya. 
Orang-orang silih berganti keluar-masuk gedung 
perkantoran 21 lantai di belakangnya, dan dia hanya 
memerhatikan mereka. Biasanya ia merokok di depan lobi 
gedung perkantoran ini rame-rame bersama teman- 
temannya yang lain yang tidak terbiasa bermulut asam jika 
tidak tersentuh nikotin. Tapi kali ini ia hanya sendirian. 
Temannya si Medok Jawa itu belum muncul juga padahal ia 
yang membuat janji untuk merokok sepagi ini di depan lobi. 


Ikram baru saja menempelkan jempolnya di mesin presensi 
jam delapan pagi tadi ketika Rachmat meneleponnya via 
aplikasi WhatsApp (WA). Si medok itu memaksanya untuk 
menemaninya di depan lobi gedung sambil merokok. 
Terpaksalah ia turun lagi ke lobi. Niat utamanya bukan 
merokok, tapi untuk mencegat Lidya di depan gedung 
kantornya. Rachmat ingin menagih janji perempuan agresif 
itu karena ID Card-nya tak kunjung ia terima. Padahal 
Rachmat sudah menepati janji untuk makan siang bersama 
beberapa hari lalu sebagai persyaratan jika ia menginginkan 
ID Card-nya lagi. Namun Lidya seperti amnesia. Malah 
semakin banyak modus perempuan itu untuk bisa berkali- 
kali bertemu Rachmat. Laki-laki medok itu jadi kesal sendiri. 


Sambil menunggu kedatangan Rachmat, Ikram iseng 
membuka aplikasi Instagram (IG) dan melihat-lihat posting- 
an terbaru dari akun Kia. Tidak ada yang berubah. Kia 
memang jarang mem-posting foto-fotonya. Kia berbeda 
dengan Cindy yang sangat aktif di media sosial apalagi di 
Instagram. Kalau Cindy, hal-hal yang tidak penting saja ia 
posting. Seperti pagi ini, ia sampai tahu kalau Cindy sedang 
makan bubur ayam di kantin belakang. Dan Ikram juga 


sampai tahu kalau Cindy termasuk tim bubur diaduk! Ih 
nggak penting juga buat dirinya. Tapi, ya terpaksa, wong 
saat membuka aplikasi itu yang muncul di timeline 1G-nya 
foto dari bubur ayam yang diaduk milik Cindy, dengan 
caption "Aku tim bubur diaduk. Kalau kamu?". Iya, ini sama 
sekali tidak penting. Ikram sampai geleng-geleng kepala. 


Ketika ia beralih untuk membuka aplikasi Facebook dan 
berinisiatif mencari akun Kia di sana, Rachmat datang 
dengan sebatang rokok yang belum dibakar terapit di 
antara telunjuk dan jari manisnya. Ikram langsung 
menyimpan ponselnya ke saku kemejanya. 


"Jadi gimana?" tanya Ikram. 


Rachmat menyalakan rokoknya yang kini beralih diapit 
bibirnya. "Kita tunggu saja dia di sini, Mas. Males aku kalau 
harus nyamperin dia di mejanya. Pasti diresekin sama 
teman-temannya itu," jawab Rachmat. 


"Emangnya nggak bisa sendirian aja ngelabraknya? Gue 
belum sarapan, Mat." 


"Biar Mas bantuin aku buat bikin Lidya tersudut," ujar 
Rachmat sedikit merengek. 


"Sampe segitunya. Kan cuma minta doang." 


"Itu kalau yang aku hadapi perempuan normal. Lha ini, 
Lidya bukan perempuan normal, Mas. Nenek lampir ganjen!" 


Ikram langsung tertawa. "Jangan benci-benci banget sama 
cewek. Entar malah jatuh cinta," ledek Ikram. 


"Jatuh cinta ndasmu! Pokoknya Mas bantuin aku, ya biar 
setidaknya si Lidya agak takut gitu." 


Ikram hanya mengangguk asal sambil agak berpikir 
mengenai kegigihan Lidya. Ya, gigih dan tidak tahu malu 
memang beda tipis. Merasa salut juga sama usaha Lidya 
untuk mendapatkan Rachmat, meskipun caranya memang 
bikin kesal orang. Tapi jika dibandingkan dengan dirinya, ia 
malah merasa kalah jauh dari Lidya. Ia tidak pernah segigih 
Lidya dalam usaha mendapatkan perempuan. Bukannya ia 
tidak pernah suka sama perempuan sampai-sampai tidak 
pernah berusaha segigih Lidya. Dulu ia pernah beberapa 
kali pacaran. Tapi kebanyakan dirinya yang ditaksir bukan 
dirinya yang naksir. Pacaran pun tidak ada yang serius. 
Paling lama saja hanya enam bulan dengan perempuan 
yang terakhir ia pacari. Lalu momen ini datang. Momen di 
mana sebenarnya ia bisa saja mendapatkan perhatian lebih 
dari Kia. Tapi usahanya ya, hanya segitu saja. la bahkan 
merasa bahwa ia tidak berusaha sama sekali. 


Rachmat menyikutnya ketika ia selesai melamun. Lidya 
akhirnya muncul juga. Perempuan yang mereka tunggu- 
tunggu itu datang dengan diantar ojek online. Ketika motor 
ojek berhenti di depan lobi, Rachmat dan Ikram langsung 
menghampiri Lidya. Dengan wajah innocent-:nya, Lidya 
tersenyum girang ke arah Rachmat. Setelah memberikan 
helm kepada driver ojek, Lidya membenarkan letak tas 
ransel kecilnya yang ia sampirkan ke depan badannya. 
Melihat hal itu Rachmat langsung melabrak perempuan ini. 
Sampai membuat Ikram melongo. Kirain nunggu beberapa 
waktu dulu sebelum si Rachmat ngamuk-ngamuk, pikir 
Ikram. 


"Lho itu tasmu kenapa di simpan di depan begitu?" tanya 
Rachmat penuh emosi. 


Lidya hanya cengengesan saja. "Mas Rachmat perhatian 
banget sama aku. Jadi enak, deh." 


"Bukan gitu! Mas, ini kemarin Lidya nebeng motor aku 
tasnya ndak disimpan ke depan gitu kayak tadi." Rachmat 
malah jadi seperti mengadu pada Ikram. Ikram jadi bingung. 


"Ya, terus masalahnya apa, Mat?" tanya Ikram bingung. 


"Mas harus tahu, kemarin dia maksa-maksa aku untuk 
nebeng pulang pas malam-malam. Dan jika boncengan di 
motor kemudian tasnya digendong di belakang, Mas tahu 
kan, apa yang terjadi?" jelas Rachmat. 


"Ya... bagian depan tubuh Lidya nempel di punggung lo?" 
ucap Ikram masih bingung. 


Sementara itu Lidya masih cengengesan. Malah terlihat 
bangga dengan obrolan mereka. 


"Terus barusan Mas lihat sendiri kan, tasnya dia simpan di 
depannya. Berarti kemarin juga seharusnya kamu bisa 
simpan tas kamu itu di antara punggungku dan itumu." 


"Bahahaha!" Ikram terbahak. Jadi itu permasalahannya. Si 
Rachmat ini sok-sok nggak mau nyentuh Lidya segala, 
batinnya. 


"Yah, Mas Rachmat ini gimana sih? Masa aku harus nempel 
sama kang ojek? Ya mendingan aku nempel sama Kangmas 
tersayang dong. Rugi atuh kalau sama kang ojek mah. 
Hehehe," ujar Lidya. 


"Hadeuh, kamu itu ya, Lid! Errghh." Rachmat mengerang 
menahan amarah, sampai membuat Ikram tak bisa berhenti 
tertawa. 


"Gemas ih, lihat Mas Rachmat bersemangat gini. Jadi pengin 
ngelamar duluan, tahu nggak," goda Lidya dan itu membuat 


Ikram semakin terbahak. Asli, gokil abis si Lidya ini. Untung 
cantik jadi nggak malu-maluin banget. 


"Sudah, sudah! Kamu jangan mengalihkan isu ya. Sekarang 
aku tagih janji kamu," ucap Rachmat. 


"Ya ampun!" Lidya memekik. "Ih baru aja aku kepikiran 
untuk ngelamar, udah ditagih aja. Sabar Kangmas. Aku 
laporan dulu sama ibu bapakku. Nanti baru aku datang 
sama orang tuaku ke rumahmu. Dan biar hemat waktu, kita 
langsung tentuin tanggal nikah aja, ya." 


"Sembarangan! Awas ya, kalau kamu berani datang ke 
rumahku bawa ibu bapakmu. Tak lapor polisi sekalian!" 
ancam Rachmat tak masuk akal. 


Ikram masih cekikikan melihat tingkah dua makhluk ajaib di 
depannya. 


"Daripada lapor polisi, mending kita lapor ke KUA aja. Lebih 
berfaedah," ujar Lidya dengan semringah. 


"Ya udah, yok! Gue anterin kalian deh, sekarang. Gue jadi 
semangat gini, nih!" kata Ikram membuat Rachmat 
mendelik tak suka dengan candaan temannya itu. Rachmat 
pikir seharusnya Ikram berada di pihaknya. Bukannya malah 
membuat Lidya semakin merasa menang. 


"Mas, gimana sih?" tegur Rachmat pada Ikram. "Bantuin 
aku," desisnya. 


Ikram hanya nyengir. "Oh iya. Eh, Lid. Si Rachmat butuh /D 
Card-nya, tuh. Kasihan dia nggak bisa bebas di kantor." 


Mereka bertiga mulai memasuki gedung dan berjalan 
menuju lift. 


"Gampang itu mah," balas Lidya, mengibaskan tangannya. 


Rachmat langsung mencibir tak suka. "Kalau gampang 
seharusnya aku sudah terima /D Card itu." 


"Sabar dong, Kangmas. ID Card kamu masih diproses, 
honey. Ya... kalau mau cepat ada syaratnya, sih." 


"Halah! Ndak mau aku syarat-syarat begituan. Ndak ada 
yang bener." 


"Hih, suuzon aja, deh. Beneran ini syaratnya, Mas." Nada 
suara Lidya melembut, membuat bulu kuduk Rachmat 
meremang. Syarat yang diberikan Lidya tidak pernah ada 
yang benar. Kebanyakan itu hanya modus Lidya untuk 
mendekati Rachmat. Laki-laki medok itu sudah hapal. Dan 
dia tidak mau lagi masuk jebakan Lidya. 


"Ndak! Aku ndak mau!" teriak Rachmat. Tepat saat itu juga 
pintu lift terbuka. Mereka bertiga masuk bersama dengan 
beberapa orang lainnya yang ikut mengantri. Selama di 
dalam lift mereka semua terdiam. Baru setelah sampai di 
lantai kantor mereka, Lidya dan Rachmat kembali sebagai 
kucing dan tikus. 


"Kalau minggu ini aku ndak terima /D Card itu, aku bakalan 
laporin kamu ke polisi!" ancam Rachmat. 


"Hih, aku juga bakalan laporin kamu ke orang tuaku!" 
ancam Lidya balik. 


"Kalau gitu aku juga laporin kamu ke bapakku!" balas 
Rachmat. 


"Kalau gitu aku laporin kamu ke" ucapan Lidya terhenti lalu 
wajahnya berubah senang. "Woaahh. Jadi nanti orang tua 
kita ketemu dong!" teriak Lidya girang. 


Rachmat tambah kesal. Berbicara seperti ini dengan Lidya 
tidak akan ada habisnya. 


Sementara itu Ikram tak bisa berhenti tertawa. 


"Cewek semprul!" umpat Rachmat. "Mas, aku titip urusan 
Lidya ke kamu, ya. Aku sudah ndak kuat, Mas, ngadepin 
perempuan tambeng begini. Bikin pegel hati!" 


Rachmat meninggalkan Lidya dan Ikram berdua begitu saja. 
Membuat Ikram melongo. Lha, masalah siapa yang suruh 
ngadepin siapa, batin Ikram. 


"Jadi gimana nih, Lid? /D Card si medok kapan jadinya?" 
todong Ikram. 


Mereka berdua berjalan beriringan menuju meja Lidya 
setelah sebelumnya Lidya sempat sedih ditinggal begitu 
saja oleh Kangmas-nya. 


"Ya mungkin seminggu lagi lah, Mas." 


"Masalahnya si Rachmat jadi nggak bisa bebas ngakses 
semua area di kantor. Udah gitu jadi marah-marah mulu gitu 
sama lo. Emang enak dimarahin gebetan?" 


Lidya terkekeh. "Ya sih, siapa yang suka dimarahin. Cuma 
karena gue benar-benar suka sama si Rachmat jadinya 
semua kemarahan dia tuh, kebal aja gitu di gue. Nggak gue 
anggap. Gue malah senang." 


"He? Senang gimana? Lo itu udah jelas-jelas ditolak mentah- 
mentah begitu sama si Rachmat. Emangnya nggak sakit hati 
apa?" 


"Ah baru begitu doang. Senang aja gitu dia jadi mau ngobrol 
sama gue. Terus mau gitu gue kasih syarat-syarat gitu, 


meskipun gue sebenarnya modus sih. Tapi, kan namanya 
juga usaha." Penjelasan Lidya membuat Ikram sedikit 
takjub. 


"Lo beneran suka sama si Rachmat? Maksud gue, serius 
gitu?" 


Lidya mengangguk cepat, wajahnya ceria. "Gue nggak mau 
menyiakan kesempatan, Mas. Gue nggak mau menyesal 
kalau misalnya di kemudian hari Rachmat nggak jadi sama 
gue karena gue nggak berusaha. Yah, usaha apa pun lah, 
yang gue bisa." 


Ikram tersenyum bangga tapi agak sedikit tersindir. "Salut 
gue sama kegigihan lo." 


"Ah iya! Dan yang membuat gue semakin semangat buat 
usaha adalah pas tadi ngobrol sama kang ojek." 


"He? Emang ngobrol apaan?" 


"Pas gue tanya si kang ojeknya tahu nggak jalan ke kantor, 
dia bilang "Gampang, Mbak. Nanti kalau mentok kan, bisa 
nanya-nanya. Sekarang kita jalan aja dulu'. Ngerti nggak lo, 
Mas?" 


Ikram tertegun. 


"Maksudnya, kita usaha aja dulu. Nanti kalau misalnya 
mentok, udah nggak bisa ngapa-ngapain, kita bisa minta 
pertolongan orang lain. Atau bisa jadi artinya kita bisa minta 
pertolongan Yang Maha Kuasa sekalian. Jadinya lebih baik 
'jalan' aja dulu. Soal hasil, itu urusan belakangan," tutur 
Lidya. 


Ikram betul-betul menyerap perkataan Lidya dengan baik. 
Secara tidak langsung itu seperti "nasihat" untuk Ikram 


mendapatkan hati Kia. 


"Nggak usah malu segala. Gue kadang menanamkan hal itu 
ke diri gue, Mas. Kalau gue malu, gue nggak akan 
mendapatkan apa-apa. Misalnya pada akhirnya Rachmat 
nolak gue, setidaknya gue sudah mengerahkan kemampuan 
yang gue punya. Dan itu nggak akan membuat gue 
menyesal." 


"Yeah, right. Elo memang sudah putus urat malu sih untuk 
urusan ngedapetin hatinya si Rachmat." 


Lidya tertawa. "Lagian Mas, dengan gue bertingkah agresif 
dan blak-blakan gini, orang-orang jadi tahu kalau si 
Rachmat sudah jadi sasaran gue. Secara nggak langsung 
kan, memberi peringatan pada cewek-cewek lain yang juga 
punya niat yang sama untuk setidaknya berpikir ulang 
kalau mau maju. Jadi gue ini kesannya kayak udah 
'menandai' si Rachmat gitu Iho, Mas. Calon-calon pesaing 
gue berguguran tanpa harus kita memulai persaingan," 
pungkas Lidya masih membuat Ikram takjub. 


"Keren juga strategi lo. Gue doain semoga si Rachmat bisa lo 
luluhkan." 


"Hahaha. Amin, deh! Yaudah sana balik ke meja lo. Percaya 
sama gue itu /D Card masih diproses. Ya, selama masih 
diproses itu gue mau ngerjain si Rachmat lagi lah, kecil- 
kecilan. Mumpung," ujar Lidya menaik-turunkan alisnya. 


Ikram terkekeh. "Yowis, good luck deh. Gue balik dulu kalau 
gitu." 


Lidya mengibaskan kedua tangannya ke depan Ikram seolah 
mengusir Ikram seperti mengusir ayam. Alih-alih 
tersinggung Ikram malah tertawa melihat kelakuan Lidya. 
Perempuan itu meskipun tambeng tapi gigih luar biasa 


dalam hal mendapatkan apa yang dia inginkan. Ikram jadi 
sedikit terinspirasi. Berniat untuk menambah usahanya 
dalam mendapatkan perhatian Kia. 


Nah, omong-omong soal Kia, barusan Ikram lewat area 
Finance dan ia tidak menemukan adanya tanda-tanda 
keberadaan perempuan itu. Jarum pendek di jam tangannya 
menunjukkan angka sembilan. Jam segini seharusnya 
karyawan sudah berada di tempat duduk masing-masing. 
Apa jangan-jangan kondisi Kia menurun dari semalam dan 
memutuskan tidak masuk kerja hari ini? Kemungkinan itu 
sih ada, batin Ikram. Duh, bagaimana caranya ia bisa 
mengetahui kondisi Kia, ya? Sementara itu nomor kontak 
Kia pun ia tidak punya. Masa tiba-tiba chat di DM IG Kia? 
Tambah aneh nanti Kia memandangnya. 


"Mas, gimana kata Lidya?" todong Rachmat ketika Ikram 
baru saja duduk di kursinya. 


"Tungguin aja. Lagi diproses, Mat." 
"jangan-jangan sengaja dilama-lamain." 


Ikram tertawa. "Enggak. /D Card lo emang lagi diproses. Eh 
Mat, sori kalau gue nanya random, nih. Lo punya nomor HP- 
nya Kia nggak?" 


Rachmat mengerutkan keningnya, bingung. "Seingatku 
ndak, Mas. Aku kira kamu sudah punya. Masa nomor HP 
gebetan sendiri ndak punya," cibir Rachmat. 


Ikram tertawa kecil. Di sudut hatinya membenarkan cibiran 
Rachmat. 


"Nad," panggil Ikram pada Nadine yang baru saja 
menyalakan laptopnya. "Lo punya nomor HP-nya Kia nggak? 
Kali aja kalau sesama cewek kalian punya." 


Nadine malah heran dengan pertanyaan Ikram. "Lah, repot 
amat lo, Kram. Percuma dong lo kerja di bagian IT kalau 
nggak memanfaatkan 'wewenang' lo. Cari aja di data 
karyawan. Susah amat." 


Duh, bener juga! Kenapa Ikram jadi bego begini? 


"Kalau nggak ngerti caranya, sini gue ajarin tutorial cara 
mengakses data karyawan pada akun divisi HRD," ledek 
Nadine. 


Ikram tergelak. "Iya iyaaa... gue tahu, kok. Gue cuma 
mengetes kalian aja." 


"Mengetes apaan? Mengetes seberapa besar kebodohan 
yang diakibatkan oleh cinta buta yang tak kunjung 
berbalas?" ledek Nadine lagi, kali ini tanpa ampun. 


"Nadine, yang kamu lakukan ke Mas Ikram itu, jahad," 
celetuk Rachmat dan disusul oleh tawa mereka semua, 
termasuk Ikram. 


Tanpa pikir panjang lagi, Ikram langsung mengakses data 
karyawan untuk menyalin nomor HP Kia. Tak perlu waktu 
lama, dalam beberapa menit saja Ikram sudah mengantongi 
nomor HP itu. la harus tahu kondisi Kia pagi ini. Tapi, 
enaknya kirim pesan atau telepon langsung ya? batin Ikram. 
Hhhh... beginilah nasib Ikram. Menghadapi Kia saja harus 
memutar otaknya melebihi ketika ia mengerjakan tes 
kraepelin saat melamar pekerjaan. 


KKK 


Mangkuk berisi sereal di depannya baru saja ia tandaskan 
isinya hingga tak bersisa. Meskipun perutnya butuh asupan 
yang lebih berat dari sekadar sereal dan susu, ia pasrah 
asalkan perutnya terisi sesuatu. Obatnya itu harus diminum 


setelah makan. Setidaknya setelah serealnya habis ia baru 
bisa meminum obatnya. Setelah semalam meminum obat 
dan kemudian tertidur hingga hampir melewatkan jadwal 
salat Subuh, ia kira kondisi badannya akan membaik. Flunya 
memang tidak separah semalam, tapi badannya kini jadi 
sangat lemah. Ia tidak tahu berapa suhu badannya pagi ini, 
tetapi yang pasti ia tidak bisa melakukan banyak hal. 


Tubuhnya yang lemah tak berdaya itu ia hempaskan ke sofa 
empuk di depan TV. Sambil memindah-mindahkan channel 
TV ia berusaha menghibur diri. Ponselnya yang tergeletak 
begitu saja di meja ia ambil untuk kemudian mengabarkan 
atasannya bahwa ia tidak bisa masuk kerja hari ini. 
Pesannya tidak langsung berbalas. Tapi ia tak ambil pusing. 
Mungkin Bu Ifa masih di jalan menuju kantor. Yang 
terpenting ia sudah memberi kabar. 


Ketika bosan dengan acara TV yang memang pagi-pagi 
seperti ini tidak ada yang seru selain berita yang isinya 
tentang politik melulu, pintu apartemennya tiba-tiba 
terbuka. Seorang perempuan masuk begitu saja dan 
melenggang santai melewati dapur dan kamar mandi seolah 
ini adalah apartemen miliknya. Perutnya yang buncit 
membuat langkahnya tidak sebebas jika Kia melangkah. 
Dan perempuan itu terkejut tatkala menyadari Kia duduk 
bersandar di sofa sambil memerhatikannya. 


"Lho, kamu nggak ngantor, Dek?" tanya perempuan buncit 
itu. Perutnya yang buncit terlihat seperti akan meledak 
saking besarnya. Mungkin sekitar dua bulan lagi perut itu 
akan meledak dan mengeluarkan manusia lainnya bernama 
bayi. 


Kia menegakkan tubuhnya tanpa sudi mengangkat 
pantatnya dari sofa. "Nggak enak badan, Kak," jawab Kia. 


Hidungnya yang gatal membuatnya menggosok-gosok kasar 
hidung itu hingga berwarna kemerahan. 


"Kok nggak nelepon Kakak aja kalau kamu sakit?" Kakaknya 
itu menghampiri Kia di sofa dan langsung menyentuh 
kening Kia. "Hmm... anget," ujarnya. 


"Kak Tara tumben ke sini." 


"Eh iya, seminggu lalu Kakak belanja online dan baru sadar 
kalau alamat yang dicantumkan masih alamat apartemen 
ini. Barangnya nyampe nggak, Dek?" 


Kia mengangguk. la masih ingat beberapa hari yang lalu 
datang paket ke apartemennya atas nama Kintara Indria 
Kusmanto. Jelas sekali itu nama kakaknya. Jadi ia simpan di 
kamar yang tidak ia tempati yang khusus menyimpan 
barang-barang kakaknya itu. Maklum, apartemen ini adalah 
milik Kak Tara. Sebelumnya memang ditempati kakaknya 
itu. Sekarang Kak Tara sudah pindah ke rumah yang 
dibelinya bersama suaminya dan membiarkan Kia 
menempati apartemen itu daripada Kia harus bolak-balik 
setiap hari dari Bogor rumah orang tuanya ke kantornya di 
Jakarta. 


"Kia simpan di kamar, tuh." 


"Terus ini kamu nggak periksa ke dokter aja?" tanya Kak Tara 
khawatir. 


"Udah kok kemarin. Dikasih obat juga sama Doker Febby. 
Tapi pagi ini belum diminum sih. Baru selesai sarapan." 


Kak Tara melihat mangkuk kosong sisa sereal di meja di 
depan mereka lalu geleng-geleng kepala. "Makan nasi, ya?" 
tawar Kak Tara. 


Kia menggeleng cepat. 
"Kalau gitu Kakak bikinin bubur ya?" 
"Nggak usah, Kak," tolak Kia merasa tidak enak. 


"Udah, Kakak bikinin aja. Kamu itu, kalau sakit bilang sama 
Kakak atau sama kakakmu yang lain. Biar ada yang ngontrol 
kamu. Tinggal sendirian begini pasti repot kalau lagi sakit. 
Coba kalau mas-masmu tahu kamu sakit begini, bisa 
ngomelin Kakak seharian." Kaka Tara mulai menyiapkan 
peralatan dapur untuk membuat bubur. 


Diceramahi begitu, Kia hanya terdiam. 


"Kami semua tahu kamu mau mulai hidup mandiri, tapi 
jangan apa-apa kamu tanggung sendiri. Kalau sakitmu 
parah terus terjadi apa-apa sama kamu, siapa yang mau 
tanggung jawab? Bunda itu terus menerus khawatir, tahu 
nggak? Tiap hari SMS-in nanyain tentang kamu. 'Kia sehat, 
kan?', 'Lagi ngapain ya kira-kira adikmu itu?', ' Weekend ini 
Kia pulang nggak, Tar?'. Minimal kabarin Bunda secara 
berkala dong, Dek." rentet Kak Tara panjang lebar. 


"Iya, iya. Kia sering kok ngabarin Bunda. Cumaya, memang 
nggak tiap hari. Lagipula, Kia bisa kok sendiri." 


"Ya bisa. Kamu harus bisa. Tapi jangan bikin orang khawatir." 


Kak Tara beralih mengecek isi kulkas selagi menunggu 
bubur buatannya jadi. Seperti sudah menduga, ia geleng- 
geleng kepala. Isi kulkas tidak banyak. Hanya beberapa 
buah-buahan yang dibelikan Ikram semalam dan susu 
kemudian biskuit-biskuit. Lalu pandangannya menyapu 
seluruh ruangan apartemen yang tidak terlalu besar itu. 
Lumayan rapi dan bersih, batinnya. Hanya ada beberapa 
pakaian menumpuk di keranjang di samping mesin cuci. 


"Nggak perlu sampai beresin apartemen ini, Kak. Nanti 
kalau Kia udah sehat Kia beresin, kok," sindir Kia. 


Kak Tara tertawa mendengar pernyataan adik bungsunya 
itu. "Sejujurnya Kakak agak takjub, sih. Apartemen ini rapi 
dan bersih. Kakak sampai khawatir tadi begitu masuk akan 
mendapati ruangan serupa kapal pecah. Tapi ternyata 
nggak, tuh." 


Kia mencibir, agak tidak suka Kakaknya sempat meragukan 
dirinya. 


"Kami memang sempat meragukan kamu sih, Dek. Kalau 
misalnya kamu kerepotan ngurusin apartemen sendirian, 
kamu bisa manggil tukang bersih-bersih dan langganan 
laundry. Biar nggak kecapekan." Kak Tara kembali 
memantau bubur buatannya dan mengaduk-aduknya di 
dalam panci. 


"Nggak usah. Masih bisa Kia handle sendiri. Sebenarnya 
kalian ini percaya nggak sih, bahwa Kia bisa hidup mandiri?" 
tanyanya mulai tersinggung. 


"Ya percaya. Tapi kan, tetep aja rasa khawatir itu ada. Kamu 
yang nggak pernah jauh dari Bunda sejak dulu, tiba-tiba 
pengin tinggal sendiri. Gimana kami sekeluarga nggak 
kaget. Sejak kamu dan Nando pisah, kekhawatiran kami 
justru malah semakin bertambah. Siapa yang bakal jagain 
kamu? Tapi Kakak ngerti kok, kalau kamu terus menerus 
menggantungkan hidup sama Bunda dan kakak-kakakmu, 
justru itu nggak baik buat kamu. Nggak selamanya Bunda 
dan kakak-kakakmu ada untuk kamu. Mereka punya 
masalah hidup masing-masing. Satu-satunya cara untuk 
memberikan perhatian pada adik bungsu adalah 
membiarkan si adik mengurus dirinya sendiri hingga 


mandiri. Cuma ya tetep, kalau ada apa-apa kamu harus 
bilang. Apalagi kalau lagi sakit kayak begini." 


"Duh, bisa nggak sih nggak usah nyebut Kia 'adik bungsu' 
melulu? Risi, tahu nggak." 


Kak Tara tertawa. "Masa mau dipanggil 'Tante Bungsu'?" 


"Ya nggak juga. Omong-omong Kakak nanti mau lahiran di 
mana?" 


Bubur sudah jadi. Kak Tara menuangkan semangkuk untuk 
Kia. Dengan perut buncitnya yang seakan-seakan terlihat 
mau meledak, Kia malah khawatir jika kakaknya itu 
ngangkat-ngangkat panci meskipun cuma panci kecil. la 
pun menghampiri kakaknya di dapur dan mengambil alih 
tugas untuk menyiapkan buburnya sendiri. 


"Rencananya pengin di rumah Bunda aja di Bogor." Kak Tara 
beralih duduk di sofa, mengusap-usap perut buncitnya 
pelan. 


"Lagian itu perut udah kayak rumah kura-kura gitu masih 
aja pergi-pergi jauh." 


"Eh iya, Kakak cuma bisa nemenin kamu sampai siang nih, 
Dek," ujar Kak Tara mengacuhkan perkataan Kia. 


"Nggak ditemenin juga nggak apa-apa." 


Mangkuk bubur yang mengepul membuat Kia cepat-cepat 
memindahkan mangkuk itu dari tangannya ke meja. Panas. 
Kia pun duduk di samping kakaknya itu. 


"Udah, Kakak temenin aja. Daripada kamu kenapa-kenapa. 
Kakak nanti yang diomelin mas-masmu." 


Kia hanya mengangguk asal seraya menyuapkan buburnya 
sedikit-sedikit. Sambil menonton acara random di televisi, 
kakak beradik itu menghentikan obrolan mereka. Di tengah 
keheningan itu ponsel Kia yang tergeletak di meja berbunyi. 
Pesan WA masuk. Kak Tara refleks mengambil ponsel itu, 
merasa bahwa privasi adiknya tidak berlaku untuk dirinya. 
Arogansi kakak terhadap adiknya, begitu Kia menyebutnya. 
Namun, Kia tidak keberatan sama sekali. 


"Eh, siapa nih, nanyain kondisi kamu segala?" tanya Kak 
Tara masih memelototi layar ponsel Kia. 


"Oh, Bu Ifa, atasan Kia." 
"Bukan. Nomornya nggak ada namanya kok." 


Kening Kia mengerut, penuh tanya. Kia langsung mengambil 
ponsel yang disodorkan Kak Tara dan membaca isi WA 
dengan saksama. 


#628128826xxx: Halo, Ki 


#628128826xxx: Sepanjang pengamatan saya, 
kelihatannya hari ini kamu nggak masuk kerja 


#628128826xxx: Gimana kondisinya sekarang? 


"Siapa, Dek? Coba lihat foto profilnya," serbu Kak Tara tak 
sabar. 


Kia menge-klik bagian foto profil dan muncullah foto 
seorang pria tinggi tegap dengan kulit kecoklatan, dan 
wajah yang bersih. Senyum Kia tersungging begitu saja. 
Sekarang Kak Tara yang mengerutkan keningnya penuh 
tanya. 


"Siapa, sih?" tanya Kak Tara penasaran. Namun pertanyaan 
kakaknya itu hanya dijawab dengan angin lalu. 


Part 6 Numb 


Satu lemparan bantal kursi mendarat di kepala Kia. Sontak 
kakak-beradik itu tertawa terbahak mengingat cerita yang 
baru saja disampaikan Kia. Kak Tara bahkan sempat 
meneteskan air matanya mendengar cerita Kia. Perutnya 
yang buncit sampai harus ia pegang, meskipun itu sempat 
menimbulkan tanya di benak Kia, Memangnya kalau 
perutnya nggak dipegang bakalan copot begitu saja? Tapi 
toh mereka kembali terbahak. 


"Kamu nggak ngarang cerita kan, soal cowok ini?" tanya Kak 
Tara masih sangsi. 


Kia terkekeh geli. "Buat apa Kia ngarang?" 
"Tapi kasihan juga ya si cowok ini," ucap Kak Tara prihatin. 


"Memangnya Kakak mau adiknya 'jadi' sama cowok ini?" 
goda Kia. 


Kak Tara melirik waspada pada Kia dengan kening mengerut 
tampak berpikir, tapi kemudian tertawa lagi. "Ya nggak 
laaahh." 


Mereka berdua kembali menertawan hal yang sama. 


Satu jam yang lalu Kak Tara benar-benar dibuat penasaran 
mengenai si pengirim pesan via WA tadi. Ketika meminta 
konfirmasi, Kia malah senyam-senyum, sok misterius. 
Sampai gemas dibuatnya. 


"Ayo dong, Dek, kasih tahu Kakak itu siapa?" desak Kak Tara 
satu jam yang lalu. 


Sementara itu Kia terlihat menahan tawanya yang membuat 
mukanya seolah bisa menularkan tawa yang ditahannya. 
Kak Tara semakin curiga. 


"Heh, gebetan kamu ya?" tebak Kak Tara. 


Kia tertawa geli. "Nanti ah ceritanya. Kia mau ngabisin 
bubur sama minum obat dulu!" 


Kak Tara manyun tapi tak lama kemudian ia mengambil satu 
buah pisang dan obat-obatan milik Kia dan menyimpannya 
di meja di depan mereka. Menyuruh adiknya itu cepat-cepat 
meminum obatnya. 


"Terobsesi banget sih, Kak." Kia terkekeh melihat tingkah 
laku Kak Tara. 


"Ayo buruan abisin tuh bubur terus minum obatnya. 
Cepetan." 


Sambil menunggu Kia menghabiskan buburnya, Kak Tara 
memainkan game di ponsel Kia. Beberapa menit berselang, 
pisang yang diambilkannya tadi tahu-tahu sudah tandas 
saja. Tak lupa sebelumnya Kak Tara juga mengingatkan 
untuk menyelipkan pil obatnya diantara kunyahan pisang di 
mulut Kia. Dan itu sudah dilakukan Kia sebelum diingatkan. 
Kak Tara takjub. Kia lalu memamerkan cengirannya dengan 
bangga. 


"Jadi cowok ini tuh namanya..." ujar Kia tiba-tiba, padahal 
Kak Tara masih asyik main Candy Crush. 


"Pak Abdulah." 


Kak Tara menoleh dengan kening mengernyit setelah 
menyelesaikan level 380 Candy Crush-nya itu. "Kok manggil 
'Pak' sih?" 


"Ya karena beliau bapak-bapak lah, Kak." 


"Aku pikir dia nggak mungkin setua itu sampai-sampai 
kamu yang rekan kerjanya saja harus manggil 'Pak'. Atau 
dia kayak semacam atasan kamu gitu ya?" 


Kia menggeleng mantap. "Umur Pak Abdulah mungkin 
sekitar empat puluh lima tahun atau lebih." 


"Wow. Nggak kelihatan setua itu sih. Terus?" 

"Ya masa Kia manggil dia 'Mas' sih? Kegirangan entar dia." 
Kak Tara tertawa mendengarnya. 

"Pak Abdulah ini hmm.... Belum menikah, Kak," lanjut Kia. 
Kak Tara terkejut. 


"Masih perjaka ting-ting. Eh nggak tahu deng, kalau masih 
perjaka atau nggak. Nggak minat ngecek sih." 


"Gimana ngeceknya, coba!" Jitakan pelan mendarat di 
kepala Kia. Cengiran terbit lagi di bibir Kia. 


"Jadi tiap ada karyawan baru yang masih fresh, sudah pasti 
dia dekati. Dulu saja pas Kia baru masuk kerja di sana 
sempat juga didekati Pak Abdulah. Waktu itu mungkin Kia 
terlalu polos. Dia pernah ngajakin Kia makan siang beberapa 
kali. Terus pernah ngajakin jalan juga. Hmm..." Pandangan 
Kia sedikit menerawang mengingat-ingat kejadian waktu 
dulu. "Dia juga pernah nanya alamat rumah Bunda." 


"Hiii... buat apa?" tanya Kak Tara ngeri. 
"Buat datang ngelamar, Kak!" 


"Seriusan kamu?" 


Kia mengangguk. "Tapi kemudian Kia mulai ngeh kalau dia 
lagi nyari calon istri dan mengira Kia belum menikah waktu 
itu." 


"Terus pas dia ngajakin kamu makan siang, jalan dan 
sebagainya itu, kamu iyain?" 


"Nggak, lah. Waktu itu karena alasannya males aja pergi 
makan siang berdua gitu. Kalau ajakan jalan ya, tentu aja 
Kia tolak. Mau bikin si Nando ngamuk, apa? Kia baru ngeh 
ketika dia tanya alamat rumah Bunda dan bilang 'Kia, nggak 
apa-apa kalau hari Minggu nanti saya datang ke rumah 
orang tua kamu sama orang tua saya?' Nah, langsung deh 
dari situ Kia curiga. Ya terus Kia jelasin aja kalau Kia 
sebenarnya sudah menikah. Dia langsung syok dan 
besoknya jadi agak canggung gitu kalau ketemu Kia." 


Kak Tara terkekeh geli. "Patah hati itu." 


Kia mengangkat bahunya kemudian melanjutkan ceritanya. 
"Dulu pas Kia sama Nando lagi ngurusin perceraian, Pak 
Abdulah sering nyamperin Kia. Apalagi pas Kia lagi ngopi di 
pantri tuh, hampir tiap hari kali dia ada. Sampai-sampai Kia 
mikir 'Gila nih orang, setelah tahu gue lagi ngurus cerai 
yang mana gue juga nggak tahu dia tahu dari mana 
sekarang dia jadi rajin nyamperin pas gue lagi di pantri'. 
Hapal lagi jadwalnya. Duh, nggak ngerti lagi deh." 


"Niat banget tuh si Bapak ya, ngapalin jadwal kamu ngopi di 
pantri," sela Kak Tara geli. 


"Tiap hari dia menghibur Kia, bilang bahwa ini adalah ujian, 
belum jodoh sama suami yang sekarang, Allah pasti ganti 
dengan yang lebih baik; tentunya bilang begitu sambil 
menyiratkan menunjuk dirinya sendiri." 


Kia jadi teringat kejadian-kejadian itu. Pak Abdulah yang 
tinggi tegap mungkin akan kelihatan gagah dan ganteng 
jika saja beliau tidak nyinyir dan jutek. Rambutnya yang 
selalu kelimis menandakan bahwa ia peduli pada 
penampilannya meskipun wajahnya biasa-biasa saja. Selalu 
berbicara dengan nada yang lembut pada Kia namun selalu 
ketus jika berbicara dengan orang lain. Selalu memaklumi 
jika Kia membuat kesalahan di dalam pekerjaan. Tapi, selalu 
marah-marah kalau yang berbuat salah orang lain. 


Hal-hal tentang Pak Abdulah yang dijabarkan Kia barusan 
mengingatkannya satu hal. Di satu sisi ada laki-laki yang 
dengan senang hati berperilaku lembut dan 
menganggapnya istimewa, namun di sisi lain laki-laki yang 
dimilikinya sendiri malah 'membuangnya'. Dada Kia tiba- 
tiba nyeri mengingat hal itu. 


"Kia menghargai, sih, niat baik Pak Abdulah untuk 
menghibur Kia. Tapi lama-lama risi juga dibegituin mulu. 
Terlebih lagi Kia tahu ada niat lainnya di balik itu semua." 


"Dia masih naksir kamu. Mau nyoba usaha lagi." 


Kia tersenyum getir. "Iya kelihatan, sih. Kemarin pas tahu Kia 
lagi sakit gitu, masa dia mau langsung nganterin Kia ke 
rumah sakit. Kan cuma flu doang. Lebay tuh orang. Udah 
gitu sebal aja karena kayaknya semua cewek single di 
kantor dia deketin. Apalagi yang masih baru-baru gitu, 
jangan harap bisa lepas dari Pak Abdulah, deh. Dikuntit 
terus!" 


"Hihi. Terus kenapa kamu nggak nyimpen nomornya di 
ponsel kamu?" tanya Kak Tara. 


"Males aja sih. Agak-agak nggak penting gitu." 


"Jahat." 


Kia tergelak. "Kia pernah lebih jahat lagi, Iho." 
"Oh ya? Gimana tuh?" tanya Kak Tara penasaran. 


"Dulu sempat mau jodohin Pak Abdulah sama Kak Tara." 
Tawa Kia membahana. 


"Apa? Jahat kamu!" 


Lalu mendaratlah bantal kursi di kepala Kia. Tetapi mereka 
masih terbahak. 


"Eh, nggak jadi karena waktu itu Kakak tiba-tiba aja udah 
punya calon suami." 


Dulu Kak Tara dilangkahi nikah oleh Kia. Sehingga membuat 
Kia merasa harus "menebusnya" dengan memberikan Kak 
Tara calon suami. 


"Ya jodoh kan, nggak ada yang tahu, Dek. Jodoh, kematian, 
rezeki, semuanya misteri. Kamu yang lebih dulu menikah 
saja ternyata tidak membuat kamu memiliki anak lebih dulu 
dibandingkan Kakak, kan?" 


"Yeah, right. Tidak berarti juga bahwa pernikahannya lebih 
langgeng dibanding kakak yang dilangkahinya." 


Kak Tara melihat mata adiknya itu meredup. 
"Jujur sama Kakak, kamu masih suka inget sama Nando?" 


Binar di mata adiknya lenyap seketika, membuat dia sempat 
menyesal mempertanyakan hal yang mungkin dibenci oleh 
adiknya itu. Kia sempat terdiam, tampak berusaha 
merangkai kata di dalam benaknya untuk menjawab 
pertanyaan Kak Tara. Beberapa kali mata Kia mengerjap 
dengan cepat. Kak Tara tahu, itu cara Kia untuk menghalau 


tangis ketika berada di hadapan orang lain. Tapi kemudian 
Kia mengangguk lantas tersenyum getir. 


"Kadang-kadang," jawabnya pelan. "Banyak orang yang 
bilang bahwa Kia ini bodoh karena masih suka inget sama 
Nando. Tapi Kia tahu bahwa Kakak bukanlah orang yang 
judgemental." 


"Kamu tahu kan, kalau Kakak bakalan selalu ada di pihak 
kamu." 


"Sesalah apa pun Kia?" 


"Everything always happens for a reason. Kakak yakin adik 
Kakak ini bukan orang yang suka mengambil keputusan 
tanpa alasan." 


Kia tersenyum, lega mendengarnya. la lalu menyandarkan 
kepalanya ke bahu Kak Tara seraya memejamkan matanya 
ketika tangan kakaknya mengusap lembut pipi Kia penuh 
kasih. 


"Kamu cuma butuh distraksi aja, Dek, supaya fokusmu 
nggak ke sana terus." 


Kia mengangguk. "Tapi susah, Kak. Masa Kia harus kuliah 
lagi supaya nggak kepikiran Nando?" 


"Mungkin bisa dimulai dengan.... dating sama Pak Abdulah?" 


Kia menegakkan kepalanya, melihat ngeri ke arah Kak Tara 
yang tengah memamerkan gigi putihnya melalui cengiran 
lebar. Dua detik kemudian keduanya tertawa berbarengan. 


KKK 


Dua belas digit nomor di layar ponsel di hadapannya hanya 
bisa ia pelototi. Itu nomor ponsel Kia yang sedari tadi tidak 
ia apa-apakan. Beberapa jam yang lalu ia sudah hampir 
mengirim pesan ke WA Kia, tapi tiba-tiba saja ia jadi 
supersibuk. Website kantornya ada yang meretas. Bosnya, 
Pak Danil, yang memang selalu panik, menjadi semakin 
heboh akibat kejadian ini. Padahal jika menghadapi masalah 
dengan panik, bukankah membuat suasana menjadi lebih 
tak terkendali? Untungnya Ikram adalah orang yang selalu 
bisa mengontrol suasana hati dan pikiran. Tentu saja ia tidak 
ikutan panik seperti bosnya. Dion sampai menggerutu 
karena Pak Danil dengan heboh menyuruh semua anak 
buah untuk turun tangan menyelesaikan masalah ini. 


"Berisik banget deh, bos lo. Kan si Nadine juga lagi ngecek 
ke server. Kalau kayak gini tuh gue suka pengin nyumpal 
mulut si bos pake hardisk eksternal!" sungut Dion. 


"Nggak muat lah. Hardisk kan, kegedean," timpal Ikram 
dengan muka datar. 


"Iya, sih. Tapi kan, konteks pembicaraan kita bukan itu!" 
Dion mendelik tambah sebal. 


"Hmm... iya ya," ucap Ikram tanpa merasa bersalah. "Nah, 
gue udah ubah tampilan website jadi maintenance nih. Gue 
tracing bugs dulu, ya." Ikram langsung melakukan 
penelusuran kodingan yang bolong, yang membuat hacker 
bisa menanamkan kodingan tambahan di website. 


Setelah semua selesai, Pak Danil memanggil timnya untuk 
kemudian di-briefing mengenai kejadian yang menurutnya 
memalukan tersebut. Pak Danil bilang ia sempat kena 
teguran dari Chief Officer dan berpesan agar kejadian 
tersebut tidak terulang lagi. Briefing cukup lama karena Pak 


Danil sambil bercerita ngalor ngidul mengenai divisi mereka 
yang sangat diandalkan di kantor ini. 


Terlihat dengan sudut matanya, di seberangnya Nadine 
tengah mengulum senyum sambil tangannya mengusap- 
usap layar ponsel. Pasti dia diam-diam sambil main ponsel, 
deh. Sesekali pura-pura memerhatikan Pak Danil berbicara 
di depan. Kemudian kepalanya kembali menunduk, 
memerhatikan layar ponsel. Huh, Ikram jadi iri dibuatnya. 
Masalahnya ponsel Ikram terletak nun jauh di mejanya sana 
dan tak sempat ia genggam ketika Pak Danil mengajak 
briefing tadi. Dia jadi menyesal kenapa tidak terpikirkan 
untuk membawa serta ponselnya ke mana-mana, meskipun 
hanya beberapa meter dari tempat mereka duduk. Kalau ia 
memegang ponsel, setidaknya ketika Pak Danil mengomel 
dan sedikit bercerita, kebosanan yang melanda bisa ia 
bunuh dengan memainkan ponselnya di sela-sela itu. 
Misalnya, mengirim pesan pada Kia, menanyakan kondisi 
kesehatan perempuan itu. Sepertinya itu lebih berfaedah 
ketimbang hanya memerhatikan mulut Pak Danil seolah 
komat-kamit tanpa mengerti apa yang dibicarakan. 


Nah, sekarang kenapa ia jadi memerhatikan mulut Pak 
Danil? Ikram langsung bergidik dan melemparkan 
pandangan ke mana saja asal tidak ke mulut Pak Danil. 
Ikram masih normal! 


Tiba-tiba saja fokus Pak Danil beralih ke suasana sekitar 
kantor. Orang-orang sudah mulai membereskan tempat 
kerja masing-masing. 


"Wah, sudah jam lima ternyata!" serunya. 


Ikram, Dion, Rachmat, dan Nadine seakan tersadar dari efek 
hipnotis. Berbarengan mereka melihat ke sekitar. 


"Pokoknya saya titip itu ya, pantau terus website jangan 
sampai ada lagi 'serangan-serangan'. Setidaknya bisa 
diminimalisir. Saya balik dulu ke ruangan, ya. Selamat sore, 
teman-teman," pungkas Pak Danil. 


Kumpulan lingkaran di tengah-tengah itu bubar seketika, 
sibuk dengan kegiatan masing-masing yang sempat 
tertunda tadi. Tak terkecuali Ikram yang kini sibuk 
membereskan barang-barang dan meja kerjanya. la harus 
pergi sekarang juga, sebelum hari bertambah sore dan 
kemacetan Jakarta semakin menggila kala jingga di ufuk 
barat telah tenggelam. la memutuskan untuk mencari tahu 
sendiri kondisi Kia langsung ke "TKP". Ah, persetan dengan 
nomor ponsel Kia yang sedari tadi menari-nari dalam 
benaknya! Ia ingin langsung saja mendatangi Kia agar lepas 
semua rasa penasaran yang menggelayuti pikirannya. la 
janji tidak akan lama, jika itu bisa membuat Kia terganggu. 
Asal tahu kondisinya saja ia rasa sudah cukup. 


"Gue duluan ya, guys!" teriak Ikram asal kemudian 
melenggang begitu saja menuju pintu keluar. 


"Lah, cepet amat, kayak anak gadis yang ditungguin 
emaknya pulang," ledek Dion. 


KKK 


Ikram mengucapkan terima kasih kepada seorang satpam 
yang membantunya mendapatkan akses lift untuk naik ke 
apartemen Kia di lantai dua belas. Dia tidak mungkin 
menelepon Kia di lobi untuk kemudian minta dijemput 
supaya bisa masuk ke apartemennya. Kia kan, sedang sakit. 
Lagipula Ikram sungkan, tidak mau membuat Kia terkejut 
dengan kehadirannya yang tiba-tiba di lobi apartemennya 
kemudian minta dijemput pula. Meski bagaimana pun 


tindakan impulsifnya ini juga kemungkinan besar akan 
mengejutkan Kia. 


Ketika akhirnya ia sampai di depan pintu apartemen Kia, ia 
berdiam sejenak lalu memencet lambang telepon pada 
nomor Kia di ponselnya. Tak butuh waktu lama untuk nada 
sambung berganti vokal lembut milik Kia. 


"Halo?" 
"Halo, Kia. Emm... ini saya," ucap Ikram terbata. 
"Saya? Siapa?" 


Ikram membodohkan dirinya sendiri. "Sa-saya... Ikram, Ki," 
akhirnya Ikram bisa menyebutkan namanya sendiri. 


"Oh, Mas Ikram. Hm.. ada yang bisa dibantu, Mas?" 


Duh Kia ini, perempuan tapi kok tidak peka sama sekali, sih? 
Gerutu Ikram dalam hati. 


"Cuma pengin tahu kondisi kamu. Gimana flunya? Udah 
mendingan?" 


Kia tertawa kecil di ujung sana. "Ya, lumayan lah, Mas. 
Flunya udah agak berkurang." Ada jeda sejenak sebelum Kia 
berkata, "Eh iya, sweater-nya Mas Ikram masih ada di Kia. 
Nanti Kia cuci dulu aja ya sebelum dibalikin." 


Ikram tertawa. "Kirain apaan. Hmm... boleh bukain pintu 
apartemennya, Ki? Saya bawain makanan buat kamu." 


"Hah? Maksudnya gimana?" Ikram menangkap keterkejutan 
dalam suara Kia. la pun terkekeh geli. 


"Saya lagi di depan pintu apartemen kamu. Mau jenguk 
yang lagi sakit." 


Belum satu menit berselang pintu di depan Ikram terbuka. 
Tampak Kia dengan wajah pucat, rambut tergerai asal, serta 
kaos kedodoran dan celana piyama melekat di tubuhnya. 
Ponsel masih menempel di telinga Kia, begitu pun dengan 
Ikram. Entah kenapa melihat Kia dengan penampilan kacau 
balau seperti itu masih bisa membuat Ikram terpesona. 
Wajah yang polos tanpa riasan merepresentasikan 
kecantikan alami. Seketika Ikram merasa lega setelah 
melihat wajah itu. Wajah yang ia bayangkan seharian di 
kantor, yang membuat pikirannya melayang jauh entah ke 
mana dari tempatnya bekerja tadi. Wajah yang selalu ingin 
ia lihat setiap hari. Wajah yang menjadi motivasinya untuk 
berangkat kerja ketika malas mendera. Wajah yang tidak 
ingin ia lihat ada kesedihan di dalamnya. Wajah Kia. 
Perempuannya. 


Perempuannya? Ngarep! 


Keduanya sama-sama mematikan sambungan telepon di 
ponsel, namun dengan ekspresi yang berbeda. Ikram 
dengan senyum semringahnya sementara Kia dengan wajah 
terkejutnya. 


"Hai. Ini saya bawakan makanan." Ikram mengangkat 
sebelah tangannya yang sibuk memegang kantung kresek 
bening berisi Pablo Cheese Tart dan parsel buah... pisang? 


Kia mengernyit, namun tidak bisa menyembunyikan 
kelucuan yang disodorkan Ikram. 


"Banyak banget pisangnya, Mas. Makasih ya," ujar Kia 
menahan tawa lalu mengambil makanan yang diberikan 
Ikram. 


Sementara ia sibuk menyimpan makanan yang dibawa 
Ikram di dapur di dekat pintu di mana mereka berdiri, Ikram 


masih terdiam di luar apartemen Kia. Hal itu membuat Kia 
menepuk keningnya pelan. 


"Ayo masuk, Mas." 


Ikram memamerkan giginya melalui cengiran lebar. Kemarin 
waktu pertama kali berkunjung ke sini saat mengantar Kia 
pulang juga begitu. Tuan rumah hampir lupa mempersilakan 
tamunya masuk. Hal itu membuat Ikram geli. 


"Asalamualaikum," seru Ikram. 
"Waalaikumsalam," jawab Kia. 


Tanpa sengaja mata Ikram tertumpu pada pisang yang 
tergeletak di meja makan di dapur. Bukan pisang yang ia 
berikan barusan. Tapi pisang yang ia belikan kemarin 
malam. Pisangnya tinggal sisa tiga buah. Ikram lumayan 
takjub karena kemarin ia membelinya cukup banyak. 


"Kamu ini emang beneran doyan pisang atau minum satu 
tablet obat harus diiringi dengan memakan beberapa buah 
pisang?" 


Kia sadar apa yang dibicarakan Ikram. la pun tertawa 
renyah. "Kalau nggak dihabiskan nanti keburu busuk. 
Kasihan yang udah beliin. Kia tidak suka mengecewakan 
orang, itu perbuatan tercela soalnya." Padahal sebagian 
pisangnya diminta oleh Kak Tara tadi siang sebelum 
kakaknya itu pulang. Sengaja disisakan hanya tiga buah 
untuk Kia minum obat. 


Ikram terkekeh. "Berasa lagi pelajaran PKN ada kata 
'tercela'." 


Kia tersenyum dan mempersilakan Ikram duduk sementara 
dirinya membuatkan teh untuk Ikram. 


"Ini ceritanya kan, saya yang jenguk orang sakit, malah jadi 
ngerepotin kamu begini. Nggak disuguhi minum juga nggak 
apa-apa, kok," ucap Ikram. 


"Nggak boleh, lah. Masa ada tamu tapi nggak dijamu. 
Durhaka sama tamunya." 


Setelah selesai membuat teh, Kia lalu memotong-motong 
Pablo Cheese Tart yang diberikan Ikram, dan 
menyuguhkannya juga untuk Ikram. 


Ikram terkekeh geli. "Kunjungan ini berubah judulnya 
menjadi 'Dari saya. Oleh saya. Dan untuk saya," canda 
Ikram sembari menunjuk Pablo Cheese Tart di depannya. 


"Jadi kayak tagline Pemilu, deh. Maaf ya, Kia lupa ternyata 
stok cemilan di stoples udah abis dan belum sempat beli 
lagi. Nggak apa-apa kan, disuguhin ini?" Kia beralasan, 
nyengir. 


"Tuan rumah mah bebas!" 


Kia tertawa, menertawakan dirinya sendiri yang merasa 
gagal menjamu tamu. 


la kemudian membereskan barang-barang yang berserakan 
di sekitar meja itu seperti ponsel, laptop, earphone yang 
kabelnya kusut tampak tak bisa diurai, novel, bahkan ada 
gitar yang terbaring di kursi di samping Ikram. Setelah itu 
baru ia duduk di kursi yang telah dibereskannya itu. 


Satu seruput teh diselesaikan Ikram sebelum bertanya pada 
Kia, "Masih ngerasa nggak enak badannya?" 


"Lemas aja sih. Sama batuknya masih ada, agak 
mengganggu. Jadi daripada ke kantor cuma bisa nularin ke 
yang lain, mending nggak masuk aja kan?" 


"Kamu yang sakit kok jadi kamu yang empati sama orang 
lain?" 


"Ya biar nggak egois aja sih, Mas. Meskipun dalam hal ini Kia 
yang seharusnya mendapat 'simpati' misalnya, tapi kan, Kia 
juga harus peduli sama orang lain." 


Aduh, Ikram jadi pengin bawa Kia pulang kalau begini. 
"Lho kenapa harus peduli?" 


Kia tertawa. "Setiap orang memiliki hak yang sama kan, 
Mas? Seperti misalnya permasalahan asap rokok. 
Seharusnya perokok aktif punya rasa empati sama perokok 
pasif, karena setiap orang memiliki hak untuk menghirup 
udara bersih yang bebas dari asap rokok. Itu sih, salah satu 
contohnya," papar Kia sambil mengangkat bahunya. 


"Nyindir saya nih. Saya kan, merokok." 


Kia tertawa. "Aduh nggak, bukan gitu. Lagian karyawan di 
kantor kita tuh, udah tertib kok soal merokok. Kia yakin Mas 
Ikram kalau merokok suka pergi ke depan lobi itu kan?" 


Ikram mengangguk. "Iya. Di luar, di depan lobi, di samping 
tempat sampah. Itu kan, smoking room. Meskipun namanya 
'room' tapi nggak ada ruangannya, tuh." 


"Memang harus ada ruangannya, ya? Biar apa?" tanya Kia. 


"Supaya asapnya nggak ke mana-mana. Kalau di ruang 
terbuka begitu bukannya si asap berpotensi 'terbang' ke 
mana-mana? Menjangkau perokok pasif lebih luas. Kan lebih 
kasihan." 


Kia mengangguk, membenarkan perkataan Ikram. "Bener 
juga, sih. Seharusnya kalau para perokoknya sudah mau 


ngikutin aturan larangan merokok, kantor juga sekaligus 
mengakomodir mereka dengan menyediakan ruangan 
khusus untuk merokok, ya." 


Ikram tersenyum memerhatikan wajah serius Kia saat 
membahas permasalahan rokok. Entah kenapa ia merasa 
terhipnotis. Matanya sangat enggan ia palingkan. Masih 
betah menatap Kia. 


Ditatap begitu oleh Ikram, Kia jadi salah tingkah dan dengan 
impulsif mengedarkan pandangannya ke mana saja asal 
tidak ke arah Ikram. Ada hening yang mengganggu, 
membuat keduanya merasa canggung. 


Orang bilang jeda itu penting agar orang lain dapat 
menangkap dengan jelas apa yang kita sampaikan. Tapi 
jeda yang tiba-tiba seperti ini bukannya membuat maksud 
masing-masing tersampaikan tapi malah menimbulkan 
perasaan tersiksa. Keduanya dilanda canggung dan seketika 
pikiran mereka kosong, tidak tahu apa lagi yang akan 
mereka bahas selanjutnya. Mendadak bodoh. 


Sebenarnya kecanggungan Kia muncul ketika ia menyadari 
bahwa Ikram menatapnya dengan mata yang ramah dan 
senyum yang tidak bisa Kia prediksi itu jenis senyuman apa. 
la jadi cemas, jangan-jangan mukanya jelek sekali sore ini. 
Seharian ini ia tidak mandi, hanya cuci muka saja. 


Sementara Ikram, kecanggungannya muncul ketika sedang 
asyik-asyiknya memerhatikan wajah Kia yang bikin betah 
ditatap itu, tiba-tiba perempuan itu berhenti berbicara, 
memandang ke arah lain sambil sesekali meliriknya singkat. 
Saat itu juga ia langsung menunduk, malu. 


"Hmm... " Ikram menggumam tak jelas sambil mengedarkan 
pandangannya ke sekitar. "Kamu tinggal sendirian di sini?" 


tanyanya. Akhirnya ia mendapatkan kembali kemampuan 
bertanyanya. 


"Iya." 
"Sama sekali nggak ada siapa gitu? Saudara misalnya." 
Kia menggeleng. "Nggak." 


Ikram mengangguk seolah mengerti yang diucapkan Kia. 
"Tapi aman, kok." 


Kening Kia mengernyit tak mengerti. "Maksudnya?" 
"Pasti di sini bebas dari nyamuk." 
"Ha?" 


"Nyamuk juga males kali harus terbang 12 lantai untuk 
masuk ke sini. Keburu capek." 


Seketika Kia tertawa kencang. "Jayus abis, sih!" 
"Jayus tapi ketawa," bantah Ikram, ikut tertawa. 


"Gimana kantor hari ini?" tanya Kia setelah menyelesaikan 
sisa-sisa tawanya. 


"Kantor masih buka. Masih bisa menghasilkan uang untuk 
menggaji karyawannya. Saya masih suka diteleponin orang 
untuk diminta benerin jaringan internet. Terus... Lidya juga 
masih naksir berat sama Rachmat." 


Kia tertawa geli. "Yang terakhir itu ikon banget, deh. Lucu 
mereka berdua itu." 


Ah masih lebih lucu kamu, Kia. 


"Dan Rachmat juga masih usaha aja untuk nolak Lidya. 
Yaaah... kantor hari ini masih normal. Masih sama seperti 
terakhir kali kamu masuk kok." 


Kecuali hidupnya yang tidak akan sama lagi jika Kia tidak 
ada, batinnya. 


Kia terkekeh geli. 


Ada jeda yang menghantam lagi sebelum mata Ikram 
menyadari ada gitar yang tersandar di samping sofa yang ia 
duduki. 


"Kamu bisa main gitar?" tanya Ikram takjub seraya 
mengambil gitar itu. 


"Dikit. Yaa... kunci-kunci dasar aja sih. Iseng mainin, abis 
dari siang bosen." 


Alis Ikram terangkat, tertarik dengan ucapan Kia. Senar- 
senar gitar yang terpasang regang itu ia petik satu persatu. 
Kia memerhatikan dalam diam. Mendengarkan suara petikan 
gitar yang mengalun lembut, meskipun tidak tahu lagu apa 
yang dimainkan Ikram. 


Suara petikan gitar itu terhenti di tengah-tengah. Ikram 
mengangkat tangan kirinya, memerhatikan jari-jarinya yang 
memerah akibat menekan senar gitar. Sudah lama sekali 
sejak ia memainkan gitar, sehingga jarinya masih harus 
menyesuaikan ketika bermain gitar lagi. 


"Kalau sudah lama nggak main, pas pertama kali main lagi, 
jarinya pasti sakit," jelas Kia seolah Ikram tidak tahu. 


Ikram menyentuh jari-jari tangan kirinya yang sakit dengan 
ibu jarinya. Ada bekas tapak senar di sana yang membuat 
jari itu perih. 


Seperti terhipnotis, Kia pun ikut memerhatikan jari-jari 
tangan kirinya. Tidak perih sama sekali. Tapak senarnya pun 
sudah hilang lama karena ia sering memainkan gitarnya. 
Sementara tapak senar yang membuat perih itu telah 
berganti menjadi kulit yang mengeras dan membuat jari- 
jarinya kini kebal terhadap rasa sakit. 


"Pertama kali Kia main gitar lagi juga begitu, Mas. Luka, 
perih, sakit, sampai-sampai ingin mengelupaskan kulitnya." 


Ikram mengangguk, setuju dengan pendapat Kia. "Kulit 
yang luka itu nantinya akan mengeras untuk melindungi 
bagian yang terluka," jelas Ikram. 


Tapi Kia menggeleng. Ibu jari tangan kirinya menyentuh 
secara bergantian kulit jari-jari tangannya yang mengeras. 


"Kulit yang mengeras itu bukan untuk melindungi bagian 
yang terluka. Namun, ketika kulit yang terluka ini sembuh ia 
akan menjadi keras dan mengurangi kepekaan si bagian 
tubuh bekas luka itu. Numb. Entah tidak merasakan lagi 
sakit atau menjadi tidak peka sama sekali terhadap apa 
pun." 


Ikram tertegun melihat Kia memandangi jari-jari tangannya 
dengan mata sendu. Lalu kenapa hatinya ikut pilu? 


Part 7 Melihat Perkembangan Perasaan 


Tangannya yang sedari tadi sibuk menggeser-geser mouse, 
kini bergeser menyeret mug merah berisi kopi di atas meja. 
Keningnya mengernyit ketika mulutnya hendak menyuruput 
kopi, namun yang ia seruput hanyalah angin belaka. Kopi di 
mugnya habis. la menghela napas lelah. Menumpukan 
sorotan matanya pada penunjuk waktu di bagian bawah 
kanan layar monitor komputernya. Jam 11.30. Matanya 
sudah lelah, butuh pemandangan lain selain deretan angka 
dalam tabel-tabel pada Microsoft Excel di hadapannya. 
Kemudian dirinya memilih mengecek ponselnya ketimbang 
melanjutkan mengotak-atik tabel-tabel angka itu. Ada 
notifikasi WA yang dengan segera ia buka. 


Dari Ikram. 
Ikram Salman: Padang atau warung Cirebon? 


Kia tersenyum membacanya. Pesan-pesan WA semacam itu 
sudah menjadi hal rutin yang ia terima beberapa hari 
terakhir ini. Hampir setiap hari Ikram mengajak makan siang 
di luar dan anehnya ia tidak pernah menolak satu pun dari 
ajakan-ajakan itu. Sampai-sampai ia khawatir pendapatan 
tambahan OB yang sering ia mintai tolong membelikan 
makan siang di kantin akan berkurang. la malah sempat 
merasa tidak enak ketika Sudin, OB di kantornya, 
menghampirinya di meja dan bertanya mau dibelikan apa 
lalu Kia hanya menjawab, "Sori ya, Din. Saya makan siang di 
luar hari ini". Dan uang tip jatah Sudin pun melayang setiap 
kali Kia berkata seperti itu. 


Kia Amanda: Mau ngajak liburan maksudnya? 


Canda Kia membalas chat Ikram. 


Ikram Salman: Emangnya mau? 

Kia langsung mengernyit. Bingung ditodong pertanyaan 
seperti itu. Tadinya dia yang ingin mencandai Ikram, tapi 
malah dirinya sendiri yang dibuat bingung. 


Ikram Salman: Eh tapi kejauhan ah. Saya ganti jadi, Tanah 
Abang atau Ancol? =D 


Kia tertawa membacanya. 


Kia Amanda: Nah kalau makan siang ke Tanah Abang atau 
Ancol malah lebih jauh =) 


Ikram Salman: Ya udah kalau gitu ke warung Padang aja 
ya? Saya lagi pengin makan otak 


Kia Amanda: Serem ih. Nanti jangan kepengin makan orok 
ya, Mas. Susah nyarinya —P 


Ikram Salman: Orok ikan masih boleh kan, Ki? Pliiiisss..... 


Kia tertawa-tawa sendiri sambil geleng-geleng kepala 
membacanya. 


Kia Amanda: >.< 

Ikram Salman: Hahaha 

Ikram Salman: Seperti biasa ya, Ki, jam 12 di lobby =) 
Kia Amanda: Oke 


Kia lalu mengambil mug merah yang telah tandas isinya itu 
kemudian teringat pada kopi sachet persediaannya yang 
hampir habis di pantri. Refleks Kia mengambil dua dus kecil 
kopi sachet dari dalam tasnya yang sengaja ia beli sebelum 
berangkat ke kantor tadi pagi. Ia lantas berjalan menuju 


pantri dan membuka laci untuk menyimpan persediaan 
kopinya di sana. Ketika berbalik untuk keluar dari pantri, 
tiba-tiba ada yang tersenyum tepat di hadapannya. 


"Astagfirullahalazim!!!" Kia terlonjak kaget ketika wajah 
tersenyum itu menyapanya. Hampir saja ia melempar mug 
yang masih dipegangnya ke muka orang yang membuatnya 
kaget itu. 


"Hai, Kia." 


"Saya kaget, Pak Abdulah! Bapak mau bikin saya 
jantungan?" pekiknya setengah marah. Tangannya masih 
memegang dadanya. Dengan cepat ia simpan mug kotor ke 
dalam wastafel. Takut khilaf dan terjadi tindak kriminal 
terhadap Pak Abdulah. Bukan kasihan pada lelaki bujang 
itu, tapi agak memalukan saja bahwa alat yang digunakan 
hanya sebuah mug kecil. 


Pak Abdulah yang tidak diketahui datangnya kapan dan dari 
mana itu hanya cengengesan, membuat Kia kesal. 
Jantungnya masih berdegup kencang. 


"Ya kalau Kia nggak jantungan, nggak hidup atuh," balas 
Pak Abdulah masih cengar-cengir. 


"Bapak mau apa?" tanyanya tanpa tedeng aling-aling. 
"Tadinya mau nemenin Kia makan siang di sini." 
"Kok tahu saya lagi di pantri sih, Pak?" tanya Kia senewen. 


"Saya kan, lihatin Kia tadi masuk sini. Saya pikir pasti sudah 
mau makan siang. Makanya saya samperin." 


"Lihatin saya banget?" 


"Iya, lah!" 
Stalker nih orang! 


"Hayu atuh kita makan. Saya sudah beli, nih." Pak Abdulah 
mengacungkan plastik berisi kotak nasi. 


Kia mengernyit. Dilirikkannya matanya pada plastik bening 
di tangan Pak Abdulah. 


"Cuma satu, Pak?" tanya Kia masih dengan nada sewot. 
Pak Abdulah menggaruk-garuk kepalanya malu. "Iya." 
Kia memutar bola matanya. Kurang niat nih PDKI-nya. 


"Ini porsinya banyak kok. Jadi kita bisa makan satu kotak 
berdua." Pak Abdulah menyeringai, membuat Kia merinding. 


Kalau ini niatnya kebangetan! 


"Makasih, Pak. Tapi takutnya nanti Bapak nggak kenyang 
kalau makanannya dibagi sama saya." 


Kia berusaha melipir dengan berjalan miring secara 
perlahan-lahan. 


"Nggak apa-apa. Ayo makan. Udah jam makan siang, kok. 
Hayu!" Pak Abulah menarik tangan Kia untuk duduk tapi Kia 
langsung menarik balik tangannya hingga terlepas. 


Duh! Mana cuma berduaan lagi nih di pantri. Pintu juga 
ketutup. Somebody help me! 


Entah doanya yang terkabul atau memang hanya kebetulan 
saja, pintu pantri terbuka dan tanpa terduga yang masuk 
adalah Ikram dengan gelas kosong bekas kopi di tangannya. 
Laki-laki itu terkejut melihat Pak Abdulah dan Kia berdiri 


sangat dekat sampai-sampai Kia harus mengedikkan 
bahunya ketika bersentuhan dengan lengan Pak Abdulah. 


"Eh, kirain nggak ada orang," seru Ikram yang disambut 
dengan tatapan risi dari Kia dan pelototan dari Pak Abdulah. 


Entah mengapa Ikram merasa telah menangkap sinyal yang 
diberikan Kia. Ia lalu berinisiatif untuk mengajak Kia keluar 
setelah menyimpan gelas kotornya di wastafel. 


"Saya cariin dari tadi, Ki. Ayo," ajak Ikram lalu refleks 
menarik pelan tangan Kia. 


Ikram merapal doa dalam hatinya, semoga Kia tidak marah 
karena ia dengan seenaknya berani menyentuh tangan Kia 
tanpa seizin perempuan itu. Namun, Kia tidak menolaknya. 
Kia malah seolah menyambut genggaman tangan Ikram 
dengan balas menggenggam tangan laki-laki itu. Sekarang 
Pak Abdulah yang mengamuk. 


"Eh, mau ke mana? Kia bukannya mau makan siang bareng 
saya?" tanya Pak Abdulah setengah merajuk. Sementara itu 
tatapan tajam matanya tertuju pada Ikram, seolah tatapan 
itu bisa mencabik-cabik Ikram hingga hancur. 


"Maaf ya, Pak. Saya sudah janjian sama Mas Ikram dari 
seminggu yang lalu." Kia melemparkan cengiran lebar pada 
Pak Abdulah. Alasannya sedikit ngaco. Sementara itu si 
bujang lapuk malah manyun. 


"Kami duluan ya, Pak," pamit Ikram sopan kemudian mereka 
berdua segera melesat meninggalkan pantri. 


Setelah berhasil keluar dari pantri, Kia menghela napas 
lega. 


"Kamu nggak apa-apa, kan?" tanya Ikram. 


"PDKT-nya nyeremin," gumam Kia pelan lebih kepada dirinya 
sendiri, namun Ikram mendengarnya dan langsung tersadar 
pada tangannya yang masih menggenggam tangan Kia. Kia 
pun dengan refleks melirik pada tangan mereka yang saling 
tertaut. Bagai tersengat listrik, keduanya langsung 
melepaskan genggaman tangan masing-masing. Ikram 
sampai menutup kedua matanya, merasa menyesal dan 
takut Kia marah dengan kesewenangannya itu. Sementara 
itu wajah Kia berubah serupa kepiting rebus, panas dan 
merah. Mendadak canggung. 


Ingin rasanya Kia mengucapkan terima kasih atas 
bantuannya untuk menghindar dari Pak Abdulah barusan. 
Namun, entah mengapa mulutnya terkunci. la ragu dan 
malu. 


"Hmm... mau langsung ke bawah?" tanya Ikram canggung. 


Kia menoleh pada Ikram dengan alis terangkat, baru 
teringat bahwa mereka berniat makan siang bersama. "Iya. 
Mas tunggu di lift aja." 


"Oke." 


Mereka berdua berpisah untuk pergi ke meja masing-masing 
mengambil beberapa barang yang diperlukan seperti 
dompet dan ponsel. Tak berselang lama keduanya 
berkumpul di tempat yang telah dijanjikan tadi. 


"Yang tadi itu...." Ikram berusaha terlihat biasa saja ketika 
akan membahas kejadian di pantri tadi. 


"Makasih ya, Mas," potong Kia tulus. 


Ikram terkejut. Terima kasih untuk apa? 


"Tapi, kamu nggak diapa-apain kan, tadi?" tanya Ikram yang 
kini khawatir. 


Kia tertawa kecil. "Nggak kok. Pak Abdulah baik. Cuma ya... 
tadi kaget saja dia tiba-tiba ada di belakang Kia. Jantung Kia 
hampir copot." 


Ikram mengangguk. Lift berbunyi menandakan mereka telah 
sampai di lobi. Keduanya lalu keluar. Hawa dingin AC 
langsung berganti dengan hawa panas ketika kaki mereka 
menapak di aspal. 


"Agak rrisi saja sih, tadi tuh. Mas Ikram ngerti mungkin, 
perempuan seperti Kia lebih berpotensi menimbulkan 
gunjingan di lingkungan sekitar jika terlihat melakukan hal- 
hal yang tabu." 


Kening Ikram mengernyit agak tidak suka mendengar kata- 
kata "perempuan seperti Kia". 


"Bahkan ketika kamu lagi sama saya?" tanya Ikram. 


"Hmm... beda, Mas. Orang-orang biasanya lebih tertarik 
menggunjingkan hal ganjil dengan hal ganjil lainnya." 


"Misalnya?" 


"Ya, Kia 'bekas istri orang' kemudian Pak Abdulah bujang 
lapuk," ucap Kia mengangkat bahunya. "Orang-orang pasti 
lebih tertarik menyimpulkan sesuatu." 


"Jadi kamu takut digosipin?" 


Kia tertawa. "Nggak, Mas. Cuma kan, status yang Kia 
sandang sekarang ini konotasinya selalu negatif. Coba deh, 
Mas bandingkan konotasi janda dengan duda. Janda itu 
maknanya lebih banyak ke negatif. Apa pelengkap kata 


yang cocok untuk bersanding dengan kata 'Janda'? Paling 
juga janda kembang." 


Tanpa diduga Ikram malah tertawa. Entah kenapa ia malah 
teringat film-film horor Indonesia zaman dulu yang biasanya 
dibintangi oleh Suzana. 


"Terus kalau dengar kata duda dengan mudah orang-orang 
mengistilahkan menjadi 'Duren'. Duda keren. Jomplang 
banget!" 


Mereka berdua tertawa. 


Tak terasa akhirnya mereka tiba di warung makan Padang di 
samping kantor. Warungnya masih belum ramai. Biasanya 
jam dua belas lewat baru mulai ramai. 


Ikram menghampiri bapak-bapak di dekat etalase untuk 
memesan. 


"Bang, ada otak?" tanya Ikram. 


Dengan cepat Kia menyela, "Kasar amat sih, Mas. Selow aja 
kenapa?" 


Ikram terkejut mendengarnya. Salahnya apa? 
"Ha?" Alisnya terangkat, kebingungan. 


Kia mengulum senyumnya, membiarkan Ikram berkutat 
dengan rasa bingungnya. 


"Si Nengnya jahat, deh. Masa Masnya dibecandain begitu. 
Kasihan tuh, sampe kaget itu," ucap Abang Padang itu 
sambil tertawa. 


"Tuh kan gitu, deh," gerutu Ikram. 


Kia tertawa. "Ya habisnya, Mas nanya ada otak atau nggak, 
tapi nadanya ngegas. Kayak ngajak berantem, tahu nggak." 


Kia masih tertawa dengan wajah jahil. Hal itu membuat 
Ikram semakin gemas padanya. Ingin sekali Ikram mencubit 
pipi Kia. 


"Awas Iho, nanti kualat," ucap Ikram pura-pura mengancam. 


Kia membalas dengan berpura-pura takut. "Aduh. Ampun, 
Mas. Nggak lagi-lagi deh ngerjain orang tua." 


"Heh! Saya belum tua ya," protes Ikram. Mereka berdua 
tergelak. 


"Terus apa? Senior?" 
"Matang." 
Gelak tawa menyeruak kembali dari mereka. 


"Jadi nih, Mas, makan pake otak?" potong si Abang Padang 
meniru nada bicara Ikram tadi. 


"Iya lah, Bang. Kalau nggak pake otak saya cuma bisa cengo 
doang nanti, kayak orang bego." 


"Hahaha. Ngambek!" 


Mereka berdua kemudian menyelesaikan pesanan dan 
langsung duduk di meja paling pojok. Tak lama si Abang 
Padang mengantarkan pesanan mereka ke meja. 


Sambil melahap makanan masing-masing, tak sengaja Ikram 
melihat sebuah pamflet iklan madu di dinding di samping 
meja mereka. Layaknya orang yang tak ada kerjaan, Ikram 
iseng membaca iklan tersebut. 


"Madu alami nih, Ki. Asli dari Perhutani katanya." Ikram 
menunjuk pamflet di sampingnya. 


"Oh ya? Tapi suka banyak yang palsu, ah," tanggap Kia. 
"Mau tahu nggak cara bedain madu asli dan madu palsu?" 
"Gimana tuh?" 


"Yang pertama simpan madu dalam gelas, terus masukkan 
ke kulkas. Kalau beku itu berarti madu palsu," papar Ikram 
serius. 


"Hmm.... Terus?" 


"Yang kedua, masukkan madu ke dalam cangkir lalu simpan 
di meja, kalau disemutin itu berarti madu palsu." 


"Oke. Lalu?" 


"Yang ketiga, bawa madu ke rumah. Kalau ada parade piring 
terbang, itu berarti madu asli!" 


"Hahaha. Dodol banget! Serius dong, Mas!" Kia terbahak lalu 
memukul lengan Ikram. "Kia udah menyimak, Iho." 


Entah kenapa Ikram sangat senang melihat Kia tertawa. 
Tawanya yang menggelegar diikuti gerakan refleks 
tangannya yang memukul lengan Ikram membuat Ikram tak 
bisa menghentikan letupan kembang api di dalam dadanya. 
la jarang sekali melihat Kia tertawa lepas seperti ini. Dan 
bisa menikmati hal langka ini adalah sebuah anugerah bagi 
Ikram. Mungkin Ikram hiperbolis, tapi setidaknya ia bahagia 
melihat perempuan yang disayanginya bahagia. 


Iya, ia mulai menyayangi Kia entah apa alasannya. Perasaan 
itu muncul begitu saja. Malah sekarang timbul keinginan 


yang kuat untuk bisa melindungi Kia dari segala macam hal 
yang bisa membuat Kia sedih. 


"Mas Ikram ini orangnya jayus abis, deh. Berusaha ngelucu 
tapi hasilnya nggak pernah lucu." 


"Nggak lucu tapi ketawa itu maksudnya gimana, Ki?" sindir 
Ikram. 


"Sebenarnya jokes-nya Mas itu sama sekali nggak lucu jika 
dibandingkan dengan jokes-nya stand up comedy. Ini sih, 
Kianya aja yang menaruh standar rendah pada setiap joke," 
elak Kia menahan tawa. 


Ikram mencibir. "Jangan lupa, kamu juga orangnya receh 
banget." 


"Hahaha." 


Dan Ikram melihat sebuah warna memancar dari wajah Kia. 
Warna keceriaan yang biasanya tenggelam dalam mata 
sendunya. 


KKK 


"Ehem!" Dinda, teman satu kubikelnya berdeham di 
belakang Kia. "Dari tadi ngaca terus, Ki. Untung tuh kaca 
nggak pecah." 


Kia langsung menghentikan kegiatannya bercermin pada 
kaca ruangan Bu Ifa. Mereka berdua baru saja keluar dari 
ruangan atasannya itu, selesai briefing kecil-kecilan untuk 
membicarakan kegiatan outing kantor yang akan 
diselenggarakan sebentar lagi. 


"Gue nggak lagi ngaca," elak Kia. 


"No wonder sih kalau lo jadi sering ngaca begitu. Gaya 
rambut baru," ujar Dinda terkekeh. 


Kia manyun. Memang sih dirinya baru saja mengubah gaya 
rambutnya, tapi tidak signifikan. Hanya memberi poni dan 
memotong sedikit rambutnya. 


"Tuh, ada yang lihatin," seru Dinda menunjuk ke ujung 
lorong, di depan ruangan server. 


Dengan refleks Kia mengalihkan pandangan pada arah yang 
ditunjuk Dinda. Ada Ikram sedang berdiri sambil tersenyum 
pada mereka berdua. Kia langsung salah tingkah. Mereka 
berdua lalu berjalan menuju meja masing-masing. 


Dinda terkekeh di sebelahnya. "Ada apa sih, lo sama Mas 
Ikram?" tanya Dinda. 


"Eh? Nggak ada apa-apa." 


"Nggak percaya gue. Akhir-akhir ini lo sering pergi berdua 
gitu sama dia." 


"Dih, kayak lambe turah aja lo, tahu segala-galanya." 


Dinda terkekeh. "Nggak apa-apa, lagi. Mas Ikram ganteng 
gitu. Orangnya juga kalem dan nggak macam-macam. Sikat 
aja, Ki, sebelum keduluan si Cindy." 


Mendengar nama Cindy disebut-sebut Kia malah tertawa. 
Juniornya yang superlebay itu memang kentara banget 
kalau sedang naksir Ikram. Namun, ia sama sekali tidak 
menganggap Cindy saingan. Karena... entahlah. Dirinya juga 
masih abu-abu terhadap apa yang terjadi antara dirinya dan 
Ikram. Di satu sisi ia menganggap kedekatannya dengan 
Ikram adalah hal yang wajar sebagai teman satu kantor, 
tetapi di sisi lain kenapa hal itu justru membuat Kia selalu 


merasa senang sampai-sampai kemarin malam dengan 
impulsif dirinya tiba-tiba ingin mengubah gaya rambut 
setelah bertahun-tahun tidak pernah melakukan apa pun 
terhadap rambutnya itu. 


"Gue malah lebih setuju Mas Ikram sama lo daripada sama 
Cindy," tandas Dinda berbisik pelan pada Kia yang 
kemudian duduk di kursinya setelah mereka berdua sampai 
pada kubikel mereka. 


Kia hanya menanggapinya dengan tersenyum nggak jelas. 


Tanpa disangka Cindy memutar kursinya menghadap Kia 
dan Dinda. "Perasaan ada yang nyebut-nyebut nama gue, 
deh," ucap Cindy setengah menyelidik. 


Kia dan Dinda saling menatap dengan kening mengernyit 
kemudian menahan tawanya dan mengabaikan ucapan 
Cindy. 


Menjelang sore hari Kia mampir ke klinik untuk pura-pura 
berobat. Dan Febby merasa surprise Kia datang dengan 
wajah berseri-seri dan gaya rambut baru. 


"Mau berobat kok semringah gini? Gue jadi curiga, deh," 
ujar Febby menghentikan kegiatannya mengetik sesuatu di 
komputer ketika melihat Kia melongokkan kepalanya 
setelah mengetuk pintu ruangan Febby. 


"Terus itu lapangan sepak bola dikemanain?" tanya Febby 
menunjuk kening Kia yang biasa terekspos kini tertutup 
poni cantik. 


Kia manyun ada orang yang menyinggung gaya rambutnya 
lagi. 


"So, keluhannya apa kali ini, Bu?" tanya Febby dengan gaya 
khas seorang dokter yang sedang memeriksa pasiennya, sok 
serius. 


"Ehem. Begini, Dok." Kia memulai seolah sebagai pasien. 
"Apakah perasaan senang yang terus menerus dirasakan, 
memiliki efek samping yang buruk bagi kesehatan?" tanya 
Kia dengan nada sok serius. 


Febby pura-pura berpikir. Mengusap-usap pelan dagunya, 
bak profesor yang tengah merumuskan sebuah formula 
baru. "Tergantung, ya. Yang menyebabkan perasaan senang 
ini apa? Duit? Jabatan? Atau apa?" 


"Kalau subjek?" 


Febby mengerutkan kening. "Subjeknya perempuan atau 
laki-laki?" 


"Ya kali perempuan!" pekik Kia tak terima. 


Febby terbahak melihat ekspresi Kia. "So, who's that lucky 
guy?" tanya Febby sok tahu. 


"Ikram. Namanya Ikram, anak divisi IT." 


"Gue pernah dengar nama itu dari lo beberapa waktu lalu. 
Gue nggak tahu kalau ternyata hubungan kalian berlanjut." 


"Aduh, hubungan apa sih? Gue aja masih meraba-raba ini 
jadinya mau kayak gimana." 


"Woah, udah main raba-raba segala." 
"Sinting!" 


Febby tertawa. "Kayaknya ini gejala meriang deh, Ki." 


"Hah? Maksudnya?" 


"Merindukan kasih sayang, Ki. Sudah lama kan lo, jarang 
dibelai." Febby kembali tertawa. 


Spontan Kia ikut tertawa dengan candaan erotis Febby. 


"Najis banget ya, istilah lo. Kayak gue janda macam tante- 
tante girang sosialita aja! Dan ingat ya, gue bukannya 
jarang dibelai, tapi jarang membelai!" 


"Ya take and give, lah. Terus, gimana sama Mas Ikram ini?" 
tanya Febby mulai kepo. 


Kia mengedikkan bahunya. "Gimana, ya? Orang ini baik 
banget sama gue. Pertamanya, sih, karena nggak enak dia 
sudah banyak bantuin gue. Tapi lama kelamaan gue jadi 
kayak punya hidup baru, Feb. Hidup yang sudah lama 
nggak gue rasakan." 


"Hmm... Apakah menimbulkan perasaan berbeda? Lalu, 
apakah degup jantung selalu berdetak lebih cepat dari 
biasanya kalau sedang bersama dia?" tanya Febby tampak 
serius layaknya melakukan pemeriksaan pada pasien. 


"Memangnya harus gini ya, Feb, kalau curhat sama lo? 
Harus selalu anamnesis dulu?" tanya Kia sewot. 


"Ih, sensitif banget, deh. Efek jatuh cinta apa?" 


Kia termenung sejenak mendengar perkataan terakhir 
Febby. Salah nih, kayaknya. 


"Seharusnya nggak, Feb. Ah, nggak ngerti! Gue bingung, 
sumpah!" 


"Tapi perasaan lo jadi lebih baik nggak setelah ada orang 
ini?" 


Kia berpikir sejenak, mengingat-ingat lagi. "Gue jadi merasa 
punya tempat bersandar lagi, Feb. Bukan dalam artian yang 
lebih serius, ya. Cuma, gimana sih rasanya, ketika lo sudah 
lama berlari, capek, kemudian nemu tembok yang bisa lo 
senderin buat rehat sebentar?" 


"Terus habis itu, lo lari lagi dan mengabaikan tembok yang 
sudah bikin lo segar lagi itu?" 


"Nah itu! Gue harus gimana?" Kia mulai panik. 


Febby menatap dalam mata Kia. "Orang ini kan, sudah baik 
sama lo. Bikin hidup lo lebih baik juga. Mungkin lo bisa 
membalas jasanya dengan perlakuan yang baik sama dia? 
Gimana kalau lo ajak jalan berdua? Atau makan malam gitu 
misalnya? Biar lebih intim. Dan juga untuk melihat 
perkembangan hubungan kalian. Terlebih lagi untuk melihat 
perkembangan perasaan lo. Dari situ mungkin lo bisa 
memutuskan langkah selanjutnya harus seperti apa." 


Kia tercenung. Tak lama kemudian lalu berdiri hendak pergi 
dari ruangan Febby. 


"Eh, kok udahan? Ini mau gue tulisin resep sekalian nggak?" 
teriak Febby memanggil Kia yang hampir mencapai pintu. 
Padahal resep apaan? Sakit pun tidak si Kia itu, batin Febby. 


Kia berbalik, tersenyum penuh arti. "Nggak usah, Dokter. 
Makasih ya! Dadah!" 


Febby tertawa melihat tingkah Kia. la senang Kia perlahan 
sudah mulai kembali pada dirinya yang dulu. Dan dia serius 
ketika berharap laki-laki bernama Ikram ini bisa membuat 


sahabatnya kembali merasakan cinta dan melupakan masa 
lalunya. 


aaa 


Beberapa menit yang lalu Kia sudah memutuskan untuk 
melupakan yang namanya urat malu ketika bertanya Ikram 
ada di mana pada teman satu kubikel laki-laki itu. Namun, 
sekarang ia malah gugup sendiri saat akan menghampiri 
ruang server di ujung lorong. Padahal yang ia hampiri baru 
sebuah ruangan Iho, bukan orangnya langsung. 


Dengan ragu ia berjalan perlahan menghampiri ruangan 
yang dinginnya bisa membuat orang masuk angin jika 
berlama-lama diam di dalamnya itu. Laki-laki yang ia cari 
belum kelihatan batang hidungnya. Dilirikkannya mata ke 
segala penjuru lorong. Dion, Rachmat, dan Nadine malah 
memerhatikannya dari area kubikel mereka. Bertingkah 
seperti suporter militan klub sepak bola yang tengah 
menunggu dengan gemas klub idolanya mengegolkan bola 
ke gawang lawan. 


Duh, Kia semakin malu. Kenapa tadi ia bertanya pada 
teman-teman Ikram, sih? Kenapa tidak Kia telepon dan kirim 
WA saja? Namun, ketika pada akhirnya rasa malu dan gugup 
menguasai segala kenekatannya, ia memutuskan untuk 
pergi dari sana saat itu juga. Soal mengajak Ikram jalan atau 
makan malam, nanti saja deh, ia pikirkan lagi bagaimana 
caranya. Sekarang ini ia benar-benar ingin pergi dari sana. 
Terlebih lagi tidak enak dilihatin terus oleh teman-teman 
Ikram. Canggung banget. 


Tapi, ketika hendak pergi, ada bariton yang memanggilnya. 


"Kia? Ngapain kamu di situ?" Suara Ikram berhasil 
menghentikan langkahnya. 


"Eh? Hmm..." jawab Kia terbata. Otaknya mendadak kosong. 


Ikram berjalan menghampiri dan berhenti di ambang pintu. 
Kepalanya menunduk, mencari-cari mata Kia yang 
perempuan itu sembunyikan dengan mengalihkan 
penglihatannya ke segala arah. 


"Kenapa, sih?" tanya Ikram bingung. 


Kia masih sulit mengungkapkannya. Jantungnya malah 
berdebar hebat. 


"Omong-omong, rambut barunya bagus," ucap Ikram tulus. 


Kia langsung menyentuh rambutnya, mencari-cari anak 
rambut yang mencuat keluar untuk ia selipkan di balik 
telinga. Dan otomatis aliran darah dalam tubuh Kia berdesir 
cepat. Mukanya mendadak merah. Ikram tersenyum gemas. 
Ingin sekali bertanya, boleh nggak sih, gue cubit pipi merah 
itu? 


"Ma-makas-sih," lirih Kia. la sepertinya sudah tidak sanggup 
lagi. 


“Internet di komputer kamu eror?" tebak Ikram ketika Kia 
tak kunjung mengatakan maksudnya. 


Dengan cepat Kia menggeleng. 


"Akun kamu diblokir?" tanyanya lagi. Dan lagi-lagi Kia 
menggeleng. 


"Hm.... Kayaknya Kia harus balik ke meja, deh," dan secepat 
kilat Kia berbalik untuk pergi. Menyerah. 


Namun gerakan tangan Ikram lebih cepat menarik tangan 
Kia dan membuat perempuan itu berhenti. 


"Ada apa sih, Ki?" tanya Ikram mungkin untuk yang ke 
seribu tujuh ratus delapan puluh sembilan kalinya. 


Jantung Kia semakin berdebar hebat. Ingin rasanya Kia 
copot jantungnya itu biar tidak perlu lagi ia gugup-gugup 
begini. 


Sementara itu, gelar Dewa Kalem sepertinya harus segera 
dicopot dari nama Ikram, karena laki-laki itu pun kini tengah 
deg-degan. Untuk yang ke berapa kalinya ya, ia berhasil 
menggenggam tangan Kia? Ikram berpikir keras hingga 
keningnya mengerut membuat pangkal kedua alisnya 
hampir menyatu. Yang ke... dua kali? Atau ke berapa, ya? 
Tiga? Tapi nggak mungkin dong, yang ke seratus delapan 
puluh tujuh kalinya? Eh ngaco, dari tadi malah ngitungin hal 
yang nggak jelas. 


"Cie..." 

"Ehem... ehem..." 

"Co cuiiitt!" (Ini maksudnya So sweet, begitu) 
"Sikat, Kram!" 


Suara-suara yang mengganggu berhasil membuyarkan 
lamunan Ikram. Orang yang berlalu-lalang di lorong malah 
meledek mereka. 


Eh, sialan! Gue makin malu. Habis ini mungkin Kia nggak 
sudi lihat muka gue lagi, hikss... 


Ikram memerhatikan arah pandangan Kia pada genggaman 
tangannya di tangan perempuan itu. Jangan harap gue mau 
lepasin tangan Io lagi ya, batin Ikram. Genggaman 
tangannya malah semakin ia eratkan. 


"Ada apa, Kia?" tanyanya untuk yang ke seribu tujuh ratus 
sembi 


"Nggak apa-apa, Mas!" potong Kia dengan supercepat. 


Ikram tertawa, tapi gemas. "Tuh gitu, kan. Ngeselin banget, 
sih!" rengek Ikram. 


Kini Kia yang tertawa kecil. "Hmm...." Kia menggumam. "Ah, 
nggak deh!" lanjut Kia. 


Yaaahhhh. Ini Kia minta dicium apa gimana, sih? batin 
Ikram. Kok ngeselin banget. Ngeselin gemas gitu! 


"Kamu ini senang banget, sih bikin orang bingung. Mau 
minta tolong? Bilang aja. Nggak usah malu. Kayak ke siapa 
aj H 


"Hari Sabtu, mau nggak, makan malam di apartemen Kia?" 
potong Kia secepat kilat, melebihi kecepatan cahaya. 


Dengan mulut masih terbuka, Ikram tertegun. Waktu serasa 
berhenti. 


Apa Kia bilang? Eh, kuping gue nggak mendadak punya 
kelainan, kan? Beneran nggak sih, itu tadi dia ngajakin gue 
makan malam? Heh? Makan malam? Berdua? 


"Kalau nggak mau juga nggak apa-apa, sih," ucap Kia pelan, 
melepaskan tangannya dari genggaman tangan Ikram 
perlahan-lahan. 


Ikram malah panik. "Eh? Mau kok, Ki. Mau." 
Duh, sekarang malah Ikram yang malu. la menggaruk-garuk 


kepalanya yang tidak gatal. Diliriknya Kia yang tersenyum 
manis masih dengan wajahnya yang berwarna merah jambu. 


"Ya sudah kalau gitu. Kia balik ke meja dulu," ujar Kia 
canggung. Perlahan-lahan mundur dan berbalik 
meninggalkan Ikram yang masih betah berdiri di ambang 
pintu. 


Setelah punggung Kia menghilang dari penglihatannya, 
Ikram langsung mengepalkan tangannya ke atas untuk ia 
tarik ke bawah. Mulutnya mendesiskan kata, "Yes!" 


Part 8 The Ugly Truth 


Ikram membantu Kia memindahkan makanan-makanan 
yang telah selesai dibuat Kia dari dapur ke meja makan. 
Karena meja makannya pun bersebelahan dengan dapur 
jadi Ikram mengerjakannya dengan cepat, sementara Kia 
masih menyiapkan piring, gelas, dan yang lainnya. 


"Ih, Mas Ikram duduk manis saja sana," suruh Kia karena tak 
enak melihat Ikram ikutan sibuk. 


Ikram tertawa. "Biarin saja, sih, Ki. Orang mau bantuin juga. 
Terus ini kamu masak semuanya sendiri?" 


"Pesan Go Food, kok," jawab Kia dengan mimik wajah yang 
jenaka. 


Ikram merengut, tak percaya. Iyalah dia tak percaya, orang 
dapur Kia sudah kayak habis perang gitu. Berantakan. 
Penggorengan, talenan, piring-piring, pisau dan berbagai 
macam alat dapur menumpuk di wastafel dalam keadaan 
kotor. Sudah pasti makanan-makanan ini hasil memasaknya 
sendiri. Ikram jadi tertawa dibuatnya. 


Setelah selesai menyiapkan semuanya, keduanya lalu 
duduk berhadapan. 


"Harumnya enak nih, Ki. Untung tadi saya nggak makan lagi 
setelah makan siang. Jadi bisa habisin masakan kamu 
nanti." Ikram menghidu aroma masakan Kia dengan penuh 
ekspresi nikmat. Kia tertawa. 


Di atas meja ada Garlic Bread yang Kia sajikan sebagai 
appetizer. Lalu untuk main course-nya Kia lebih memilih 
makanan berat dengan nasi dan lauk yang tidak terlalu 
banyak, hanya Tofu Balacan yang ia masak dengan 


menambahkan taoge, dan Chicken Teriyaki. Untuk dessert, 
karena Kia sudah terlalu sibuk menyiapkan main course ia 
hanya membeli Haagen-Dazs Macadamia Nut saja. 


Ikram memerhatikan dengan wajah senangnya yang tak 
bisa ia sembunyikan ketika Kia mulai menyiapkan makanan 
untuk dirinya. 


"Makasih ya, Mas, sudah mau makan malam bareng Kia." 


"Saya dong yang makasih sudah rela repot-repot bikinin 
saya makan malam." 


Kia tersenyum. "Ayo berdoa dulu." 


Ikram terkejut mendengarnya. Karena Kia bilang itu seperti 
kepada anak kecil. Ikram jadi salah tingkah. "Hmm... 
Allahumma barik " 


Tak disangka Kia tertawa tampak geli. Ikram langsung 
terdiam menatap Kia heran. 


"Maksudnya, berdoa dalam hati saja sih, Mas." 


"Oh. Kirain nyuruh saya mimpin doa makan. Hehehe." 
Mimpin kamu salat juga saya mau, Kia! 


"Eh sekitar dua minggu lagi bakalan ada outing, Iho, ke 
Yogyakarta," ujar Kia di tengah kunyahannya. 


"Iya, saya sudah tahu kok. Kamu ikut, Ki?" 


"Semua karyawan wajib ikut kayaknya, Mas. Tapi outing-nya 
ini lebih kayak wisata gitu saja, sih. Jalan-jalan dipandu tour 
guide, belanja, foto-foto. Yang Kia lihat di rundown acara sih, 
begitu." 


"Nggak pakai acara games gitu, Ki? Biasanya kan, sambil 
kayak outbound gitu, diabur di lapangan terbuka terus 
dikasih soal yang harus dipecahkan bareng-bareng per 
kelompok." 


"Kayaknya nggak, deh. Lebih kayak employee gathering 
kali, Mas. Lumayan juga jadi kayak liburan." 


Ikram mengangguk-anggukan kepalanya. "Kalau kamu lebih 
suka liburan di dalam atau luar negeri?" 


"Hmm... jarang liburan," jawab Kia lalu tertawa. 
Ikram jadi ikutan tertawa. "Saking sibuk kerja kayakya ya." 


"Dulu sih sering. Tapi sekarang kayak sudah males saja gitu. 
Sudah nggak tertarik. Pasti sama saja sih, jalan-jalan, lihatin 
objek wisata, belanja oleh-oleh. Sudah males saja," papar 
Kia mengangkat bahunya. 


"Kok gitu? Kan pariwisata di Indonesia sudah banyak 
kemajuan, Ki. Memangnya nggak mau snorkeling di Raja 
Ampat? Lihat sunrise di Bromo? Atau kulineran di Medan?" 


"Bingung juga sih, mau liburan sama siapa. Kakak-kakak Kia 
kan pasti sibuk. Kalau ngajakin Ayah sama Bunda, hm... 
kasihan sudah pada berumur," Kia beralasan. 


"Tapi kan bisa bikin itinerary yang ramah orang tua. Eh tapi, 
omong-omong soal kakak, ayah sama bunda, kamu tuh 
berapa bersaudara sih?" tanya Ikram. 


"Lima bersaudara dan Kia anak bungsu. Mas Kafka, Mas 
Krisna, Kak Nina, dan Kak Tara," jawab Kia menyebutkan 
kakak-kakaknya, menghitungnya dengan satu tangan. 


"Wow. Keluarga besar kayaknya. Apalagi kalau kakak-kakak 
kamu sudah pada nikah." 


"Sudah nikah semua, Mas. Mas Kafka anaknya sudah dua, 
sudah gede-gede juga. Terus Mas Krisna juga anaknya dua, 
yang satu sudah sekolah SD dan yang kecil masih umur tiga 
tahunan. Kak Nina namanya Karenina anaknya baru satu, 
kelas dua SD. Yang terakhir Kak Tara, lagi hamil gede, bentar 
lagi berojol anak pertama." 


"Umur kalian terpaut jauh kayaknya." 


Kia mengangguk membenarkan. "Perbedaan sama Kak Tara 
saja tujuh tahun. Terus, kalau Mas Ikram gimana? Berapa 
bersaudara?" 


"Saya tiga bersaudara dan semuanya laki-laki. Saya juga 
anak bungsu." 


"Duh, semoga ibunya Mas nggak stres deh, ya." 


"Hahaha. Dulu keluarga saya sempat susah, Ki. Ayah cuma 
karyawan kantoran biasa yang gajinya nggak gede. Terus 
mama saya usaha buka warung kecil-kecilan gitu buat 
nambah-nambah." 


"Oh ya?" 


"Waktu sekolah dulu saya sering bantuin mama dengan 
bawa beberapa jajanan di warung untuk saya jualin di 
sekolah. Itu tiap hari jajanannya habis, Ki. Omsetnya 
lumayan, tuh. Hahaha." 


"Wow. Tipe laki-laki pekerja keras, ya," canda Kia dan 
mereka tertawa. 


"Makanya setelah lulus kuliah sarjana saya sudah kepengin 
langsung kerja saja biar bisa meringankan beban orang tua. 
Karena waktu itu juga kakak-kakak saya langsung bekerja 
setelah selesai kuliah dan ikut membantu ekonomi keluarga. 
Saya jadi ingin ikut berkontribusi. Dari situ kondisi ekonomi 
keluarga saya membaik, Ki." 


Kia tersenyum, serasa mendengarkan cerita motivasi. Dia 
jadi merasa terharu. Jauh berbeda dengan kehidupannya 
yang serba ada. Dari kecil bahkan Kia selalu dimanja oleh 
keluarganya. Minta ini-itu selalu langsung dikasih. Kalau 
Ikram kecil ingin beli sesuatu mungkin harus bekerja 
membantu ibunya dulu baru bisa membeli barang tersebut. 
Sangat jauh berbeda. Tak heran melihat Ikram yang 
orangnya tampak mengemong. 


"Sebenarnya niat saya ingin sekali lanjut kuliah saat itu. Tapi 
lebih tertarik kerja. Dasar sudah niat sih, Ki, tahun ketiga 
kerja, eh ada beasiswa untuk lanjut S2 dari kantor, ya 
langsung saya ambil." Ikram terkekeh 


"Keren deh, Mas. Kia malah males kalau harus lanjut kuliah." 


Ikram tersenyum. Tidak pernah ia menceritakan kisah 
hidupnya sedetail itu pada orang lain. Ia tidak pernah mau. 
Namun, entah kenapa tanpa sadar ia bisa menceritakan 
semuanya di depan Kia dengan lancar. 


"Dari tadi kamu bilangnya males-males terus, sih? Liburan 
males. Kuliah males. Tapi kerja mau." 


Kia tertawa. "Ya gimana ya. Kia sudah nggak mengharapkan 
apa-apa, sih. Sudah bosan berekspektasi. Inginnya 
menjalani hidup ini seperti air mengalir saja yang tahu-tahu 
sudah bermuara di lautan." 


Duh, kok Ikram mendengarnya agak-agak miris, sih? 


Tanpa sengaja Kia melihat Ikram menghabiskan taoge di 
menu makanan mereka. Habis tak bersisa. Kia jadi teringat 
sesuatu. 


"Hebat nih Mas Ikram, taogenya habis. Nggak kayak si 
Nando kalau disuruh makan taoge susahnya minta ampun." 


Kening Ikram mengerut. "Nando itu siapa, Ki?" tanya Ikram 
hati-hati. 


Kia terkejut, lupa bahwa ia tadi sempat menyebutkan nama 
itu. Ah, shit! Umpatnya dalam hati. Kenapa ia harus 
menyeret nama itu lagi bahkan ketika sedang bersama laki- 
laki lain? 


Ikram masih menunggu Kia menjawab pertanyaannya. 


Dengan berat Kia menghela napasnya dalam-dalam. "Laki- 
laki yang pernah tinggal satu atap sama Kia," jawabnya lirih. 


Deg! Ikram mengerti maksudnya dan langsung merasa tidak 
enak. Tapi rasa penasaran sudah menumpuk di kepalanya. 
la ingin sekali tahu mengapa mereka berpisah. Ikram 
terdiam lama, menunggu Kia mengucapkan sesuatu lagi. 
Namun tak kunjung ia dengar sepatah kata pun dari mulut 
Kia. 


"Boleh tahu kenapa kalian... pisah?" tanya Ikram akhirnya 
dengan sangat hati-hati. 


Kia tersenyum getir, "Nando itu workaholic, Mas. Dan 
katanya Kia banyak menuntu. Dia kerja sebagai staf Protokol 
Pimpinan di Parlemen dengan jam kerja yang, yah tujuh hari 
seminggu dua puluh empat jam mungkin nggak cukup. 
Pekerjaannya yang menuntutnya harus selalu dalam kondisi 
stand by, membuat Kia capek." 


Suara Kia memelan. Matanya mengerjap beberapa kali 
tampak menahan tangis. 


"Sori, Ki. Kalau kamu nggak mau lanjutin nggak apa-apa. 
Harusnya saya nggak nyinggung itu." 


Kia menggeleng. "Bagaimana pun pasti selalu ada yang 
tanya tentang hal itu, Mas. Kia hanya harus selalu siap 
jawab, kan?" 


Ikram terdiam. Matanya menatap lurus sepasang mata 
sendu di depannya. 


"Kami menikah di umur yang masih sangat muda. Dua puluh 
dua tahun, dan Kia baru saja lulus kuliah," Kia tertawa kecil 
mengingatnya. 


Ikram ingat. Pertemuannya dengan Kia pertama kali lima 
tahun lalu yang membuat Ikram langsung mundur teratur 
ketika tahu bahwa Kia sudah menikah. Ya, memang masih 
sangat muda. 


"Setiap kali Kia butuh, Nando nggak pernah ada. Mungkin 
memang latar belakang Kia yang selalu dimanja dari kecil, 
ketika dihadapkan pada persoalan rumah tangga yang 
harusnya sepele, Kia tidak siap. Dan mengubah 
permasalahan itu jadi lebih rumit." 


"Kamu kenapa jadi nyalahin diri sendiri gitu? Saya yakin itu 
semua bukan salah kamu sepenuhnya," ucap Ikram 
mencoba menghibur. Ingin rasanya ia mengalihkan 
pembicaraan untuk mengganti suasana. Tapi, sulit sekali 
mencari celahnya. 


"Tahu nggak sih, Mas, Kia sampai harus ngelangkahin Kak 
Tara untuk menikah dengan Nando?" 


Ikram mengangkat alisnya, terkejut. 


Lagi-lagi Kia tertawa getir. "Suatu hari, Kak Tara akhirnya 
menikah. Kami sudah mempersiapkan itu dan mewanti- 
wanti Nando untuk bisa meluangkan waktu di hari H. 
Beberapa hari sebelum hari pernikahan digelar, Nando 
malah tiba-tiba bilang ia batal hadir di nikahan Kak Tara 
karena harus tugas mendadak ke Rusia. Bayangkan Mas, 
pernikahan Kak Tara, kakak yang Kia langkahi demi bisa 
menikah dengannya, tapi laki-laki itu malah pergi memilih 
tugas yang Kia pikir itu bisa diambil alih oleh orang lain. 
Apalagi sudah direncanakan beberapa bulan sebelumnya. 
Dia boleh membatalkan janji-janji yang lain, tapi tidak 
dengan pernikahan Kak Tara. Meskipun akhirnya dia 
membatalkan tugasnya itu, bukan berarti Kia bisa 
memaafkan dia." Kia menghela napasnya panjang. 
Penglihatannya mulai kabur terhalang air mata. 


"Selang beberapa minggu dari situ, Nando memilih 
berpisah." Tak tertahankan lagi, satu bulir air mata terjatuh 
membasahi pipinya. 


Ikram menggenggam sebelah tangan Kia di atas meja. 


"Dia bilang karena dia tidak akan pernah bisa memenuhi 
semua tuntutan yang Kia berikan. Padahal Kia hanya minta 
kehadirannya saat Kia butuh. Gimana sih, Mas, perasaannya 
jika diri kamu sendiri tidak lebih penting dari hal lain?" 


Kia menopang dahinya dengan sebelah tangan, menangis 
tanpa suara. Helaan napasnya terpatah-patah bercampur 
emosi yang ia pendam. Sudah lama ia tidak menangisi 
Nando seperti ini. Bahkan saat Nando mengucapkan kata 
pisah pun dulu ia tidak menangis. Lalu kenapa ia harus 
menangis sekarang? 


"Kia tidak pernah jadi sesuatu yang penting baginya. Tidak 
berguna. Makanya Nando lebih memilih kehilangan Kia," 
lirihnya di tengah tangisan yang semakin membuat 
dadanya sesak. 


"Duh. Sori, Mas. Kia bukannya mau merusak suasana. Tapi.... 
Sori, Mas!" Kia berdiri dan langsung berlari masuk ke dalam 
kamar mandi, meninggalkan Ikram yang hanya bisa terdiam 
mematung. 


Ikram sempat terpaku sejenak karena syok dengan apa yang 
baru saja terjadi. Lalu mengusap wajahnya lelah. Tangannya 
mengepal dengan rahang yang mengeras, menahan gejolak 
emosi entah apa. Marah? Kesal? Kasihan? Apa Kram, apa?! 


Ikram lalu menyusul Kia. Mengetuk keras kamar mandi itu. 
"Ki! Kamu nggak apa-apa, kan?" 

Tidak ada jawaban dari dalam. Ikram tambah khawatir. 
"Ki! Keluar dulu. Kita bicara, ya?" 


Masih tidak ada jawaban dari dalam. Ikram gereget 
setengah mati. Inginnya ia dobrak saja pintu itu lalu 
menghambur masuk untuk segera memeluk Kia dan bilang 
bahwa semuanya akan baik-baik saja. Tapi ia harus 
menahan dirinya. la tahu Kia rapuh. Dan menghadapi 
perempuan rapuh seperti Kia tidak bisa dengan sikap yang 
tergesa-gesa. Ibarat hiasan kaca tipis, haruslah dipegang 
dengan hati-hati, karena sekali kita genggam erat hiasan 
kaca itu malah akan retak atau bahkan hancur. Tapi dirinya 
beneran tak tahan lagi. 


Diketuknya lagi pintu kamar mandi itu. "Ayo Ki, keluar dulu," 
panggilnya melembut. 


Cekrek! 


Pintu terbuka secara perlahan. Kia berdiri menyandar di 
samping pintu dengan wajahnya yang basah. Bukan basah 
karena air mata, namun sepertinya kia membasuh wajahnya 
untuk menghilangkan sisa-sisa tangisnya. 


"Mas... kamu lebih baik pulang saja, ya?" ucapnya lirih. 


Ikram menggeleng. "Tidak sampai saya pastikan kamu baik- 
baik saja, Ki." 


"Please, Mas. This dinner is already ruined anyway. Kia yang 
mengacaukannya dan Kia minta maaf." 


Disentuhnya dengan lembut wajah sedih Kia. Hati Ikram ikut 
merasa tersayat kala air mata itu menetes lagi membasahi 
tangannya di pipi Kia. Demi Tuhan! Boleh nggak sih gue 
meluk lo? 


Wajah Kia tertunduk lesu. Dengan suara bergetar Kia 
melirihkan, "Kia ingin sendiri." 


Bagai tersambar petir, Ikram kira itu semacam kode bahwa 
Ikram memang tidak punya kesempatan untuk bisa dekat 
dengannya. Atau mungkin malam ini Kia hanya ingin 
menyendiri. Entah yang mana maknanya, pikiran Ikram 
benar-benar kusut. 


Ikram akhirnya mengalah. la lalu membereskan barang- 
barangnya. Sebelum pergi meninggalkan apartemen itu, ia 
berhenti sejenak di depan Kia yang masih saja 
menundukkan kepalanya dengan isakan perlahan yang 
masih bisa ia dengar. 


Kalau kamu pikir saya mundur hari ini untuk berhenti 
berusaha dekat dengan kamu, kamu salah, Kia. Saya tidak 


peduli dengan semua masa lalu kamu. Karena saya punya 
masa depan untuk kamu. Untuk kita nanti. 


Tanpa mengucapkan sepatah kata pun, Ikram keluar dari 
apartemen Kia. Saat itu juga Kia jatuh terduduk dengan 
isakan tangis yang semakin kencang. 


KKK 


la bangkit dari sujudnya yang lama selepas salam dan zikir. 
Sajadahnya basah tertetesi air matanya, sebasah luka di 
hatinya yang seharusnya telah mengering. 


Mengapa ingatan tentang Nando itu harus muncul lagi? 
Padahal sebelumnya tidak pernah ia merasa sesedih ini 
mengingat laki-laki itu. Bukan, bukan karena laki-laki itu, 
namun bagaimana cara Nando membuang dirinya. 


Nando adalah cinta pertamanya. Tak pernah ia temui laki- 
laki lain selain Nando. Tak pernah ia merasakan ciuman lain 
selain ciuman Nando. Tak pernah ia cintai laki-laki lain selain 
Nando. Tapi apa yang ia dapatkan setelah semuanya ia 
berikan pada Nando? Sebegitu tidak pentingkah dirinya 
sehingga laki-laki itu merasa harus menjauhkan diri? 


Sekitar satu tahun yang lalu Nando pergi, namun serasa 
baru saja kemarin ia kehilangan laki-laki itu. Masih sangat 
hangat terasa ketika Nando bilang bahwa pekerjaannya itu 
adalah "hidupnya". Lalu Kia apa? 


Di tengah makan malam yang hening, dengan nada 
suaranya yang datar, Nando bilang bahwa ia harus pergi 
tugas ke Rusia dan batal hadir di acara pernikahan Kak Tara. 


"Kamu gila apa, Nan?" desis Kia menahan emosi. "Kamu 
udah janji dari berbulan-bulan yang lalu, terus sekarang 
kamu bilang dengan entengnya kalau kamu lebih milih 


tugas yang entah apa pengaruhnya untuk hidup kita 
dibandingkan menepati janji kamu?" 


"Aku harus pergi, Kia," balas Nando dengan menekankan 
pada kata harus. 


"Kamu juga harus datang ke nikahan Kak Tara!" ucap Kia tak 
mau tahu. 


Nando menghela napasnya kasar. Memejamkan matanya 
sejenak untuk mengontrol emosi. "Dengar, Ki. Presiden ikut 
terbang ke sana. Otomatis kantor butuh petugas tambahan 
untuk mengawal Pimpinan." 


Kia mendengus. "Lalu dengan begitu kamu jadi merasa 
punya jasa terhadap negara? Dan acara pernikahan ini 
kamu anggap cuma salah satu dari momen yang tidak 
penting karena standar kamu adalah pengabdian pada 
negara?" 


"Kia! This is my life," geram Nando. 
"Then I'm not your life?" balas Kia cepat, tak percaya. 
"Kenapa sih kamu egois banget, Ki?" 


"Ini bukan sekali-dua kali kamu begini. Dan soal egois..." Kia 
menghela napasnya lelah. "Maksud kamu yang egois di sini 
aku? Egois karena tepat empat tahun lalu aku harus 
melangkahi Kak Tara untuk bisa nikah sama kamu? Egois 
karena mungkin saja Kak Tara tidak terima dan sakit hati?" 
Kia mendengus. "Sekarang aku ngerti kenapa adik 
seharusnya tidak pernah melangkahi kakaknya untuk 
menikah." Kia tersenyum sinis. 


Nando menggeleng tak percaya dengan kata-kata yang 
diucapkan Kia. "Tuntutan-tuntutan kamu kayak gini yang 


bikin aku mangkel sama kamu. Kapan sih, kamu bisa 
dewasa? Kebiasaan manja kamu yang parah yang bikin 
masalah sepele jadi rumit." 


"Kenapa jadi bahas yang lain? Dan masalah pernikahan Kak 
Tara sama sekali bukan masalah sepele. Dia Iho yang 
ngizinin kita menikah, Nando. Kamu harus ingat itu! Terus 
sekarang ketika akhirnya Kak Tara yang menikah, kita 
dengan seenaknya bilang 'Sori, Kak. Nando nggak bisa 
datang karena harus menyelamatkan negara'," repet Kia 
menyindir Nando. 


Nando terdiam lama yang membuat Kia gemas ingin selalu 
mengumpat, namun itu hanya bisa ia lakukan di dalam hati. 


"Aku kecewa sama kamu, Nando," ucap Kia mengakhiri 
pertengkaran malam itu. 


Tapi toh, akhirnya Nando datang juga ke acara pernikahan 
Kak Tara meskipun terlambat dan dengan wajah kusut serta 
lingkaran hitam di bawah matanya. Selama tiga hari Kia 
menginap di rumah Bunda untuk ikut membantu persiapan 
acara ini, dan dia sudah sama sekali merasa masa bodoh 
Nando mau datang atau tidak. Tapi melihat wajah kusut 
Nando pagi hari itu rasa iba selalu mengalahkan amarahnya. 
Mungkin saja suaminya itu habis dimarahi oleh atasannya di 
kantor karena berani menolak tugas penting demi bisa 
menepati janjinya pada Kia. 


Berhari-hari mereka berdua menjalani rumah tangga tanpa 
komunikasi sama sekali. Tinggal dalam satu atap yang 
sama, tapi seperti orang asing. Tanpa sapa, apalagi obrolan 
hangat atau bahkan sentuhan-sentuhan mesra. Semuanya 
terasa dingin. Sampai suatu malam, di ruang tengah, Kia 
sedang menonton acara entah apa di TV, Nando tiba-tiba 
datang dan duduk di sebelahnya, terdiam cukup lama. 


Ketika akhirnya laki-laki itu bersuara, malah mantra penoreh 
luka lainnya yang ia lontarkan. 


"Aku nggak bisa memenuhi semua tuntutan kamu, Ki." 
Kia masih menatap lurus ke layar TV. 
"Lebih baik kita berpisah saja." 


Ekspresi Kia masih datar, menatap lurus ke depan, namun 
bukan ke layar TV. Kata-kata Nando tadi terlalu berat untuk 
Kia balas. Dan hampir setengah jam mereka berdua hanya 
berdiam diri. Tidak ada tangisan atau umpatan. Hening. 
Sampai akhirnya Nando pergi ke luar rumah, entah ke mana. 
Dan Kia masih tetap bergeming tanpa setetes air mata 
mengalir. 


Beberapa hari kemudian, di suatu malam, mereka berdua 
duduk di pinggir kasur, saling memunggungi. Nando di sisi 
yang satu dan Kia di sisi lainnya. 


"Nando," panggil Kia tanpa menoleh sedikit pun. 


Nando langsung menajamkan pendengarannya karena ia 
enggan melihat Kia. Ia takut jika sedikit saja ia berbalik dan 
melihat perempuan itu, hatinya akan luluh. Maka ia 
bertekad untuk tidak pernah berbalik lagi. 


"Aku ingin pulang..." Kia menggantung kalimatnya, 
membuat Nando menoleh sedikit, tapi tidak sampai 
menatap punggung perempuan itu. Jantungnya berdebar 
hebat. Ini keputusan yang ditunggu-tunggu Nando sejak ia 
mengutarakan ingin berpisah. Tetapi, jika Kia ingin pulang 
pada dirinya, ia dengan senang hati akan membukakan 
pintu hatinya lebar-lebar. 


Namun yang Kia ucapkan adalah, "... ke rumah Bunda." 


Hati Nando mencelus. Tak terasa satu bulir air mata 
mengalir diam-diam. Lama tak terdengar balasan dari 
Nando. Laki-laki itu tengah menata hatinya, mengatur nada 
suaranya, membulatkan perasaannya. 


Padahal, bukankah ini yang ia tawarkan pada Kia? Tapi, 
mengapa sakit sekali? 


Helaan napas panjangnya mengawali perpisahan mereka. 
"Aku antar," ucap Nando. Dingin menusuk hingga ke tulang. 


Di seberangnya, Kia memejamkan mata berusaha 
menghentikan tangisan. 


Dering telepon membuyarkan lamunannya. la biarkan 
dering itu sambil melipat mukena dan sajadahnya. Terlihat 
nama Ikram tercantum di layar. Lama ia tatap layar ponsel 
itu, menimbang mau diangkat atau tidak. Tapi tak tahan 
dengan deringannya yang mengganggu, akhirnya Kia 
menggeser simbol telepon berwarna hijau ke atas. 


"Halo." 

"Ya, Mas." 

"Belum tidur kamu, Ki?" 

"Belum. Mas?" panggilnya. 

"Ya?" 

"Boleh nanti-nanti lagi teleponnya?" 


Agak lama Ikram baru menjawab. "Iya, boleh. Tapi tunggu, 
Ki!" 


Kia yang hampir menutup teleponnya, langsung urung. Apa 
lagi sih, Mas? 


"Saya selalu berharap kamu baik-baik saja. Kalau ada apa- 
apa, saya akan selalu ada, Ki." 


"Makasih, Mas." 
Klik. Kia menutup teleponnya duluan. 


Kia berbaring di atas kasur, menutup matanya dengan 
sebelah lengan. 


Kejadian tadi malam benar-benar memalukan. Kia tidak 
mengira itu akan terjadi. Tidak seharusnya ia memberitahu 
hal pribadi semacam itu pada Ikram. Laki-laki itu bukan 
siapa-siapanya. Entah mau berjalan ke mana juga hubungan 
mereka ia pun tidak tahu. Tapi ia benar-benar malu. 


Sejak perpisahannya dengan Nando, Kia tidak pernah 
berharap apa-apa dalam hidup. la hanya ingin menjalani 
rutinitas monoton hingga tua. Menghindari konflik. Lari dari 
masalah. Pokoknya ia tidak ingin ada hal lain yang bisa 
mengganggu perasaannya. Karena ia sudah terlalu lelah. 
Dan ketika laki-laki bernama Ikram itu datang menghampiri 
seharusnya tak pernah ia hiraukan. Hatinya sudah terlanjur 
hancur. la tidak mungkin bisa memberikan janji apa pun 
pada Ikram. Atau menerima apa pun untuk ia masukkan ke 
dalam hati yang sebenarnya ia ragu masih ia miliki atau 
tidak. 


Ikram terlalu baik. Dan ia tidak mau berutang apa-apa lagi 
padanya. 


Part 9 Menghindar 


Once Mekel - Kucinta Kau Apa Adanya 


kakak 


Ikram baru sadar bahwa Kia mungkin sengaja 
menghindarinya ketika semua chat WA-nya tidak ada satu 
pun yang dibalas. Kemudian ketika dia menelepon ke nomor 
extension meja Kia, perempuan itu selalu berusaha menolak 
ajakan Ikram dan membuat percakapan mereka sesingkat 
mungkin. 


"Udah beberapa hari saya chat kamu tapi nggak dibalas. 
Kamu sehat kan, Ki? " 


"Sehat kok, Mas. Kirain ada apa," jawab Kia dengan suara 
yang biasa-biasa saja, tanpa harus menjelaskan alasan 
kenapa chat Ikram tidak ada yang ia balas. 


"Serius, Ki. Saya khawatir sama kamu." 


Terdengar Kia menghela napasnya. "Mas nggak usah 
berlebihan. Kia nggak apa-apa." 


"Siang ini makan siang bareng?" 
"Sori Mas, nggak bisa." 
"Kalau gitu, pulangnya saya antar, ya?" 


"Nggak usah, Mas. Kebetulan Kia lagi ada perlu dulu ke 
Superindo." 


"Ya sudah, sekalian saya antar ke Superindo." 


"Kia pergi bareng Dinda, kok." 


"Ki H 


"Udahan dulu ya, Mas. Kia banyak kerjaan." Kia memotong 
omongan Ikram dengan cepat. 


Klik. 


Tanpa menunggu balasan Ikram, Kia menutup teleponnya. 
Seperti biasa. Setidaknya akhir-akhir ini Kia selalu menutup 
telepon lebih dulu. Ikram jadi bingung. Kenapa Kia 
menghindarinya? Maunya apa? 

Beberapa hari kemudian Ikram menemukan sweater putih 
miliknya di atas mejanya pagi-pagi. la ingat sweater putih 
itu pernah ia pinjamkan pada Kia ketika mengantar 
perempuan itu pulang ke apartemennya malam-malam 
karena sedang sakit. Butuh penjelasan, Ikram pun mengirim 
chat WA pada Kia yang tumben-tumbenan Kia balas dengan 
cepat. 


Ikram Salman: Kok kamu nggak ngasihin sweater saya 
langsung? 


Kia Amanda: Iya Mas, maaf 

Kia Amanda: Kia buru-buru 

Kia Amanda: Makasih ya sweater nya 
Ikram Salman: Iya sama-sama 


Kia Amanda: Jadinya Kia nggak punya utang lagi sama Mas 
Ikram 


Ikram Salman: Maksud kamu? 


Dan chat terakhir itu pun tidak memiliki tanda-tanda akan 
dibalas oleh Kia setelah berjam-jam tandanya hanya "read" 


saja. 


Belum sempat Ikram mengirim chat kepada Kia lagi, Dion 
berteriak yang membuat semua orang di area IT menoleh 
padanya. 


"Data Monev berpotensi bocor ke luar, nih." 
[Monev = Monitoring dan Evaluasi] 
"Kenapa, Yon?" tanya Nadine. 


"Divisi P&E nggak bilang-bilang kalau pakai aplikasi baru 
untuk input monev," jawab Dion setengah kesal. 


[P&E = Planning & Evaluation] 
"Aplikasi dari siapa?" Kini Ikram yang bertanya. 


"Katanya dari konsultan. Aplikasinya sih gratis dan sudah 
sesuai standar yang diminta Kementerian Keuangan. Tapi 
kan, itu bisa diakses di mana aja dan oleh siapa aja. Berisiko 
tinggi untuk bocor ke orang yang tidak bertanggung jawab," 
tutur Dion. 


"Kita bikin VPN aja di aplikasinya, Yon. Biar masih bisa ke- 
protect," usul Ikram masih dalam kondisi yang tenang. 


"Aku curiga nih, bentar lagi Pak Danil bakalan koar-koar 
panik karena masalah ini," ujar Rachmat. 


"Bener banget! Gue membayangkan doi bakalan teriak 
kayak orang kebakaran jenggot sambil lari-lari ke kita, 
'Cepat selamatkan data perusahaan!! Jangan sampai 
bochoorrr!!'" canda Nadine dengan tingkah kocak. 


"Bochor... bochor," timpal Dion menirukan iklan sebuah cat 
tembok yang pemerannya pasangan bule. 


"Tiarap!" tambah Nadine lagi. 


"Semprul kabeh!" teriak Rachmat sambil tertawa terpingkal- 
pingkal. 


"Makanya, Nad, pake yang wings kalau nggak mau bochor," 
ledek Dion. 


"Idih, tahu-tahuan aja lo masalah begituan. Gue curiga 
kalau malam nama lo ganti jadi Dian. Hahaha," balas Nadine 
tak mau kalah. 


"Asal harga cucok, cyiiinnn," balas Dion semakin menjadi 
dengan gerakan tangan yang melambai. 


"Tapi siapa juga yang mau bayar coba? Kamu jadi laki-laki 
saja menyeramkan apa lagi jadi perempuan." celetuk 
Rachmat. 

Nadine tergelak. "Mampus lo, Yon!" teriak Nadine bahagia. 


"Ehh... jangan salah! Ada, tahu!" balas Dion membela diri. 
"Biasanya pria-pria kesepian yang haus belaian." 


"Haus belaian? Mending sama cewek asli, lah, daripada 
sama cewek jadi-jadian!" protes Nadine. 


"Ya... yang udah bosen sama cewek, lah, Nad," timpal Dion 
lagi sambil berpikir kemudian nyengir. 


Nadine terbahak lagi. "Najis! Ini kenapa jadi bahas elo, 
bencong?" teriak Nadine ketika tersadar bahwa obrolan 
mereka sudah melenceng jauh dari pokok permasalahan. 


"Hahaha. Habis, lo yang duluan sih, Nad." 


"Eh, mazgue kok diem aja?" tanya Rachmat pada Ikram 
yang sedari tadi terdiam. 


Biasanya jika teman-temannya sedang saling melempar 
ledekan, semua orang ikut tertawa tak terkecuali Ikram. Kali 
ini Ikram hanya memelototi layar laptop tanpa ekspresi 
sementara ketiga temannya tertawa terbahak-bahak. 


Nadine dan Dion beralih memerhatikan Ikram. Lalu mereka 
bertiga saling berpandangan heran. Mata mereka seolah 
bicara "Kenapa, nih?". Tapi tak ada yang bisa menerka 
karena Ikram hanya diam. Ditanya oleh Rachmat saja tadi 
dia tidak sadar. 


Tiba-tiba saja Ikram menoleh pada semua temannya. 


"Ada e-mail nih dari Pak Danil. Kayaknya bentar lagi nyuruh 
meeting sama Divisi P&E." Lalu kembali menekuni entah apa 
di laptopnya. 


Rachmat, Nadine, dan Dion kembali saling berpandangan. 
Kali ini dengan kening berkerut. Kemudian ketiganya 
mengangkat bahu dan menggelengkan kepala. 


KKK 


"Bu Ifa, pinjam Kia dulu ya sebentaaar," teriak Febby 
dengan suara yang dibuat manja. 


Sementara itu Kia hanya terkekeh mendengar Febby 
meminta izin pada Bu Ifa untuk mengajaknya ngopi keluar. 
Jam menunjukkan pukul tiga sore. Biasanya beberapa 
karyawan akan izin untuk salat Ashar sambil ngopi-ngopi 
dulu di warung kopi. Untuk menghilangkan kantuk, begitu 
bilangnya. Kali ini sebenarnya Kia yang butuh ngobrol 
dengan Febby, tapi karena dokter itu sibuk sekali seharian 
tadi, akhirnya baru bisa free sore ini. Makanya Kia meminta 
tolong Febby untuk meminta izin pada Bu Ifa. 


Bu Ifa menoleh ramah. "Memangnya mau dipinjam ke mana 
sih, Dok?" 


"Biasa, Bu, butuh asupan kafein biar mata tetap melotot." 
"Serem dong, kalo melotot." 


"Justru butuh, Bu. Biar saya nggak salah kalau nyuntik 
pasien," ujar Febby cengengesan. 


"Oh, untuk kebutuhan suntik menyuntik, ya." 


Kia mengernyitkan keningnya, menahan tawa. Geli sekali 
obrolan bosnya dan Febby ini. 


"Iya, Bu. Hm.. kalau Ibu, sukanya nyuntik atau disuntik, Bu?" 
tanya Febby ngaco. 


"Jangan didengerin, Bu. Dokter cabul yang nyamar jadi 
dokter umum dia ini," celetuk Kia tidak tahan ingin 
menimpali candaan mereka berdua. 


"Hehehe. Iya boleh, gih," ucap Bu Ifa tertawa kecil tampak 
tak tahan lagi dengan candaan yang dilontarkan Febby. 


"Yes!" Febby berpura-pura girang. "Saya pastikan Kia siap 
disuntik lagi sehabis ini." 


"Hus!" protes Kia. 
"Disuntik kerjaan, Ki," ralat Febby. 


"Hahaha. Iya, sana, sana!" Bu Ifa menggeleng-gelengkan 
kepalanya sambil berlalu untuk masuk ke ruangannya. 


Febby menggamit lengan Kia dan mereka berdua pun 
berjalan menuju lift untuk turun. Karena jarang ke lantai 
atas, hampir setiap orang yang dilewati mereka berdua 


menyapa Febby. Tak sedikit malah yang sekalian bertanya 
tentang obat. Bahkan ada beberapa anak HRD yang malah 
mencegat Febby untuk bertanya tentang medical check up 
beberapa karyawan yang diharuskan melakukannya untuk 
kepentingan perpanjangan kontrak kerja. 


"Dok Feb sini dulu, deh," seru Andien memanggil Febby. 
"Kenapa, Ndien?" tanya Febby. 


"Hasil MCU minggu kemarin udah bisa ketahuan nggak, 
sih?" 


"Kan harus nunggu dua minggu. Kenapa memangnya? Ada 
masalah?" tanya Febby. 


Kemudian Febby dan Andien sibuk membahas soal medical 
check up tersebut sampai-sampai Kia ditinggal sendirian 
karena Febby harus sedikit melipir ke meja Andien. Selagi 
menunggu Febby selesai, Kia tak sengaja menangkap sosok 
Ikram yang baru saja keluar dari ruang meeting bersamaan 
dengan teman-temannya yang lain. Ada juga beberapa 
orang dari divisi yang berbeda yang keluar bersamaan 
dengan Ikram. Seketika itu juga Kia langsung berniat 
mundur untuk menghindari gerombolan orang-orang itu. 
Jangan sampai Ikram melihatnya, batinnya. 


Terdengar riuh rendah suara orang-orang tersebut 
mengobrol. Yang paling terdengar tentu saja suara Ikram 
yang sangat familier di telinganya. Sampai-sampai ia lupa 
kalau ia seharusnya menghindari gerombolan tersebut 
karena dirinya hanya bisa mematung ketika bariton Ikram 
menangkap dirinya saat mengucapkan "Halo, Ki." 


Kia hanya membalas sapaan Ikram dengan senyum 
canggung. Meski kakinya tak bisa bergerak, ia tetap 
berusaha "kabur" dari Ikram dengan tidak menatap 


langsung mata lelaki itu. Karena Ikram menyapanya sambil 
lalu, lelaki itu kembali kepada teman-temannya dan 
perlahan-lahan pergi menjauh meninggalkan Kia. Tetapi, 
meskipun begitu masih dapat ia dengar bariton itu 
berbicara dengan teman-temannya. 


"Makan yuk, bro!" teriak teman di sebelah Ikram. 


"Nggak, deh. Gue ngopi aja kayaknya," balas bariton milik 
Ikram. 


"Dari siang belum makan, nih. Gue laper," seru suara 
perempuan yang Kia yakini itu adalah Nadine. 


"Eh ingat ya itu e-mail kantor yang dipake untuk ngirim- 
ngirim file. Biar datanya aman. Kalau pake gmail atau yahoo 
takutnya nanti data kita gampang disalahgunakan. Makanya 
kita bikin e-mail kantor tuh begitu, Bro, biar ada 
proteksinya," ujar Ikram panjang lebar entah kepada siapa. 
Kia tidak mengerti apa yang Ikram obrolkan dengan orang 
di sebelahnya, namun masih saja ia berusaha menangkap 
suara itu. 


Tapi Kia lebih tidak mengerti pada dirinya sendiri. Sudah 
jelas-jelas keinginan untuk menghindar dari Ikram itu besar 
sekali, tapi kenapa sekarang dirinya merasa merindukan 
suara lelaki itu? Sekarang saja yang seharusnya Kia 
bersyukur karena Ikram tidak berlama-lama menyapanya 
malah ia tatap punggung lelaki itu dengan perasaan yang 
penuh dengan rasa bersalah. 


Ketika tengah anteng menatapi punggung Ikram yang 
semakin menjauh, tanpa terduga pemilik punggung itu 
membalikkan setengah badannya dan menangkap Kia sekali 
lagi dengan tatapannya. Kia tersentak karena tatapan 
mereka bertemu. Langsung saja Kia tundukkan kepalanya. 
Rasa bersalahnya mencuat semakin besar. 


"YUk, Ki!" panggil Febby membuat Kia terkejut. 


"Iya. Ayo, Feb!" Dan Kia dengan segera menarik tangan 
Febby untuk masuk ke dalam lift. 


aaa 


Febby kembali ke meja setelah mengambil kopi pesanan 
mereka berdua di konter pick up sebelah kasir coffee shop di 
lobi kantor. Sesore ini coffee shop lumayan rame. Banyak 
teman-teman kantor mereka juga membeli kopi di sini. 
Tetapi kebanyakan mereka membawa kopinya untuk 
diminum di kantor. Tidak seperti Kia dan Febby yang 
memang sengaja keluar dari kantor karena ada hal yang 
ingin Kia bicarakan. 


"Nggak apa-apa kan, lo kabur sebentar, Feb?" tanya Kia tak 
enak. 


"Santai." 
"Nggak ditungguin pasien gitu, kan?" tanya Kia lagi. 


"Ih dibilangin santai, Ki. Justru gue malah menganggap lo 
pasien yang paling membutuhkan pertolongan kali ini. Jadi 
gue prioritasin lo." 


"Lah kok malah gue pasiennya?" 

"Ya habisnya, lo kayak anak bebek kehilangan induknya." 
"Lo dong, induknya." 

"Iya, makanya sok mau ngomongin apa, anakku?" 


Kia tertawa kecil. Lalu berdeham untuk membersihkan 
tenggorokannya. 


Wajah Kia berubah serius. la hela napasnya panjang dan 
mengembuskannya dengan cepat, tampak lelah. "Kayaknya 
gue nggak bisa nerusin entah-apa-namanya-ini sama Mas 
Ikram," ucapnya lirih. 


"Kenapa?" tanya Febby lembut. 


Kia menggeleng pasrah. "Dari awal juga ini sudah salah. 
Seharusnya gue nggak pernah menggupbris dia." 


"Bukannya lo bilang dia bawa dampak positif dan bikin lo 
happy, Ki?" 


"Waktu makan malam minggu lalu itu semuanya berubah 
kacau, Feb. Entah kenapa tiba-tiba obrolan kami sampai 
pada titik di mana tanpa sadar gue cerita tentang Nando 
sama dia." 


Febby terkejut. Dia hafal sekali Kia bukan orang yang bisa 
dengan mudah terbuka pada orang lain. Butuh waktu lama 
untuk Kia bisa memercayai seseorang. Apalagi orang baru di 
dalam lingkaran pertemanan Kia. Tidak akan semudah Kia 
menceritakan segala sesuatu seperti pada Febby. 


"Jadi Mas Ikram ini sudah tahu semuanya?" tanya Febby. 
Kia mengangguk enggan, tampak menyesal. 

"Gue jadi malu kalau ketemu dia." 

"Malu kenapa?" tanya Febby. 


"Dengan membicarakan 'kekalahan' gue dulu, gue jadi 
merasa menelanjangi diri sendiri di depan orang lain. Pada 
akhirnya gue malu dengan kondisi gue sekarang. Gue 
merasa nggak pantas, Feb. Janda," Kia menertawakan 
dirinya sendiri. "Tidak becus mengurus rumah tangga. Tidak 


mampu membahagiakan suami. Menjadi orang dengan 
stigma buruk di masyarakat. Diwaspadai karena berpotensi 
'merebut' suami orang." 


Kia menundukkan kepala, kedua tangannya memainkan 
ujung kemejanya. 


"Tapi penilaian-penilaian itu lo yang buat sendiri, Ki. Kalau lo 
nggak aneh-aneh semuanya bakalan baik-baik aja, kok." 


"Naif banget sih, Feb." Kia tertawa kecil. "Di mana-mana 
kalau perempuan udah punya 'gelar', entah itu janda kek, 
pelakor kek, perawan tua kek, ya citranya tetap buruk di 
masyarakat. Beda kalau gue jadi laki-laki. Sudah cerai saja 
predikatnya meningkat jadi 'duren', duda keren. Gadis-gadis 
masih pada banyak yang mau." 


"Eh, lo juga masih diincar bujang kok," sahut Febby merujuk 
pada Ikram. 


"Gue nggak mau jadi orang naif. Menurut lo, aneh nggak sih, 
bujang keren macam Mas Ikram mau sama gue?" 


"Ya tapi itu kan, hak setiap orang, Ki. Kok lo jadi berpikiran 
negatif begini, sih?" 


"Gue cuma merasa nggak pantas aja, Feb. Seorang bujang 
dengan fisik yang good looking, karier mapan, sikap santun 
dengan segudang watak baik lainnya, bisa mendapatkan 
perempuan yang jauh lebih baik daripada gue. Dia bahkan 
masih bisa dapatin fresh graduate macam Cindy. Lah gue? 
Istilahnya tuh, gue ini 'bekas'. Kalau dia masih bisa dapat 
yang 'gres' kenapa milih yang 'bekas'?" 


"Kok gue nggak suka dengan argumen lo ini, ya? Kalau lo 
menganggap diri lo rendah, gimana dengan orang lain, Ki? 


Terus setelah kejadian makan malam kemarin itu dia masih 
mau menghubungi lo?" tanya Febby. 


"Iya. Dia bahkan masih berusaha untuk bisa ngobrol sama 
gue." 


"Serius?" Febby terkejut. 
Kia mengangguk, membenarkan pertanyaan Febby. 


"Tapi gue pikir, ah... cukup, deh. Gue nggak mau 
menghancurkan hidupnya dengan kekacauan yang gue 
bawa. Masa depan dia cerah banget, Feb. Dia juga tipe lelaki 
pekerja keras yang sanggup memulai segala sesuatu dari 
nol. Kalau istilahnya tuh, 'from zero to hero'. Dibandingkan 
gue mah jauh. Apalagi dibandingkan dengan Nando, jauuh 
banget," Kia tertawa kecil, mengejek dirinya sendiri. 


"Nando lagi dibawa-bawa. Ayo dong move on. Mas Ikram itu 
bukan Nando." 


"Memang bukan. Makanya gue merasa sudah cukup dengan 
semua yang-entah-apa-namanya-ini. Sebelum semakin jauh 
dan akhirnya menyesal." 


"Ah gue yakin ini pasti gara-gara lo masih keingetan sama 
Nando. Ya, kan?" cetus Febby curiga. 


Dikira akan menampik perkataan Febby, alih-alih Kia hanya 
terdiam. 


"Tuh, kan," ucap Febby. 


"Gue cuma nggak ngerti aja kenapa dulu Nando sampai 
melakukan hal ini sama gue. Orang yang gue kira tidak akan 
pernah menyakiti gue malah orang itulah yang menorehkan 
luka paling sakit. Gue hanya kecewa sama diri gue sendiri. 


Dan cukup satu orang itu saja yang menyakiti gue, jangan 
orang lain. Jangan Mas Ikram, karena gue nggak mau jadi 
berubah benci sama dia." 


"Kok picik banget sih pikiran lo, Ki? Mas Ikram kan, sudah 
baik gitu sama lo." 


"Justru itu. Gue nggak mau merasa punya utang sama dia. 
Tahu nggak sih, setiap kebaikan yang dia kasih ke gue, itu 
gue hitung sebagai utang yang suatu saat nanti wajib gue 
bayar. Gimana kalau misalnya di tengah jalan gue sudah 
nggak sanggup menjalaninya dengan dia? Utang-utang itu 
malah akan semakin menumpuk tanpa bisa gue 
membayarnya. Kasihan," cerita Kia yang mulai bisa 
menjabarkan perasaannya. 


"Dengan kata lain lo nggak mau jadi pemberi harapan palsu 
(PHP), gitu?" 


Kia mengangguk. 


"Karena nggak ada jaminan gue bisa membayar semua 
kebaikan dia. Sesuatu yang sudah hancur, meskipun 
berusaha untuk diperbaiki, tetap tidak akan menjadi utuh. 
Gue nggak mau malah gue yang membuat dia hancur." 


KKK 


Nadine meletakkan sebungkus nasi goreng di meja Ikram 
saat laki-laki itu tengah serius mengotak-atik sesuatu di 
laptopnya. Ikram yang konsentrasinya tengah tercurah 
sepenuhnya pada layar laptop langsung mendongak, 
mendapati Nadine dan Dion yang sedang nyengir. 


"Dari tadi gue nggak lihat lo makan sih, Kram," ucap Nadine. 


"Aman, kok. Nggak kita kasih racun tikus," timpal Dion. 


Ikram tertawa mendengarnya sekaligus terharu atas 
kebaikan kawan-kawannya. la sendiri bahkan tidak sadar 
bahwa dirinya belum makan sesuap nasi pun dari siang tadi. 
Lambungnya itu hanya terisi cairan kafein saja. Memang itu 
berhasil membuat mata melek sih, tapi baru terasa bahwa 
perutnya agak sedikit perih. Ikram sudah melewatkan 
makan siang dan kini jam makan malam pun sudah terlewat 
beberapa jam dari seharusnya. 


Ikram dan teman-temannya harus lembur hari ini. Jam 
sembilan malam area IT masih lengkap minus Rachmat yang 
harus pulang lebih dulu dari ketiga temannya yang lain. 


"Nggak tahu deh, kalau abang-abangnya ngasih pelet ke 
nasinya." Nadine terkekeh. 


"Makasih ya, Nad, Yon." Ikram langsung membuka bungkus 
nasi goreng tersebut untuk kemudian memakannya 
meskipun kurang nikmat karena perutnya malah terasa 
perih. 


"Lagian kerja itu nggak usah ngoyo, Kram. Kalau lo sakit, 
kantor emang mau tanggung jawab?" ucap Dion. 


"Biar cepet kelar aja kerjaannya, Yon," balas Ikram di tengah 
kunyahannya. 


"Kerjaan mah nggak bakal kelar-kelar. Kalau kelar, nih kantor 
tutup, dong. Terus lo nggak kerja lagi di kantor ini," tutur 
Dion. 


"Tahu, nih. Refreshing kecil-kecilan kek, daripada lo 
melototin tuh laptop mulu. Biasanya juga flirting sama 
gebetan dulu terus lanjut kerja lagi," kata Nadine. "Lama- 
lama mata lo jereng, Iho." 


Ikram tertawa. "Sialan lo, Nad, malah doain mata gue jereng. 
Lagian gebetannya juga lagi nggak mau digodain." 


"Eh iya jadi keingetan. Tadi siang kan lo sempat ketemu Kia 
tuh, di depan ruang meeting. Padahal gue udah mau ledekin 
kalian. Eh, cuma begitu doang. Kok jadi balik ke level cupu 
lagi sih, lo?" kata Dion. 


"Ya itu tadi gue bilang, dia lagi nggak mau digodain." 


"Kenapa? Dia tahu ya, kalau ternyata lo orangnya mesum?" 
tanya Nadine bercanda. 


"Wanjirrr. Makanya kalau punya kelainan, tuh, mbok ya 
ditutupi dulu gitu Iho." ledek Dion. 


"Sialan lo pada," umpat Ikram sambil tertawa. 


"Padahal beberapa hari ke belakang tuh, kita sempat lihat 
kalian ayang-ayangan di depan ruang server. Mana tuh, 
ruangan dinginnya udah kayak minta ditabokin bolak-balik. 
Eh, lo pada anteng-anteng aja bikin adegan yang membuat 
para jomblo berhalusinasi bisa pre-wedding di kutub utara," 
tutur Dion. 


"Anjrit ya istilah lo, 'ayang-ayangan'. Gue nggak begitu, 
kali. Ngarang lo," bantah Ikram. Tapi dia langsung tertawa 
ngakak. 


"Terus kenapa, dong?" tanya Nadine penasaran. 


Ikram menyelesaikan suapan terakhir nasi gorengnya. 
Meskipun perutnya malah terasa perih, tapi nasi gorengnya 
habis juga. 


"Nggak tahu. Dia kayak berusaha menghindar gitu. Nggak 
ngerti deh. Cewek." Ikram lalu menandaskan satu gelas air 


putih untuk membersihkan tenggorokannya. 


"Nah tanya sama si Nadine. Dia kan cewek. Kalau gue mah 
sama nggak ngertinya. Habisnya cewek tuh, kodenya 
banyak banget. Bikin otak gue kusut," ujar Dion. 


"Kapan kita nganggap si Nadine cewek, Yon?" Ikram dan 
Dion terkekeh. 


Nadine langsung manyun. "Kelamaan bergaul sama lo pada, 
hormon testosteron hampir mengkudeta estrogen gue. 
Lagian ya, kalau nggak ngode banyak bukan cewek 
namanya." 


"Lah kami, cowok juga ngode kok. Tiap hari kita ngoding," 
timpal Dion. 


"Hahaha. Nasib IT. Sering ngoding tapi nangkap kode cewek 
aja nggak bisa," ledek Nadine. 


"Iya lama-lama gue jadi pengin pensiun dini kalau begini," 
canda Ikram. 


"Tapi kalau lo gigih mah lama-lama si Kia luluh, Kram. Cewek 
itu cuma gaya-gayaan aja sok jual mahal, biar mereka tahu 
seberapa besar usaha lo untuk bisa mendapatkan mereka. 
Asal jangan pas udah dapat lo tinggalin aja. Brengsek itu 
mah namanya." cerocos Nadine. 


Dia bukan lelaki seperti itu, batin Ikram. Dia tidak pernah 
sebegini ngototnya untuk mendapatkan hati perempuan. 
Tapi, kalau Kianya saja tidak mau, dia bisa apa? Ikram 
mendengus pasrah. 


"Coba lagi aja, Kram. Ini tuh, cuma trik pendekatan ala-ala 
burung merpati," ucap Nadine. 


"Gimana tuh, Nad?" tanya Ikram penasaran. 


YJinak-jinak merpati gitu, Iho. Kayaknya gampang buat 
dideketin, tapi ketika sudah dekat, eh dia malah menjauh. 
Kayak maen layangan deh jadinya, narik-ulur," jelas Nadine. 


"Apa bedanya sama PHP kalau begitu? Kalau ternyata dia 
memang ogah sama si Ikram gimana?" cetus Dion membuat 
Ikram sempat ciut. 


"Ya kalau lo tetap berkeras mau sama dia, kenapa nggak 
usaha lebih? Mungkin itu salah satu ujian buat lo biar tahu 
seberapa besar usaha lo untuk mendapatkan dia. Karena 
masih saja ada cewek yang berprinsip bahwa seseorang 
akan lebih menghargai sesuatu yang sulit ia dapatkan," 
papar Nadine. 


Penjelasan Nadine cukup masuk akal, pikir Ikram. Tapi dia 
sendiri tidak yakin dengan hal itu. Setelah kejadian di acara 
makan malam minggu lalu, Ikram kira kasusnya ini sedikit 
berbeda dengan apa yang dipaparkan Nadine. la pun tidak 
yakin apakah Kia masih mau ia perjuangkan atau tidak. 
Kalau Ikram sih, menangkapnya Kia masih terbayang- 
bayangi masa lalunya. Bukan susah move on. Tetapi, tidak 
mau move on. Mungkin. 


Ah, kepalanya jadi pusing. Sementara itu perutnya juga 
semakin perih. 


"Eh, balik yuk, ah. Udah hampir jam sepuluh malam, nih. 
Haduh, nyampe rumah jam berapa kalau gini?" gerutu 
Nadine. 


"Iya. Yuk balik! Nad, lo nebeng gue aja sampai mana gitu," 
tawar Dion. 


"Tumben nih, baik," balas Nadine. 


"Nah kan, gitu deh. Giliran gue baik diprotes." 


"Gue kagak protes. Rugi kalau diprotes. Nebeng sampai 
Manggarai yak, hehehe." 


Ikram pun membereskan barang-barangnya. Keningnya 
sedikit mengernyit ketika perih di perutnya semakin terasa 
seperti diremas-remas. la harus istirahat kalau tak ingin 
besok pagi hanya bisa terkapar di kasur. 


Part 10 Trying to Get Closer to You 


Satu lembar boarding pass menuju Yogyakarta berhasil 
dikantongi Kia. Ketika sampai di bandara Soekarno Hatta 
terminal 3, salah satu panitia outing langsung 
memanggilnya dan memberikan boarding pass atas 
namanya. Kia dan teman-teman sekantor lainnya masih 
menunggu teman yang lain di luar. Meskipun sempat 
antusias akan outing keluar kota karena tidak melulu 
berkutat dengan pekerjaan, namun Kia juga jadi merasa risi 
ketika matanya tak bisa berhenti menangkap bayangan 
Ikram. Entah ada apa dengan alam semesta, semakin kuat 
usahanya untuk menghindari Ikram, malah semakin sering 
lelaki itu muncul tertangkap sudut matanya. Jika bukan 
kedua matanya yang menangkap sosok itu, kedua 
telinganya yang melakukan hal itu. Suara lelaki itu seolah 
ada di mana-mana. Atau itu hanya delusinya saja karena 
terlalu terobsesi dengan Ikram? 


Sial! Kia langsung menggeleng kuat hingga kupingnya 
berdengung. Semoga khayalannya bisa segera lenyap. 


Tanpa sadar Dinda menarik lengannya untuk menyuruhnya 
bergabung dengan teman-teman satu divisinya yang lain. 


"Wefie kita, Ki!" ajak Dinda berteriak girang. 


Kia mengangguk dan tersenyum girang untuk kemudian 
menghampiri teman-temannya yang sudah bergerombol. 


"Satu, dua, ti" Cekrek! 
"Lagi, lagi!" teriak yang lainnya. 


Beberapa kali mereka mengambil gambar sambil tertawa 
cekikikan ketika melihat hasilnya di ponsel. Cindy yang 


terlihat paling fashionable di antara teman-temannya yang 
lain mendapat pujian paling banyak. Ketika tersipu 
mendengar pujian teman-temannya, Cindy menoleh ke 
depan dan mendapati Ikram sedang memerhatikannya. 


"Eh, eh. Mas Ikram lihatin gue, tuh. Duh jadi grogi," bisik 
Cindy, dengan tangan yang tak mau diam merapikan 
rambutnya, tapi masih dapat terdengar oleh yang lain. 


Tak terkecuali Kia yang langsung mencari sosok Ikram. 
Entah untuk apa. Memastikan perkataan Cindy benar atau 
tidak? Tapi tetap tak Kia hiraukan pertanyaan dalam 
benaknya itu. Beberapa detik kemudian Kia pun langsung 
mengutuk dirinya sendiri tatkala tatapannya bertabrakan 
dengan tatapan Ikram. Lama hal itu terjadi dan ketika Kia 
berpikir untuk membuang pandangannya, Ikram masih 
tetap menatapnya. 


"Duh, Mas Ikram tuh, bikin jantung gue deg-degan, tahu 
nggak? Lihat deh dia, pake baju flanel kotak-kotak gitu, lucu 
banget," ucap Cindy pada teman-temannya, termasuk Kia 
yang masih ada dalam gerombolan divisinya. 


"LUCU apa ganteng? Menurut gue sih, ganteng tapi cute 
gitu. Gimana sih, ya deskripsiinnya. Saking gemesnya tuh, 
jadi susah menggambarkan," sahut Ina, teman Kia dan 
Cindy di Divisi Finance. 


"Ih bukan dia doang lagi, yang keren, tuh. Kayaknya semua 
orang di Divisi IT keren-keren, deh. Nadine meskipun 
tomboy begitu tapi dia manis, berasa betah aja lihatinnya. 
Gue aja yang cewek mikir begitu, apalagi cowok, ya? Terus 
lihat aja si Rachmat, ganteng abis," timpal Dara. 


"Tapi Rachmat udah ada yang nge-tag. Jangan diganggu. 
Entar elo digantung," balas Ina. 


Cindy dan Dara menghela napas pasrah. "Iya, ya. Ah, males 
deh kalo udah gitu. Lama-lama stok cowok ganteng dan 
single habis kalau begitu caranya," ucap Cindy penuh 
penyesalan. 


"Yang single boleh habis, tapi kalau buat cuci mata doang, 
Mas Dion juga oke, kok. Meskipun udah agak om-om, tapi ya 
lumayanlah. Masih ada sari-sari papah muda gitu. Ya, 
nggak?" ucap Dara diiringi tawa teman-temannya. 


"Ah, tapi gue tetap setia sama Mas Ikram. Pokoknya dia tuh 
the best-lah gantengnya. Gue bakalan susah berpaling," aku 
Cindy terang-terangan. 


Mendengar hal itu, Kia tidak bisa berbohong bahwa ia 
merasa terganggu. Ada sedikit perasaan tidak rela 
mendengar hal itu diucapkan perempuan lain. 


Ketika akan berpindah tempat ke samping papan 
bertuliskan nomor gate, Kia melihat Ikram berjalan 
menghampirinya. Oh, bukan. Mungkin menghampiri Cindy 
yang sedari tadi ribut mengoceh bahwa lelaki itu 
memerhatikannya. Kia mendadak urung untuk melangkah 
karena lelaki itu semakin mendekat meskipun berjalan 
perlahan, dengan menenteng botol air mineral di 
tangannya. 


Serasa mendengar genderang ditabuh di depan telinganya, 
Kia hanya bisa mematung ketika Ikram menyapa dirinya. 
"Hai, Kia." 


aaa 


Ikram menutupi kertas yang tengah dilihat Lidya, berharap 
Lidya mau mengalihkan perhatian padanya. 


"Ayo dong, Lid. Gue cuma minta ini doang sama lo," rengek 
Ikram seperti anak kecil meminta jajan pada ibunya. 


Dengan decakan lidah tanda kesal, Lidya melotot pada 
Ikram. "Aduh! Kan udah gue bilang ini tuh, udah nggak bisa, 
Mas. List-nya udah disebar pula sama semua orang." 


"Ya elo tinggal ngelobi satu orang dari kelompoknya dia 
supaya bisa tukar sama gue. Biasanya juga cingcai, ah," 
pinta Ikram. 


"Ya cingcai, sih. Masalahnya elo mintanya telat banget! Gue 
nggak bisa ngubah kelompok mendadak. Mau lihat gue 
dikeroyok sama orang satu kantor?" 


Ikram mendengus sebal. Padahal ia hanya minta 
dipindahkan menjadi satu kelompok dengan Kia yang 
artinya ia bisa berada dalam satu bus dengan Kia. Dengan 
begitu ia bisa mendekati Kia lagi dan bisa mengobrol 
sepanjang perjalanan di Yogya nanti. Tetapi, Lidya yang 
menjadi salah seorang panitia acara outing ini, sangat sulit 
untuk dimintai pertolongan. 


Kertas berisi rundown acara tiga hari ke depan dan nama- 
nama orang per kelompok ia lihat kembali dan ia seakan 
memiliki celah untuk mendesak Lidya ketika ia menyadari 
sesuatu. 


"Nah, ini gue yakin pasti elo yang ubah nama di kelompok 
ini," tuduh Ikram menunjuk salah satu nama di sebuah 
kelompok. "Elo kok bisa satu kelompok sama Rachmat?" 


Lidya menghela napas perlahan dengan memejamkan 
matanya sejenak. "Demi dewa ganteng yang entah siapa 
namanya, gue bikin /ist nama-nama kelompok itu jauh-jauh 
hari. Seharusnya kalau lo mau minta dijadiin satu kelompok 
sama Kia, elo minta dari jauh-jauh hari dong." 


"Sssttt. Bisa nggak sih, suara lo nggak kayak toa masjid 
begitu?" ucap Ikram semakin kesal. 


"Ya abisnya elo ngeyel banget dibilangin," ujar Lidya dengan 
suara memelan. Lidya lalu menarik Ikram ke pinggir, 
menjauhi kerumunan teman-temannya yang lain. "Gue 
ngerti, Mas, maksud lo gimana. Gue juga merasakan hal 
yang sama kok. Tapi jangan kerjaan gue lo acak-acak juga. 
Seharusnya kalau lo mau minta satu kelompok sama Kia, 
maksimal lo mintanya tiga hari yang lalu, sebelum gue 
nyebar rundown dan list kelompok sama yang lain. Kan jadi 
aneh kalau misalnya lo tiba-tiba tukeran sama satu orang di 
kelompok dia." 


Ikram menggaruk kepalanya. "Gue baru kepikiran itu, Lid. 
Tapi itu beneran lo sengaja bikin Rachmat satu kelompok 
sama lo?" 


Dengan tersipu malu karena merasa terciduk, Lidya 
mengangguk. "Iya. Hehehe." 


Ikram mendengus sebal sekali lagi. "Curang, lo!" 
"Namanya juga usaha, Mas." 


Dengan langkah lesu, Ikram kembali berjalan ke tengah 
kerumunan teman-temannya bersama Lidya. 


"Lid!" panggil Ikram membuat Lidya menoleh. "Gue isiin 
saldo Go Pay lo deh. Atau lo mau minum apa? Air mineral? 
Teh botol? Fruity?" tawar Ikram di depan vending machine 
yang mereka lewati. Tapi tanpa terduga teman-temannya 
yang lain mendengar hal itu dan keadaan jadi semakin tak 
terkendali. 


"Wah, kok Lidya doang yang ditawarin?" teriak Dion tak 
terima. 


"Saldo Go Pay gue juga udah abis nih, Mas. Elo nggak 
nawarin ngisiin punya gue juga?" teriak Airin, anak OC. 


"Ya Allah, Kram, gue juga haus, lho. Tega banget kalau 
teman satu divisi lo ini nggak elo tawarin," sambar Nadine. 


"Wooohhh. Gue juga haus, Kram," teriak yang lain dan 
suasana pun menjadi rusuh. 


"Aku mau Teh Botol dingin dong, Mazgue!" pinta Rachmat 
seenaknya. 


"Gue juga!" 
"Gue air mineral aja!" 


Teriak yang lain membuat Ikram tersudut, sementara itu di 
pojok sana Lidya cekikikan dengan puas. Sial, batinnya. 


"Kenapa teman-teman gue mendadak jadi pengemis semua 
ya?" sindir Ikram kesal. 


"Ah, itu perasaan Mas Ikram saja," balas yang lain. 
"Resek lo!" umpat Ikram. 


Ikram semakin tersudut dan mau tak mau akhirnya ia 
mengeluarkan beberapa lembar uang sepuluh ribuan untuk 
membeli minuman-minuman itu di vending machine supaya 
keadaan tidak menjadi semakin ribut. Padahal tadi itu kan, 
cuma upaya Ikram menyogok Lidya agar perempuan itu bisa 
meloloskan permintaannya. Tapi malah begini jadinya. Kia 
tetap tidak satu kelompok dengannya, yang ada ia malah 
tekor. 


Dengan berbotol-botol minuman di tangannya, ia 
memanggil temannya-temannya untuk mendekat. Ikram 


lalu membagikan botol-botol minuman itu seakan-seakan ia 
membagikan uang santunan ke anak-anak yatim. Atau 
seperti ia membagikan kupon pengambilan daging saat 
gurban di depan masjid di dekat rumahnya. 


"Nih! Belajar yang rajin ya, kalian!" 

"Si kampret! Dikira kita anak panti asuhan," balas Dion. 
"Hahaha. Thank you, Mas Ikram," ucap Airin. 

"Asik-asik jos!" Nadine menyambar botol dari tangan Ikram. 


Meskipun agak kesal, namun tak disangka perasaan Ikram 
jadi senang. Memberi selalu membuat Ikram bahagia walau 
dia pura-pura memaki tak rela. Tetapi di dalam hati 
sebenarnya ia senang bisa berbagi dan membuat teman- 
temannya tersenyum. 


Tak sengaja ia melihat kerumunan anak-anak Divisi Finance 
tengah berfoto-foto beberapa meter di depannya. Cewek- 
cewek itu tampak geli sendiri ketika setiap kali berfoto dan 
melihat hasilnya di ponsel salah satu teman mereka. Lalu 
mereka mengulanginya hingga beberapa kali. Tanpa sadar 
Ikram tersenyum tatkala melihat Kia. Perempuan itu ikut 
tertawa geli bersama teman-temannya, berpose lucu-lucu 
juga. la kemudian berinisiatif untuk memberikan Kia minum 
juga. Masa teman-temannya yang lain ia belikan tapi Kia 
tidak, batinnya. 


la pun memasukkan selembar uang sepuluh ribu dan 
membeli dua botol air mineral. Satu untuknya dan satu 
untuk Kia. Semoga berhasil, doanya dalam hati. Lalu ia 
hampiri Kia di tengah kerumunan teman-teman satu 
divisinya. 


"Hai, Kia," sapanya sopan yang hanya dibalas dengan 
senyuman dan anggukan dari Kia. 


"Hai," balas Kia singkat. 
Ampun deh. Kia masih nggak mau ngomong sama gue. 


"Minum, Ki? Buat di perjalanan nanti," tawarnya dengan 
menyodorkan botol air mineral pada Kia. 


Tetapi langsung Kia tolak tanpa basa-basi. "Nggak usah, 
Mas. Kia punya sendiri kok di tas." 


"Halo, Mas lam. Aku juga haus lho, Mas," ucap Cindy manja 
memotong pembicaraannya dengan Kia. Dengan terpaksa ia 
harus meladeni Cindy dan tanpa sengaja telah mengabaikan 
Kia. 


"Eh, iya. Ini buat kamu." 


"Beneran, Mas?" tanya Cindy dengan mata berbinar 
bahagia. 


Ikram mengangguk. Tanpa sadar Kia sudah berjalan 
menjauhi dirinya tanpa berkata apa pun padanya. Ia melihat 
Kia menghampiri Dokter Febby di depan pintu masuk. 


"Makasih banyak ya, Mas lam. Mas baik banget, deh," 
celoteh Cindy yang tidak ia hiraukan. 


Melihat Dokter Febby, Ikram jadi teringat tiga hari yang lalu 
ketika perutnya terasa perih seperti diremas-remas. 
Akhirnya ia memutuskan pergi ke klinik untuk meminta 
obat. Saat itu ia yakin wajahnya sudah pucat pasi karena 
Dokter yang baru ia ketahui bernama Dokter Febby di klinik 
itu tampak khawatir melihat kondisinya. 


"Sudah berapa lama sakitnya, Pak?" tanya dokter. 


"Dari kemarin, Dok. Saya nggak makan siang dan pas 
malamnya saya makan telat banget." 


"Pernah sakit mag sebelumnya?" 

Ikram menggeleng. "Nggak pernah." 
"Rasanya gimana? Kembung? Mual?" 

"Iya, kembung, mual, dan perih di ulu hati." 
"Pusing juga nggak?" 

"Hmm... nggak, sih." 


Kemudian mereka berpindah ke meja periksa pasien dan 
Ikram menidurkan dirinya setelah diinstruksikan dokter. Lalu 
Dokter Febby menekan ulu hati Ikram. Hal itu membuat 
Ikram meringis. 


"Sakit, ya?" tanya Dokter Febby. 
"Iya." 


Mereka lalu berpindah lagi ke kursi semula dengan Ikram 
duduk menghadap dokter. 


"Selain karena makan tidak teratur, ini juga dipicu oleh 
faktor psikis, Pak. Mungkin Bapak sedang stres. Terlalu 
banyak pikiran juga bisa memicu mag." 


Tanpa terduga Ikram tertawa kecil. Hal itu membuat Dokter 
Febby terkejut, namun ikut tertawa kecil juga. 


"Kenapa? Kerjaan di kantor nggak pernah berhenti, ya?" 


Ikram menggeleng. "Saya baru tahu kalau stres bisa memicu 
sakit mag. Agak nggak nyambung aja, Dok, dari pikiran tiba- 
tiba lari ke lambung." 


"Stres bisa berpengaruh terhadap kesehatan tubuh secara 
menyeluruh sebenarnya. Termasuk memengaruhi asam 
lambung. Produksi asam lambung bisa meningkat. Stres 
juga bisa merangsang area tertentu pada otak yang 
meningkatkan sensitivitas terhadap nyeri, termasuk nyeri 
pada ulu hati. Itulah makanya stres dapat memicu mag, 
Pak." 


Ikram mengangguk-angguk. "Oh." 
"Saya kasih resep obat, ya," ucap Dokter Febby. 
"Iya." 


Dokter Febby mulai menulis sesuatu di kertas resep. Tetapi, 
baru saja menuliskan nama Ikram, tangannya langsung 
berhenti. Seolah teringat sesuatu, ia lalu tatap wajah Ikram 
dengan menyelidik. Ikram jadi risi dibuatnya. 


"Ini tuh, Mas Ikram-nya Kia bukan, sih?" tanya Dokter Febby 
tiba-tiba membuat Ikram terkejut. 


"Hah?" 


Dokter Febby tertawa. "Maaf, maaf, kalau pertanyaan saya 
sedikit ngaco. Mas Ikram temannya Kia bukan, ya?" 
tanyanya sekali lagi. 


Dengan kening mengerut heran Ikram mengangguk ragu. "I- 
ya." 


"Oh... jadi ini yang namanya Mas Ikram. Kenalkan, Mas, saya 
Febby." 


Masih dengan tatapan heran, Ikram mengangguk pelan. 
"Saya tahu. Ada papan nama besar di pintu masuk tadi," 
tunjuk Ikram pada pintu di belakangnya. 


Dokter Febby tertawa lagi. "Saya mengenalkan diri sebagai 
sahabatnya Kia, kok." 


"Oh." Namun Ikram masih belum bisa menemukan benang 
merah antara penyakitnya dan perkenalan Dokter Febby 
barusan. 


"Kia sering cerita tentang Mas Ikram." 

Ikram tertegun. Takjub. 

"Oh, ya?" tanyanya sangsi. 

Dokter Febby tersenyum ramah lalu mengangguk. "Iya." 
"Kalau gitu, Dokter juga tahu apa yang terjadi " 

"Ya, saya tahu. Kia sudah cerita semuanya." 


Kemudian Dokter Febby kembali menuliskan resep obat di 
kertas. 


"Hmm... jangan bilang kalau sakit mag ini gara-gara mikirin 
Kia." 


"Nggak juga, sih." Ikram ragu untuk mengakuinya dan jadi 
agak defensif. Padahal sedikit banyak masalahnya dengan 
Kia memengaruhi pikirannya juga. 


Setelah selesai menuliskan resep obat, Dokter Febby 
menumpahkan perhatian sepenuhnya pada Ikram dengan 
membuat kontak mata yang intens dengan lelaki itu. 


"Kia perempuan yang sangat rapuh, Mas. Terlalu banyak 
kecemasan dan rasa frustrasi selepas perceraian dengan 
suaminya dan itu tidak bisa memulihkan kepercayaannya 
dalam waktu singkat. Saya harap Mas Ikram mengerti untuk 
tidak terlalu memaksakan diri," papar Dokter Febby 
membuat Ikram bertanya-tanya. 


"Saya memaksakan diri?" 


"Kalau Mas berencana untuk tidak terlalu serius dengan Kia, 
lebih baik Mas lupakan semua rencana Mas itu." Perkataan 
Dokter Febby malah lebih mirip ancaman bagi Ikram. 


Ikram tertawa tak percaya dengan tuduhan perempuan di 
depannya ini. Siapa yang bilang dirinya tidak pernah serius 
dengan Kia? Kalau pun ada yang bilang seperti itu, sudah 
pasti itu tuduhan yang kejam sih, menurutnya. 


"Saya mengerti, sebagai orang terdekat dalam kehidupan 
Kia, Dokter pasti mencoba untuk melindungi. Tapi yang 
bilang saya tidak serius itu siapa? Kia?" 


"No. Jangan salah paham. Dan jangan terlalu defensif juga, 
Mas. Jangan menganggap saya sebagai penghalang. Nggak, 
bukan itu tujuan saya. Saya hanya mencoba menempatkan 
diri sebagai pihak yang paling netral. Menurut Mas kenapa 
Kia bisa sampai menjauh?" 


"Jadi benar ya, kalau Kia sedang berusaha menghindari 
saya?" tanya Ikram sedih. 


Melihat respons Ikram, Dokter Febby jadi merasa iba. Dokter 
Febby menghela napasnya dalam-dalam dan 
mengembuskannya perlahan. 


"Dia hanya masih sulit untuk percaya dan terus menerus 
menyalahkan diri sendiri. Dia cuma nggak mau membawa 


kekacauan yang dimilikinya pada kehidupan orang lain. Dia 
juga takut tidak akan pernah bisa membalas semua 
kebaikan yang Mas berikan padanya." 


"Saya nggak minta Kia membalas setiap kebaikan yang saya 
berikan." 


"Dia tidak mau jadi seorang PHP untuk Mas Ikram. 
Sebaliknya, dia juga tidak mau menaruh harapan terlalu 
besar pada orang lain. Bisa dibilang Kia sudah tidak percaya 
pada harapan dan cinta. Tapi, Mas..." 


Ikram mendongak menatap lurus-lurus mata Dokter Febby. 


"Kia merasakan kebahagiaan akan kehadiran Mas di 
hidupnya." 


"Saya nggak ngerti," lirih Ikram. 


"Saya masih ingat bagaimana senangnya saya ketika 
melihat pipinya merona saat membicarakan Mas Ikram. Dan 
itu adalah kejadian langka semenjak satu tahun terakhir 
ini." 


Ikram memutar otaknya untuk menerka apa maksud dan 
tujuan pembicaraan ini. 


"Boleh saya minta sesuatu dari Mas?" tanya Dokter Febby 
serius. 


Sementara itu Ikram masih bergeming. la tidak mau 
menyetujui atau menolak sesuatu yang tidak pasti seperti 
ini. 


Apa yang Dokter Febby inginkan darinya? batinnya. 


"Jika Mas benar-benar serius dengan Kia, saya mohon jangan 
tinggalkan dia hanya karena dia sedang merasa rendah diri. 
Sikap orang memang selalu dipermainkan psikologisnya. 
Tapi, saya harap Mas bisa mengontrol psikologis Kia dan 
mengarahkannya menjadi perasaan nyaman." 


Ikram menggeleng pesimis. "Kia bahkan nggak mau ketemu 
sama saya." 


Tetapi, Dokter Febby tersenyum penuh arti. "Saya yakin 
kalau Mas serius dengan Kia." 


Tepukan keras di pundak Ikram menyadarkannya untuk 
kembali pada hari ini. Dion merangkul bahu Ikram dan 
menyeretnya untuk masuk bersama teman-teman yang lain. 


"Diajakin Cindy kagak mau mulu, lo," celetuk Dion. 


"Hah? Kapan dia ngajakin gue?" tanya Ikram merasa 
linglung. 


"Yaelah. Barusan, lah." 
"Oh." Hanya itu respons Ikram. 


la terlalu serius memikirkan bagaimana cara mendekati Kia 
kembali, sampai-sampai ia tidak sadar apa yang terjadi di 
sekitarnya. 


aaa 


Antrean makan ala prasmanan di resto hotel tempat mereka 
menginap tengah mengular panjang. Ikram memerhatikan 
satu per satu orang yang datang untuk ikut mengantre. Dan 
ia sengaja menunggu Kia agar bisa mengantre sama-sama. 


Kira-kira sudah sekitar lima belas menit dari jadwal makan 
malam. Namun Kia tak kunjung ia temukan. la berkeras 
harus bertemu dengan Kia sekarang. Jika tidak, rencana 
yang sudah ia susun sedari siang tadi akan gagal. 


Jadi sejak tadi siang, ketika pesawat baru saja landing di 
Bandara Adisutjipto Yogyakarta, ia kerap melihat Kia 
bersama dengan Dokter Febby. Entah mengapa setiap kali ia 
melihat dokter itu, ia selalu teringat akan permintaannya 
tiga hari lalu yang menyatakan untuk tidak pernah 
meninggalkan Kia meskipun dalam kondisi Kia yang sedang 
merasa rendah diri. Meskipun tidak pernah mengamini 
permintaan itu di depan Dokter Febby, Ikram tahu bahwa ia 
akan melakukan hal tersebut dengan atau tanpa permintaan 
dari siapa pun. Jadi ia akan berusaha untuk mendekati Kia 
kembali. Namun, harus ada cara-cara khusus agar Kia mau 
diajak bicara. 


Saat itulah ia mendapatkan secercah ide. Langsung saja ia 
tarik Lidya yang sedang berjalan melewatinya. 


"Lo masih mau saldo Go Pay lo gue isiin nggak?" tanya 
Ikram. 


"Mau dong!" pekik Lidya girang. 


Ikram tersenyum penuh arti. "Oke. Tapi lo harus bantuin 
gue." 


"Bantuin apa? Nggak yang aneh-aneh, kan?" 
"Nggak, kok." 


"Hmm. Oke! Tapi isiin saldonya gopek, ya!" Lidya nyengir 
lebar. 


"Anjir! Pemerasan ini namanya." 


Dengan enteng Lidya mengangkat bahunya cuek. "Ya 
terserah sih, mau dibantuin apa nggak." 


Akhirnya mau tak mau Ikram mengiyakan permintaan Lidya 
meskipun agak sedikit misuh-misuh karena harus 
kehilangan uang lima ratus ribu. Sudah kehilangan uang 
sebanyak itu, harusnya rencananya berjalan lancar. 


Tak berselang lama, perempuan yang ia tunggu-tunggu 
akhirnya muncul. Untungnya tidak sedang bersama Dokter 
Febby. Kia datang ke resto bersama Dinda. Langsung saja 
Ikram menyempil di antara mereka. 


“Sori, Din. Ini kayaknya antrean gue, deh," sela Ikram di 
antara Dinda dan Kia. 


"Yah, Mas. Antrean gue, ih!" gerutu Dinda tak terima. 


Namun, kemudian Ikram memberikan kode dengan kedipan 
mata pada Dinda. Untungnya Dinda cepat mengerti ketika 
Ikram melirikkan matanya pada Kia. 


Giliran Kia yang merasa risi. "Lho, Din, kok lo " 

"Nggak pa-pa, Ki. Antrean gue emang di sini, kok," potong 
Dinda dengan cepat sambil mundur untuk mengambil 
antrean di belakang. 


Ikram mengisyaratkan terima kasih pada Dinda dengan 
mulutnya yang dimonyongkan. Dinda membalasnya dengan 
pelototan mengancam pada Ikram. 


Kia mulai mengambil makanan dalam antrean dengan Ikram 
di belakangnya. 


"Kia," sapa Ikram dengan suara pelan. 


"Mas," balas Kia masih dengan sikap yang dingin. 
"Kamu menghindari saya," ucap Ikram tiba-tiba. 


Ucapan Ikram membuat Kia bergeming sepersekian detik 
karena terkejut. Kia kemudian tersenyum wajar untuk 
menutupi keterkejutannya. 


"Perasaan Mas Ikram, kali." 
"Kalau begitu, saya mau bicara sama kamu." 


"Silakan, Mas," restu Kia seolah Ikram akan mau saja bicara 
dengannya di tengah antrean panjang sambil menyendoki 
makan malam begini. 


Sementara itu Ikram hanya bisa menghela napasnya 
panjang. 


Ikram berdeham sekali. "Saya nggak yakin kita bisa bicara 
di tengah 'antrean sembako' begini." 


Tanpa diduga Kia malah tertawa, dan itu terdengar sangat 
renyah di telinga Ikram. Ikram jadi kangen mendengar tawa 
Kia lagi. 


"Sambil duduk aja nanti, Mas. Bukan sambil antre begini," 
tawar Kia. 


"Begini saja, Ki. Karena saya nggak mau hanya bicara basa- 
basi sambil duduk makan dengan tenang, saya bisa carikan 
waktu dan tempat yang pantas untuk kita bicara." 


Kia membalik setengah badannya menghadap Ikram, 
menatap laki-laki itu dengan tatapan ragu. Hal itu membuat 
Ikram segera merapal doa, semoga Kia tidak membuat ini 
semakin sulit. 


"Sebenarnya nggak ada yang harus kita bicarakan, Mas." 
Tuh kan! 


"Kamu yakin setelah dua minggu lalu saya lihat kamu 
nangis di depan saya " 


"Mas, please," potong Kia dengan cepat, khawatir teman- 
teman di sekitarnya ada yang mendengar. 


Mereka berdua akhirnya keluar dari antrean agar tidak 
mengganggu yang lain. Selain itu agar teman-teman 
mereka juga tidak ikut mendengarkan apa yang mereka 
bicarakan. Kia kemudian menarik tangan Ikram ke sudut 
dinding yang agak tertutupi pilar. 


"Silakan. Mas mau bicara apa?" 


Ikram tertawa tak percaya. Kia benar-benar tidak 
menginginkan ada pembicaraan lagi dengannya. Sebegitu 
besarkah keinginan Kia menjauh darinya? 


"Bukan begini, Ki. Saya ingin kita bicara dengan pantas, 
bukan seperti ini." 


"Yang pantas menurut Mas itu yang bagaimana? Begini 
sama saja, kan?" 


"Gini saja deh, Ki. Kita taruhan saja." 


Kia tertawa tak percaya dengan apa yang didengarnya 
karena itu terdengar konyol. "Serius? Kita taruhan cuma 
untuk 'bicara'?" 


"Eh, ini bukan bicara biasa ya," ucap Ikram 
memperingatkan. "Saya nggak akan kesusahan begini 


hanya untuk bisa bicara sama kamu kalau kamu nggak 
menghindari saya terus." 


Kia menghela napasnya, gemas. "Udah dibilangin itu 
perasaan Mas Ikram aja, ih." 


"Pokoknya biar fair kita taruhan saja. Setelah makan malam 
ini ada acara kuis-kuisan gitu kan. Nah, siapa yang menang 
atau yang paling banyak menjawab dengan benar di kuis 
itu, dia pemenangnya." 


"Kia nggak mau, Mas!" 


"Kalau saya menang, kamu harus mau saya ajak bicara," 
lanjut Ikram mengabaikan penolakan Kia. 


"Nggak! Kia tetap nggak mau ikut taruhan ini." 


"Tapi kalau kamu yang menang, terserah kamu mau minta 
apa saja sama saya, termasuk meminta saya untuk berhenti 
'gangguin' kamu." 


Kia terdiam. la merasa tersinggung ketika mendengar Ikram 
mengucapkan kata "gangguin". Ia sama sekali tidak pernah 
menganggap Ikram seperti itu. Ikram salah paham. Selain 
itu Kia juga jadi tidak enak pada Ikram karena sudah 
berpikiran seperti itu tentang dirinya. 


"Mas, kamu tahu kan, Kia nggak pernah ngerasa kamu " 


Ikram mengangkat tangannya menyuruh Kia diam. "Ikuti 
saja taruhan ini, Ki. Cuma itu yang bisa saya lakukan saat 
ini. Jangan dibikin rumit lagi." 


Setelah menyelesaikan perkataannya itu Ikram langsung 
meninggalkan Kia sendirian. 


"Konyol banget sih," gumam Kia. Namun dalam hatinya ia 
berkeras tidak akan mengikuti "permainan" yang Ikram 
tawarkan. 


Part 11 Playing Games to Win Your Heart 


Ballroom hotel tempat diadakannya acara pembukaan 
outing mulai ramai dipenuhi seluruh karyawan yang 
mengikuti acara ini. Setelah acara dibuka oleh perwakilan 
dari pihak manajemen, MC dari Event Organizer (EO) 
mengambil alih pengacaraan dan memulai sesi ice breaking 
untuk bersenang-senang. Orang-orang duduk berdasarkan 
kelompoknya masing-masing. Ada lima kelompok dengan 
per kelompok berisi 10 hingga 11 orang. Dan Ikram sudah 
bersiap untuk memenangkan setiap games receh yang akan 
dimainkan. la melirik ke arah Kia yang hanya duduk dengan 
santai dan terkadang ikut berceloteh dan tertawa bersama 
teman-teman satu kelompoknya. la menghela napas berat. 


Iya, ini lumayan berat baginya. Sebenarnya ketika ia 
menantang untuk taruhan dengan Kia, dia hanya gambling. 
Dia juga tidak tahu games seperti apa saja yang akan 
mereka mainkan. la juga bukannya jenius banget sampai- 
sampai yakin akan memenangkan games ini. Namun, hanya 
ide itu yang terpikirkan olehnya ketika menyadari bahwa Kia 
tidak serius menanggapi ajakannya untuk bicara tadi. Kia 
mungkin menganggapnya hanya sebagai pengganggu yang 
selalu mencari celah agar bisa mengobrol lama dengannya. 
Mungkin ia lebih mirip lalat: terus menerus nyamperin, tapi 
orang yang disamperin tentunya risi dan malah mencoba 
mengusirnya. Namun, permintaan Dokter Febby beberapa 
hari yang lalu selalu terngiang di telinganya. Ia masih ingin 
berusaha untuk setidaknya dekat dengan perempuan itu. 


Acara dimulai dengan games kecil-kecilan semacam 
menjawab sapaan "Hai" dengan "Halo" dan sebaliknya. 
Kemudian mengurutkan umur dari yang paling muda ke 
yang paling tua dalam sebuah kelompok. Skor sementara 
Kia dan Ikram masih belum signifikan karena ini melibatkan 


orang-orang di dalam kelompok. Mengingat taruhan ini 
hanya untuk dirinya dan Kia, maka Ikram meminta Lidya 
secara pribadi untuk menghitung skor yang didapat oleh 
masing-masing mereka. Tentu saja ini tanpa sepengetahuan 
Kia. Selain itu supaya uang lima ratus ribu yang dikeluarkan 
Ikram tidak mubazir amat. Jadinya ia merasa hal ini sama 
sekali tidak merepotkan Lidya. Wong si Lidya dia bayar kok. 


Kemudian MC melemparkan tantangan untuk peserta games 
dengan meminta satu orang perwakilan dari setiap 
kelompok untuk maju. Dengan sigap Ikram maju ke depan 
untuk mewakili kelompok dan langsung mendapat tepuk 
tangan heboh dari anggota kelompoknya. Setelah itu diikuti 
oleh perwakilan dari kelompok lain. Ikram melihat ke arah 
kelompok Kia, bukan perempuan itu yang maju. Ini bisa jadi 
kesempatan, pikirnya. Kalau dia menang di games yang ini 
sementara Kia tidak ikut, itu berarti ia bisa unggul satu skor 
di atas Kia. Ikram pun menyeringai penuh arti pada Kia, 
membuat perempuan itu merasa was-was karena Ikram 
benar-benar memegang omongannya serius. 


"Permainan kita kali ini adalah Bapak dan Ibu yang di depan 
ini harus mengulangi setiap kata yang saya ucapkan. 
Gampang, kan?" tanya si MC. 


Semua peserta yang di depan menganggukkan kepalanya 
tanda mengerti. 


"Ingat ya, harus mengulangi yang saya ucapkan. Kita mulai 
sekarang, ya?" 


Seluruh sudut ruangan bergemuruh dengan suara tepuk 
tangan dan sorak sorai peserta outing. 


Si MC berdeham satu kali sebelum memulai permainan. 
"Ehem. Karung," ucap si MC. 


"Karung," ulang peserta yang di depan termasuk Ikram. 
"Kuring, kurang, karung," lanjut si MC. 
"Kuring, kurang, karung," lanjut peserta, masih lancar. 


"Karung, karung, kurang, kuring, karung," si MC meneruskan 
dengan kata yang lebih banyak. 


Pada kata-kata yang ini, beberapa orang mulai ngaco. Tapi, 
tidak dengan Ikram yang masih berkonsentrasi penuh. 


Permainan ini hanya mengandalkan konsentrasi saja, pikir 
Ikram, jadi seharusnya tidak sulit dan ia bisa memenangkan 
ini. 

Selagi ruangan ribut karena menertawakan peserta yang 
salah ucap, si MC melemparkan kata-katanya lagi. 


"Kuring, kuring, kurang, karung!" teriak si MC. 


"Kuring, kuring, kurang, karung!" ulang semua peserta yang 
di depan. 


"Ada berapa jumlah karung?" tanya si MC tiba-tiba membuat 
peserta yang di depan gelagapan. Sebagian dari mereka 
berteriak meminta kata-kata tadi diulangi untuk 
menghitung jumlah karung. Namun, tiba-tiba Ikram 
nyeletuk sendirian dengan percaya diri. 


"Ada berapa jumlah karung?" teriak Ikram. 


Si MC langsung bertepuk tangan dan menunjuk Ikram 
sebagai pemenang. 


"Hebat banget, nih, Masnya, masih konsentrasi berarti. Kan 
tadi di awal permainan saya bilang aturannya bahwa 


peserta harus mengulangi yang saya ucapkan. Bukan 
menjawab pertanyaan saya. Ya, kan?" jelas si MC. 


Semua orang tertawa dan berteriak dengan heboh. Ikram 
tersenyum lebar pada Kia. Sementara itu di sudut ruangan 
Kia melotot pada Ikram dengan tangan bersedekap. 


Jadi taruhan ini beneran? batin Kia. Dirinya masih tidak 
habis pikir. Kalau begini terus itu artinya Kia akan kalah dan 
ia harus bersedia Ikram mengajaknya bicara dengan topik 
pembicaraan yang sama sekali ia tidak tahu apa. la pun 
mulai panik. Bukan karena takut kalah, tetapi karena takut 
Ikram meminta hal-hal yang tak bisa Kia sanggupi. 


Setelah selesai permainan karung-karungan tadi, seluruh 
peserta kembali senyap. Si MC bersiap untuk melemparkan 
permainan lagi. 


"Ini agak sedikit mikir ya, mainnya," kata si MC. "Semacam 
tebak-tebakkan. Jangan terpaku pada jawaban yang benar, 
tapi fokus pada clue yang saya berikan. Mengerti?" 


"Yaaa..." teriak semua peserta. 


"Clue-nya 'Bumi itu Bulat'. Pertanyaannya adalah '14-80?'. 
Ingat ya, perhatikan clue-nya. Ada yang sudah tahu 
jawabannya?" 


Beberapa orang mengangkat tangannya hendak menjawab. 
"Seratus delapan puluh?" 

"Salah!" 

"Delapan puluh satu?" 


"Salah!" 


"Apaan dong?" peserta mulai gaduh. 


Sementara itu Ikram masih berpikir keras. la benar-benar 
berpikir tentang clue yang si MC katakan. Itu artinya ada 
hubungannya dengan bumi dan bulat. Hampir saja Ikram 
menyerah karena sepertinya pertanyaan ini di luar 
jangkauannya. Namun, ketika ia melihat Kia yang tengah 
berdiskusi dengan teman-temannya mengucapkan kata 
"bulat" dan membentuk jari-jarinya menjadi bentuk bulat, 
seketika itu juga ia mendapat ide. Tidak yakin sepenuhnya 
sih, tetapi ia beranikan diri untuk menjawab. 


Ikram pun mengangkat tangannya dan menjawab 
pertanyaan setelah dipersilakan si MC. "Tiga?" 


Tanpa disangka, si MC bertepuk tangan dan membenarkan 
jawaban Ikram. Semua orang terheran-heran dengan 
jawaban itu. Ada yang tidak terima juga dengan jawaban 
Ikram. 


"Lah, tiga dari mana, sih?" tanya Dion heran. 


"Saya bilang kan, fokus pada clue, bukan pada jawaban 
yang benar. Clue-nya kan 'Bumi itu Bulat'. Dari pertanyaan 
1-80 tadi yang berbentuk bulat ada 3 buah, kan? Angka 
satu sudah jelas-jelas bukan bulat. Kemudian angka delapan 
mempunyai dua bulatan, lalu angka nol juga bulat. Jadi jika 
ditotal ada tiga buah bentuk bulat dari pertanyaan itu." 


Para peserta tertawa karena merasa terbodohi oleh 
pertanyaan ngawur tapi membenarkan juga jawaban 
reasonable si MC. 


Ikram tersenyum lebar lagi pada Kia membuat perempuan 
itu mendengus kesal. Eh? Kesal? Kenapa dirinya harus 
kesal? batin Kia. 


"Bapak, Ibu, lagi ya permainannya?" tanya si MC. 
"Lagi!" 

"Lanjut!" 

"Sikat!" 

"Apaan yang disikat?" 

"Emang WC disikat?" 

"Lho, kok jadi ngaco? Ayo lanjut lagi, ya," ucap si MC. 


"Pertanyaan ini agak sedikit mikir, nggak apa-apa, ya? 
Bapak Ibu harus ngitung dikit nih." 


Terdengar riuh rendah suara orang-orang mengeluh. 


"Seorang ayah umurnya 20 tahun lebih tua dibandingkan 
anaknya. Dan ayahnya ini 3 kali lebih tua dari anaknya. 
Pertanyaannya, berapakah umur si ayah?" tanya si MC. 


"Nah, Iho, mampus kita! Ini mah pelajaran matematika anak 
gue yang masih SD," celetuk yang lain. 


"Lah iya, ya? Gimana caranya, deh? Lupa lagi." 
"Hahaha. Udah pada tua gini disuruh ngitung!" 


Sementara yang lain mengeluh, Kia langsung mengambil 
selembar tisu dan pulpen dari tasnya. la langsung mencoreti 
tisu itu dengan hitung-hitungan matematika dasar. 
Beberapa detik kemudian Kia mengangkat tangannya untuk 
menjawab. 


"Umur si ayah adalah 30 tahun!" jawab Kia setelah 
dipersilakan si MC. 


"Iya, betul!" teriak si MC senang. "Wah, wah, ini mbaknya 
yang jawab pasti orang keuangan, nih. Ngitungnya cepat 
banget." 


"Emberan!" teriak Dion berisik. 


Kali ini Kia yang tersenyum lebar menatap Ikram dari sudut 
ruangan. Ikram tersentak ketika menyadari Kia bisa saja 
menggagalkan rencananya kalau begini. 


"Lanjut lagi ya permainannya?" tanya si MC. 


"Tapi jangan matematika kayak tadi dong, Mas," protes yang 
lain. 


Si MC hanya tertawa mendengarnya. "Oke kita lanjut saja, 
ya. Tadi panitia sudah mencatat kelompok mana saja yang 
sudah mendapatkan poin. Nanti kelompok yang menang 
akan dapat hadiah, ya! Sekarang mari kita lanjutkan lagi." 


Semua peserta mulai diam untuk mendengarkan 
pertanyaan si MC. 


"Kita main lagi dengan kata-kata dan logika,ya! Bakso kalau 
dibalik jadi?" 


Ikram dan Kia mengangkat tangan berbarengan. Ada pula 
peserta lain yang ikut mengangkat tangan setelah mereka. 
Si MC pun meminta jawaban dari masing-masing mereka 
secara bergilir. 


"Ya silakan, Mbaknya dulu, deh," kata si MC pada Kia. 
"Oskab?" ucap Kia ragu. 


"Salah! Oke lanjut sama Masnya, silakan," tunjuk si MC pada 
Ikram. 


"Tumpah, Mas!" 


"Buahahaha," semua orang terbahak mendengar jawaban 
Ikram. 


“Gokil lo, Kram!" 


Tanpa disangka si MC membenarkan jawaban Ikram. "Betul. 
Bakso kalau dibalik ya tumpah. Hahaha. Masnya cerdas, nih. 
Karena sudah terjawab, jadi yang lain sudah tidak bisa 
menjawab lagi, ya! Oke kita lanjut lagi, ya. Jika seekor kuda 
menghadap barat laut, maka ekornya menghadap mana?" 


Kia langsung mengangkat tangannya. "Ke bawah!" 


"Wah, sudah mulai ngerti ya cara mainnya, Mbak? 
Jawabannya betul!" teriak si MC. 


Lidya mencolek bahu Ikram. "Mas, skor kalian 3 buat lo, 2 
buat Kia. Semangat ya! Pfftt," Lidya menahan tawanya. 


"Eh kalau gue kalah, itu saldo Go Pay nggak jadi, ya," ucap 
Ikram membuat Lidya manyun. 


"Kereta KRL melaju ke arah barat daya, asapnya ke arah?" 
tanya si MC lagi. 


Beberapa orang berebutan untuk menjawab. Kia dan Ikram 
tidak memiliki kesempatan kali ini karena sepertinya 
peserta yang lain sudah mengerti cara bermainnya. 


"KRL mah nggak ada asapnya," jawab yang lain dan 
dibenarkan oleh si MC. 


Beberapa pertanyaan serupa yang menggunakan 
permainan kata terus dilontarkan oleh si MC dan beberapa 
teman Ikram yang lain berhasil menjawab dengan mudah. 


Semakin ke sini kesempatan untuk Ikram menjawab 
semakin kecil karena semua orang sepertinya sudah 
mengerti cara bermainnya. Sementara itu Kia masih 
berusaha untuk menjawab, tetapi untungnya jawaban- 
jawabannya masih salah. Jadi sementara perolehan poin 
antara Kia dan Ikram masih dipegang Ikram yang unggul. 


"Lampu yang ada di persimpangan jalan?" tanya si MC 
dengan cepat. 


Ikram dan Kia spontan mengangkat tangannya. 
"Lampu lalu lintas!" jawab Kia dan disalahkan oleh si MC. 
"Lampu merah, kuning, dan hijau," jawab Ikram. 


"Yak betul! Sekarang pertanyaannya, ban becak ada 
berapa?" 


Kembali, Kia dan Ikram mengangkat tangan bersamaan. 
Ikram sampai harus berdiri agar si MC bisa menunjuknya 
terlebih dahulu. 


"Tiga!" seru Ikram semangat, tetapi disalahkan oleh si MC. 
"Salah! Ayo, Mbak, jawabannya?" tunjuknya pada Kia. 
"Enam. Tiga ban dalam, tiga ban luar," jawab Kia. 


"Hahaha. Benar, Mbak! Juragan becak ya, Mbak?" canda si 
MC membuat suasana ballroom makin riuh. "Selanjutnya. 
Konsentrasi, ya. Kenapa mobil berhenti di lampu merah?" 


Lagi-lagi Kia dan Ikram yang mengangkat tangan lebih dulu, 
mengalahkan yang lain karena si MC refleks menunjuk 
mereka berdua. 


"Karena direm!" jawab Ikram. 


"Benar! Aduh pertarungan sengit nih Mas dan Mbak yang 
satu ini. Yang lainnya jangan mau kalah, dong. Saya lanjut 
lagi, ya!" 


"Lanjut!" teriak yang lain semakin heboh. 


"Ruangan apa yang paling ditakuti di rumah sakit?" tanya si 
MC. 


Kia mengangkat tangan paling dulu dan si MC langsung 
menunjuknya. 


"Ruang administrasi," jawab Kia. 


"Betul, Mbak. Kita kan lebih takut ke ruang administrasi ya 
lihat tagihan. Hahaha," ucap si MC sambil tertawa ngakak 
diikuti oleh peserta yang lain juga. 


"Nah, ini permainan terakhir ya Bapak, Ibu. Tapi saya butuh 
dua orang volunteer untuk diduelkan. Siapa yang paling 
cepat angkat tangan pada hitungan ketiga, itu yang ikut 
bermain permainan terakhir ya. Siap? Satu... dua .... Tiga!" 


Lagi, Kia dan Ikram yang mengangkat tangan paling dulu 
dari yang lain. Mereka bahkan refleks sambil berdiri saking 
inginnya memenangkan permainan ini. Oh, bukan. Ikram 
tentu saja ingin memenangkan taruhannya dengan Kia 
supaya ia bisa mengajak perempuan itu bicara. 


Sementara itu Kia berubah ngotot karena berbagai macam 
ketakutan akan pembicaraan yang akan dilakukan Ikram. 
Tidak. Kia tidak siap dengan apa pun itu yang ada di luar 
kendalinya. 


"Duh, sengit banget nih kayaknya Mas dan Mbak yang satu 
ini ya. Nanya dulu deh, Bapak Ibu, Mas dan Mbak ini 
pasangan bukan di kantor?" tanya si MC iseng. 


Semua orang langsung bersorak heboh. Entah apa yang 
dikatakan orang-orang itu, namun kebanyakan dari mereka 
mulai menggodai Kia dan Ikram seperti, "Cie-cie. Gosip baru 
euy!" atau "Sikat, Kram!", membuat Ikram garuk-garuk 
kepala takut Kia semakin ilfil pada dirinya. 


"Mas dan Mbak berdiri saja di kursi masing-masing, ya. Saya 
bacakan dari sini. Saya mulai dari Mas dulu, ya," tunjuk si 
MC pada Ikram. "Jawab pertanyaan saya dengan cepat ya, 
Mas. Kalau lama langsung kami diskualifikasi. Permainan ini 
melibatkan warna. Anda harus konsentrasi." 


Seisi ballroom mendadak hening. Ikram bersiap untuk 
menjawab. 


"Uban warnanya?" 
"Putih!" 

"Awan warnanya?" 
"Putih!" 

"Tisu warnanya?" 
"Putih!" 

"Sapi minumnya?" 
"Air!" 


"Woohh! Keren...keren!! Jarang-jarang ada yang menjawab 
langsung benar begitu. Betul, Mas. Sapi minumnya air, ya. 
Poin untuk Masnya, ya. Siapa tadi yang mau jawab sapi 
minumnya susu?" 


Semua orang bersorak tertawa terbahak-bahak karena 
merasa tersindir oleh si MC. 


Kia mulai was-was. Kalau begini, bisa-bisa Ikram menang, 
batinnya. la pun mulai berkonsentrasi. Sementara itu ia juga 
sudah menganalisis tipe permainan warna ini. Ia tidak boleh 
lengah. 


"Sekarang giliran Mbak, ya. Siap?" tanya si MC dengan 
anggukan Kia sebagai jawabannya. 


"Rambut warnanya?" 

"Hitam!" 

"Arang warnanya?" 

"Hitam!" 

"Aspal warnanya?" 

"Hitam!" 

"Kelelawar tidurnya di waktu?" 


Ada jeda sebentar sebelum Kia menjawab, "Siang?" jawab 
Kia was-was. 


"Hmm... meskipun tadi agak ada jeda ya, tapi panitia 
memutuskan bahwa jawaban Mbak adalah betul. Jedanya 
hanya sepersekian detik kok tadi. Hahaha. Poinnya nambah 
untuk Mbak, ya." 


Kia menghela napas lega. 


"Sekarang pertanyaan dengan tipe serupa tapi kalian jawab 
berbarengan ya. Ini akan sangat menantang karena 
kemungkinan konsentrasi akan terganggu karena 
mendengar jawaban lawan. Siap?" 


Kia dan Ikram memerhatikan si MC dengan penuh 
konsentrasi. 


"Cendol warnanya?" 

"Hijau!" jawab Kia dan Ikram. 

"Lumut warnanya?" 

"Hijau!" Kia dan Ikram masih berbarengan. 
"Daun warnanya?" 

"Hijau!" masih suara Kia dan Ikram. 
"Harimau makannya?" 


"Rumput!" teriak Kia langsung membuat heboh satu 
ruangan. 


"Hahaha. Mbaknya salah! Masa harimau makan rumput. Jadi 
kita sudah punya pemenangnya di permainan duel yang ini. 
Dan pemenangnya adalah Mas... siapa namanya?" 


"Ikram." 


"Yak, pemenangnya adalah Mas Ikram! Untuk permainan 
yang barusan tidak memerlukan Mas Ikram menjawab ya, 
karena Mbaknya tadi sudah menjawab salah. Oke. Kita 
hitung poin per kelompok. Ada hadiahnya nih lumayan...." 


Si MC terus mencerocos. Di kursinya, Ikram tersenyum 
penuh kemenangan pada Kia di sudut ruangan. Sementara 
itu Kia berdecak kesal karena tidak berkonsentrasi sehingga 
menjawab dengan impulsif tanpa berpikir. Sekarang Kia 
harus pasrah untuk diajak bicara oleh Ikram. 


Setelah acara ice breaking selesai, Lidya menghampiri 
Ikram. 


"Tadi poin lo unggul jauh sih, dari Kia. Jadi gue pastikan lo 
menang, Mas. Saldo Go Pay jangan lupa, ya!" seru Lidya 
dengan alis yang naik turun sambil nyengir girang. 


"Eh enak aja main nagih. Gue aja belum selesai minta 
bantuan lo." 


"Ups! Iya juga, ya. Hahaha. Abisnya games yang tadi aja 
udah bikin seru sih, sampe lupa kalau lo belum nyebutin 
minta tolong apa." 


"Makanya, dengerin. Besok pas acara jalan-jalan, gue sama 
Kia skip ya?" pinta Ikram. 


"Skip gimana maksud lo?" 


"Nggak ngikut. Tapi kalau diabsen, lo tulis aja ada. Terus 
kalau ada yang nanya, lo bilang aja ada. Ya? Setuju?" 


"Hmm. Gampang sih, sebenarnya." 
"Tapi nggak boleh bocor," ancam Ikram. 
"Gampang pokoknya! Memangnya lo mau ke mana, sih?" 


Dengan senyum semringah, Ikram menunjukkan layar di 
ponselnya. "Nih, gue mau ngajak Kia ke sini." 


"Hah? Jauh itu, Mas! Tujuh puluh satu kilometer Iho, dari 
sini. Lo mau ke sana pake apa?" pekik Lidya. 


"Ya elo yang bantuin, lah," Ikram menyeringai dengan 
menaik-turunkan alisnya penuh misteri. 


"Ah! Gue lagi, kan!" 


"Inget saldo Go Pay setengah juta, Lid. Hahaha." 
"Kampret ah!" umpat Lidya. 


KKK 


"Kia!" panggil Ikram ketika Kia hendak berjalan ke luar 
melewati lobi hotel. 


"Ya, Mas?" balas Kia. 

"Kok belum ke kamar?" tanya Ikram basa basi. 

"Lagi nyari angin aja. Mas sendiri kok masih berkeliaran?" 
"Saya nyari kamu." 

"Hmm. Mau nagih menang taruhan pasti." 


Ikram tertawa kecil. "Saya nggak nyangka kamu ngotot 
banget buat ngalahin saya. Sebegitu nggak maunya kamu 
berurusan lagi sama saya?" 


"Bukan gitu, Mas." Kia menghela napasnya lelah karena 
Ikram terus menerus salah paham padanya. "Kalau gitu, Mas 
boleh bicara sekarang." 


"Nggak, lah. Bukan begini perjanjiannya. Siapa bilang saya 
mau ngajak kamu bicara di sini sekarang?" 


Kening Kia mengerut penuh tanya. "Jadi?" 
"Besok ikut saya, ya." 
"Hah? Ikut ke mana? Bukannya ada acara jalan-jalan?" 


Ikram menggeleng dengan senyuman masih tertempel di 
wajahnya. "Kita skip saja. Pagi-pagi sekali kita pergi. 


Mungkin siang sudah balik lagi ke sini dan kita langsung 
gabung sama yang lain. Tenang saja, saya sudah rencanain 
ini matang-matang, kok." 


Kia masih menatapnya ragu-ragu. "Kalau dicariin gimana?" 
"Saya sudah atur itu." 

Kia bergeming, pikirannya masih berlarian kesana kemari. 
"Kalau gitu, sampai besok ya, Ki. Selamat istirahat. Bye." 


Kia menatap punggung Ikram yang menjauh. Entah apa 
yang tengah direncanakan lelaki itu. Tetapi yang pasti 
malam ini Kia senang mengingat permainan di acara ice 
breaking tadi. Dan lagi-lagi Ikram berhasil membuat 
hidupnya lebih hidup. Tanpa ia sadari. 


Part 12 Perjalanan ke Surga 


Pagi sekali Kia mendatangi Ikram di parkiran hotel. Laki-laki 
itu sedang bercengkerama dengan seorang bapak-bapak 
yang sepertinya tengah menginstruksikan sebuah jalan 
pada Ikram. Firasat Kia langsung buruk ketika Ikram 
menyadari kedatangannya dan langsung nyengir tak jelas. 


"Pagi, Ki." Cengiran pria itu masih lebar, tapi tampak ragu. 
Duh, Kia juga jadi ragu dibuatnya. 


"Gimana? Semuanya lancar, kan?" tanya Kia memastikan. 


Ikram malah menggaruk-garuk tengkuknya yang Kia yakini 
tidak gatal. Bapak-bapak yang ngobrol dengan Ikram tadi 
kemudian menyerahkan kunci mobil dan menepuk bahu 
Ikram pelan. 


"Nih, Mas, saya serahkan mobilnya sama Mas. Selamat 
bersenang-senang, yo." Si Bapak pun kemudian pergi dari 
hadapan Ikram dan Kia. Kia hanya sempat membalas 
dengan anggukan dan senyuman canggung pada Bapak 
tadi. 


Kini Ikram yang menghela napas panjang kemudian 
mengembuskannya keras. 


"Ayo! Sebelum terlalu siang," instruksi Ikram dengan sedikit 
menarik lengan Kia untuk masuk ke dalam Avanza putih 
yang Kia yakini itu hasil Ikram menyewa dari bapak-bapak 
tadi. 


"Ki, kamu nyalain google maps, ya," pinta Ikram ketika 
menyalakan mobil. 


"Hah? Kia buta arah, Mas." 


Ikram langsung menoleh dengan cepat. "Serius kamu?" 


Dan Kia hanya mengangguk lemah, tapi kemudian tertawa 
kecil membuat Ikram lega. Itu artinya Kia hanya bercanda, 
kan? batin Ikram. 


"Nah, kamu bisa kan?" tanya Ikram lagi. 


Kia masih tertawa kecil lalu menggeleng. Tawanya tampak 
geli, tapi kelihatan tidak mau mengaku. "Kia serius nggak 
bisa baca peta. Tapi Mas Ikram ini lucu, deh. Mas kan yang 
ngajakin Kia jalan keluar gini, sok-sokan, padahal ini di luar 
kota. Eh, ternyata nggak tahu jalan. Gimana, sih?" ledek Kia. 


"Ya... gimana, dong?" Ikram menggaruk-garuk lagi 
tengkuknya. 


"Kalo tanya bapak-bapak yang tadi gimana?" 
"Puyeng, Ki." 

Kia kembali tertawa. 

"So? Mau batal aja?" tawar Kia. 


Ikram menggeleng mantap. "Kamu buka aja google maps, 
deh. Terus suaranya nyalain biar saya juga bisa dengar 
arahnya. Lagipula pakai google maps itu gampang, kok." 


"Hmm. Gitu, ya." Kia pun kemudian membuka aplikasi 
tersebut dan melakukan hal-hal yang diperintahkan Ikram. 
Sedikit terkejut karena jarak tempat tujuan mereka sampai 
70 km. 


"Nanti jarak tempuh yang jauh ini bakalan terbayar kok, 
setelah kita sampai. Saya janji ini bakalan seru," ucap Ikram 
menenangkan Kia. 


Avanza putih pun melesat di jalanan Yogyakarta yang masih 
tampak lengang. Tepat pukul enam pagi mereka 
meninggalkan hotel dengan detak jantung yang bertalu 
kencang di balik dada Ikram tanda dirinya terlalu 
bersemangat tapi takut. Takut salah. Takut Kia tidak 
berkenan. Takut akan penolakan yang kemungkinan akan 
perempuan itu berikan. Takut akan segala sesuatu yang 
tidak sesuai dengan harapannya. 


KKK 


Di pertengahan jalan Kia tertidur. Ikram lalu menemukan 
sebuah padang ilalang yang tampak tidak terawat, tapi 
terlalu indah untuk dilewatkan begitu saja. la lalu turun 
sejenak untuk berfoto. Tanpa sepengetahuan Ikram, Kia 
terbangun dan memerhatikan Ikram dari balik pintu mobil 
dengan kaca terbuka, mendaratkan dagunya di lengan yg 
bersandar pada pintu mobil, tersenyum melihat tingkah 
Ikram yg tulus. Laki-laki itu memang selalu tampak tulus 
melakukan apa pun. Melakukan pekerjaannya, membantu 
orang-orang yang bermasalah dengan koneksi internet, 
bahkan pada saat berbicara dengan dirinya pun laki-laki itu 
selalu terlihat tulus. Kia tidak bisa untuk tidak tersenyum 
melihatnya. 


Di kejauhan, di antara padang ilalang di bawah cahaya 
matahari yang kian merangsek masuk, Ikram menyadari ada 
yang bersinar melebihi cahaya mentari kala pagi; senyum 
Kia saat menatapnya. 


"Kamu nggak mau foto di sana?" tanya Ikram saat kembali 
ke mobil. 


"Nggak," jawab Kia pelan. "Maaf ya, Mas, Kia malah 
ketiduran." 


"Nggak apa-apa, Ki. Kamu tidur lagi saja kalau masih 
ngantuk." 


"Sudah nggak kok. Masih jauh nggak?" 
"Menurut maps sih sebentar lagi." 


Avanza putih pun kembali membelah angin menuju wilayah 
tenggara Yogyakarta, tepatnya di daerah Gunung Kidul. 
Sawah hijau yang menghampar luas di kanan kiri jalan, 
langit yang biru terpoles awan putih, penduduk lokal 
dengan beberapa perkakas kerja mereka di tangan, menjadi 
pemandangan yang melenakan mata. 


"Kia sempat mikir, enak juga kali ya tinggal di daerah 
pedesaan kayak gini. Tanpa polusi, tanpa hiruk pikuk 
pekerjaan, tanpa politik," ujar Kia tiba-tiba kemudian 
menghirup napasnya dalam lalu tersenyum. "Tenang sekali." 


"Mungkin kalau untuk sekadar liburan sih oke, Ki. Tapi kalau 
untuk sehari-hari kayaknya gimanaa gitu. Saya nggak 
pernah membayangkan hidup seperti mereka," ucap Ikram, 
menunjuk pada penduduk lokal yang berjalan kaki. 


"Kalau setelah pensiun?" tanya Kia serius. 


"Hmm... Saya nggak tahu. Eh tapi, kalau tinggal dengan 
orang-orang yang saya cintai, mungkin itu nggak jadi 
masalah. Di mana pun itu asal bersama orang-orang yang 
disayang, saya rasa kita bakalan senang-senang saja." 


Kia menangkap poin dari perkataan Ikram. Laki-laki itu 
benar. Di mana pun berada asalkan bersama orang yang 
dicintai, itu tak jadi masalah. Masalahnya tidak ada lagi 
orang seperti itu dalam hidup Kia setelah Nando. 


Kia membuka kaca di samping kirinya, meletakkan kedua 
lengannya yang saling bertumpu dan mendaratkan dagunya 
di lengan itu. Angin kencang yang menerpa serta paparan 
sinar mentari pagi yang hangat di wajahnya membuat 
pikirannya melayang. Sebenarnya ia sedang apa? Apa yang 
ia inginkan? Untuk siapa ia menjalaninya? Dulu, ia bisa 
dengan mudah menjawab pertanyaan-pertanyaan itu. Dulu, 
ia sangat menggebu menunaikan semua hasratnya. Namun, 
tidak saat ini. la bahkan baru menyadari bahwa sebenarnya 
ia tidak lagi punya tujuan. 


"Mas," lirih Kia. 

"Ya?" 

"Di depan ada persimpangan." 

Ikram refleks memelankan laju mobilnya. 


"Hmm... Sebenarnya GPS-nya mati dari tadi. Nggak dapat 
sinyal di sini," aku Ikram sambil nyengir. 


"Jadi gimana dong?" sahut Kia khawatir sambil menegakkan 
tubuhnya. 


Dengan senyuman menenangkan Ikram menjawab, "Kita 
tanya orang aja, ya." 


Ikram menepikan mobilnya untuk kemudian berhenti. Ada 
beberapa penduduk lokal yang tengah berjalan di sana. 
Sebelum membuka pintu mobil, Kia berkata, "Gimana sih 
caranya untuk selalu tampak tenang begitu?" Membuat 
Ikram urung untuk keluar. 


"Hm?" 


"Mas nggak pernah terlihat panik atau bingung. Selalu 
tenang. Mas bahkan masih sempat ketawa-ketawa seolah 
nggak ada masalah. Itu gimana sih, caranya?" tanya Kia. 


"Saya juga pernah panik dan bingung kok," jawab Ikram. 
Kedua alis Kia terangkat. "Oh ya?" 


Saat kamu tidak mau lagi berbicara bahkan bertatap muka 
sama saya, Ki. Atau saat kamu tiba-tiba menghilang dari 
hari-hari saya. Dan juga saat kamu menghindari saya 
beberapa hari ini. 


Ikram hanya mengangguk lalu membuka pintu mobil untuk 
keluar, berjalan menghampiri seorang ibu tua yang 
tubuhnya sudah bungkuk tampak ringkih sambil 
memanggul beberapa potong kayu di atas punggungnya. 
Terlihat Ikram berbicara dengan ibu tersebut sambil 
menunjuk jalan di depannya dengan gestur sopan. Tak lama 
lelaki itu kembali dengan ceria. 


"Belok kanan katanya, Ki. Ternyata sudah dekat." 


Ketika mobil melaju perlahan melewati ibu tua tadi, Kia 
melongokkan kepala melewati jendela mobil yang terbuka 
dan mengucapkan terima kasih. "Makasih banyak ya, 
Mbah," teriaknya sambil melambaikan tangan. Ibu tua yang 
dipanggilnya "Mbah" itu mengangguk tersenyum lebar. 


"Idih sok akrab banget manggil 'Mbah' segala," ledek Ikram. 
Kia tertawa konyol. "Berasa kayak ke Mbah sendiri jadinya." 


Ikram ikut tertawa geli. "Tapi hebat ya si Mbah tadi itu. 
Padahal sudah tua gitu tapi masih kerja saja. Ngangkut- 
ngangkut barang berat lagi." 


"Mungkin sudah terbiasa 'bergerak'. Ada kan yang begitu, 
terbiasa bekerja dari muda, pas sudah tua dan pensiun 
malah nggak bisa diam. Karena kalau mereka diam justru 
nggak enak ke tubuhnya karena nggak terbiasa." 


"Iya benar. Saya juga ngerasa gitu." 
"Memangnya Mas sudah tua?" Kia tertawa kecil. 


"Perasaan saya serba nggak enak ketika kamu yang terbiasa 
mengisi hari-hari saya tiba-tiba menghilang," ucap Ikram 
serius. 


Refleks Kia memalingkan wajahnya ke arah Ikram, menatap 
lekat wajah laki-laki itu. 


"Saat itulah saya ngerasa panik dan bingung, Ki," tandas 
Ikram seraya menoleh pada Kia dengan tatapan mata yang 
melunak ketika sadar perempuan itu tengah menatapnya. 


Kia buru-buru menundukkan wajahnya ketika beberapa 
detik mereka saling menatap. Perasaan bersalah yang 
sempat tenggelam kini timbul kembali. Kia tidak pernah 
berniat membuat Ikram panik atau bingung seperti yang 
Ikram ucapkan tadi. Ikram hanya tidak mengerti apa yang 
tengah Kia upayakan. Perempuan itu justru sedang 
melindunginya dari perasaan sakit yang kemungkinan akan 
timbul lebih besar di kemudian hari. 


KKK 


"Sudah sampai, Ki!" ucap Ikram kembali dengan nada 
jenaka karena terdengar gembira. 


Kia tergeragap karena ia pikir Ikram akan kembali 
membahas masalah mereka. Matanya segera ia tujukan ke 
depan untuk melihat tempat yang membuat Ikram sangat 


bersemangat membawanya ini. Namun, Kia tidak melihat 
adanya sesuatu yang seru atau memanjakan mata. Hanya 
ada jalan setapak yang tampak rusak. Jalannya berupa 
tanah dan bebatuan tajam. Kia membayangkan jika dirinya 
terjatuh di jalan itu, tubuhnya pasti berdarah-darah parah 
karena bebatuan di sepanjang jalan benar-benar tampak 
tajam. la bahkan sangsi jika kendaraan yang melintasi jalan 
itu bannya tidak pecah. Di sekitar sana ada sebuah warung 
kecil yang dikerumuni oleh para pemuda lokal. Di depannya 
ada sebuah masjid kecil yang tampak tidak terurus, tapi 
sepertinya masih selalu dipakai warga sekitar. Di samping 
masjid ada sebuah mobil SUV terparkir. Ikram pun lalu ikut 
memarkirkan mobilnya di sana. 


"Ayo," ajak Ikram setelah selesai memarkir mobil. 


Meski bingung Kia menuruti Ikram turun dari mobil, 
menghampiri gerombolan pemuda lokal yang tengah 
mengobrol. Oh tunggu. Itu bukan sekadar "gerombolan". Di 
samping warung kecil itu terpampang sebuah plang yang 
tertutup dedaunan dari pohon rimbun di sekitar bertuliskan 
"OJEK". Pantas saja di depan mereka berjejer banyak motor, 
batin Kia. 


"Mas, ke atas piro, Mas?" tanya Ikram pada salah satu 
tukang ojek di sana. 


"Seket ewu, Mas," jawab mas ojeknya. 


"Hah? Berapa tuh?" tanya Ikram kocak. Kia sampai tertawa 
dibuatnya. 


"Lima puluh ribu, Mas Ikram," jawab Kia mencoba 
membantu Ikram. 


"Oh. Mahal juga ya," lirih Ikram sambil menggaruk-garuk 
tengkuknya. 


"Memang kita mau naik ojek ya, Mas? Nggak pake mobil 
aja?" tanya Kia. 


"Saya ragu bisa nyetir di jalan begitu," jawab Ikram 
menunjuk jalan setapak di depan mereka. "Moda 
transportasi untuk ke sana salah satunya pake ojek. Lihat 
motor ojeknya aja motor-motor trail dengan ban yang 
dikhususkan untuk jalan ekstrem seperti ini. Atau pake 
mobil jip. Tapi kan kita nggak nyewa jip, Ki. Biasanya yang 
menyediakan jip itu dari pihak hotel atau travel agent." 

"Ke sana itu ke mana, Mas?" 

"Surga, Kia." 

"Hah? Innalillahi" 

"Heh! Nggak gitu!" 


Kia tertawa puas karena berhasil mengerjai Ikram yang 
tengah bingung. 


"Kita tawar saja. Yuk?" 
Kia lalu menghampiri mas ojeknya lagi. 
"Menawi tigang doso ewu angsal mboten nggih?" tanya Kia. 


[Bahasa Jawa: Kalau misalnya tiga puluh ribu boleh 
nggak ya?] 


"Mboten saged, Mbak. Regi seket ewu pun bolak balik niku." 
jawab Mas Ojek. 


[Bahasa Jawa: Nggak bisa, Mbak. Harganya lima 
puluh ribu sudah bolak balik] 


Ikram menyenggol lengan Kia. "Apa katanya?" 


"Nggak bisa ditawar. Lima puluh ribu sudah bolak balik. Ya 
sudahlah, Mas. Hitung-hitung mereka bantuin kita naik, ya 
kan? Bantuin jadi penglaris juga kali sepagi ini," ujar Kia 
nyengir. 


"Iya juga sih." 


"Seharusnya untuk bisa mencapai surga apa pun pasti akan 
kita lakukan. Termasuk 'merelakan' sesuatu yang sangat 
berharga yang kita miliki. Bukan begitu?" Kia mengangkat 
kedua alisnya dengan senyum yang menawan bagi Ikram. 


Sempat terpaku beberapa detik karena tatapan mata Kia 
yang begitu memesona, Ikram lalu tersadarkan oleh suara 
deru motor ketika pemuda tukang ojek di sampingnya 
mengengkol motor mereka. 


Dua motor akhirnya bersedia mengangkut Kia dan Ikram 
masing-masing. Satu tukang ojek yang memboncengkan Kia 
berkata, "Mbak, pegang pundak saya, ya. Jalannya banyak 
tanjakan dan berbatu." 


Kia mengangguk mengerti. 


"Eh, saya juga pegang pundak Masnya juga, nih?" tanya 
Ikram pada tukang ojek yang memboncengnya. 


"Mas pegang besi motor di belakang saja," jawab tukang 
ojek Ikram membuat Ikram dongkol. Apalagi Kia 
menertawakannya dengan geli. 


Kedua motor mereka pun melaju dengan suara deru yang 
berisik. Ban-ban yang menggilas bebatuan tajam berbelok- 
belok secara serampangan demi mencari jalan yang nyaman 
untuk dilalui. 


Part 13 Meruntuhkan Pertahanan 


Kia terperangah ketika ojek mereka sampai di tempat 
tujuan. Suara ombak menghantam karang terdengar riuh. 
Langit biru yang cerah dengan guratan awan putih 
membuat rahang Kia tak kuasa menutup. Mereka berdiri di 
atas batu-batu besar, menghadap lautan luas dengan air 
yang biru, sebiru langit di atas mereka. Berada di puncak 
daerah pegunungan, angin yang menerpa tubuh mereka 
kencang sekali. Rambut panjang Kia berkibar liar. 


Ini... surga, batin Kia. Di sebelahnya Ikram tersenyum 
senang memerhatikan Kia. 


"Mas... ini... indah banget," seru Kia hampir memekik. 


Sementara Ikram tidak bisa menahan senyumnya untuk 
terus mengembang melihat reaksi Kia. 


"Belum, Ki. Ini baru luarnya. Kita harus masuk." 


Dengan impulsif, Ikram menarik tangan Kia untuk masuk ke 
dalam wahana Pantai Timang di Gunung Kidul itu. Agak 
kesusahan karena jalan di sana masih berupa tanah dengan 
bebatuan yang tajam. Ikram tetap menggenggam tangan 
Kia sambil membantu Kia berjalan. 


Ketika masuk mereka langsung menuju loket penjualan 
karcis dan membeli dua karcis. Di hadapan mereka 
membentang lautan luas dengan ombak yang ganas, 
membelah pantai yang mereka pijak dengan bukit karang 
besar di pulau seberang. Satu-satunya cara untuk menuju 
ke bukit karang di seberang adalah dengan gondola yang 
menjadi wahana wisata di tempat tersebut. Tapi tidak ada 
peralatan canggih seperti di Dunia Fantasi atau Trans 
Studio. Hanya sebuah gondola kecil yang mampu 


menampung maksimal dua orang di dalamnya dengan tali 
temali yang simpulnya terlihat sederhana mengikat kayu- 
kayu penyusun gondola. Agak-agak ngeri, sih. Dengan 
peralatan seadanya, Kia meragukan keamanannya. Tapi 
justru itulah daya tarik wisata ini: memacu adrenalin. 
Bukankah manusia selalu seperti itu? Sudah hidup tenang- 
tenang, eh malah mencari situasi menegangkan. 


"Kamu berani kan, Ki?" tanya Ikram. 


Kia masih merasa takjub dengan pemandangan di 
depannya. "Maksudnya, kita nyeberang ke pulau di sana 
pakai itu?" tunjuknya pada gondola kecil yang tengah 
mengangkut wisatawan lain. 


Ikram tertawa. "Iya, lah! Kalau nggak, ngapain kita ke sini." 


"Kita? Yang mau kan Mas Ikram," canda Kia pura-pura tak 
terima. 


Ikram tertawa geli. Gemas juga melihat Kia seperti ini. 
Wajahnya itu... hmm.. apa ya... priceless? batin Ikram. 
Jarang-jarang dia melihat Kia dengan wajah seekspresif ini. 
Membuatnya ingin mencubiti pipi Kia. 


"Tapi... itu aman kan, Mas?" tanya Kia ragu. 


"Kenapa? Ya, paling kalau jatuh ke laut sana," jawab Ikram 
santai sambil menunjuk pada lautan pantai selatan dengan 
ombak yang ganas. Kia langsung membayangkan tubuhnya 
dihantam ombak kencang bertubi-tubi jika jatuh ke bawah 
sana. 


"Paling? Berasa kucing ya punya sembilan nyawa. Jangan 
sompral, deh." 


Ikram tertawa. "Ya sudah, kita naik gondolanya berdua kalau 
gitu. Mau?" 


Kia memerhatikan beberapa wisatawan lain yang silih 
berganti menaiki gondola ekstrem itu. Kebanyakan dari 
mereka naik sendiri-sendiri. 


"Boleh?" tanya Kia mirip anak kecil yang mengonfirmasi 
sebuah izin dari orang tuanya. 


"Bisa," jawab Ikram dengan anggukkan mantap. 
"Gondolanya bisa dinaiki maksimal dua orang. Kalau kamu 
takut, saya temani." 


Kia menahan tawa dengan kepalan tangan yang menutup 
mulutnya. Kia berpikir ini seperti adegan antara ayah dan 
putrinya. Semakin memikirkan itu Kia jadi semakin geli. 


"Ayo!" ajak Ikram, mengulurkan tangannya yang disambut 
tanpa ragu oleh Kia. 


Sebenarnya Kia tidak takut. Rasa ngeri sih ada tapi kalau 
takut, tidak sama sekali. la hanya terlalu menikmati 
"bermanja-manja" pada Ikram. Atau bisa jadi dirinya terlalu 
senang "dimanja" oleh orang lain. Setelah sekian lama 
berusaha untuk bisa berdiri di atas kakinya sendiri tanpa 
bantuan orang lain, inilah kali pertama ada orang lain yang 
membuat Kia merasa berarti kembali. Laki-laki di 
sampingnya inilah yang selalu tulus memberikan perhatian 
padanya. Meskipun ia tidak mau berharap terlalu tinggi, 
setidaknya izinkahlah ia merasakan dirinya "ada". 


"Nggak usah tegang gitu, sampe pegang tangan saya 
kencang banget," ledek Ikram. 


"Eh jangan dilepas ya, awas!" 


Mereka berdua tertawa. Duduk di dalam gondola dengan 
tangan Kia yang masih menggenggam tangan Ikram erat. 
Wajahnya pun sedikit pucat, meski berkali-kali ia ucapkan 
bahwa ia tidak takut. Ketika gondola meluncur, refleks Kia 
menjerit sebentar, tapi lalu tertawa. 


"Kok seru sih?" teriak Kia sambil tertawa. 


"Lihat deh lautnya. Ombaknya kencang banget," ucap Ikram 
menunjuk ke bawah. 


"Tapi bagus pemandangannya." 
"Tunggu sampai kamu lihat semuanya di pulau seberang." 


Entah sejak kapan Kia mulai menyukai "janji-janji" yang 
selalu Ikram ucapkan. Seperti ketika laki-laki itu 
menjanjikan "surga" saat masih di bawah tadi. Karena 
dirinya serasa kembali dimanja. 


Gondola pun menepi di bukit karang di pulau seberang. 
Dengan hati-hati Ikram membantu Kia turun. Di pulau itu 
sudah banyak wisatawan yang sampai sebelum mereka. 
Selain wisatawan domestik, banyak juga wisatawan asing 
seperti dari Malaysia, Tiongkok, bahkan dari Eropa. 
Kebanyakan dari mereka berfoto rame-rame atau selfie. Saat 
Kia dan Ikram sampai di depan papan bertuliskan PANTAI 
TIMANG berwarna kuning tiba-tiba seorang laki-laki paruh 
baya mendatangi mereka. Sepertinya warga setempat yang 
ikut mengurus wahana wisata di sini. 


"Mas dan Mbaknya mau saya fotoin?" tanya laki-laki itu 
menawarkan. 


Kia dan Ikram spontan saling menatap, kemudian tanpa 
menunggu lama mereka mengangguk senang. Ikram 
langsung menyodorkan ponselnya. 


"Lebih dekat, Mbak!" teriak laki-laki itu pada Kia. Kia pun 
mendekat satu langkah pada Ikram. "Kurang dekat. Masnya 
geser, coba," suruhnya lagi membuat Ikram menggeser satu 
langkah mendekati Kia. Setelah beberapa kali memotret, 
laki-laki itu berteriak lagi. "Dempet gitu Iho, Masnya," 
teriaknya menginstruksikan dengan kedua tangannya 
seolah menyuruh mereka berdua lebih berdekatan. 


"Rangkul gitu dong Mbaknya, Mas," intruksinya lagi tampak 
gemas. 


Ikram dan Kia mendadak canggung. 


"Gini aja, Mas. Udah, foto aja!" teriak Kia pada si laki-laki 
"fotografer". 


Setelah selesai laki-laki itu menyodorkan ponsel Ikram 
sambil berkata, "Yang mesra gitu, Iho." 


"Nggg... ma kasih ya, Mas," ucap Ikram terbata. Diliriknya 
Kia di sebelahnya. Perempuan itu hanya tersenyum 
canggung dan cepat-cepat melemparkan pandangannya ke 
arah lain. Ikram jadi malu. Tapi, kenapa pula ia malu? Bukan 
malu sih, Ikram hanya takut Kia salah paham dan mengira 
bahwa dirinya memang ingin merangkul Kia. Meskipun itu 
bisa dibilang jadi salah satu bucketlist-nya ke depan sih, 
tapi kan nggak kayak tadi juga. Bisa-bisa setelah pulang 
dari sini Kia kabur lagi. 


Kia memotret sana-sini dengan ponselnya sendiri. 
Pemandangan laut yang sebiru langit di atasnya ini 
memang lebih indah jika dilihat langsung, bukan melalui 
lensa kamera seperti ini, batin Kia. 


"Bagusan kalau lihat asli, ya, Mas," ucap Kia memerlihatkan 
hasil jepretannya pada Ikram. 


"Tapi hasil motret kamu juga bagus, nih." 

"Nggak ah, bagusan kalau Kia lihat langsung gini." 
"Sama kayak kamu gitu, ya," tutur Ikram. 

Kia mengangkat kedua alisnya. "Maksudnya?" 
"Bagusan aslinya daripada di foto." 

"Idih, jayus." 

Mereka berdua tertawa. 


"Kadang yang kita lihat dari jauh selalu berbeda dengan 
kalau kita lihat dari dekat. Sama kayak ekspektasi. Semakin 
kita berekspektasi, semakin jauh dari kenyataan. Kayak saya 
lihat kamu dulu." 


"Maaf ya, kalau Kia ternyata jauh dari ekspektasi Mas," 
canda Kia, tapi mereka tahu bahwa kata-katanya itu bukan 
sekadar candaan biasa. 


Ikram tersenyum sekadarnya. "Kamu nggak bisa melibatkan 
orang lain ke dalam hidup kamu lalu pergi begitu saja, Ki." 
Suaranya lembut dengan intonasi yang rendah, tapi mampu 
menusuk tepat sasaran ke hati Kia. 


Kia menunduk, menumpukan pandangannya pada bebatuan 
yang ia pijak. 


"Saya pernah bilang kan, kalau kamu butuh, saya akan 
selalu ada. Saya serius dengan itu." 


"Kenapa?" 


"Ya karena saya peduli. Saya " 


"Jangan, Mas. Please," potong Kia. 
"Kenapa?" 

Kia menggeleng. 

"Kasih saya alasan." 


"Nggak pernah ada yang mau disakiti. Jadi lebih baik tidak 
memulainya." 


"Niat kamu itu?" 


"Ya, nggak. Tapi Kia nggak punya apa-apa untuk dijanjikan. 
Kia takut cuma bisa nyusahin Mas dan nggak bisa membalas 
apa yang sudah Mas kasih." 


"Saya ngerti kok kalau kamu tidak tertarik sama apa yang 
saya 'tawarkan'. Saya juga ngerti bahwa kamu mungkin 
tidak mau menggantikan yang lama." 


Deg. Kia bagai ditembak tepat di inti hatinya. 


"Tapi tiba-tiba diabaikan seperti ini saya... saya bingung. 
Kasih tahu salah saya di mana " 


"Bukan di kamu, Mas, tapi di Kia. Salahnya ada sama diri 
Kia," potong Kia sebelum Ikram selesai. 


Kia berjalan ke sebelah kanan pulau, hampir di tepi, dan 
kembali memotret pemandangan sekitar. Di belakangnya 
Ikram mengikuti. Matanya lekat mengawasi Kia dengan otak 
yang terus berputar, memikirkan cara supaya Kia mau 
kembali terbuka padanya. Minimal tidak menghindarinya 
lagi. 


Kia berpindah semakin ke arah kanan, ujung bebatuan yang 
terdapat tangga untuk turun. Tanpa aba-aba Kia malah 


menghampiri tangga itu dan kemudian langsung turun. 
Ikram mengikuti. Masih sama, pijakan di bawah sana berupa 
batu karang yang tajam hanya saja hantaman ombak yang 
ganas semakin terasa di sini. Cipratan ombak yang terkena 
karang pun bisa mereka rasakan. Suara air laut yang 
berderu dengan angin kencang ditambah hantaman berkali- 
kali pada batu karang membuat suasana semakin ribut. Kia 
melongokkan kepalanya ke bawah, ke sela-sela antara 
karang yang ia pijak dengan pulau di atasnya. 


"Eh, ada udang, tuh!" pekik Kia refleks. 


Ikram langsung ikut melongokkan kepalanya ke bawah. 
Udang-udang dengan ukuran besar tampak bertumpuk tapi 
kemudian berpencar lagi. 


"Tempat ini kan, tadinya memang sering didatangi nelayan 
untuk memancing udang, Ki. Yang tadi itu jenis lobster 
kayaknya. Gede-gede banget soalnya." 


"Iya." 


"Katanya mata pencaharian warga sekitar sini kebanyakan 
nelayan. Karena tempat yang sulit dijangkau dan kalau 
pakai perahu juga nggak memungkinkan mengingat ombak 
di sini kencang banget dan berbahaya, akhirnya mereka 
berinisiatif untuk membangun gondola itu dengan peralatan 
seadanya. Asalkan bisa mengantarkan para nelayan itu 
sampai sini, mereka bisa memancing udang di sini." 


Kia menyimak perkataan Ikram meskipun pandangannya 
sesekali melihat ke bawah, barangkali ia menemukan 
udang-udang itu lagi. 


"Kamu tahu kan, Mas, bahwa semua air di muka bumi ini 
akan berakhir di mana? Air sungai, air got, air limbah, 


bahkan air hujan pun pada akhirnya akan bermuara di 
lautan." 


Ikram mengangguk. 


"Tapi Kia tidak pernah tahu akan berakhir di mana, 
bagaimana, dengan siapa " 


"Nggak ada yang tahu, Kia," balas Ikram gemas. "Saya, 
kamu, semua orang, nggak akan ada yang tahu." 


"Kia nggak pernah bisa membayangkan akan spending time 
sama siapa. Sepuluh tahun Kia habiskan dengan orang yang 
sama, selama itu pula Kia nggak pernah terpikirkan bisa 
menghabiskan sisa hidup dengan orang selain dia." Kia 
menunduk, menghela napasnya dalam dan perlahan. "Kia 
nggak mau salah lagi. Terlebih jika orang itu kamu, Mas." 


"Saya tahu. Semua orang punya masa lalu. Tapi bukan 
berarti kamu harus membatasi diri, kan? Kamu terlalu keras 
sama diri kamu sendiri." 


"Kia nggak punya apa-apa, Mas. Bahkan harapan pun Kia 
nggak punya." 


"Itu karena kamu nggak pernah membiarkan orang lain 
masuk ke hidup kamu untuk bantu kamu memperbaiki apa 
yang sudah rusak." 


Kia tersenyum getir. "Nggak ada orang sebaik itu. Kalau pun 
ada pada akhirnya Kia harus membalas." 


Ikram mengangguk. "Kalau prinsip hidup kamu memang 
seperti itu, setulus apa pun saya sama kamu, kamu pasti 
tetap berpikir harus membalasnya, kan?" 


"Hidup kan, seperti itu, Mas. Take and give. Pinjam dan 
bayar. Balas membalas. Kalau nggak seperti itu pasti salah 
satunya akan tersakiti." 


Ikram membuang muka. Namun, setuju dengan perkataan 
Kia. Tidak bisa dimungkiri bahwa Ikram berniat mendekati 
Kia untuk "meminta" hati perempuan itu. Prinsip take and 
give yang dituturkan Kia memang benar. Ikram pun 
menghela napasnya dalam-dalam mencoba menurunkan 
emosi. 


"Semua ini memang berawal dari saya yang niat dekatin 
kamu. Nggak usah bohong, kamu juga pasti sudah tahu dari 
awal, kan? Dibilang saya nggak butuh balasan pun pada 
kenyataannya kalau niat mendekati pasti ada yang saya 
pinta." 


Ikram berbalik dan mendapati sepasang mata sayu milik Kia 
tengah menatapnya. 


"Tapi saya benar-benar peduli sama kamu, Ki. Saya nggak 
bisa lihat kamu sedih. Saya inginnya selalu ada untuk bikin 
kamu bahagia. Saya juga... nggak bisa kalau kamu terus 
menghindari saya. Setidaknya jangan menghindar," pinta 
Ikram lirih. "Berteman saja, asalkan jangan menjauh." 


"Kia akui saja, dengan kehadiran Mas, hidup Kia jauh lebih 
baik. Kia senang. Kia jadi merasa punya teman untuk 
berbagi cerita. Mas baik dan perhatian. Namun balik lagi, 
Kia nggak punya apa-apa untuk Kia tukar dengan semua 
kebaikan Mas." 


Ikram merasa punya secercah harapan mendengar 
pernyataan Kia. la ingat sekali, Dokter Febby pernah bilang 
bahwa Kia merasakan bahagia ketika ada dirinya. 
Sebenarnya jika dikulik lebih dalam, Kia senang dengan 
kehadiran Ikram. Kia suka kalau ada Ikram. Kia hanya masih 


terkendala masalah kepercayaan terhadap dirinya. Seperti 
yang pernah dibilang Dokter Febby, Kia tidak mau jadi PHP 
(Pemberi Harapan Palsu) bagi Ikram. 


"Kalau gitu, jika kamu masih berkeras pada hal itu, kasih 
saya semua rasa sakit kamu, kesedihan kamu, kesusahan 
kamu, kesengsaraan kamu, keluhan kamu. Kasih semuanya 
ke saya, Ki. Anggap saja kamu nukar itu dengan apa yang 
saya kasih ke kamu." 


Kia tertegun mendengar ucapan Ikram. Matanya mulai 
berkaca-kaca. Tuhan, masihkah ada laki-laki seperti ini? 


Bolehkah Kia meruntuhkan pertahanan ini? 
Kia butuh Mas Ikram. 
Kia harus gimana, Tuhan? 


Kia menunduk lalu setetes air mata jatuh dari pelupuk mata 
Kia. 


"Saya nggak pernah suka lihat kamu begini, Ki," ucap Ikram, 
menyeka air mata Kia perlahan. 


Kia terisak, berusaha menahan tangisnya agar tidak tumpah 
lagi. 


KKK 


Ketika Pantai Timang sudah mulai ramai dikunjungi orang, 
Ikram dan Kia memutuskan untuk pulang. Stok foto sudah 
cukup Ikram rasa. Banyak juga foto-foto mereka berdua 
yang berhasil diabadikan. Sebuah prestasi bagi Ikram. 
Setelah tadi Kia mulai melunak dan sedikit demi sedikit 
meruntuhkan pertahanannya, mereka kembali bercanda dan 
tertawa-tawa. Namun, meskipun begitu, Ikram belum 


sampai pada tahap berfoto dengan pose merangkul Kia. Jika 
ingat itu, Ikram jadi malu sendiri. 


"Sebelum gabung sama rombongan, kita mampir ke satu 
tempat lagi ya, Ki." 


"Ke mana?" 


"Ke Hutan Pinus di Mangunan. Lumayan, searah jalan pulang 
soalnya. Sayang kalau nggak ke sana." 


Ikram pun memacu mobilnya menuju hutan pinus yang 
dimaksud. Suasana hijau dengan pepohonan yang tinggi 
menjadi pemandangan pertama saat mereka masuk. 


"Teduh banget ya, Mas." 


Iya Kia, kayak kalau saya lihat kamu, teduh adem gimanaaa 
gitu, batin Ikram mulai melantur. 


"Foto lagi, yuk!" ajak Ikram. 


Setelah lelah berfoto mereka duduk di atas ayunan kayu 
yang dipasang di antara dua pohon pinus. Saling tertawa- 
tawa saat melihat kembali hasil foto-foto mereka di ponsel 
Kia. Tak berselang lama, layar ponsel Kia yang tadinya 
menampilkan foto-foto mereka berganti menjadi tulisan 
BUNDA dengan riuh nada dering yang menandakan bahwa 
ada telepon masuk. 


"Sebentar ya, Mas. Kia angkat dulu telepon," izin Kia dan 
Ikram mengangguk. 


"Halo, Bun." 


"Kamu kenapa nggak bilang-bilang kalau lagi ke Yogya?" 
semprot Bunda tanpa memberikan jeda dari sapaan Kia tadi. 


Kia meringis. la beneran lupa kalau belum cerita soal outing 
ke Yogya. 


"Maaf, Bun. Kia lupa, beneran!" 


"Kamu tuh ya semenjak pindah ke apartemen Tara jadi 
Jarang ngehubungin Bunda. Kamu sehat kan, Dek? Di Yogya 
sama siapa?" 


"Sehat, Bun, Alhamdulillah. Kia lagi ada acara gathering gitu 
sama kantor. Banyakan, yang ikut satu kantor." 


"Bunda tuh kangen sama kamu. Tapi kamu kayaknya nggak 
kangen sama Bunda. Sama ayah juga. Sudah gitu jarang 
pulang ke Bogor." 


"Iya, Bun. Kia juga kangen kok sama Bunda. Cuma akhir- 
akhir ini selalu nggak sempat kalau mau nelepon Bunda 
atau Ayah. Maafin Kia ya, Bun." 


"Pulanglah, Dek. Bunda tuh kangen. Tiap hari mikirin kamu 
di sana ngapain, sudah makan atau belum, bisa nggak nyuci 
baju sendiri, hiks...." 


Yah, Bundanya mulai nangis, deh. Kia jadi bingung. Kia pikir 
Bunda ini berlebihan banget. Padahal sudah berulang kali 
Kia bilang bahwa Kia bisa mengurus diri sendiri. 


Dari awal memang Bunda yang tidak setuju Kia pindah ke 
apartemen Kak Tara di Jakarta. Bunda selalu khawatir sama 
anak bungsunya itu. Apalagi saat itu Kia baru saja pisah dari 
Nando. Bunda takut nggak ada yang jagain Kia. Kia itu kan 
seumur hidupnya selalu dekat-dekat dengan Bunda. 
Beberapa bulan setelah berpisah dengan Nando tiba-tiba 
saja Kia meminta tinggal sendiri. Di Jakarta pula. Jauh dari 
Bunda. Gimana Bunda nggak khawatir. 


"Bunda sudah dong, nggak usah sedih gitu. Kan Kia nggak 
kenapa-kenapa. Kia sehat, Bun. Bisa beberes apartemen 
sendiri juga. Makan nggak pernah kelewat. Nyuci juga rajin. 
Aduh, masa Kia harus sebutin semuanya satu-satu, sih?" 


"Pulang sekali-sekali, Dek. Tara juga sekarang sudah mulai 
pindah sama Bunda. Kayaknya dua mingguan lagi lahiran." 


"Kia janji deh, minggu depan pulang ke Bogor. Yah? Bunda 
jangan sedih. Nanti Kia bawain Bakpia Kencana deh, dari 
Yogya." 

"Bakpia Bencana? Istigfar kamu, Dek!" 


"Astagfirullah. Bakpia Kencana, Bunda!" Nah kenapa pula 
dia jadi latah beristigfar? "Bakpia asli Yogya. Aduh sudah 
deh, pokoknya nanti Kia bawain Bunda oleh-oleh. Tapi 
Bunda jangan sedih lagi. Yah?" 


"Ya sudah kalau gitu. Kamu jaga diri ya, Dek. Sing sehat 
terus. Jangan lupa kabarin Bunda sama Ayah." 


"Iya. Sudah ya, Bunda. Dah." 
Klik. 


Kembali duduk di samping Ikram, Kia baru menyadari bahwa 
Ikram tengah menertawainya. 


"Anak mami, ya? Diteleponin mamanya soalnya," goda 
Ikram nyengir. 


Kia tertawa. "Bunda mah lebay." 


Kali ini ponsel Ikram yang berdering memunculkan tulisan 
MAMA di layarnya. Ikram langsung mengangkatnya . 


"Ya, Ma?" 


“Gimana Yogya? Seru, Yam?" 
"Seru kok, Ma." 


"Yam, Mama titip Gudeg Yu Djum, ya. Itu Iho yang kemasan 
kaleng gitu, kan sekarang ada, tuh." 


"Iya. Nanti lam bawain. Mau dibawain apa lagi?" 


"Sudah itu saja. Kasihan nanti kamu berat bawa banyak 
oleh-oleh." 


Ikram tersenyum. "Nggak apa-apa padahal." 

“Sudah itu saja." 

"Oke deh. lam catet nih, Mama titip Bakpia " 

"Feehhh... kok bakpia? Gudeg, Yam. Ampun deh nih anak." 


Ikram tertawa geli. "Iya, iya. Gudeg Yu Djum. Yu Djum nya 
kalau bisa lam bawa juga buat Mama di Jakarta." 


Kali ini mamanya yang tertawa di seberang sana. "Ya sudah. 
Pulangnya hati-hati, ya." 


"Oke. Dah, Mama." 
Klik. 


Belum juga sempat kembali duduk, Kia sudah duluan balas 
meledek Ikram. 


"Cie yang ditelepon mamanya. Kangen mama, ya? Ciyan." 


Ikram tertawa. "Mama saya emang suka gitu, Ki. Kalau saya 
lagi tugas ke luar kota pasti selalu nitip oleh-oleh. Maklum 
perempuan satu-satunya di rumah." 


Kia tersenyum kagum. 


"Terus memang manggilnya harus gitu, ya? Apa tadi, I-i- 
Iyam? Sok imut banget," ledek Kia ngakak. 


"Ih mulai resek ya, kamu!" ucap Ikram sambil mencubit 
hidung Kia dengan gemas. 


Mereka pun lalu melanjutkan perjalanan pulang. Menyusul 
rombongan yang kini tengah makan siang di Bale Raos. 
Sebelumnya Ikram sampai harus janjian dulu dengan bapak- 
bapak rental mobilnya di luar gerbang masuk rumah makan 
itu. Lalu mereka berdua jalan kaki dari gerbang sampai 
bergabung dengan rombongan di dalam. Kia sampai harus 
mencari dulu Dinda untuk kemudian dia tarik temannya itu 
hingga Dinda hampir menjerit senang karena temannya 
yang seharian tadi "hilang" akhirnya muncul juga. 


"Kia!" Dinda menjerit tertahan. 
“Sstt! Duduknya bareng ya, Din." 


"Lo ke mana saja, sih?" protes Dinda pelan. "Nggak kenapa- 
kenapa, kan?" 


"Nggak. Gimana sight seeing-nya? Seru?" 
"Ya gitu, deh. Lo nggak bakal kabur lagi, kan?" kata Dinda. 
"Nggak, tenang aja." 


Selagi Dinda mencerocos ke sana-sini, tak sengaja Kia 
melirik pada Ikram di meja pojok. Ikram dengan teman- 
teman Divisi IT-nya yang selalu rame tertawa-tawa saling 
bercanda. Tanpa sengaja pula Ikram tiba-tiba menoleh 
padanya. Keduanya lalu tersenyum, saling pandang 


beberapa detik, kemudian tertawa seolah saling melempar 
canda dengan tatapan masing-masing. 


Hari ketiga di Yogyakarta, saatnya rombongan kantor 
mereka pulang ke Jakarta. Febby dan Kia yang telah selesai 
mengantre di konter check in Bandara Adisutjipto kerap 
menggodai Kia yang hari ini terlihat tampak sebahagia 
seharian kemarin. 


"Neng Kia hari ini semringah banget. Cerah gitu auranya. 
Senang ya, habis refreshing? Eh atau senang banget habis 
refreshing sama lelaki yang tak boleh disebut namanya," 
goda Febby. 


"Voldemort, kali!" canda Kia cuek. 


"Deuhh, sok cool gitu sih, lo. Gue tahu, lagi, kemarin lo ke 
mana aja sama Mas Ikram pujaan hati lo itu." 


Kia tertawa mendengar celotehan ngaco Febby. "Jijik ih, lo!" 


"“Instastories lo itu astagaaa... berasa kayak orang lagi 
honeymoon, tahu nggak! Meskipun lo nggak majang foto si 
Mas di sana, gue tahu lo lagi sama siapa." 


Febby mengeluarkan ponselnya, membuka akun IG-nya lalu 
mengetikkan nama Ikram di menu explore. "Nih lihat, si Mas 
malah majang foto kalian berdua. Hahaha." Febby tertawa 
puas. 


Sementara itu Kia yang baru tahu hal tersebut merasa 
dikuliti hidup-hidup. Pipinya langsung memanas. Kok bisa 
ada foto mereka berdua di sana? Dan kok bisa Febby tahu 
akun IG-nya Mas Ikram? 


"Ngapain sih lo kepoin IG dia segala?" 


"Ya abis gue penasaran seharian kemarin lo ngilang ke 
mana. Jangan nyangka gue berhasil kalian kibulin, ya. 
Teman-teman yang lain mungkin nggak ngeh kalo kalian 
nggak ada. Tapi gue tuh nggak buta!" 


"Ya sudah sih, biarin saja dia mau posting foto apa pun, 
terserah dia," ucap Kia berusaha selempeng mungkin, tapi 
tak kuat menahan senyum mengingat foto yang 
diperlihatkan Febby tadi. Rasanya pipi Kia semakin 
memanas. 


"Eh tapi, terus kalian ngapain saja?" tanya Febby dengan 
alis yang turun-naik. 


"Cuma sight seeing saja. Nothing special, kok." 


"Nothing special sampe bikin lo berubah seratus delapan 
puluh derajat begini? Heh, ingat kan lo sebelum ini lo 
ngeluh-ngeluh ke gue bahwa lo nggak mau lagi berurusan 
sama dia? Sekarang cerita ke gue kenapa lo sampe rela 
menjilat ludah lo sendiri begini?" 


"Ampun ya Feb, bahasa lo, kayak gue sudah melakukan 
dosa tujuh turunan!" 


"Iya, lah, dosa! Lo tuh kayak sudah melanggar janji, tahu 
nggak! Eh tapi... emang ngelakuin dosa itu nikmat sih, Ki. 
Sudah tahu bakal merusak tubuh, tapi tetap masih 
dilakuin." 


Kia terkekeh mendengar analogi Febby. 
"Gue nggak ngerti sih, Feb. Tapi ternyata gue butuh dia." 


"Wow! Perlu ilmu cocokologi nih untuk menarik benang 
merah antara lo sama dia," goda Febby lagi. 


Kia kembali tertawa. 


"Gue nggak ngerti saja. Di satu sisi gue nggak mau nyakitin 
dia kalau kita terusin, tapi di sisi lain gue tuh butuh dia, Feb. 
Dia... baik banget," lirihnya. 


"know, right? Dia kan yang bikin lo happy? Terus kenapa 
ragu segala sih, Ki? " 


"Karena di sini gue yang paling berpotensi menyakiti, Feb. 
Gue tahu bagaimana rasanya disakiti oleh orang yang 
paling kita cintai. Makanya gue nggak mau itu terjadi sama 
dia." 


“Solusinya lo jaga baik-baik perasaan dia. Jangan sampai 
tercetus hal-hal yang bisa bikin dia patah hati. Gue tahu 
yang rapuh di sini adalah lo. Tapi jangan kira laki-laki nggak 
bisa rapuh juga, Ki," ucap Febby teringat obrolannya dengan 
Ikram beberapa waktu lalu. 


Kia tersenyum getir mendengarnya. 


"Eh, Mas pujaan lo ke sini, tuh," ucap Febby pelan, 
menunjuk dengan dagunya ke arah belakang Kia. 


Refleks Kia menoleh dan mendapati Ikram, yang entah 
bagaimana kok hari ini jadi ganteng banget rambut hitam 
lebatnya ia biarkan kusut tanpa pomade yang memang 
jarang-jarang ia pakai dengan kaos abu-abu model v-neck 
lengan panjang yang lengannya ia tarik sampai bawah siku, 
celana chino warna krem, dan sepatu New Balance di mata 
Kia. Duh, Kia nggak ngerti lagi deh. Kenapa sekarang ini ia 
gampang sekali terdistraksi secara visual oleh Ikram. 
Padahal, dulu-dulu nih, meskipun Kia dan teman-temannya 
tahu bahwa Ikram ini ganteng kalem pula tidak pernah 
sekali pun terdistraksi sebegini hebohnya. Ini sampai 


membuat jantung Kia berdebar hebat. Aduh, jantung gue 
kok lebay banget, woi! 


"Hai, Mas Ikram," sapa Febby. 


"Eh, halo Dok Feb. Dari kemarin belum sempat nyapa," balas 
Ikram sambil menggaruk belakang kepalanya. Rambutnya 
jadi tambah kusut saja, bikin irama detak jantung Kia juga 
makin kusut. 


"Ya gimana bisa sempat, seharian sama Kia terus, sih," goda 
Febby membuat Kia ingin membekap mulut Febby. 


Ikram cengengesan, malu. "Sudah boarding, nih. Mau masuk 
sekarang nggak?" tanyanya pada Kia dan Febby. 
Sebenarnya pertanyaannya itu ditujukannya kepada Kia, 
niatnya juga untuk ngajak Kia masuk pesawat bareng, tapi 
Ikram tidak enak karena ada Febby juga di sana. Jadi lebih 
baik mengajak keduanya daripada Febby merasa tidak 
dianggap di sana. 


"Yuk, masuk!" jawab Febby semangat. Dokter itu lalu 
berjalan di paling depan, membiarkan Kia dan Ikram 
berjalan beriringan. Namun, Kia malah menyerempet ke 
arah Febby sambil sedikit berbisik. 


"Kok, lo bisa kenal?" tanya Kia menyenggol pinggang Febby. 


"Kenal, dong," jawab Febby jumawa. "Sudah sana, sana. 
Temenin ih, kasihan. Masa dicuekin." 


Sementara itu Ikram masih mengikuti Kia di belakang 
dengan langkah pendek-pendeknya. 


"Nanti..." jeda Ikram sejenak menunggu Kia siap 
sepenuhnya dengan obrolan Ikram. "Pulangnya naik apa, 
Ki?" 


"Hm? Naik Damri paling, Mas," jawab Kia. Langkahnya ia 
pelankan di depan Ikram sambil mendorong koper kecilnya. 


"Saya bawa mobil, parkir inap di Soetta. Pulangnya saya 
anterin saja, ya?" 


Kia mengangguk sebagai jawaban. 


Karena antrean yang padat menuju pesawat, tubuh mereka 
hanya dipisahkan oleh ruang sekitar tiga sentimeter saja, 
dan tanpa sengaja jari mereka saling bersentuhan. Ikram 
langsung saja meraih jemari lentik Kia yang Kia biarkan 
tanpa perlawanan. Ikram merasakan ketenangan yang tidak 
pernah ia temukan di mana pun sebelumnya. Padahal 
mereka hanya saling menautkan jemari tanpa 
berpandangan. 


Sikap Kia yang tidak banyak "berulah" membuat Ikram 
bersyukur dan berharap semoga mereka bisa menjalani 
hubungan ini tanpa banyak kendala. Meskipun sebenarnya 
hubungan ini namanya apa juga dia masih tidak tahu. 
Mereka bukan lagi anak SMP yang harus memperjelas 
sebuah hubungan pakai acara nembak segala, kan? 
Walaupun begitu Ikram tidak akan terlalu memaksakan 
kehendaknya. Kia mau terbuka padanya saja dia sudah 
senang. 


Langkah Kia terhenti, yang otomatis membuat tautan 
jemarinya pada jemari Ikram terlepas. 


"Ini seat Kia," ucapnya menunjuk deretan kursi di samping 
kanan mereka. 


Ikram langsung membantu Kia mengangkat koper 
perempuan itu untuk diletakkan di bagasi kabin di atas 
mereka. 


"Saya di belakang, ya," info Ikram refleks yang dibalas 
anggukkan oleh Kia. 


Di seat belakang Ikram mengempaskan diri di samping 
Nadine dan Dion. Nadine sedang asyik memilih film di layar 
di depannya. Sementara Dion serius sekali membaca koran. 
Mumpung pesawat belum take off Ikram lalu mengeluarkan 
ponselnya kemudian membuka file foto-fotonya bersama Kia 
kemarin. Ada foto Kia sendirian, foto mereka berdua berpose 
serius, ada pula foto mereka dengan pose kocak, dan 
banyak juga foto se/fie mereka. Tak tahan untuk pamer, 
Ikram sodorkan ponsel yang masih menampilkan foto selfie 
mereka ke hadapan Nadine yang duduk di kursi tengah. 


"Eanjir, kok bisa?" pekik Nadine tak terima. 
Ikram tak tahan untuk tertawa puas. 


Dion tak mau ketinggalan, dengan heboh ia mengambil 
ponsel Ikram di hadapan Nadine. 


"Apaan, sih? Lihat, dong!" 


Nadine juga masih tak percaya sehingga mereka berdua 
saling memegang ponsel Ikram sehingga menimbulkan 
keributan. 


"Anjir! Bangsat lo, Kram! Pake pelet apaan lo?" protes Dion 
ribut. 


"Editan nih, editan! Di-crop ini mah, gue yakin!" bantah 
Nadine ngotot, tetap tak terima. 


"Woohhh! Apa perlu kita kirim ke Roy Suryo buat buktiin 
kalo ini editan, Nad?" 


"Anjir, zaman kapan tuh, masih pake Roy Suryo?" balas 
Ikram terbahak. 


"Buat lo mungkin ini anugerah, Kram. Tapi kalau buat Kia ini 
sih musibah." 


"Dih, sirik aja lo, Yon." Ikram terkekeh sambil merebut 
kembali ponselnya dari tangan Dion. 


"jangan-jangan waktu foto ini diambil si Kia lagi dibius, nih, 
Yon. Bahaya si Ikram nih. Benih-benih psikopat mulai 
muncul," timpal Nadine semakin ngawur. 


"Eh congor tolong dijaga ya, Mbak! Mana ada orang dibius 
bisa selfie," sergah Ikram. 


Ketiganya terdiam sesaat, tapi kemudian terbahak 
berbarengan, menimbulkan keributan di area belakang 
pesawat. Teman-temannya sudah maklum bahwa Divisi IT 
memang selalu ribut dan rame. Di kursi baris tengah, Kia 
sempat mendengar suara cempreng Nadine dan spontan 
langsung membuatnya tertawa. Ikram dan teman-temannya 
yang selalu jenaka dan kerap melucu, batin Kia. 


Part 14 Tak Pernah Bisa Memaksakan 


Ikram sedang mengecek router ketika ada beberapa orang 
yang komplain mengenai jaringan internet yang error. 
Diiringi lagu Anggur Merah dari Meggy Z yang mengalun 
dari laptop Dion, Ikram tetap berkonsentrasi. Meskipun 
suara Dion yang berusaha masuk dengan suara Meggy Z 
terdengar sengau dan bisa membuat sebagian orang darah 
tinggi secara tiba-tiba, kuping Ikram tetap bertahan, belum 
berdarah-darah. 


Telepon di meja Ikram berdering. Di layarnya terpampang 
nomor ekstensi meja Kia. Wiihh, langsung segar! 


"Halo." 


"Halo, Hoka-Hoka Bento. Mau pesan apa?" canda Ikram 
menahan tawa. 


"Mas ih!" omel Kia sebal, tapi lalu mereka berdua tertawa. 
"Iya, kenapa Kia?" 


"Hmm... Kayaknya jadwal nonton hari Sabtu besok nggak 
bisa, deh." 


Yaahh... Ikram kecewa. Padahal Ikram sudah senang banget 
bisa jalan berdua sama Kia setelah minggu lalu ajakannya 
gagal karena Kia pengin pulang ke Bogor. 


"Oh gitu," ucap Ikram sok cool. Padahal dalam hati gondok 
banget. Iya, lah, dia sudah ngarep dari seminggu yang lalu. 


"Reschedule yah. Boleh?" pinta Kia. 


"Boleh dong. Memangnya kamu mau ke mana? Atau kamu 
lagi sakit?" tanya Ikram khawatir. 


"Nggak. Kia mau pulang ke Bogor. Kak Tara Rabu kemarin 
lahiran. Mumpung besok weekend, Kia mau sekalian 
pulang." 


"Wah, punya keponakan baru, dong. Mau berangkat ke 
Bogornya kapan emang?" 


"Nanti sore. Habis pulang ngantor langsung ke Bogor." 
"Sama siapa?" 

"Sendiri, Mas." 

"Naik apa?" 

"Kereta paling." 

"Yakin, Ki? Ini Jumat Iho. Pasti penuh deh keretanya." 
"Sudah biasa, kok." 

"Jangan, Ki. Saya anterin saja, ya." 

"Hah? Ke Bogor?" 

"Iya. Saya anterin saja, ya?" 

"Jauh, Mas. Kasihan." 

"Nggak pa-pa, lagi. Saya sudah biasa nyetir jauh." 
Lama hening, Kia tak menjawab apa-apa. 


"Yah?" ucap Ikram lagi menginformasi. 


"Hmmm... Ya sudah, deh." 
Yes! batin Ikram. 


Tiba-tiba nyanyian duet Meggy Z dan Dion terdengar merdu 
di telinganya. 


aaa 


Ikram melihat Kia menguap berkali-kali, tapi perempuan itu 
tetap tak mau memejamkan matanya. 


"Tidur saja, Ki. Nanti kalau sudah di Jalan Yasmin saya 
bangunin. Rumah kamu di Bogor Kota, kan? " 


"ya. Nggak pa-pa, kok. Kia nggak ngantuk-ngantuk 
banget." 


"Kirain nggak bakalan semacet ini, ya. Hari ini nggak tahu 
kenapa kok macetnya parah banget." 


"Soalnya mau weekend, orang-orang pada pulang, kali." 


Sebenarnya Kia sedang sibuk berpikir, meskipun 
sebenarnya ngantuk banget. Ketika Ikram ngotot untuk 
mengantarnya pulang ke Bogor tadi siang, ia langsung 
panik karena nanti pasti Ikram akan bertemu sama Bunda 
dan Ayah di rumah. Atau kalau pun Ikram tidak masuk ke 
rumah, Bunda pasti nanya-nanya soal orang yang nganterin 
dia. Duh, repot nggak sih? 


Kia tuh nggak mau Bunda atau keluarganya menyangka 
Ikram yang macam-macam. Risi kayaknya. Takut 
keluarganya berharap terlalu banyak sama Kia. Padahal kan 
mereka cuma begitu doang. Eh iya, kan? Nah, Kia malah jadi 
bingung sendiri. 


Hhh... Tapi jadinya malah mentok. 


Akhirnya mereka sampai di rumah Kia. Ketika memencet bel 
rumah, yang membukakan pintu adalah Mas Renald, 
suaminya Kak Tara. 


"Eh, Adek. Pulang ternyata," ucap Mas Renald. 


"Iya, Mas. Selamat ya, sudah jadi bapak," balas Kia 
kemudian mencium pipi kiri dan kanan Mas Renald. 


Mas Renald tersenyum. "Makasih, ya." 


"Oh iya. Ini... Mas Ikram," cetus Kia mengenalkan Ikram pada 
Mas Renald. 


"Ikram, Mas," kata Ikram, menjabat tangan Mas Renald. 


"Renald. Kakak iparnya Kia. Ayo, masuk. Dek, ajak Ikram 
juga, ya." 


Kia pun mempersilakan Ikram masuk. 


Di dalam, Bunda langsung menghambur keluar saat 
mendengar suara Kia dari depan. Bunda malah masih sibuk 
membenarkan kerudungnya yang tampak baru saja dipakai 
dengan tergesa. 


Bunda memang tidak sabar untuk ketemu anak bungsunya. 
Mendengar Kia akan pulang Jumat ini saja Bunda senang 
bukan kepalang. 


"Adek... nyampenya kok malam gini? Macet ya, Sayang?" 
tanya Bunda. 


Kia langsung mencium punggung tangan Bunda yang 
Bunda balas dengan mencium pipi kanan dan kiri Kia 
dengan senang. 


"Gitu deh, Bun. Bunda sehat-sehat, kan?" tanya Kia. 


Bunda hanya mengangguk cepat dengan tatapan mata 
terus tertuju pada Ikram. Raut wajah Bunda tidak bisa 
menyembunyikan keingintahuannya. Dengan senyum lebar 
Bunda tanya, "Nah, ini siapa?" tunjuk Bunda pada Ikram. 


Ikram jadi penasaran Kia akan mengenalkannya pada Bunda 
sebagai siapa. 


"Ini... Mas Ikram, Bun," jawab Kia. 


Ikram tentu saja kecewa karena ternyata Kia menjawab 
sama dengan Kia memperkenalkan dirinya pada Mas Renald 
tadi. Hanya nama, tanpa detail status. Eh memang status 
mereka apa sekarang? Ikram jadi ngarep. 


"Ikram, Tante," ucap Ikram mengenalkan diri seraya 
mencium tangan Bunda. 


"Makasih ya, Nak Ikram, sudah nganterin Kia pulang. Pasti 
capek, ya? Jauh soalnya." 


"Nggak kok, Tante," balas Ikram tersenyum sopan. 
"Kalian pasti belum makan, kan?" tebak Bunda. 


Kia menggeleng. "Pengin sop beningnya Bunda," rengek Kia 
manja sambil gelendotan di lengan Bunda. 


Ikram jadi gemas lihatnya. Malah sempat membayangkan 
Kia melakukan itu pada dirinya. Isshh, otak gue, Ya Tuhan! 


"Tuh kan kebiasaan, deh. Kia ini suka manja kalau sama 
Bunda, Nak Ikram." 


Ikram tersenyum. Kia manyun. 


"Bunda sama bibi sudah nyiapin makan malam. Nanti Ikram 
juga ikut makan, ya," suruh Bunda. 


Ikram jadi gelagapan. Malu disuruh makan malam di rumah 
Kia. 


"Nggak usah, Tante. Saya langsung pulang saja." 


"Eh, jangan! Mumpung sudah di sini, mending lihat cucu 
Bunda dulu. Tara lagi di kamar bawah sama si dedek. Sok 
kalian tengok dulu sana. Habis itu baru makan. Gih." 


Dipaksa begitu sama Bunda, Ikram jadi susah menolak. 
Nggak enak kalau langsung pulang. Kia akhirnya mengajak 
Ikram untuk menengok Kak Tara dan anaknya yg baru lahir 
setelah sebelumnya Bunda menyuruh mereka mencuci 
tangan. Heee... Ikram jadi kayak anak kecil kalau begini. 
Disuruh-suruh Bunda terus tapi nggak bisa nolak. 


Ketika mereka masuk ke kamar Kak Tara, jeritan Kia 
langsung tertahan saat Kak Tara melotot dan menempelkan 
telunjuk di mulutnya, menyuruh Kia diam. Bayinya yang 
sedang tertidur dalam gendongan Kak Tara takut terbangun 
mendengar keributan yang ditimbulkan Kia. 


"Aaaakkk! Dedek bayi!" jerit tertahan Kia menampakkan 
kegemasan. 


"Sssttt. Nanti dia bangun. Capek tahu," omel Kak Tara. 


Kia terkekeh. Gemas juga melihat bayi merah mungil dalam 
gendongan Kak Tara. 


"Cantiknya," lirih Kia sambil mengusap pipi kemerahan bayi 
perempuan Kak Tara. "Sudah dikasih nama?" tanya Kia. 


"Belum. Lagi nunggu sumbangan nama juga dari orang 
tuanya Renald. Ini ada temennya, kok nggak dikenalin, 
gimana sih, kamu?" tegur Kak Tara saat menyadari Ikram 
yang sedari tadi hanya berdiri agak jauh di belakang Kia. 


Yah, tipikal Kia, suka lupa kalau gue ada, batin Ikram. 
Kia pun menegakkan badannya. "Ini Mas Ikram, Kak." 


Ikram, dengan senyuman dan anggukkan sopan, menjabat 
tangan Kak Tara. "Ikram, Kak." 


"Tara. Kakaknya Kia." 

"Selamat ya, Kak," sambung Ikram. 

"Makasih. Teman kantornya Kia atau apa?" tanya Kak Tara. 
"Iya. Cuma beda divisi." 

"Rumahnya di Bogor juga?" 

Ikram menggeleng sambil tersenyum canggung. "Nggak." 
"Lah? Sengaja nganterin Kia atau gimana?" 


"Yaaa mumpung besok weekend sih, nggak apa-apa 
nganterin Kia ke Bogor," jawab Ikram malu-malu. 


Kak Tara mengangguk-anggukkan kepalanya, tersenyum 
sambil melirik menggoda Kia yang balas meliriknya dengan 
tatapan seolah bilang, "Kenapa emangnya?" 


Sementara Ikram duduk di kursi santai di samping tempat 
tidur, Kia duduk di tepi ranjang sambil masih mengusap- 
usap bayi di gendongan Kak Tara. 


"Sori ya, Kram, kalau Kia suka ngerepotin," ucap Kak Tara 
jahil. 


"Duh apaan, sih?" gerutu Kia. 


Ikram tertawa kecil, takjub juga Kak Tara bisa menebaknya. 
Maksudnya, sebelum-sebelumnya kan Kia memang bikin 
Ikram kerepotan sampai ada acara kabur-kaburan dari dia 
segala. "Nggak sama sekali, kok." 


Gini nih, yang bikin Kia malas ngajakin Ikram ke rumah. 
Pasti dibercandain orang rumah. Ini baru Kak Tara yang 
ketemu, belum kakak-kakaknya yang lain. Kan Kia malu 
sama Ikram. 


"Sudah lama kerja di situ, Kram? Duluan kamu atau Kia?" 
tanya Kak Tara berlanjut. 


"Lumayan, sih, Kak. Udah sekitar enam tahunan. Duluan 
saya. Kia baru masuk setelah saya kerja setahun lebih," jelas 
Ikram. 


"Junior kamu dong ya dia ini." 


"Masa-masa junior-senior sudah lewat sih sebenarnya. 
Sekarang kan posisinya setara. Sama-sama staf," lanjut 
Ikram cengengesan. 


"Nggak apa-apa, anggap aja dia junior kamu terus. Dia suka 
manja nggak kalau di kantor? Suka nyuruh-nyuruh gitu 
nggak?" 


"Hei, hei! Orangnya ada di sini Iho, masih diomongin," 
protes Kia pada kakaknya dan Ikram yang seolah tengah 
menggosipkan dirinya, padahal dirinya berada tepat di 
antara mereka. 


Ikram tertawa. 


"Dek, ambilin bantal kecil itu dong. Terus susun di tengah," 
pinta Kak Tara menunjuk bantal-bantal kecil yang 
menumpuk di sudut tempat tidur. "Pegel banget!" keluhnya. 


Kak Tara pun memindahkan bayinya ke atas kasur, 
menidurkannya di atas bantal yang dirapikan Kia. 


"Lahiran normal kan, Kak?" tanya Kia. 


"Iya. Alhamdulillah dia nggak nyusahin. Kakak kontraksi dari 
subuh, jam sebelas sudah lahir," jelas Kak Tara tersenyum 
melihat wajah mungil buah hatinya. 


Kia ikut-ikutan menatap wajah mungil itu sambil tersenyum 
senang campur gemas. "Kangen punya keponakan bayi." 


"Kia udah punya banyak keponakan, kan?" tanya Ikram. 


"Banget! Kalau Mas tahu, itu pas keponakan lagi ada di sini 
semua, ini rumah sudah kayak play group!" 


Ikram dan Kak Tara tertawa. 


"Terus yang susah tuh pasti Kia! Selalu saja Kia yang disuruh 
jagain mereka. Waktu masih pada kecil sih imut-imut, lucu, 
gemesin. Sekarang mah, ih, tukang bikin rusuh!" sungut Kia. 


"Anak-anak itu paling suka kalau hangout sama kamu kan, 
Dek," ujar Kak Tara. 


Ikram menyimak dengan penuh rasa ingin tahu. 


"Kamu tuh orangnya nggak tegaan kalau lihat keponakan 
nangis. Ada yang nangis, eh dikit-dikit dibujuk jajan es krim, 
lah, permen, lah. Pernah kan waktu itu Kak Nina marahin si 
Azka gara-gara tuh bocah makan es krim dari kamu, 


padahal baru sembuh batuk pilek. Terus karena kasihan 
kamu langsung ngajakin Azka jalan-jalan ke mall biar dia 
nggak nangis lagi." 


Kia terkekeh mendengar cerita Kak Tara. "Halah, emaknya 
juga senang kan ada yang jajanin anaknya. Lagian Kak Nina 
tuh suka modus. Sering banget juga manfaatin Kia. Waktu 
Azka masuk SD nih, minta sepatu buat Azka sekolah ke Kia. 
Nggak tanggung-tanggung mintanya Sketchers lagi!" 


"Tapi dibeliin nggak akhirnya?" tanya Ikram tertarik. 
"Yaa.. dibeliin, sih," jawab Kia rikuh. 
"Hahaha. Sayang keponakan ya, Ki," lanjut Ikram. 


"Justru keponakan-keponakan yang sayang sama dia. 
Mereka bilang mereka lebih sayang Anti Kia dibanding Tante 
Tara. Sampe bikin Kakak cemburu. Hahaha," ucap Kak Tara. 
"Nah, sekarang Anti Kia kira-kira mau ngasih apa yaaa buat 
dedek?" gumam Kak Tara pada bayinya seolah mengajaknya 
mengobrol. 


"Tuh, kan! Mulai ketularan Kak Nina, hih!" cibir Kia. 


"Hmm... car seat belum ada kan ya, Dek? Hihihi," lanjut Kak 
Tara mengabaikan cibiran Kia. 


Di sela-sela candaan Kak Tara terhadap Kia, Mas Renald 
masuk ke kamar sambil membawa tumpukan selimut dan 
handuk bayi. 


"Adek, disuruh makan tuh, sama Bunda," ucap Mas Renald. 


Kia berdecak enggan. Masih ingin melihat keponakan 
barunya yang menggemaskan. 


"Yaahh, masih pengin lihat bayi." 


"Makan dulu. Kasihan Ikram pasti belum makan juga, kan," 
perintah Kak Tara. 


Akhirnya Kia dan Ikram beranjak dari kamar Kak Tara setelah 
Ikram pamit pada Kak Tara dan Mas Renald. 


Saat berjalan menuju dapur, Ikram melihat sekeliling rumah 
Kia. Rumahnya cukup luas, ada dua lantai. Banyak sekali 
dipajang foto-foto keluarga Kia. Di dinding, di rak pajangan, 
dan di atas lemari hias kecil. Ada foto seluruh keluarga, foto 
Ayah dan Bunda Kia, foto keluarga ketika di luar negeri, dan 
masih banyak lagi. Ikram bahkan sempat melihat foto 
seorang anak perempuan memakai toga wisuda, tersenyum 
imut sekali. Ikram jadi gemas. Mungkinkah itu Kia saat 
masih kecil? Ikram jadi senyum-senyum sendiri. 


"Nak Ikram, makan dulu sini," ajak Bunda Kia ramah 
menyadarkan Ikram dari "tour kecil-kecilan"-nya. 


"Iya, Tante. Makasih," ucap Ikram sungkan. 


"Mau makan di sini mangga, mau makan di meja makan 
depan juga sok." 


"Di sini saja, Bun," kata Kia lalu mengajak Ikram duduk di 
meja makan dapur yang ukurannya lebih kecil dibandingkan 
meja makan keluarga di depan. 


"Oh iya! Kan hari Selasa teh mau akikahan si dedek. Nak 
Ikram datang, yah. Hari libur eta. Adek katanya mau cuti 
kan hari Seninnya?" undang Bunda pada Ikram. 


"Eh iya, Tante. Makasih undangannya. Insyaallah Ikram 
datang nanti." 


"Kalau gitu Bunda tinggal dulu, ya. Nak Ikram makan yang 
banyak. Adek juga, diabisin sayurnya." 


Sepeninggal Bunda, tinggallah mereka berdua di meja 
makan. 


"Enak banget harpitnas cuti," ledek Ikram dengan nada iri. 


Kia terkekeh mendengarnya. "Nanggung, kan. Lagian kalau 
harpitnas tuh udah bener cuti saja. Kalau kerja suka nggak 
fokus," kelit Kia. 


"Bisaan alasannya," ledek Ikram lagi. 
Kia hanya nyengir sambil menyuapkan makanan. 


"Kamu teh orang Sunda ternyata?" tanya Ikram iseng 
dengan logat Sunda, menirukan cara bicara Bunda Kia. 


Kia tertawa, aneh mendengar Ikram bicara seperti itu. 


"Ya gitu, deh. Urang Bogor asli. Tapi nggak asli-asli banget, 
sih." 


"Nggak ada keturunan Jawa gitu?" tanya Ikram sangsi. 


"Hm... mungkin ayah, ya. Tapi, itu kayak sudah keturunan ke 
berapanyaaa, gitu. Mungkin kakeknya kakek ayah orang 
Jawa." 


“Ih! Bingungin!" 


Kia tertawa. "Ayah tuh orang Jakarta tapi lama di Bogor. 
Kalau Bunda lahirnya emang di Bogor. Jadi yaa bisa dibilang 
orang Sunda juga kan. Cuma mungkin dulu-dulu ada, lah, 
leluhur-leluhur ayah Kia yang dari Jawa," tegas Kia. 


"Tapi pas kita di Yogya waktu itu kamu kayak lancar banget 
ngomong bahasa Jawa sama tukang ojek di Pantai Timang. 
Inget nggak?" tanya Ikram. 


Sadar dengan omongan Ikram, Kia menghentikan 
kunyahannya. 


"Itu karena... keluarga Nando kan dari Surabaya. Jadi yaaa... 
bisalah dikit-dikit," jawabnya dengan air muka kembali 
normal. Kia bahkan sambil tersenyum, meminta 
pemakluman dari Ikram. 


"Oh." 


"Kia nggak bermaksud mengungkit Nando lagi di depan Mas 
Ikram," ucap Kia. 


Ikram mengerti. Tidak seharusnya ia menganggap ini serius. 


"Saya nggak apa-apa, kok. Malahan saya yang minta maaf 
karena mungkin membuat kamu jadi bahas itu lagi." 


Kia menggeleng. "Bukannya Kia sudah kebal dengan segala 
macam hal tentang masa lalu, terutama soal Nando, tapi 
saking lamanya Kia hidup dengan Nando, hal-hal yang 
terkait dengan dia tuh susah banget untuk nggak muncul." 


"Ngerti, Ki. Sepuluh tahun sama orang yang sama bukan 
perkara yang mudah ketika kamu sudah nggak bersama dia 
lagi." 


Kia menghela napasnya panjang. "Mungkin sebaiknya kita 
harus mulai membatasi obrolan biar nggak menyeret 
masalah itu lagi? Itu juga kalau Mas terganggu." 


Ikram menggeleng tak setuju. "Saya nggak mau membatasi 
apa pun sama kamu, Ki. Biar saja apa adanya." 


Kia memaksakan senyum, merasa bersalah. 


"Berarti kalau dia orang Jawa, kamu manggil dia dengan 
sebutan 'Mas' dong?" tanya Ikram jahil. 


"Nggak! Ih geli, sumpah!" kilah Kia, lalu tertawa kencang, 
disusul Ikram yang ikut tertawa. 


Dapat Ikram lihat mata sayu yang biasanya tampak 
mendung itu setengah memejam karena tarikan pipi Kia 
akibat tertawa puas. Ikram berhasil mengalihkan 
pembicaraan mereka. 


Ketika Ikram bilang bahwa ia tidak apa-apa Kia mengungkit 
masalah Nando, itu bukan berarti hatinya tidak sakit atau 
cemburu. Ingin rasanya ia membuang nama laki-laki satu itu 
dari hidup Kia. Tapi ia tidak bisa seegois itu. Ikram tidak bisa 
memaksakan kehendaknya terhadap Kia saat ini. Ikram 
sangat mengerti betapa sulitnya menghilangkan seseorang 
yang dulu sangat berarti di hidup kita. Apalagi ini Kia, 
perempuan yang hati dan perasaannya serapuh kayu yang 
habis dimakan rayap. Jadi sebisa mungkin Ikram mengikuti 
"aturan main" Kia. Ikram juga yakin, sebenarnya Kia tidak 
bermaksud untuk mengungkit tentang Nando. Tadi itu 
hanya momennya saja yang salah, tidak sengaja. 


Sebenarnya tidak mudah bagilkram menjalani hubungan 
"abstrak" seperti ini dengan Kia. Namun, iatidak mau 
melangkah mundur. Mencintai perempuan seperti Kia butuh 
kesabaran.Selama Kia masih mau ia dekati, ia akan 
melayaninya dengan sepenuh hati. Takapa hatinya tergores- 
gores sedikit. Perih sih, tapi justru itulah 
bentukpengorbanan, bukan? 


harpitnas: hari kejepit nasional, plesetan untuk hari kerja 
yang berada di antara tanggal merah 


Part 15 Kenapa Mencintai Seseorang Bisa 
Semelelahkan Ini 


Mama Ikram sedang membungkus kado dengan rapi untuk 
kakak teman Ikram yang baru melahirkan. Kemarin Ikram 
tiba-tiba saja bertanya dan meminta saran kepada 
mamanya tentang kado apa yang pas untuk menghadiahi 
bayi yang baru lahir. 


"Kadonya buat bayinya atau buat ibunya?" tanya Mama 
Ikram. 


Ikram berpikir sesaat. "Memang seharusnya kadonya buat 
siapa, Ma?" 


Mama Ikram tertawa. "Ya terserah. Bisa untuk bayinya atau 
ibunya." 


"Yang paling lazim saja, Ma," balas Ikram. 


"Ya sudah perlengkapan bayi saja, biar bisa langsung dipake 
sama dedeknya." 


Dan Ikram pun pergi untuk membeli kado tersebut dengan 
beberapa saran dari mamanya. Lalu setelah membelinya 
Ikram meminta tolong mamanya untuk membungkuskan 
kado itu, karena katanya kalau Ikram yang bungkus suka 
nggak rapi. Padahal dia lupa kalau pagi ini kadonya belum 
dibungkusin kertas kado dan juga dia lagi buru-buru karena 
siap-siap mau ke Bogor, ketemu keluarganya Kia. Bukan 
ketemu sih tepatnya, tapi menghadiri acara keluarganya 
Kia. Namun, tetap saja, perasaan Ikram jadi campur aduk. 
Antara nervous dan excited. 


Hari ini Ikram berencana untuk datang ke acara akikahan 
anaknya Kak Tara atas undangan Bunda Kia Jumat lalu. 


Pukul sembilan pagi Ikram sudah memacu mobilnya ke arah 
Bogor dan sampai satu setengah jam kemudian. Ketika 
memasuki gerbang komplek perumahaan, Ikram 
memarkirkan mobilnya agak jauh dari rumah orang tua Kia 
karena tidak enak di depan rumah orang tua Kia 
bergerombol banyak orang. Sepertinya para tamu dan 
beberapa ibu-ibu pengajian yang menghadiri acara 
akikahan. Ikram pun berjalan agak jauh sambil sesekali 
memantau ponselnya, menunggu Kia membalas pesan WA- 
nya yang mengabarkan bahwa dirinya sudah sampai. 


Belum juga sempat masuk ke rumah Kia, perempuan itu 
sudah muncul duluan di depan pagar rumah, menjemput 
Ikram. Gamis putih panjang yang dikenakan Kia terasa 
seragam couple dengan baju koko putih yang dipakai Ikram. 
Ikram jadi senang nggak jelas. Mereka jadi kayak pakai baju 
sarimbit gitu, bikin Ikram mengulum senyum. 


"Kirain nggak datang," ucap Kia. 


"Datang, dong. Nggak enak, yang ngundang Bunda kamu 
soalnya," balas Ikram. 


Kia tertawa. "Jadi, cuma formalitas nih karena nggak enak 
sama Bunda?" goda Kia. 


"Ya nggak, Ki," kata Ikram tak enak. "Kan mau ngasih kado 
juga buat dedek bayi." 


Kening Kia mengernyit lalu melihat bingkisan yang 
dibungkus kertas kado rapi di tangan Ikram. "Ya ampun 
ampe segitunya," ia lalu tersenyum, merasa terharu dan 
mukanya Kia yang seolah bilang "Aww... so sweet banget." 


Ikram cuma tersenyum memamerkan giginya yang rapi. 


"Eh, ini ibu-ibu pengajian kok, pada keluar, ya?" tanya Ikram 
heran. 


"Akikahannya sudah selesai, sih. Ini lagi pada makan." 


"Wah, saya telat, dong," ucapnya menyesal. "Kamu,kok, 
nggak ngasih tahu mulainya jam berapa, sih?" 


Kia tersenyum. "Nggak apa-apa. Kia nggak ngasih tahu 
karena takut Mas terbebani dan merasa harus datang. 
Padahal kan waktu itu Bunda cuma basa-basi doang 
ngundang Mas Ikram." 


"Tapi jadi nggak enak, Ki." 


"Nggak apa-apa. Makasih ya sudah datang," ujar Kia tulus 
sambil menyentuh lengan Ikram sekilas. "Masuk, yuk!" 


Ketika masuk, berbaur dengan ibu-ibu pengajian yang 
sedang makan bergerombol sambil mengobrol, Ikram dan 
Kia diserbu empat orang anak kecil yang berlarian 
menghampiri mereka. Tiga orang anak laki-laki yang 
umurnya kira-kira tujuh sampai delapan tahunan dan satu 
anak perempuan yang masih balita. 


Salah satu dari mereka bahkan terlihat tampak girang, tapi 
kemudian berhenti di depan mereka dengan kening 
mengerut lalu wajahnya berubah kecewa. 


"Eh, kirain Om Nando," ucap anak laki-laki itu lalu memeluk 
Kia manja. 


Mendengar nama itu Ikram langsung menoleh pada Kia, 
ingin mengamati reaksi perempuan itu. Namun, Kia tidak 
tampak terganggu. la malah tersenyum, air mukanya 
bahkan terlihat sangat normal. 


"Ayo, salim dulu sama Om Ikram," suruh Kia pada anak lelaki 
yang bergelayut manja di pinggangnya, kemudian 
menyuruh anak-anak kecil lainnya, yang lebih kecil 
dibandingkan anak lelaki yang memeluk Kia, untuk 
menyalami Ikram juga. 


Ikram tersenyum senang disalami anak-anak kecil yang ia 
yakini keponakan-keponakan Kia itu. Suasana kemudian 
menjadi riuh. Anak-anak itu kembali mengoceh dan 
berlarian di sekitar rumah. Kecuali anak lelaki yang tadi 
bergelayut manja pada Kia. Anak itu masih berdiri di depan 
mereka, menunggu hingga giliran terakhir untuk menyalami 
Ikram. 


"Azka! Dihabisin dulu makannya!" teriak seorang 
perempuan yang menghampiri mereka. 


Anak lelaki di depan mereka langsung menjawab, "Iya, Ma!" 
Kemudian berlari ke dalam. 


"Anak-anak pada heboh pas tahu antinya bawa teman," 
ucap perempuan itu lalu tertawa. "Halo, saya Nina, 
kakaknya Kia." 


"Eh iya. Saya Ikram, Kak. Teman kantornya Kia." 


Mulailah suasana kembali gaduh. Bunda dan Ayah serta 
kakak-kakak Kia ikut menghampiri Ikram. Ikram jadi deg- 
degan, serasa diserbu seperti artis yang dikerubungi 
wartawan untuk diwawancarai. 


KKK 


Tamu-tamu sudah pada pulang. Meski begitu, rumah tetap 
ramai dengan ocehan anak-anak, obrolan para lelaki dari 
tentang kantor masing-masing sampai obrolan bola, dan 
rumpi ala ibu-ibu yang super-genggeus. 


Kia tengah bermain bersama Nana, anak bungsu Mas Krisna, 
kakak keduanya, ketika Mbak Rahmi, istrinya Mas Krisna, 
mulai menggodai Kia soal Ikram. 


"Sudah berapa lama sama Ikram, Dek?" tanya Mbak Rahmi. 
Kia tertawa. "Berapa lama apanya?" 

"Pacaran, lah!" serobot Kak Nina. 

"Ih, suka sembarangan kalo ngomong," elak Kia. 

"Mbak kira Ikram pacar kamu," ucap Mbak Rahmi. 


Kia menggeleng tapi mengulum senyumnya, menimbulkan 
kecurigaan pada kakak-kakaknya. 


"Nah kan bener pacaran," duga Kak Nina ngotot. 

"Nggak ih, ya ampun!" elak Kia sekali lagi. 

"Emangnya kenapa, sih? Ikram kayaknya baik. Dia juga 
kayaknya suka sama kamu gitu. Kamu nggak tertarik apa 
gimana?" tanya Mbak Rahmi. 

"Ya nggak dulu saja, sih, Mba." 


"Berarti nanti mau, gitu?" Kak Nina ikut mendesak. 


"Nggak tahu," jawa Kia, mengangkat bahunya, tapi merasa 
terpojok. 


"Harus dicari tahu. Kalau kelamaan nanti keburu basi," kata 
Kak Nina. 


Mereka bertiga tertawa. 


"Nasi kali, basi," ujar Kia. 


"Lho, iya dong. Kalau nanti kamu sudah suka sama dia, tapi 
dianya sudah nggak suka sama kamu, gimana?" ucap Kak 
Nina. 


"Kok horor ya, Nin?" tanggap Mbak Rahmi. 
Kak Nina terkekeh. "Kamu nanti nyesel, Iho," lanjutnya. 


"Aduh, kalian nih, kok ngotot banget, sih?" Kia mendecak 
sebal. 


"Biar Bunda nggak khawatir terus. Bunda tuh sering banget 
nelponin aku buat tanya-tanya kamu. Lah, kamu mana ada 
kasih kabar ke aku. Kalau ada Ikram kan yang direcokin 
Bunda nanti dia, bukan aku lagi." Kak Nina lalu tertawa jahil. 


"Dicoba dulu, Dek," saran Mbak Rahmi. 


"Dicoba apanya, Mbak? Kayak beli baju aja. Nanti kalau 
nggak cocok nggak jadi beli. Maksudnya nanti ditinggalin 
gitu? Nggak ah, Mbak. Hubungan Kia sama Mas Ikram belum 
sampai situ. Iya, Mas Ikram baik. Baik banget malah. Tapi Kia 
nggak berani jamin bisa membalas perasaan dia. Takut 
malah jadi nyakitin akhirnya." 


"Tapi kamu suka juga nggak sama dia?" tanya Mbak Rahmi. 


Kia terdiam agak lama, mencoba menerjemahkan 
perasaannya pada Ikram. Sementara ini ia masih senang 
kalau ada Ikram di sekitarnya. Tapi kalau suka seperti yang 
diartikan kedua kakaknya ini, Kia masih tidak tahu. Kia 
masih takut. 


"Nggak tahu," jawab Kia. 


"Kok nggak tahu, sih?" pekik Kak Nina dengan penuh 
penekanan di setiap kata. 


"Ya Kia takut nggak bisa balas semua kebaikan dia saja, 
Kak," jawab Kia jujur. 


"Tapi kan nggak setiap kebaikan dia harus kamu balas, Dek. 
Ikhlas itu bukan hanya soal memberi, tetapi menerima juga 
harus ikhlas. Berbaik sangka dong sama Ikram bahwa 
mungkin nggak selalu dia butuh dibalas atas kebaikan yang 
dia berikan sama kamu," tutur Mbak Rahmi bijak. 


"Nah, betul!" ucap Kak Nina. 


"Sotoy amat sih, Kak," tanggap Kia pada Kak Nina sambil 
tertawa. 


Tiba-tiba Nana yang masih berumur tiga setengah tahun 
meniru omongan Kia. 


“Sotoy!" teriak Nana lalu tertawa. 
Kia, Kak Nina, dan Mbak Rahmi terkejut. 


"Nana, nggak bagus bilang gitu," ucap Kia lembut tapi 
khawatir juga Nana akan mengingat kata-kata itu dan 
mengulanginya nanti. 


“Sotoy," ulang Nana sambil tertawa. "Anti tadi bilang itu." 


Kia tentu saja takut diomeli Mbak Rahmi karena seolah telah 
"meracuni" otak balita dengan kata-kata tidak baik itu. 
Balita seumur Nana kan sedang pintar-pintarnya meniru 
segala hal yang ditangkap sama otaknya. Apalagi Nana 
keponakan perempuan satu-satunya sebelum anaknya Kak 
Tara lahir. Selama itu mainnya sama kakak-kakak sepupunya 
yang laki-laki. Mainnya anak laki-laki dan perempuan kan 
beda. Mana kakak-kakak sepupu Nana sudah pada besar, 
kosakata yang ditangkap Nana pasti semakin beragam lagi. 


Jangan sampai Kia berkontribusi juga atas kosakata yang 
tidak baik untuk Nana. 


Ketika Kia lihat Nana akan melontarkan kata "sotoy" lagi, Kia 
langsung menciumi pipi gembil kemerahan milik Nana. 
Nana pun tertawa geli. Dan kata terlarang tadi pun tak lagi 
terlontar untuk sementara. 


KKK 


"Makasih banyak ya, Nak Ikram, sudah mau datang. Sering- 
sering main ke sini, ya," ucap Bunda sambil mengusap bahu 
Ikram penuh sayang ketika Ikram hendak pamit pulang. 


"Sama-sama, Tante. Ikram pamit, ya," tandasnya lalu 
menyalami Bunda, Ayah, dan kakak-kakak Kia yang masih 
ada di sana. 


Selepas salat Zuhur Ikram memutuskan untuk pamit pulang. 
Sebenarnya menyenangkan bisa berbaur dan mengobrol 
dengan keluarga besar Kia. Namun, karena sudah terlalu 
siang, Ikram pikir ia seharusnya pamit saja. Selain itu ia 
ingin mengobrol berdua dengan Kia tentang hal yang 
mengganggu pikirannya sedari tadi. 


Kia pun mengantar Ikram sampai mobil Ikram yang diparkir 
agak jauh dari rumah Kia. 


Keheningan mengiringi langkah-langkah pelan mereka. Kia 
sempat bingung, biasanya Ikram suka sekali melontarkan 
candaan jayus. Namun kali ini entah mengapa ia merasa 
Ikram tidak seperti biasanya. Kali ini Ikram cukup diam. 


"Kamu pernah ngerasain dirawat di rumah sakit nggak sih, 
Ki?" tanya Ikram tiba-tiba. 


Kia sempat bingung karena pertanyaannya random banget. 


"Pernah." 
"Sakit apa?" 
"Tifus." 


"Bukan sleeping pills overdose?" tanya Ikram retorik, malah 
lebih seperti menyindir. 


Kia terkejut. Langkah kakinya langsung terhenti. la lalu 
berbalik menghadap Ikram yang telah lebih dulu berhenti di 
belakangnya. Dilihatnya wajah Ikram yang serius, tidak ia 
lihat tanda-tanda wajah tengil yang biasa Ikram perlihatkan 
ketika sedang bercanda dengannya. 


Terik matahari di siang bolong semakin menyengat tepat di 
ubun-ubun mereka. Membuat kepala mereka terasa panas. 
Bagi Kia bukan hanya kepalanya saja yang terasa panas, 
tapi kenapa hatinya juga ikut panas seolah aliran darah 
dalam tubuhnya mendidih? Sekarang ia malah ingin marah 
ketika mendengar Ikram menyebutkan kata 'sleeping pills 
overdose'. Oh, kenapa ia harus diingatkan tentang hal itu? 
Dan kenapa Ikram bisa tahu tentang hal itu? Kia tidak suka! 


"Kenapa?" desak Ikram. 


Kia hanya bisa terdiam dengan degup jantung yang tidak 
beraturan karena terlalu cepat. 


Sementara itu Ikram kembali menarik ingatannya tentang 
obrolannya tadi dengan Kak Tara dan Mas Kafka, kakak- 
kakak Kia. 


Ketika semua orang tengah berkumpul di ruang tengah, 
termasuk Ikram, Bunda tiba-tiba mengajak ngobrol Ikram 
tentang hal yang menurut anak-anak Bunda cuma untuk 
cari perhatian saja. Mas Renald bilang itu kebiasaan Bunda, 


suka ngajak ngobrol tentang apa saja pada orang yang baru 
dikenal. Saat itu Bunda bilang pada Ikram bahwa Bunda 
masih suka maraton. 


"Wah hebat, Tante masih kuat maraton?" puji Ikram takjub 
meskipun ia sangsi. 


"Kuat atuh!" jawab Bunda semangat. 


Sementara itu Kak Tara, Kak Nina, dan Kia terkekeh di 
belakang. 


"Dalam sebulan bisa berapa kali maraton, Tan?" tanya Ikram 
penasaran. 


"Tiap hari Bunda maraton." 
"Hah? Beneran?" Ikram semakin takjub tapi ngeri. 


Terdengar suara Kak Nina tertawa kencang. Dilihatnya Kia 
juga ikut menertawakan ekspresi dirinya meski tidak 
sekencang Kak Nina. 


"Jadi semenjak Tara pindah ke sini, Bunda sering diajakin 
maraton sama Tara. Dia punya film banyak abisnya. Sudah 
gitu, ceritanya juga seru-seru dan lucu. Pemainnya ganteng- 
ganteng. Bikin Bunda jadi ketagihan," papar Bunda semakin 
membuat Ikram bingung. 


"Maksudnya gimana, Tan? Maraton itu kan... lari, kan?" 
tanya Ikram memastikan. 


"Bukan lari!" Bunda memukul pelan lengan Ikram tampak 
gereget. "Nonton film Korea tapi terus-terusan, nggak putus- 
putus gitu. Sampai kerjaan Bunda di rumah ketunda semua 
gara-gara mantengin terus ceritanya yang seru. Karena 
Bunda nggak mau nunggu lama buat tahu cerita 


selanjutnya, ya sudah weh Bunda teh ikutan aja maraton 
sama Tara," jelas Bunda panjang lebar. 


"Hahahaha," tawa semua orang pecah. 


Ikram hanya bisa melongo mendengar penjelasan Bunda 
yang absurd itu. Namun, tak lama kemudian ia pun ikut 
tertawa. Menertawakan kebodohan dirinya. Renald lalu 
menghampiri Ikram dan merangkulnya. 


"Nanti jangan heran saja kalau Bunda tiba-tiba jadi banyak 
cerita sama kamu. Sebelum ada kamu, saya yang jadi 
sasaran tempat curhat Bunda," ucap Renald yang diakhiri 
dengan cengiran jahil. 


"Eh, aku nemu album foto ini. Aduh, jadul banget nih foto- 
foto," ucap Mas Kafka tiba-tiba sambil menenteng beberapa 
album foto keluarga. Ketika keluarga besar sedang 
berkumpul seperti pada momen lebaran, biasanya melihat- 
lihat kembali album foto keluarga adalah hal yang 
menyenangkan. 


Beberapa orang menghampiri Mas Kafka karena ingin 
melihat lagi album foto keluarga. Termasuk Tara yang 
dengan cepat menyuruh Renald untuk gantian 
menggendong anak bayinya. Ikram yang berada di tengah- 
tengah mereka mau tak mau ikut melihat-lihat album foto 
itu. Dengan inisiatif Kak Tara malah memperlihatkan salah 
satu album pada Ikram. 


"Wah, ini Adek masih kecil banget, nih!" jerit Tara girang 
campur gemas. 


Ikram ikut melihat foto yang ditunjuk Kak Tara karena 
penasaran. Di foto itu ia melihat seorang anak perempuan 
sekitar umur dua atau tiga tahun dengan rambut lurus 


panjang berponi, memakai baju overall selutut, kaus garis- 
garis merah-putih, dan sepatu putih, tengah berpose centil. 


Wajah Kia waktu kecil lucu sekali, membuat setiap orang 
yang melihatnya jadi gemas dan ingin mencubiti pipi 
gembilnya. Ikram juga merasa gemas sekali ketika 
melihatnya. Rasanya ia ingin membawa pulang gadis kecil 
di dalam foto itu. Habisnya Kia kecil mirip boneka. Mukanya 
bulat, pipi tembam, tapi matanya belo. Deuh, pantesan 
semua orang sayang banget sama Kia, batin Ikram. Dia juga 
mau ngemanjain kalau bentukan Kia seperti itu. 


Ikram jadi senyum-senyum sendiri melihat foto-foto itu. 


"Kamu kok lucu banget sih waktu kecil," ucap Ikram pelan 
pada Kia di sampingnya. 


"Kalau sekarang masih nggak?" goda Kia. 
"Masih apa?" tanya Ikram. 
"Masih lucu?" 


Ikram tertawa. Tangannya hampir saja refleks mencubit 
hidung Kia. Untung bisa ia tahan. Kalau tidak, mungkin Mas 
Kafka, kakak sulung Kia di depannya ini, bisa ngamuk. 


Di tengah serunya membahas foto-foto jadul keluarga Kia, 
Kak Nina berteriak memanggil Kia. Terdengar suara Nana 
menangis. 


"Dek! Adek! Bantuin bentar dong. Si Nana tabrakan nih 
sama Azka. Mainnya serem-serem mereka sekarang," teriak 
Kak Nina. 


Kia bergegas menghampiri Kak Nina dengan Nana dalam 
gendongan yang masih menangis heboh. Terlihat jidat anak 


kecil itu memerah. Sebentar lagi pasti jidatnya itu kelihatan 
benjol. 


"Titip Nana, Dek. Aku mau omelin dulu si Azka." Kak Nina 
memberikan Nana untuk Kia gendong. 


"Jangan dimarahin banget, Kak, kasihan," tukas Kia. 


"Kebiasaan nanti. Kalau main sama Nana jangan sambil lari- 
lari kencang gitu. Nana kan masih kecil," cerocos Kak Nina 
mengomel sana sini. Bahkan ketika Kak Nina sudah berjalan 
jauh pun omelannya masih terdengar. Kia lalu membawa 
Nana ke teras untuk menenangkan tangisannya. 


Perhatian Ikram yang masih seru melihat-lihat album foto 
jadi terpecah. Namun, ia masih melanjutkan mendengar Kak 
Tara bercerita tentang Kia kecil pada Ikram. 


Ketika membuka halaman berikutnya, ada satu foto yang 
tidak terpasang baik terjatuh ke pangkuan Ikram. Ikram lalu 
mengambil foto itu. Bukan foto jadul. Namun, Ikram tahu 
siapa yang ada di dalam foto itu. Perempuan yang terbaring 
lemah dengan selang infus di tangannya tampak tertidur 
tak berdaya. 


Perempuan itu Kia. Iya, satu-satunya Kia yang ia kenal. 
"Ini... Kia?" tanyanya dengan kening mengerut. 


Diperlihatkan foto itu, Kak Tara dan Mas Kafka terkejut. Mas 
Kafka bahkan langsung meminta foto itu dari Ikram. 


"Kok foto ini ada di sini, Tar?" tanya Mas Kafka. 


Raut wajah kedua kakak beradik itu sontak cemas. 


"Dulu Bunda pernah minta dicetakin foto itu, sih. Tapi aku 
nggak tahu kalau fotonya ada di sini. Aku kira fotonya udah 
diumpetin," jawab Tara. 


"Itu Kia kenapa, Mas?" tanya Ikram ingin tahu. 


Ditanya begitu Mas Kafka bingung mau jawab apa. 
Sementara itu Ikram penasaran bukan main. Karena seperti 
ada yang disembunyikan oleh kakak beradik di depan 
mereka. 


"Dulu Kia sempat dirawat beberapa minggu di rumah sakit 
gitu, Kram," jelas Kak Tara. 


"Sakit apa?" tanya Ikram. 

"Tifus..." 

"Oh," balas Ikram. 

".... dan sleeping pills overdose," lanjut Tara lirih. 

Ikram langsung terpaku mendengar penjelasan terakhir. 
"Kok bisa?" Ikram tak tahan lagi. la ingin tahu tentang ini. 
Kak Tara mengedikkan bahunya. "Nggak tahu." 


"Kalau disangkutpautkan sih kayaknya penyebabnya 
setelah Kia divorce dan mulai pindah lagi ke Bogor, deh. 
Waktu itu setiap hari dia berangkat ke kantor dari Bogor, 
pulang pergi, kan? Tapi aku nggak ngerti juga kenapa waktu 
itu dia jadi susah tidur kalau malam. Ingat nggak, Tar, waktu 
Bunda cerita Kia tengah malam malah sibuk beberes dan 
bukannya tidur? Sudah gitu berangkat ngantor pagi-pagi 
banget kan," cerita Mas Kafka. 


"Iya, Mas. Pernah telponan juga sama aku sampai tengah 
malam banget, dia kayak masih segar aja gitu padahal aku 
sudah ngantuk banget," ucap Kak Tara. 


"Nah, suatu hari Bunda nemu Kia nggak sadarkan diri di 
kamar. Posisinya nggak aneh-aneh, kayak orang lagi tidur 
aja, tapi nggak bangun-bangun. Aku ingat banget deh 
waktu itu Bunda nelpon aku sambil nangis histeris dan 
nyuruh aku cepat-cepat ke sini. Aku langsung saja bawa Kia 
ke rumah sakit. 


"Saat itu dokternya bilang dia kena tifus karena kecapekan. 
Okelah kita percaya. Tapi kemudian, ketika waktu itu cuma 
ada aku sama Tara yang jagain Kia, dokter ngomong lagi 
kalau mereka nemu kayak obat tidur gitu di tubuh Kia dalam 
dosis yang banyak, tapi untungnya berhasil dikeluarin. Dan 
yang tahu hal itu cuma kita berdua ya, Tar. Kami nggak mau 
ngasih tahu Bunda. Nggak mau bikin Bunda tambah sedih. 
Aku juga nggak tahu kenapa Kia sampai melakukan hal itu. 
Setiap kali kita bahas masalah itu, dia pasti marah. Sampai 
sekarang kita nggak pernah berani mengungkit masalah itu 
lagi," papar Mas Kafka. 


"Nah dari situ, Kia minta tinggal sendiri di Jakarta. Dia bilang 
dia bisa ngontrak rumah di sana. Tapi Bunda nggak 
ngebolehin. Cuma si Kia nih tetap ngotot pengin pindah ke 
Jakarta sendiri. Akhirnya daripada dia ngontrak mending 
tinggal di apartemen aku saja di Kuningan. Baru deh, Kia 
dan Bunda setuju," papar Kak Tara. 


Ulu hati Ikram serasa diremas-remas mendengar hal itu. Ia 
ingin marah pada Kia. Ingin memeluknya juga. Perasaannya 
jadi tak keruan membayangkan Kia mungkin pernah berpikir 
untuk mengakhiri hidupnya. Tapi, gimana bisa sih Kia 
berpikir bodoh seperti itu? umpat Ikram dalam hati. 


Mas Kafka buru-buru menyembunyikan foto yang 
diambilnya dari Ikram tadi ke dalam sakunya ketika 
mendengar Kia dan Nana masuk ke rumah. Nana sudah 
tidak menangis. Namun hati Ikram yang mencelus saat ia 
melihat perempuan itu. 


Sekarang perempuan yang sama dengan yang Ikram lihat di 
foto tadi berdiri di depannya dengan tatapan marah. 
Meskipun Ikram telah diperingatkan untuk tidak membahas 
masalah ini oleh Mas Kafka, tapi ia pikir ia harus tahu 
langsung dari Kia. 


"Dari mana Mas tahu?" tanya Kia masih berusaha menjaga 
nada bicaranya. 


"Kamu nggak usah kekanakan dengan marah-marah sama 
kakak kamu karena ngasih tahu saya tentang ini. Kamu 
belum jawab pertanyaan saya," tegas Ikram. 


"Lagian itu sudah lama." 


"Tetap nggak menjawab pertanyaan saya, Ki. Kamu pikir 
saya bakalan melewatkan hal ini begitu saja? Kenapa kamu 
sempat berpikir bodoh seperti itu? Kamu nggak kasihan 
sama Bunda? Mengakhiri hidup " 


"Kia cuma pengin tidur, bukan mau mati!" teriak Kia mulai 
marah. 


Ikram terperangah seketika. 


"Tapi kan nggak gitu caranya!" kali ini Ikram yang naik 
pitam. 


Kia tertawa meledek. "Kamu sama saja, Mas. Hanya bisa 
menilai." 


Ikram mencengkeram lengan Kia. "Ya, kalau gitu jelasin ke 
saya!" 


"Mas nggak akan ngerti. Nggak akan ada yang ngerti." 
"Bagian mana yang saya nggak ngerti?" 


Alih-alih menjawab pertanyaan Ikram, Kia malah 
menepiskan cengkeraman Ikram di lengannya dan hendak 
beranjak meninggalkan Ikram. 


"Kia!" bentak Ikram membuat langkah Kia terhenti. God! 
Baru kali ini ia membentak orang. Orang yang disayanginya 
pula. 


"Mas nggak akan pernah ngerti karena Mas nggak pernah 
ditinggalkan. Mas nggak pernah dibuang!" Kia lalu 
meninggalkan Ikram dengan segudang perasaan yang 
menguras emosinya. 


Kenapa mencintai seseorang bisa semelelahkan ini? 


KKK 


Detak jam yang terasa ribut di tengah keheningan 
mengganggu ketenangan Ikram. Pukul sepuluh malam dan 
ia tidak bisa memejamkan matanya. Bolak-balik ia 
mengambil ponselnya, melihat layarnya, lalu 
menyimpannya kembali. Tidak ada tanda-tanda akan ada 
pesan dari Kia. Lagipula ia salah jika berpikir perempuan itu 
akan menghubunginya duluan. Kia marah padanya. Tapi kan 
dia juga marah pada Kia. 


Ikram menegakkan tubuhnya dan mengusap perlahan 
wajahnya. Diambilnya lagi ponsel di samping tempat 
tidurnya. Dibuka-buka lagi galeri foto di dalamnya. 
Dikliknya foto paling atas, foto dirinya dan Kia yang diambil 


secara candid oleh Mas Renald tadi siang selepas mereka 
berfoto bersama. Bagaimana pun ia menyayangi Kia. 
Namun, kenapa sulit sekali sih untuk ia meraih perempuan 
itu? 


Padahal siang tadi ia sempat berbunga-bunga. Hatinya 
serasa terbang ke langit biru ketika Kia memaksanya untuk 
ikut berfoto dengan seluruh keluarga Kia. Hal ini terjadi 
sebelum kakak-kakak Kia menceritakan kenyataan pahit itu. 


Selesai berfoto dan semua orang mulai bubar untuk 
melakukan aktivitas — masing-masing, Mas Renald 
memanggilnya untuk memperlihatkan foto-foto di layar 
kamera. Ada beberapa foto yang secara sengaja Mas Renald 
ambil ketika Kia dan Ikram tidak berpose. Dan di situ ia 
melihat mereka berdua tampak serasi. Entah Ikram saja 
yang kegeeran atau memang Mas Renald jago mengambil 
momen acak seperti itu. Di foto Kia terlihat tertawa senang 
sambil menutup mulut dengan tangannya, menghadap ke 
arah Ikram di sampingnya. Sementara Ikram sendiri terlihat 
semringah dengan tersenyum lebar sampai-sampai matanya 
hampir menutup karena tarikan sudut-sudut bibirnya. Mas 
Renald lalu mengirimkan foto itu ke WA Ikram. 


Ikram suka dengan foto itu. 


la kemudian sadar bahwa amarahnya pada Kia tadi siang 
adalah bentuk ketidakdewasaannya karena terlalu 
menyayangi Kia. Ya benar, ia marah ketika tahu bahwa 
mungkin saja Kia pernah berpikir untuk mengakhiri 
hidupnya. Tapi bukan berarti ia harus memaksakan Kia 
menceritakan itu semua. Ia sadar mungkin saja kejadian itu 
membuat Kia kembali sedih. Dan ia langsung merasa 
menjadi orang paling jahat sedunia. 


Tanpa berpikir panjang lagi, Ikram langsung mengirim pesan 
pada Kia. 


Ikram Salman: Maafin saya, Ki 
Ikram Salman: Please jangan menghindar lagi 


Kini hanya tinggal dirinya. Sendiri, berselimut kecemasan 
dan ketakutan akan ditinggalkan Kia. Lagi. 


Part 16 The Silent Treatment 


Gelas dengan posisi miring itu akhirnya menumpahkan 
isinya. Cappucino Latte yang tak lagi hangat menggenangi 
meja, membuat semua tangan mengangkati barang-barang 
penting mereka seperti ponsel, laptop, dan gelas kopi 
masing-masing. Alih-alih marah, semua orang yang ada di 
meja tersebut tertawa konyol. Nadine, si penyiku gelas berisi 
Cappucino Latte itu, malah orang yang paling terbahak di 
antara ke tiga temannya yang lain. Menertawakan 
kecerobohannya. 


"Sori, sori, guys!" seru Nadine dengan sisa tawanya. 


Akhirnya ada juga waiter yang datang untuk membantu 
membersihkan meja mereka. 


"Maafin temen saya ya, Mbak. Dia lagi sawan soalnya," cetus 
Dion menyebalkan pada mbak-mbak waiter yang 
tampangnya datar. 


"Tadi sempat nginjek eek ayam dia, Mbak," tambah 
Rachmat. 


"Sama digigit kucing dan anjing berbarengan," seru Ikram. 


"Plus diseruduk soang di depan masjid samping tower 
Telk“msel," lanjut Dion lagi. 


Nadine malah tertawa mendengar teman-temannya 
meledeknya. Perempuan itu sadar bahwa ia punya teman- 
teman ajaib dengan moncong tanpa penyaring. Tanpa 
terduga Mbak waiter menahan senyumnya mendengar 
omongan ngaco teman-teman Nadine. 


Setelah selesai membersihkan meja mereka, Mbak waiter 
pun kembali ke tempatnya semula, di dalam coffee shop ini, 
di belakang tempat barista meracik kopi, atau di mana pun 
sesuka Mbak waiter-nya, Nadine dan teman-temannya tidak 
tahu. 


"Guys, gue pengin banget maki-maki kalian, tapi aduh, 
perut gue sakit banget ketawa mulu dari tadi," ucap Nadine. 
Sudut matanya bahkan sampai mengeluarkan air mata. 


Beberapa menit yang lalu mereka berempat tengah 
mengobrolkan film bertema superhero kesukaan masing- 
masing. Giliran Nadine yang mencerocos tanpa henti ketika 
membicarakan film superhero dari DC seperti Superman, 
Batman Begins, The Dark Knight, dan film-film sejenis yang 
tentunya ada Batman-nya. Karena superhero kesukaan 
Nadine ternyata adalah Batman. 


"Kenapa lo malah suka Batman? Doi kan sebenarnya 
manusia biasa, bukan superhero asli kayak Superman gitu," 
protes Dion. 


"Ya gue suka karena di tuh humanis dan kayak berusaha 
banget menegakkan keadilan gitu, lah. Pemikirannya idealis 
banget," papar Nadine. 


"Dia kan jadi kayak gitu mau balas dendam karena orang 
tuanya dibunuh, tahu," balas Ikram. 


"Iya, sih. Tapi kerennya tuh karena dia manusia biasa. Dia 
jadi superhero itu hanya dengan mengandalkan 
Kemampuan intelegensinya, keterampilan detektif, 
pemanfaatan teknologi, sama kekayaannya. Nggak ujug- 
ujug jadi super kayak si Clark Kent," jelas Nadine. Matanya 
berkilat-kilat menandakan bahwa dia tengah bersemangat. 


Setiap Nadine membicarakan hal-hal yang dia suka, seperti 
saat ini, matanya selalu tampak lebih besar dari biasanya. 
Senyumnya merekah seolah tak bisa menutup lagi. Dan 
yang paling kentara adalah energinya yang tiba-tiba 
meluap. Ikram sampai heran, dari mana Nadine punya 
energi sebanyak itu ketika membicarakan hal yang 
perempuan itu suka? 


"Nah itu kali ya alasan dibuatnya film Superman v Batman: 
Dawn of Justice, untuk membandingkan lebih hebat mana 
antara Superman sama Batman. Latar belakang mereka kan 
beda," duga Dion. 


"Nggak, lah! Bukan itu," protes Rachmat. "Di film itu mereka 
berdua duel kan. Itu tuh karena si Batman kesel sama si 
Superman." 


"Lah anjir kesel kenapa deh?" tanya Ikram. 


"Karena tiap kali si Superman berantem sama musuhnya, 
dia suka ngerusak fasilitas umum di kota. Perhatikan saja, 
sekali pukul musuhnya mental ke tembok gedung, terus 
temboknya rusak parah bahkan nggak jarang langsung 
roboh juga. Kadang nggak sengaja ngerusak mobil-mobil 
warga. Aspal-aspal pada retak. Pokoknya kota jadi ancur deh 
kalo si Superman berantem. Aku Saja kesel, apalagi si 
Batman," papar Rachmat konyol. 


Kontan semua teman-temannya tertawa. 


"Anjir, dah! Gue juga kesel banget dengerin lo ngomong!" 
pekik Nadine melempar tisu yang sudah ia gulung ke badan 
Rachmat. 


"Untung tuh si Superman kagak tinggal di Indonesia," balas 
Dion kemudian. 


"Ya jangan, lah! Infrastruktur kita belum stabil. Jangan 
ditambah mereka berantem di sini. Nggak beres-beres 
pembangunan infrastruktur kita," jawab Nadine dengan 
sisa-sisa tawanya. 


"Kebayang nggak sih kalau mereka ada di Jakarta. Kalau 
kebetulan lagi berantem di Jalan Sudirman gimana, tuh? 
Macet parah pasti. Bukan macet karena gedung-gedung 
roboh, tapi orang-orang pada selfie di tengah batu dan 
kerikil yang saling terlempar. Tahu sendiri orang Indonesia. 
Ada teroris tembak-tembakan sama polisi saja bukannya 
pada lari, tapi malah foto-foto," ucap Ikram. 


"Eh terus Simpang Susun Semanggi kebelah dua!" balas 
Rachmat. 


"Halte Transjakarta roboh semua!" tambah Dion. 


Mereka berempat terbahak sampai memukul-mukul meja, 
menimbulkan keributan kecil di coffee shop tersebut. 


"Terus... terus kalau pas si Batman sama Robin lagi ngejar 
musuh naik mobil, si Robin pasti geregetan mampus karena 
di depan mereka ada emak-emak naik motor jalannya 
lambat, sudah gitu nyalain lampu sein kiri tapi belok ke 
kanan!" sambung Dion semakin menyebalkan. 


Mereka berempat kembali tertawa terbahak-bahak. Apalagi 
Nadine yang membayangkan superhero kesayangannya 
ngomel-ngomel sendiri karena ulah emak-emak yang naik 
motor nggak pake aturan. 


Saking hebohnya Nadine tertawa, perempuan itu tidak 
menyadari ada gelas berisi Cappucino Latte di dekat 
lengannya dan ketika lengannya bergeser, ujung sikunya 
menyenggol keras gelas tersebut hingga isinya tumpah 
memenuhi meja mereka. 


"Pesen lagi aja, Nad, kopinya," kata Ikram. 


"Ogah gue. Perut gue kembung gara-gara kebanyakan 
ketawa. Udah nggak muat diisi kopi," tolak Nadine. 


Sore tadi mereka diajak ngopi sama Pak Danil, bos divisi IT. 
Ketika jam pulang tiba, Pak Danil pamit untuk pulang 
duluan. Namun, kadung malas balik ke kantor, mereka 
akhirnya lanjut ngopi di coffee shop di lobi gedung lantai 
satu itu. 


Sudah hampir Magrib dan coffee shop ini malah semakin 
ramai. Orang-orang yang datang sehabis pulang kantor silih 
berganti. Berbeda dengan keempat orang divisi IT ini yang 
sebenarnya belum pulang dari kantor tapi malah sengaja 
menunggu hari hingga larut. 


Di sela-sela obrolan yang kini sudah berubah haluan jauh 
dari obrolan awal mereka, Ikram sibuk memonitor 
ponselnya, menunggu Kia membalas pesan yang ia kirimkan 
siang tadi. Namun, ia hanya bisa menghela napas lelah 
ketika layarnya masih bersih dari notifikasi pesan. 


Kia and her unpredictable emotions, terlebih setelah 
kejadian di rumah Kia beberapa hari lalu. Ajaibnya, 
keesokan harinya Kia sama sekali tidak menghindari Ikram. 
Bisa dibilang sebuah prestasi nggak sih bagi Ikram? 


Setiap hari, setiap siang, ia mengirimkan pesan WA pada 
Kia. Isinya sederhana, menawarkan dirinya mengantarkan 
Kia pulang. Jawaban Kia hanya berbunyi: Oke atau Iya. 
Sangat singkat, padat, dan jelas. Ikram sampai curiga 
jangan-jangan Kia pemilik salah satu stasiun televisi ber- 
tagline serupa. Apakah kekhawatiran Ikram hanya sebatas 
itu? Ikram bahkan harus menahan untuk tidak meringis 
ketika di sepanjang perjalanan pulang mengantar Kia yang 


ia dapatkan hanya keheningan. Iyaaa, Kia mendiamkan 
Ikram sepanjang perjalanan! 


Tak jarang juga Kia bersikap seolah Ikram tidak ada. 
Misalnya, ketika sedang membuat kopi di pantri dan 
kebetulan mereka berdua bertemu. Kia tidak menyapanya 
sama sekali. Untung waktu di pantri itu masih ada orang lain 
lagi, jadi nggak kentara banget kalau Kia sedang 
mengabaikannya. 


Atau saat mereka berpapasan ketika berjalan ke warung 
belakang kantor untuk makan siang. Seringnya ketika 
mereka berdua sedang bersama rombongan masing-masing. 
Ikram dengan Dion dan Rachmat, sementara Kia dengan 
beberapa orang teman di Divisi Finance. Ketika berpapasan, 
Kia tidak sedikit pun melirik ke arah Ikram. Jadi seperti tidak 
menganggapnya ada. Ikram sampai geregetan ingin 
berteriak, "Salah gue apa lagi?" 


"Balik yuk, ah! Magrib dulu kita!" ajak Dion, menepuk 
pundak Ikram. 


Ikram beranjak dari duduknya sambil memantau ponsel dan 
sesekali melihat jam tangannya. Sudah hampir Magrib 
begini apa Kia masih harus lembur atau nggak, ya? 
Akhirnya Ikram memberanikan diri untuk menelepon 
perempuan itu. 


"Halo, Ki? Kamu masih lembur atau sudah mau pulang?" 
tanyanya. 


"Masih. Kalau Mas mau balik duluan nggak apa-apa," jawab 
Kia datar. 


"Nggak kok. Saya tungguin kamu aja," balas Ikram. 


"Key!" Klik. Telepon ditutup. Seperti biasa, selalu Kia yang 
menutup duluan tanpa meminta persetujuan Ikram. Jika 
Ikram adalah orang lain sudah pasti ia akan menganggap 
Kia tidak sopan karena memutuskan sambungan telepon 
seenaknya. Namun ia sudah kebal dengan sifat Kia yang 
seperti itu. 


Mereka berempat pun beranjak menaiki lift menuju ke lantai 
kantor mereka. Mengganti sepatu dengan sandal jepit untuk 
kemudian pergi ke musala dan salat Magrib. Saat Ikram 
selesai, berbarengan pula dengan Nadine, saat itulah Ikram 
berpapasan dengan Kia yang baru akan masuk ke musala. 
Ikram sengaja berhenti dari jalannya untuk berjaga-jaga 
kalau saja Kia menyapanya, atau minimal tersenyum seperti 
biasa kalau berpapasan dengan orang yang dikenal. Namun, 
Kia hanya melewatinya begitu saja, tanpa sapaan. Boro-boro 
nyapa, senyum saja tidak. Tampaknya tadi Ikram sudah 
menaruh ekspektasi terlalu tinggi pada Kia. 


"Eh gue mau nanya deh, kali aja nih, lo sebagai sesama 
perempuan tahu," ucap Ikram. 


"Sesama perempuan sama siapa?" tanya Nadine. 


Ikram menolehkan kepalanya ke arah Musala, "Tuh, cewek 
yang barusan lewat gitu saja depan gue." 


Nadine tertawa. "Kia? Kenapa dia?" 


"Kenapa sih cewek tuh senang banget diemin orang berhari- 
hari? Lo suka gituin orang juga nggak, sih?" tanya Ikram 
dengan kening mengerut. 


"Gue sih nggak pernah ya diemin orang tanpa alasan. Ya 
kecuali orang itu sudah bikin salah, ya bisa aja gue diemin. 
Tapi kalau gue sih jarang gituin orang. Dan kayaknya bukan 


cewek saja deh yang kayak gitu. Cowok juga bisa begitu, 
Kram." 


"Tapi jadinya kayak gue nggak dianggap gitu. Nggak enak 
banget, tahu nggak!" 


"Bener sih, didiemin itu nggak enak banget. Perasaan gue 
pernah baca soal kayak ginian deh di sebuah artikel. Kalau 
nggak salah namanya tuh Silent Treatment. Dan memang 
berpengaruh buruk untuk kesehatan mental. Eh, mental lo 
masih baik-baik saja kan, Kram?" 


Ikram tertawa. "Resek ya lo. Ya, cuma bikin mikir aja, jadi 
kayak merasa ditolak dan bersalah banget." 


"Bahaya, tahu. Kalau pun misalnya memang ada masalah, 
nggak seharusnya didiemin kayak gini sih. Kalian kan bisa 
obrolin masalahnya. Semua tuh sebenarnya bisa 
diselesaikan dengan komunikasi, Iho. Ah elo, waktu kuliah 
dulu kan belajar Ilmu Komunikasi! Gimana, sih, lo!" papar 
Nadine. 


"Ilmu komputer, bukan ilmu komunikasi!" ledek Ikram 
membuat Nadine terkekeh. 


KKK 


Mobil Ikram menepi di depan lobi apartemen Kia. Baru saja 
Kia mengucapkan terima kasih dengan cepat, Ikram kembali 
mengunci pintu mobil dengan tak kalah cepat. Meskipun 
dengan perasaan heran tapi Kia tetap duduk dengan 
tenang, menegakkan tubuhnya, kemudian mengempaskan 
punggungnya di kursi ketika Ikram bertanya, "Kamu kenapa 
sih, Ki?" 


Akhirnya pertanyaan itu tercetus juga dari mulut Ikram 
setelah selama perjalanan tadi mereka saling diam satu 


sama lain. Terutama Kia yang masih memperlakukan Ikram 
seolah Ikram tidak ada. 


"Nggak apa-apa," jawab Kia tanpa harus tahu dengan detail 
apa yang ditanyakan Ikram. 


Bunyi klakson kencang dari mobil di belakang membuat 
Ikram terpaksa melajukan mobilnya masuk ke dalam 
parkiran. Tampak Kia mengusap keningnya terlihat lelah 
atau malas menanggapi apa pun yang akan Ikram 
bicarakan. 


"Kenapa lagi sih, Ki?" tanya Ikram. 
"Apanya, Mas? Kia nggak apa-apa," jawab Kia. 
"Kamu diemin saya berhari-hari." 


“At least Kia nggak menghindar dari Mas. Itu maunya Mas, 
kan?" 


"Ya bukan berarti kita ketemu setiap hari tapi kamu diemin 
saya gini." 


Kia menghela napas dalam dan membuangnya dengan 
cepat. Kentara sekali bahwa ia sangat lelah. Malas 
berargumen, ia pun memalingkan wajah ke kaca mobil di 
sebelah kirinya. Kenapa sih Ikram nggak membiarkannya 
begini saja? batin Kia. 


"Saya kan sudah minta maaf soal yang kemarin itu. Kalau 
kamu mau saya minta maaf lagi, saya bakal lakuin kok." 


"Sudahlah, Mas." 


"Iya, sudah. Saya nggak akan bahas lagi sesuatu yang kamu 
nggak suka." 


Kia menoleh ke arah Ikram, melakukan kontak mata 
dengannya. 


"Saya baru ngerti bahwa keingintahuan saya tentang itu 
mungkin sangat menyakiti perasaan kamu. Tapi saya juga 
punya perasaan, Ki. Dan didiemin begini tuh nggak enak. 
Saya bukan paranormal yang bisa tahu isi hati kamu 
meskipun saya juga ragu apa paranormal bisa tahu sampai 
ke isi hati orang lain kalau kamu nggak bilang apa yang 
kamu mau untuk saya lakukan." 


"Kia nggak berhak meminta Mas melakukan ini-itu, kan." 


"Oke, saya ngerti. Tapi dengan mengabaikan saya berhari- 
hari gini kamu sebenarnya sedang menghindari masalah. 
Padahal masalah itu ada bukan untuk dihindari, Ki, tapi 
diselesaikan." 


Ekspresi wajah Kia mulai melunak, gestur tubuhnya pun 
mulai melemas, tidak lagi setegang tadi. 


Suasana area parkir yang sangat hening di malam hari 
membuat atmosfer di dalam mobil tenang. Bahkan saking 
heningnya, Ikram seolah bisa mendengar pikirannya sendiri. 
Asal jangan suara perutnya saja yang terdengar. Bukan, 
bukan Ikram malu, tapi ini kan kondisinya sedang di puncak 
negosiasi, jangan dikacaukan dengan hal-hal yang tidak 
substansial. Ibarat belanja di pasar, sedang tawar menawar 
dengan alot, ini tuh klimaksnya apakah si pedagang mau 
memberikan potongan harga atau malah melengos cuek 
karena mempertahankan harga awal. 


"Ngobrol yuk, Ki. Jangan kabur-kaburan lagi," pinta Ikram 
dengan sangat lembut. 


Kia mulai memiringkan tubuhnya menghadap Ikram. Ia 
anggap ini sesuatu yang bagus. 


"Saya minta maaf," ulang Ikram. "Saya nggak akan 
membahas hal itu lagi. Buat saya sekarang yang penting 
kamu sehat dan kita baik-baik saja." 


"Sebenarnya Kia sudah maafin Mas. Ini tuh cuma kebiasaan 
buruk dari lama saja. Kia pikir dengan mendiamkan Mas, 
Mas akan ngerti kalau Kia pengin sendiri." 


"Kamu selalu bisa omongin itu semua sama saya. Kamu mau 
saya nggak ganggu dulu, silakan. Atau bahkan kamu mau 
marah-marah sama saya juga silakan. Tapi mendiamkan 
saya bukan tindakan yang baik, Ki." Ikram memiringkan 
tubuhnya menghadap Kia. "Sekarang bilang saja apa yang 
kamu mau." 


Kia tertawa sendiri. "Padahal Kia sendiri sudah tahu gimana 
rasanya didiamkan. Tapi Kia malah ngelakuin itu sama Mas. 
Maafin Kia, Mas." 


Ikram menghela napas lega lalu tersenyum. "Nggak jadi 
marah-marahnya?" 


Kia tertawa lagi. "Kayaknya cuma Mas deh orang yang 
malah ngarep dimarahin." 


"Well, it's better than being ignored." 


Kia mengubah posisi duduknya menghadap lurus ke depan, 
mengistirahatkan punggungnya di kursi mobil dengan 
kepala menengadah ke atas. Tersenyum menerawang. 


"Kia ngerti banget sikap mendiamkan orang lain apalagi 
orang terdekat adalah sikap yang nggak dewasa. Dan, 
damn! Kenapa Kia bisa kecolongan, sih? Mas, trust me, | 
don't want to be a bitch by doing a silent treatment to 
others." 


"Wow, you do know what silent treatment is," ucap Ikram 
takjub, teringat kata-kata Nadine tadi. 


"Yup! Bertahun-tahun hidup dengan kondisi itu membuat 
Kia sulit mengubahnya. Silent treatment itu sendiri juga 
bentuk dari balas dendam untuk membuat orang lain itu 
merasakan sakit yang kita terima dari dia. Tapi Kia 
bersumpah, Kia nggak pernah berpikiran untuk menyakiti 
Mas, apalagi dengan cara seperti itu. Kayak yang Kia bilang 
tadi, itu sudah jadi kebiasaan buruk saja." 


"Kenapa memang kamu nggak mau meng-silent treatment 
orang?" 


"Karena setiap orang memiliki hak untuk diperlakukan baik, 
Mas. Setiap orang punya hak untuk mendapatkan alasan." 


"Kamu dulu sering giniin... dia?" 
Kia menggeleng, "Nando yang sering giniin Kia." 


Ikram lalu meraih tangan Kia dan meremasnya lembut, 
bersimpati. "Itu artinya kamu orang yang kuat, Ki. Saya 
salut sama kamu. Di luar tindakan silent treatment kamu ke 
saya, ya." 


Kia tertawa, tapi lalu tiba-tiba setetes air mata mengalir ke 
pipinya dengan cepat. la pun mengusapnya dengan segera. 


"Kia pasti perempuan paling beruntung karena 
dipertemukan dengan laki-laki seperti Mas." 


"Kalau gitu jangan disia-siakan," timpal Ikram penuh 
percaya diri tapi jadinya malah jenaka. 


Kia tertawa yang kemudian disusul Ikram cengengesan. 


"Norak deh, Mas." 


Ikram mencibir. "So, kita biasa lagi, kan? Janji untuk selalu 
obrolin apa pun yang jadi masalah? Janji untuk nggak diem- 
dieman lagi?" 


Kia mengangguk, "Janji." 


"Oh iya, tunggu," ucap Ikram lalu berbalik ke kursi belakang 
untuk mengambil sesuatu. 


Ikram kemudian menyerahkan sebuah buket kecil bunga 
Gardenia berwarna putih pada Kia dan disambut tawa 
olehnya. 


Selepas salat Magrib tadi Ikram jadi kepikiran untuk 
memberi Kia bunga sebagai tanda permintaan maaf. Ia ingat 
ibunya di rumah menanam bunga Gardenia. Dan Ikram suka 
sekali dengan bunga itu karena wangi banget. Tak jarang di 
kala libur Ikram suka sekali menghampiri tanaman itu di 
belakang rumah hanya untuk mencium wanginya sampai 
puas. Akhirnya ia pesan bunga itu via delivery order Magrib 
tadi. 


"Mas, ini norak deh, beneran," ujar Kia di tengah-tengah 
tawanya. 


"Norak-norak gini juga sayang sama kamu, Ki," balas Ikram 
kocak tapi tersirat sekali bahwa ia mengucapkannya dengan 
tulus. 


Kia hanya mengangguk-angguk sambil mengulum 
senyumnya. la perhatikan bunga itu, memutar-mutarnya, 
mengingat-ingat bunga jenis apa itu. "Bunga apa ini, Mas?" 


"Ada, deh." 


"Idih, mulai nyebelin, ya. Ini soalnya bunganya nggak umum 
untuk dikasih cowok ke cewek." 


"Cium, deh," suruh Ikram. 
Tapi Kia malah terkejut. 


"Err... maksudnya cium bunganya. Aduh, bukan saya minta 
cium," ralat Ikram. Meskipun pengin banget sih dicium 
kamu, Ki. 


Kia tertawa lagi lalu menghidu aroma bunganya hingga 
paru-parunya penuh oleh wangi bunga itu. 


"Wangi banget," ucap Kia senang. "Makasih, ya." 


Ikram mengangguk dengan senyuman paling lebar yang 
Ikram miliki. 


Siapa yang bilang kalau hidup itu seperti roda berputar? 
Tolong bilang pada mereka bahwa Ikram tidak mau rodanya 
diputar lagi, cukup di sini saja karena Ikram tidak mau 
membalik lagi dunianya ke suatu kondisi di mana bertolak 
belakang dengan kondisi menyenangkan ini. 


aaa 


Setelah keluar dari mobil Ikram untuk naik ke 
apartemennya, Kia terus menghidu bunga pemberian Ikram 
yang di pegangnya. Kenapa ia jadi ketagihan dengan wangi 
bunga yang ia tidak tahu namanya ini? Bunga ini harus ia 
simpan sebaik mungkin. Maka ketika memasuki 
apartemennya hal pertama yang ia lakukan adalah 
mengambil vas bunga di samping rak TV, membuang bunga 
yang tersimpan di sana untuk kemudian ia ganti dengan 
bunga pemberian Ikram setelah ia beri air ke dalam vas 
bunganya. 


Bunganya cantik sekali. Kia suka. Setelah diingat-ingat, 
sejak dari dulu ia tidak pernah mendapatkan bunga dari 
siapa pun. Nando? Tidak. Nando tidak pernah memberinya 
bunga. Laki-laki lain? Tidak. Kia tidak mengenal laki-laki lain 
selain Nando sebelum ini. Paling juga dulu ketika ia 
diwisuda, ayah dan mas-masnya yang memberi ia bunga. Di 
luar itu, tidak ada. 


Sebenarnya ia kurang suka diberi bunga. Menurutnya hal itu 
sia-sia karena bunga hanya akan berakhir menjadi sampah 
jika sudah layu dan kering. Namun, ketika ia mendapatkan 
bunga yang begitu cantik dan harum seperti ini, 
pandangannya tadi sedikit berubah bahwa mendapatkan 
bunga dari orang yang menyayangi kita itu menyenangkan. 
Tidak. Mungkin lebih tepatnya mendapatkan sesuatu dari 
seseorang yang menyayangi kita itu menyenangkan. 


"Mas Ikram," lirihnya selepas menghidu aroma bunga itu 
dengan mata terpejam. 


la benar-benar harus bersyukur dipertemukan dengan laki- 
laki sebaik dan setulus Ikram. Bodohnya selama ini ia hanya 
fokus berkutat dengan dirinya sendiri tapi tidak memikirkan 
bahwa mungkin ada tingkah laku dan perkataan dirinya 
yang menyakitkan hati laki-laki itu. Jika ia masih bersama 
dengan Nando mungkin saja saat ini bukan kebahagiaan 
yang dirasakannya. 


Ahh... Nando. Sepertiga tingkahnya memang imbas dari 
masa lalunya bersama Nando. Sepuluh tahun bersama, tidak 
mungkin bisa menghilangkan efek-efek itu dari dirinya. 
Silent treatment yang dilakukannya kepada Ikram adalah 
sikap yang selalu dilakukan oleh Nando padanya dulu. 


Hal ini mengingatkannya pada tiga tahun lalu ketika sudah 
beberapa kali Nando membatalkan janjinya karena harus 


pergi bertugas dadakan. Terkadang Kia suka heran, kantor 
apa sih yang selalu memberi pegawainya tugas dadakan? 
Itu kantor atau pabrik tahu bulat, selalu dadakan? 


Pada suatu hari, akhirnya Nando berjanji dengan sungguh- 
sungguh sampai Kia pun percaya bahwa Nando tidak akan 
lagi membatalkan yang ini untuk dinner berdua di luar. Saat 
itu karena kesibukan Nando mereka jadi jarang bertemu. 
Tentu saja tawaran dinner dari Nando seolah oase di tengah 
gurun pasir bagi Kia. 


Akhirnya Bunga Rampai mereka tentukan sebagai tempat 
dinner kali ini. 


Kia datang mendahului. la bahkan menolak memesan 
terlebih dulu ketika setengah jam berlalu dan batang 
hidung Nando tak kunjung ia lihat. Ia telepon ke ponsel 
Nando, tapi tak pernah dijawab. la kirim pesan ke WA 
Nando, namun tak pernah dibalas. Pada akhirnya ia terpaksa 
memesan Iga Rawon Genjeran dan Es Kopyor Alpukat ketika 
satu setengah jam berlalu Nando tak kunjung datang dan 
pelayan yang sama sudah bolak balik menanyakannya akan 
memesan apa. 


Kia kesal, tentu saja. Dinner yang ia tunggu-tunggu ini 
terpaksa harus ia lewati seorang diri. Dan Nando lebih baik 
punya alasan bagus yang membuat ia tampak menyedihkan 
dengan membuang waktu menunggui laki-laki itu sendirian. 


Ketika ia pulang, baru saja turun dari taksi, hampir 
membuka pintu rumah, pintu itu sudah terbuka lebih dulu 
dengan Nando di baliknya. Nando tampak tergesa-gesa 
dengan penampilan yang kusut dan berantakan. 


"Aku baru mau berangkat ke Bunga Rampai, Yang." 


Wajah Nando memang tampak bersalah, tapi Kia tetap saja 
kesal. la terabas tubuh Nando dengan kasar untuk masuk ke 
dalam rumah. Sementara itu Nando mengekor di 
belakangnya, kerepotan menghentikan langkah Kia yang 
gusar. 


"Yang! Maaf aku lupa," ucap Nando lagi. 


Kia berhenti, menatap wajah Nando dengan tatapan marah. 
"Padahal kamu Iho yang janji." 


"Iya, maaf. Namanya juga lupa, Ki. Puasa saja kalau lupa 
terus makan masih bisa ditolerir," ucap Nando beralasan. 


Kia menggeleng tak percaya. "Terserah deh, Nan. Kalau 
nggak mampu nepatin janji, lain kali nggak usah janjiin aku 
apa-apa." 


"Harusnya kamu maklum dong. Kerjaan aku lagi banyak 
banget. Belum lagi tugas-tugas dadakan. Biasa nggak sih, 
kamu ngertiin aku?" 


"Aku kurang ngertiin kamu gimana lagi? Terus memangnya 
cuma kamu doang yang banyak kerjaan? Kamu pikir 
kerjaanku di kantor cuma datang, ngabsen, scroll timeline 
Facebook, nunggu jam pulang, terus leha-leha, gitu?" 
rentetnya hingga membuat percakapan mereka melenceng 
jauh ke mana-mana. 


Nando selalu mengharapkan Kia untuk mengerti dirinya. 
Selalu saja berperan menjadi orang yang tak berdaya jika 
sudah dihadapakan pada persoalan pekerjaan. Dan ujung- 
ujungnya Kia yang harus mengalah. 


Namun kala itu emosi Kia masih tersulut hingga tak sengaja 
ketika Nando mengusap bahunya dari belakang dan Kia 
malah mengedikkan bahu itu hingga lengan Nando terlepas. 


Sebuah penolakan yang tak Kia maksudkan pada Nando, 
tapi Nando menganggap sebaliknya. Tanpa sepatah kata 
terucap Nando pergi dari rumah. Tidak pulang. Tengah 
malam ia malah ditelepon oleh Priyo, kawan dekat mereka 
sedari SMA yang kebetulan bekerja di kantor yang sama 
dengan Nando, mengabarkan bahwa Nando ada di 
rumahnya dan memberitahu Kia bahwa ia tak usah 
menunggu Nando pulang. 


Ketika keesokan harinya pulang, Nando malah mendiamkan 
Kia. Beberapa hari Kia biarkan hal itu terjadi. Namun, lama 
kelamaan kenapa jadi Nando yang bertingkah seolah ia 
adalah korban? 


Pada suatu hari, Kia meminta bantuan Priyo untuk 
menanyakan jam berapa Nando akan pulang karena Kia 
ingin memasakkan makanan kesukaan Nando sebagai 
permintaan maaf. 


"Yo, minta tolong tanyain ke Nando dong, dia pulang jam 
berapa nanti malam?" 


"Ya sudah, Ki, nanti gue coba tanya, ya," balas Priyo penuh 
simpati. 


Namun, saat Nando sampai rumah dan Kia sudah selesai 
menyiapkan makan malam itu, Nando malah 
mengabaikannya lagi. 


"Nan, aku udah siapin makan malam " 


"Aku ngantuk banget!" potong Nando lalu melengos ke 
kamar tanpa sedikit pun menatap Kia. Saat itulah hati Kia 
patah sedikit demi sedikit. Kia merasa ditolak, diabaikan, 
dikhianati, tak dianggap, dan tak diinginkan. Dan makan 
malam yang disiapkan Kia pada akhirnya ia berikan semua 


pada satpam komplek dan bapak-bapak yang tengah ikut 
jadwal ronda. 


Seiring pertengkaran-pertengkaran yang kerap muncul di 
kemudian hari, Kia dan Nando akhirnya menjadi mahir 
mendiamkan satu sama lain. Tidak ada yang berniat 
memutus perilaku tersebut, hingga menjadi sebuah 
kebiasaan buruk untuk Kia padahal Kia sangat mengerti 
bagaimana sakitnya diabaikan. 


Namun jika ditanya apakah Kia membenci Nando? Tidak, Kia 
tidak membencinya. Bagaimana pun Nando pernah menjadi 
pilihannya sebagai teman menghabiskan waktunya di 
dunia. la menyayangi Nando. 


Namun, jika ia ditanya apakah Nando menyayanginya juga? 
Kia tidak tahu. Mungkin perasaan sayang itu sudah hilang 
dari hati Nando ketika tawaran perpisahan tercetus dari 
mulut laki-laki itu. Kia akan selalu ingat yang pertama kali 
menginginkan perceraian adalah Nando, bukan dirinya. 
Mungkin karena dirinya sudah tak lagi diinginkan. Atau 
mungkin dirinya tidak cukup berharga untuk dipertahankan. 


Kia terisak tangisannya ketika mengingat hal itu. Air mata 
sudah mengaburkan pandangannya dan meleleh di pipi kala 
ia mengedipkan matanya. Namun ia kembali tersenyum, 
meskipun air matanya tetap mengalir, ketika mengamati 
kembali bunga pemberian Ikram. Kia pun mengeset kamera 
ponselnya dan memotret bunga itu untuk ia kirimkan pada 
Ikram. 


Kia Amanda: Terima kasih untuk semua yang Mas berikan 
pada Kia 


Kia Amanda: Hal-hal kecil yang selalu mas berikan 
sungguh sangat berarti untuk Kia 


Kia Amanda: [foto] Cantik kan? Bakalan Kia rawat sampai 
akhirnya layu dan kering :) 


Part 17 Awan Kegelisahan 


Amanda Seyfried - Little House 
(Ost. Dear John) 

Tumben yaaa update cepet >.< 
hihihi... 


Karena saya mau tugas luar kota beberapa hari, 
update dulu dikit yaaa.... 


Roda troli berputar pelan mengitari hampir seluruh 
permukaan lantai The FoodHall Senayan City. Sesekali 
berhenti untuk mengangkut barang belanjaan di rak-rak 
tertentu. Diiringi lagu Sparks-nya Coldplay di seantero 
swalayan, roda troli semakin pelan berputar. Si pendorong 
troli ikut bernyanyi lirih. 


"My heart is yours. It's you that I hold on to. That's what I 
do..." lirihnya pelan. 


Ikram tersenyum mendengarnya. "Senang Coldplay 
ternyata," celetuknya. 


Kia tersadar Ikram memerhatikannya, lalu tersenyum. "Siapa 
sih yang nggak suka sama Coldplay?" Kia balik bertanya 
retorik. 


"Band sejuta umat. Lagu-lagunya memorable abis, bikin 
susah move on ke lagu lain." 


"Kebetulan Kia suka mainin chord gitarnya. Makanya pas 
dengar, eh refleks langsung nyanyi." 


"Kamu kok bisa main gitar sih, Ki? Nggak kelihatan kayak 
anak yang suka main musik gitu soalnya," tanya Ikram. 


"Ih, don't judge a book by its cover, dong!" protes Kia pura- 
pura ngambek. 


Ikram tertawa. "Ya abisnya kamu tuh kelihatannya kayak 
anak rumahan banget. Manis, nurut sama orang tua, pinter 
di sekolah, yah yang gitu-gitu deh pokoknya." 


"Justru Kia nggak manis, nggak nurut sama orang tua, dan 
nggak pinter di sekolah. Hayo, stereotyping Kia deh tuh!" 
bantah Kia dengan telunjuk mengarah ke wajah Ikram yang 
cengengesan. 


"Bukan gitu. Cuma kamu nih bentukannya bukan kayak 
anak yang suka nge-band gitu. Maaf deh kalau udah 
stereotyping." 


Kia tertawa. "Bercanda, kali!" 
"Emang kalau main gitar suka mainin lagu apa saja, Ki?" 


"Yaa.. yang kuncinya gampang-gampang dan kebetulan Kia 
suka lagunya saja, sih." 


"Terus gimana awalnya kok jadi bisa mainin gitar?" 
"Mas tahu film Dear John nggak?" 


Ikram tampak berpikir. "Yang dari novelnya Nicholas Sparks 
bukan, sih? Yang main kalau nggak salah Channing Tatum, 
ya?" 


"Iya bener! Di situ kan ada adegan si John sama Savannah 
lagi main gitu kan di rumahnya si John." 


Kening Ikram mengerut, setengah kaget karena berpikir 
yang bukan-bukan ketika Kia menyebut kata "main". 


"Main? Pakai tanda kutip nggak?" 


Kia tertawa kencang, lalu memukul lengan Ikram. "Bukan! 
Main kayak main-mainnya anak kecil gitu, Mas." 


"Oh, kirain," ucap Ikram nyengir. 


"Tapi lucu. Jatuhnya jadi romantis menurut Kia. Nah, 
kemudian ada adegan di mana si Savannah duduk di sofa di 
samping si John yang lagi rebahan, main gitar nyanyiin lagu 
yang dulu Kia nggak tahu lagunya apa, tapi Kia suka banget 
sama lagu itu. Saking sukanya sama adegan dan lagu itu, 
Kia sampai nyuruh Nando buat cari tahu lagunya." 


"Terus, nemu?" 


Kia mengangguk. "Judulnya Little House, yang nyanyi si 
Amanda Seyfried-nya asli. Kia sempat bilang kalau Kia suka 
pas si Amanda main gitar sambil nyanyi lagu itu. Karena 
kayak yang damai banget dengerinnya. Udah gitu kan nada- 
nadanya tuh nada minor semua gitu. Eh tiba-tiba Nando 
ngulikin kunci gitarnya dan setelah dapat dia ngajarin Kia 
main gitar. Katanya itu kuncinya gampang banget, jadi Kia 
pasti bisa. Dulu hampir setiap hari Kia nyanyi lagu itu sambil 
main gitar. Sampai sekarang masih suka iseng-iseng main 
gitar kalau lagi bosan sendirian di apartemen." 


Wah berat juga saingan imajiner gue. Orangnya nggak ada 
tapi tetap nyantol di pikiran Kia, Ikram membatin. 


"Kalau film luar mah gitu ya, Ki, aktornya serba bisa. Ada 
adegan nari, nyanyi, bahkan broadway pun mereka bisa 
semua. Nggak pake stuntman." 


"Ya kali nari pake stuntman. Nggak kebayang Emma Stone 
sama Ryan Gosling kudu diganti dulu pas mereka nari-nari 
di La La Land." Kia dan Ikram tertawa. 


Kia dan Ikram terus mendorong troli belanjaan menyusuri 
chiller cabinet sayuran. Malam ini sepulang ngantor Kia tiba- 
tiba ingin mampir ke swalayan untuk belanja bulanan. Ikram 
sih senang-senang saja mengantar Kia ke mana-mana. Kia 
minta ia nemenin untuk menyelam di lautan juga Ikram 
jabanin. Apalagi cuma nganter Kia belanja bulanan begini. 


Kia memlilih-milih sayuran sambil sesekali berpikir akan 
memasak apa. 


"Mas suka pakcoy nggak?" tanya Kia dengan mata masih 
terfokus memilih sayuran. 


"Suka." 


Kia mengangguk lalu memasukkan satu ikat pakcoy ke 
dalam troli. 


"Eh ada tempe mendoan sama bumbunya, nih. Mas suka 
mendoan, kan?" tanyanya lagi. 


"Suka, Ki. Suka." 


Kembali Kia memasukkan pilihannya yang disetujui Ikram ke 
dalam troli. 


"Kamu kok malah nanya saya, sih? Kan yang mau masak 
kamu," ucap Ikram heran. 


"Kia kepikiran untuk masakkin Mas juga." 


"liih, mau dong dimasakkin sama Kia," ujar Ikram dengan 
nada yang dibikin manja dan gemas. 


Kia tertawa geli, seperti melihat keponakannya, Azka, kalau 
ditawari jajan olehnya. 


Ketika Kia masih sibuk memilih sayuran dan Ikram yang jadi 
ikutan melihat-lihat sayuran, ada suara ramah perempuan 
memanggil nama kecil Ikram. Mereka berdua refleks 
menoleh ke arah suara. Seorang wanita berumur 
pertengahan lima puluh tahun, berambut bob sebahu, 
dengan wajah yang ramah sekali, berhenti di belakang Kia 
dan Ikram. 


"Lho, lam?" teriak si perempuan. 


"Eh, Mama," balas Ikram pada perempuan tadi yang 
ternyata adalah mamanya. 


Mama Ikram menghampiri mereka berdua dengan wajah 
kaget campur semringah. Apalagi ketika ia menyadari 
ternyata Ikram bersama perempuan cantik di sebelahnya. 


"Lagi ngapain, Yam?" tanya ibunya. 


"Ini nemenin Kia belanja, Ma," jawab Ikram. "Oh iya, Ma. 
Kenalin ini Kia, teman kantor lam. Kia, ini mama saya." 


Kia langsung mengulurkan tangan untuk menjabat tangan 
ibunya Ikram. 


"Halo, Tante. Saya Kia," ucap Kia tersenyum ramah. 


"Wah, cantik sekali," ujar Mama Ikram dengan sangat 
ramah. 


"Makasih, Tante," balas Kia tersenyum malu-malu. 
"Mama sama siapa?" tanya Ikram 


Tak berselang lama datang laki-laki dengan umur kira-kira di 
atas Ikram beberapa tahun. Wajahnya sedikit mirip Ikram 
dengan garis-garis wajah yang lebih tegas. 


"Tuh, sama Isal." 


"Eh, ngapain lo di sini, Yam?" tanya laki-laki yang Kia tebak 
itu kakaknya Ikram. 


"Nemenin belanja," jawab Ikram sekenanya. "Kenalin, Ki, ini 
Faisal, abang saya. Sal, teman gue, Kia." 


Kia lalu menjabat tangan Faisal. 
"Kia, Mas." 
"Panggil saja Isal." 


"Mama kok banyak banget belanjaannya? Kayak mau 
hajatan aja," canda Ikram ketika melirik pada troli yang 
Faisal dorong dengan isi yang penuh di dalamnya. 


"Mama mau masak besar. Savira kan udah wisuda, selesai 
kuliah S2-nya di Jerman. Kata Akbar, Sabtu nanti mereka 
mau main ke rumah. Sekalian Mama pengin syukuran kecil- 
kecilan." 


Ikram mengangguk tanda mengerti. 


"Eh, mumpung ketemu di sini. Nanti Kia datang ya hari 
Sabtu. Tante masak banyak banget, Iho. Sekalian kenalan 
sama Akbar dan Savira," undang Mama Ikram membuat Kia 
terlonjak kaget. 


"Wah? Aduh, jadi malu, Tan," ucap Kia, tersenyum 
canggung. Kia melirik Ikram untuk meminta pertolongan. 
Namun, Ikram malah membuang pandangannya sambil 
menahan senyum. Kia jadi gemas dibuatnya. 


"Nggak usah malu-malu. Sambil main ke rumah Tante saja. 
Ya kan, Yam? Pokoknya Tante tunggu Kia Sabtu nanti." 


Dengan anggukkan kecil dan senyum manis, Kia 
mengiyakan ajakan Mama Ikram. "Iya, Tante. Makasih, udah 
repot-repot ngundang Kia juga." 


"Ya sudah. Silakan dilanjut acara belanjanya. Nanti minta 
tolong lam saja untuk angkat-angkat belanjaan. Gadis 
cantik jangan ngangkat yang berat-berat," canda Mama 
Ikram. 


Kia tertawa. "Bisa saja, Tante." 
"Tante ke sana dulu, ya." 
Kia mengangguk. 


Mama Ikram beranjak dari sana. Disusul Faisal sambil 
menepuk pelan pundak Ikram. Gestur laki-laki untuk pamit. 


"Duh, ternyata gini ya perasaan Mas Ikram dulu waktu 
Bunda ngundang ke acara akikahan di rumah Kia," tukas Kia 
dengan wajah sedikit memerah karena malu. 


"Nah, kan! Karma does exist, Ki," balas Ikram tertawa. 
"Ih, jahat malah ngatain karma." Kia cemberut. 


"Kalau kamu nggak mau datang juga nggak apa-apa, Ki. 
Mama pasti cuma basa-basi tadi," hibur Ikram. 


Namun Kia akhirnya malah tersenyum. Tidak membantah 
pun mengiyakan perkataan Ikram. 


aaa 


Malam-malam Ikram sedang memberi makan ikan-ikan 
kesayangannya di kolam ikan spot favorit Ikram kalau lagi 
bengong di samping ruang TV. Tiba-tiba mamanya 
menghampiri, mengusap lembut punggung anak lelakinya 
itu. 


"Yam, Kia itu siapa? Pacar kamu? Kok nggak pernah 
dikenalin sama Mama?" tanya ibunya. 


"Yaaa... lam sih ngarepnya gitu," jawab Ikram cengengesan. 
"Lho? Masih perjuangan toh?" 


Terdengar Faisal tertawa meledek di ruang TV. Sekilas ingin 
ia lemparkan makanan ikan di tangannya pada Faisal. 
Meledek kan seharusnya lihat-lihat situasi dan kondisi, batin 
Ikram. Faisal saja masih menjomlo, berani-beraninya 
meledek dirinya. 


"Menurut Mama, Kia anaknya gimana?" tanya Ikram. 


"Anaknya manis, baik, cantik, ramah, terus sopan. Kayaknya 
nggak aneh-aneh juga, ya. Mama sih suka, Yam." 


"Tapi...." 
"Tapi kenapa?" tanya Mama Ikram. 


"Mama tadi bilang Kia 'gadis cantik'," lanjut Ikram tak jelas 
membuat ibunya semakin heran. 


"Ya memang cantik, gimana?" 


"Bukan itu. Maksudnya, Kia... bukan gadis, Ma." Tampak 
Ikram sangat rikuh ketika menjelaskan hal itu. 


Ada jeda sejenak sebelum mamanya melanjutkan. "Coba 
jelasin deh ke Mama. Maksudnya bukan gadis tuh gimana?" 


"Kia pernah menikah, Ma. Tapi divorce. lam belum cerita soal 
perempuan yang lam suka karena masih bingung bilang ini 
sama Mama. Meskipun seharusnya sih, seharusnya, itu 
nggak jadi masalah." 


"Istigfar kamu, Yam. Pikiran kamu buruk banget sih sama 
Mama. Kamu pikir Mama ini orang tua yang seperti apa? 
Kamu nuduh Mama itu namanya." 


"Ya, maafin lam, Ma. lam kira orang tua pasti pengin yang 
terbaik buat anaknya. Pasti pengin calon menantu yang 
sempurna. Pasti nggak ingin kan dikecewakan sama anak- 
anaknya." 


"Yam, keluarga kita saja nggak sempurna, kamu kok berani- 
beraninya menuntut kesempurnaan dari orang lain. Bagi 
Mama yang terpenting kamu bahagia dengan pilihan kamu 
sendiri. Kalau nggak gitu, sudah dari lama Mama jodohin 
kalian sama anak-anaknya teman Mama." 


Ikram terdiam, merasa bersalah pada ibunya. 
"Mama tanya sama kamu. Kamu suka nggak sama Kia?" 
"Ya suka. Kalau nggak suka ngapain lam deketin." 


"Sudah yakin kalau dia adalah satu-satunya?" tanya ibunya 
sekali lagi. 


Ikram mengangguk pasti. 


"Ingat, umur kamu tuh sudah umur yang pantas untuk 
menikah. Kalau kamu yakin sama yang ini, jangan cuma 
dijadiin pacar." 


"lam malah serius sama Kia, Ma," ucap Ikram membela diri. 
"Tapi Kianya masih belum luluh, Ikram nggak bisa berbuat 
banyak." 


"Kadang Mama suka gereget sama kalian Ikram dan Faisal. 
Kok bisa sih nggak dapet-dapet cewek? Heran. Kurang jurus 
apa lagi? Minta ilmunya, gih, sama Akbar." 


"Kalau minta ilmu sama si Akbar, yang ada gebetan lam 
nanti Isal yang embat, Ma!" serobot Faisal sarkastis di balik 
sofa. 


Ibunya dan Ikram meringis berbarengan. Masalahnya, Savira 
dulunya adalah pacar Faisal. Eh, malah nyantol sama Akbar, 
kakak sulung mereka. Sekarang Akbar dan Savira sudah 
bertunangan. 


"Kamu tuh ngomongnya jangan gitu sama abang sendiri. 
Pamali," tegur Mama Ikram. 


"Tahu, ah!" teriak Faisal lagi. 


"Perempuan kan banyak, Sal. Mending mulai cari, gih, satu 
daripada terus mikirin Vira, ngambek mulu sama Akbar, 
bikin Mama khawatir tiap hari karena kepikiran jangan- 
jangan kamu sudah nggak suka sama perempuan." 


"Ih, Mama! Pamali nuduh-nuduh anaknya gitu!" protes 
Faisal, semakin menenggelamkan tubuhnya di balik sofa. 


"Makanya cari cewek," timpal ibunya. 


Ikram tertawa ngakak memerhatikan Faisal dan ibunya yang 
selalu sama-sama ngotot. 


"Sekarang nih adik kamu yang lagi ada progres. Mama tuh 
tadi seneng banget pas lihat lam sama Kia berdua di 
supermarket. Mama bersyukur Iho tadi, akhirnya lam punya 
cewek juga setelah sekian lama. Tapi ternyata nggak 
semulus yang Mama bayangkan." Mama Ikram lalu 
menghela napas panjang dan mengembuskan perlahan, 
tampak pasrah. 


Ikram cemberut. 


"Tapi Mama kasih restu nggak kalau lam sama Kia?" tanya 
Ikram. 


"Pasti Mama restuin. Mama percaya sama kamu. Kamu 
sudah dewasa, sudah bisa menilai mana yang baik dan 
buruk. Mana yang bisa menguntungkan dan merugikan. 
Selera kamu juga bagus. Jika kekhawatiran anak adalah 
membuat orang tuanya kecewa, kekhawatiran orang tua 
adalah tidak bisa melihat anaknya bahagia atas pilihannya 
sendiri." 


aaa 


Kia memasukkan macaroon warna-warni yang baru saja 
berhasil ia buat ke dalam dus. Di belakangnya, menyender 
pada meja makan, Ikram memerhatikan dengan khidmat. 
Ikram juga sempat mencicipi macaroon buatan Kia tadi. 
Rasanya enak. Manis. Ya mirip rasa macaroon di toko-toko 
kue, lah. Agak takjub juga ternyata selain pintar memasak, 
Kia juga bisa membuat kue. Meskipun tadi Kia cerita bahwa 
ia lihat tutorial bikin macaroon di Youtube. Gemas juga. 


"Ki, kalau kamu nggak mau datang ke rumah juga nggak 
apa-apa," cetus Ikram tiba-tiba. 


Di sela-sela kesibukkannya memasukkan macaroon ke dus, 
Kia menggeleng. "Nggak enak sama mamanya Mas. Tempo 
hari Kia sudah nyanggupin untuk datang." 


"Jadi cuma formalitas saja nih karena nggak enak sama 
Mama," canda Ikram, meniru omongan Kia ketika dirinya 
datang ke akikahan di rumah Kia dulu. 


Kia tertawa, karena merasa familier dengan kalimat itu. 
"Nih, Kia sudah bikinin kue buat mamanya Mas." Kia 
memamerkan macaroon warna-warni yang berderet rapi di 
dalam dus. 


Ikram tersenyum. Melihat deretan warna-warni kue itu 
sangat menghibur mata. Seperti hatinya yang kian 
berwarna ketika ia bersama Kia. Namun sayangnya, warna 
hati Ikram hari ini kelabu. Seperti gelayut awan yang 
menampung air sebelum menurunkan hujan. Awan yang 
Ikram miliki kini menampung kegelisahan. 


Kegelisahan Ikram lebih kepada Kia menganggap dirinya ini 
apa. Laki-laki dan perempuan saling mengenalkan dirinya 
kepada keluarga masing-masing, itu artinya apa coba? 
Sementara ini Kia tidak pernah tuh memproklamasikan 
bahwa perempuan itu menerima Ikram sebagai seseorang 
yang Kia anggap lebih dari teman. 


Namun, menanyakan hal itu pada Kia sama saja dengan aksi 
menembak mati dirinya sendiri. Terlalu berisiko. Ia tidak bisa 
memaksakan Kia untuk jatuh cinta pada dirinya. Cinta itu 
kan sebuah ketulusan. Ikram ingin Kia merasakan ketulusan 
itu tanpa paksaan. Tanpa sesuatu yang melatarbelakangi hal 
itu harus terjadi, seperti misalnya rasa kasihan, atau 
perasaan tidak enak. 


"Silaturahmi kan nggak ada salahnya. Seru, lagi, kenal sama 
banyak orang," tandas Kia, ditutup dengan senyumnya yang 


manis. 
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Seperti yang sudah Ikram duga, mamanya senang sekali Kia 
datang. Apalagi mendapat bingkisan spesial, buah tangan 
hasil Kia sendiri. 


"Ini kuenya bikin sendiri?" tanya Mama Ikram semringah. 
"Iya, Tante. Iseng-iseng saja bikin sambil belajar," jawab Kia. 


"Pinter banget. Ayo masuk. Tante sudah masak banyak. 
Tinggal nunggu Akbar sama Vira, katanya masih di tol." 


Ikram menyentuh punggung Kia untuk mengarahkan Kia 
masuk. Hari ini penampilan Kia berbeda dari biasanya. 
Biasanya yang Ikram maksud adalah penampilan Kia 
dengan setelan kantor. Siang ini Kia terlihat lebih manis dan 
cute dengan setelah dress vintage berwarna pastel. Sebagai 
makhluk visual, ia tentu merasa dimanjakan dengan 
penampilan itu. Jujur saja, Ikram jadi semakin suka pada Kia. 


"Hai, Kia," sapa Isal di sofa depan TV. 
"Hai, Mas Isal," balas Kia. 


Berbeda dengan mamanya dan Ikram, Faisal masih terlihat 
lusuh. Kaus kedodoran, celana pendek, dan rambut kusut 
menandakan bahwa mungkin saja Faisal belum mandi. 


"Heh, kamu tuh mandi sana! Bentar lagi Akbar sama Vira 
datang," omel ibunya. 


"Ah, tinggal pake celana panjang doang. Isal sudah mandi, 
lagi! Nuduh mulu nih Mama," gerutu Faisal. 


"Ngelawan mulu ya, sama Mama. Awas lho, Mama teror 
minta cucu, tahu rasa kamu!" 


Tanpa terduga Kia malah tertawa. Nggak anaknya, nggak 
ibunya, pada senang bercanda semua. Ikram melirik pada 
Kia yang masih tertawa geli. Ia jadi ikut tertawa. 


"Gini deh, Ki," ucap Ikram menggaruk belakang kepalanya, 
agak malu. "Maaf ya harus lihat pertunjukan sirkus di 
kunjungan pertama kamu ke sini," canda Ikram. 


"Baru kali ini Kia dengar ancaman minta cucu," ujar Kia 
dengan sisa tawanya. 


Kia dan Ikram duduk di ruang tamu. Tak lama ART keluarga 
Ikram menyuguhi Kia minum dan beberapa cemilan di meja. 
Disusul ibunya Ikram yang kemudian duduk bersama-sama 
mereka. 


"Makasih ya, Kia, sudah mau datang," ucap ibunya Ikram 
semringah. 


"Kia yang makasih, Tante, sudah mau ngundang ke acara 
keluarganya Tante," balas Kia sopan. 


"Kia satu kantor sama lam di bagian apa? IT juga?" ibunya 
Ikram mulai tanya-tanya. 


"Nggak, Tan. Kia di bagian Finance," jawab Kia. 
"Tinggalnya di mana?" 
"Kia tinggal di apartemen punya kakak di daerah Kuningan." 


"Lumayan dekat ya ke kantor. Asli orang Jakarta?" 


Kia menggeleng. "Kia asli Bogor, Tan." 
"Wah, USA. Urang Sunda Asli," seloroh ibunya Ikram. 
Kia jadi tertawa mendengarnya. 


"Sekarang kamu tahu kan, Ki, kenapa saya norak? Ini nih 
asal muasal kenorakan saya. Faktor gen, susah dihilangkan," 
kelakar Ikram. 


"Tuh, gitu deh, Ki. Masa mamanya dikatain norak coba. 
Untung Mama nggak stres ngurus kalian." Kemudian ibunya 
Ikram beralih ke Kia. "Anak Tante laki-laki semua. Kebayang 
nggak kamu dulu repotnya Tante gimana? Habisnya, 
badung-badung." 


Obrolan ringan pun terus mengalir. Sampai akhirnya ibunya 
Ikram teringat akan masakan yang tengah disiapkannya di 
dapur. 


"Eh, mumpung Akbar belum datang, Tante ke dapur dulu ya, 
nyiapin makan siang," pamit ibunya Ikram. 


Kia lalu ikut berdiri dan menawarkan diri untuk membantu 
di dapur. "Kia bantu ya, Tante." 


"Nggak usah. Kamu di sini saja. Kasihan kalau harus ikut 
repot," tolak ibunya Ikram halus. 


"Nggak apa-apa, Tan. Kia bantu, ya," ucap Kia berkeras 
sambil mengikuti mamanya Ikram menuju dapur. Sementara 
itu Ikram yang ditinggalkan sendirian tersenyum 
mengangguk ketika Kia meminta izin untuk pergi ke dapur. 


Di dapur Kia membantu menyiapkan makanan yang 
lumayan banyak. Ini kayak mau pesta saja, batin Kia. 


Padahal penghuni rumah ini sepertinya tidak banyak. Bisa 
dihitung jari malah. 


"Tante pinter masak deh kayaknya," ucap Kia takjub melihat 
berbagai makanan rumit yang dimasak ibunya Ikram. Ada 
opor ayam, rendang, gulai sapi, tahu, tempe, dan beberapa 
tumisan sayuran hijau. Sudah kayak lebaran. 


"Kamu juga pinter bikin kue," puji ibunya Ikram. 
"Masih belajar sih, Tan." 
"Kalau Kia suka masak juga nggak?" 


"Kia masak makanan yang Kia suka saja sih, Tan. Nggak 
pinter atau jago gitu. Cuma kalau yang resepnya gampang 
diinget biasanya suka Kia praktikin." 


"lam sama Faisal itu sifatnya bertolak belakang. Malah lebih 
dewasa lam ketimbang Isal. Tapi soal makanan, mereka 
sepakat untuk suka masakan rumahan. Terkadang manja- 
manja banget. Apalagi kalau habis pulang dinas luar kota, 
pasti minta dimasakin makanan kesukaan masing-masing. 
Ah, tapi mereka sih suka semua makanan kayaknya. 
Disodorin apa saja pasti habis." 


Kia tersenyum. Lalu seperti merasakan kejanggalan setelah 
mengamati keluarga Ikram dengan singkat. "Kalau... Om di 
mana, Tan?" tanya Kia meski sedikit canggung. 


Mama Ikram meletakkan perlahan wadah berisi opor ayam 
di atas meja. Tatapan matanya tiba-tiba meredup. 


"Papanya lam sudah nggak ada, Kia," jawabnya. 


Kia terkejut. Merasa tidak enak karena sudah menanyakan 
hal itu. Jika Kia tahu hal itu tentu saja Kia tidak akan 


menyinggungnya. Kenapa Ikram tidak pernah 
memberitahukannya tentang hal itu? 


"Maaf, Tante. Kia nggak tahu," ujarnya panik. 


Mama Ikram lalu tersenyum maklum. "Tante ngerti kok, 
kenapa lam nggak cerita hal ini sama kamu." 


Kia memerhatikan dengan kening mengernyit. Raut wajah 
mama Ikram mulai berubah sedikit muram. 


"Keluarga Tante tidak seperti keluarga lain, Kia. Kamu nggak 
usah heran dengan semua keanehan yang kamu temui 
nanti." Mama Ikram masih sempat bicara dengan nada 
bercanda. 


Kia tertawa pelan. 


Kemudian Mama Ikram melanjutkan, "Kamu tahu, nggak? 
lam dulu nggak bertegur sapa dengan papanya bahkan 
sampai di detik-detik terakhir Om meninggal." 


Napas Kia hampir tercekat mendengarnya. Sisi gelap Ikram 
yang tidak pernah Kia ketahui. Selama mengenal laki-laki 
itu, Kia menganggap bahwa Ikram selalu ceria. Tidak pernah 
menyangka ia akan mendengarkan sisi yang ini dari ibunya 
Ikram. 


Lalu Mama Ikram tertawa kecil dengan tatapan 
menerawang. "Susahnya meluluhkan hati anak laki-laki. 
Apalagi yang keras kepala seperti lam." 


Mereka lalu kembali menyiapkan makanan di meja makan. 
Sambil terus menata meja, Mama Ikram kembali bercerita. 


"Akbar dan Faisal, anak sulung dan anak tengah Tante, 
mencintai perempuan yang sama." 


Kia kembali terkejut. "Maksudnya gimana, Tante?" 


"Akbar dan Faisal sama-sama mencintai Savira. Dulu, 
beberapa tahun lalu, Vira itu pacaran sama Isal. Entah 
bagaimana, lah, itu Tante kurang paham, mereka akhirnya 
putus. Nggak lama setelah itu eh kok malah Akbar yang 
pacaran sama Vira. Tante sebenarnya bingung. Tapi itu kan 
pilihan anak-anak Tante. Tante nggak mau ikut campur 
terlalu banyak, apalagi persoalan kehidupan asmara 
mereka. Sudah dewasa, lah, mereka itu." 


Kia tertegun. Secara refleks berhenti dari kegiatannya. 
Entah mau menanggapi apa obrolan mamanya Ikram ini. 


"Kia... speechless, Tante," ucap Kia jujur yang diikuti oleh 
tawa canggung. 


Mama Ikram menanggapi dengan tawa yang lepas. 
"Memang persoalan yang tidak biasa sih ini. Kia jangan 
berubah ya setelah mendengar ini." 


Kia menggeleng. "Nggak, lah, Tante. Kia dan keluarga Kia 
juga punya permasalahan. Dan Kia yakin setiap orang pasti 
punya masalah bahkan rahasia yang tidak ingin orang lain 
tahu demi bisa menjalani hidup dengan normal." 


Mama Ikram tiba-tiba meremas tangan Kia dengan lembut. 
"Tidak ada manusia yang sempurna. Semua orang punya 
masa lalu, tapi semua orang juga berhak diterima dengan 
baik," tandas Mama Ikram beralih mengusap pelan lengan 
Kia penuh sayang. 


Sayup-sayup terdengar keriuhan di ruang depan. Sepertinya 
yang ditunggu-tunggu sudah datang. Mama Ikram 
mengajak Kia ke depan untuk bertemu Akbar dan Savira 
yang sepertinya sudah datang. 


"Asalamualaikum," teriak suara berat laki-laki di ambang 
pintu. 


"Waalaikumsalam," balas Mama Ikram. 


Ikram yang tengah duduk-duduk santai di ruang TV ikut 
menghampiri asal suara. 


"Akbar! Vira!" teriak Mama Ikram kegirangan. Yang 
dipanggil namanya langsung mencium punggung tangan 
Mama Ikram yang dibalas oleh Mama Ikram dengan ciuman 
di pipi kanan dan kiri mereka. 


"Mama sehat, Ma?" tanya Akbar dengan senyum yang tak 
mau menutup. 


"Alhamdulillah. Kamu sehat, Bar? Gimana kerjaan di 
Bandung?" tanya Mama Ikram. 


"Akbar sehat. Kerjaan yaa gitu-gitu aja sih, Ma. Nggak ada 
yang spesial. Yang spesial mah ini nih yang baru punya 
gelar Master of Business Administration," tunjuk Akbar 
bangga pada perempuan cantik berwajah mungil yang 
kalau tersenyum terlihat lesung pipit di kedua pipinya. 


"Oalaahhh, ini dia yang ditunggu-tunggu. Selamat ya, Vir. 
Tante ikut bangga sama kamu." Mama Ikram merengkuh 
kedua bahu Savira. 


Savira tersenyum girang. "Terima kasih, Tante. Berkat doa 
Tante juga akhirnya aku bisa selesaiin sekolahku." Kemudian 
Savira mengangkat beberapa bingkisan yang sedari tadi ia 
pegang. "Ini ada sedikit oleh-oleh dari Jerman buat Tante." 


"Wah, repot-repot segala, Vir. Makasih ya." 


"Buat gue nggak ada oleh-oleh nih, Vir?" Kali ini Ikram yang 
bersuara, melongok di balik punggung ibunya. 


Savira terlonjak kegirangan melihat Ikram. "Apa kabar lo, 
Kram?" Lalu memeluk Ikram, melepas kangen. 


"Sehat gue. Selamat ya, Vir." 


"Thanks, Kram." Kemudian pandangan Savira berhenti di 
Kia. Dengan senyum manisnya ia bertanya, "Ini... siapa?" 


"Oh, kenalin, Vir, Bar, Ini Kia. Kia ini abang saya yang 
pertama, Akbar, dan Savira, tunangannya Akbar." 


Kia menyambut uluran tangan Akbar dan Savira, saling 
memperkenalkan diri. 


"Ayo masuk, yuk! Mama sudah masak banyak buat kalian. 
Syukuran kecil-kecilan buat Vira," ucap Mama Ikram, 
berjalan menuju ruang makan, diikuti oleh Akbar, Savira, 
Ikram, dan Kia. 


"Aduh, Tante. Jadinya ngerepotin Tante gini deh pakai 
masak-masak segala," ujar Savira tidak enak. 


"Nggak tiap hari, lah, Tante masak banyak." 


Ketika semua orang tiba di ruang makan, Faisal sudah 
terlebih dahulu berada di sana, berdiri di samping meja 
makan, sedang mengunyah tempe goreng. la masih 
mengenakan kaus kedodoran, tapi sudah mengganti 
celananya dengan jeans panjang. 


"Nah, baru saja mau Mama panggil," kata ibunya. 


"Ck. Tenang saja, Ma. Isal nggak akan kabur, kok," ucap 
Faisal sinis. 


Suasana tiba-tiba berubah dari hangat menjadi dingin, 
penuh ketegangan. Apalagi Faisal yang tidak mau 
menghampiri Akbar dan Savira. Akbar menyapa Faisal lebih 
dulu yang hanya dibalas oleh Faisal dengan anggukan 
kepala. 


"Selamat ya, Vir, untuk gelar MBA-nya," ucapnya pada 
Savira dari kejauhan, tanpa jabat tangan. Tersenyum pun 
sangat tipis sekali. Wajah Faisal lebih mirip jeruk nipis, 
kecut. 


Savira menanggapi ucapan selamat Faisal dengan senyum 
ramah dan kontak mata yang tak dibalas oleh Faisal. 
"Thanks ya, Sal." 


"Ayo duduk," suruh Mama Ikram mencairkan suasana. 
Mereka semua pun kemudian duduk. Mama Ikram duduk di 
tengah-tengah, Akbar dan Savira duduk berdampingan, 
berseberangan dengan Ikram, Kia, dan Faisal yang duduk 
berjajar. 


Mereka semua mulai menyendoki makanan. Dentingan 
suara sendok dan piring beradu menjadi latar suara obrolan- 
obrolan di meja makan. Obrolan masih seputar pengalaman 
sekolah Savira di Jerman dan pekerjaannya. 


"Vira masih kerja di kantor yang lama?" tanya Mama Ikram. 


"Masih dong, Tan. Sekolah S2 yang kemarin itu kan dapat 
beasiswa dari kantor. Ya masa sudah kelar sekolahnya terus 
aku pindah kantor." 


Semua orang tertawa. Kecuali Faisal yang dengan tekun 
berkonsentrasi pada piring di depannya. 


"Nanti kalau kalian sudah nikah, Vira ikut pindah ke 
Bandung? Atau Akbar yang pindah keJakarta lagi?" 


Akbar dan Savira saling berpandangan. 


"Kita belum ngomongin masalah itu sih, Ma," jawab Akbar 
rikuh. 


"Tapi kalau tanggal nikah sudah diomongin, kan?" tanya 
ibunya tak mau melepaskan hal ini. "Kalian tunangan sudah 
ada setahunan, mungkin. Biasanya sih tunangan itu nggak 
lama-lama." 


Akbar dan Savira kembali berpandangan. Tampak Akbar 
akan mengucapkan sesuatu tapi kemudian urung. 


"Mungkin nanti Akbar sama Vira mau " 


Belum juga omongan Akbar selesai, Faisal langsung 
memotong, "Isal udahan dulu nih, Ma, makannya. Mau 
nonton TV." Faisal pun berdiri untuk beranjak dari meja 
makan. 


Namun, sebelum Faisal berhasil meninggalkan meja makan, 
Savira langsung menyahut. "Sal, please, dong," mohonnya. 


"Sudah, lah, Vir. Nggak ada yang peduli juga sama gue. Mau 
gue makan atau nggak, nggak ngaruh juga sama tanggal 
nikahan kalian," tuturnya sinis. 


"Faisal!" Ibunya setengah berteriak, menegur anak 
tengahnya. 


Faisal langsung terdiam, lalu menunduk. Begitu pun dengan 
Kia dan Ikram yang hanya bisa menatap piring masing- 
masing. Mereka berdua merasa terjebak dalam situasi yang 
serba tidak enak ini. Jadi lebih baik mereka diam saja. 


"Sampai kapan kamu mau begini? Umur sudah tiga puluhan 
tapi masih nggak dewasa juga. Akbar sudah mengalah 


dengan memilih pindah kerja dan tinggal di Bandung, biar 
kamu nggak terus-terusan marah sama dia. Mama rasa 
masalah ini sudah nggak perlu lagi dibahas, lah. Sudah basi. 
Kamu tuh harusnya move on." Mama Ikram mulai berbicara 
dengan nada tinggi pada Faisal. 


Faisal mengangkat kepalanya dan orang pertama yang ia 
lihat adalah Savira, perempuan dengan lesung pipit yang 
kini tak terlihat di pipinya itu tengah menatapnya khawatir. 
Perempuan yang hatinya pernah tertambat padanya. 
Perempuan yang namanya pernah terukir di hatinya. 
Bahkan mungkin sampai saat ini. 


"Aku mau bicara berdua sama Faisal dulu, Tante. Boleh, 
kan?" ujar Savira dengan suara yang tenang, setenang 
permukaan air sungai, dan dijawab dengan anggukan oleh 
mama Ikram. 


Savira pun berdiri dan menghampiri Faisal yang sudah 
terlebih dulu berdiri sejak tadi. "Ngomong di sana yuk, Sal." 


Mereka berdua pun meninggalkan meja makan menuju 
ruang TV. 


Kia yang sedari tadi diam saja karena tak tahu harus 
berbuat apa, melirik ke arah Ikram yang masih menatap 
piring di depannya. Baru kali ini ia melihat tatapan Ikram 
begitu kosong. 


"Mas," panggil Kia pelan. 


Ikram tersadar, menoleh kepada Kia. Yang bisa ia lakukan 
adalah menghela napasnya dalam-dalam, lalu 
mengembuskannya perlahan-lahan. 


KKK 


Suara gemericik air di kolam ikan rumah Ikram terdengar 
menenangkan. Setelah drama tak mengenakan tadi, 
menjelang sore ini suasana sudah kembali normal. Mereka 
semua sudah ngobrol-ngobrol panjang lagi. Faisal juga 
sudah mulai bisa mengobrol dengan Akbar meskipun tak 
seakrab abang-adik yang seharusnya. 


Ikram membagi pakan ikan di tangannya pada Kia. Mereka 
berdua duduk di lantai di samping kolam ikan untuk 
memberi makan ikan. Sesekali Kia melemparkan pakan ikan 
ke kolam lalu melongokkan sedikit kepalanya ke permukaan 
air untuk melihat ikan-ikan yang menyembul melahap 
makanan yang dilemparnya. Ikram tertawa-tawa kecil 
melihat kegemasan Kia pada ikan-ikannya di kolam. 


"Kasihan banget kamu, kurang hiburan, ya?" ledek Ikram 
pada Kia sambil tertawa. 


"Ih, resek, ya!" Kia mencubit keras lengan Ikram. Namun 
Ikram malah tertawa semakin kencang. 


Sekarang giliran Ikram yang melemparkan pakan ikannya ke 
dalam kolam. 


"Kolam ini yang bikin Mas Ikram?" tanya Kia. 


"Iya. Saya suka banget miara ikan gini. Dulu sebelum ada 
kolam saya punyanya akuarium. Lumayan gede." 


"Kenapa suka miara ikan?" 


"Nggak tahu kenapa tiap lihat ikan bawaannya relaks aja. 
Segar gitu." Ikram mengangkat bahunya. 


Kia tersenyum menanggapinya. 


"Maaf lagi ya, Ki, karena kamu harus lihat banyak 
pertunjukan sirkus hari ini. Baru kunjungan pertama, eh 
sudah disuguhi dua pertunjukan akrobat." Tak seperti 
biasanya, Ikram tampak tak bersemangat. 


Kia memerhatikan wajah mellow Ikram di sampingnya. Tidak 
seperti Ikram yang Kia tahu. Atau mungkin setiap orang 
memiliki beberapa sisi kehidupan yang berbeda? Dan yang 
diperlihatkan Ikram sekarang adalah sisi lain dari diri laki- 
laki itu yang berseberangan dengan sisi yang satunya? 


"Mas kok nggak pernah cerita kalau ayahnya Mas sudah 
nggak ada?" tanya Kia lembut. 


Ikram menoleh ke sebelahnya, menatap Kia dengan penuh 
kegundahan. 


"Itu bukan sesuatu yang pengin saya ceritain ke orang lain, 
Ki." 


Kia mengerti, ia pun memiliki pemahaman yang sama. Ia 
lempar lagi pakan ikan ke dalam kolam. Kepala-kepala ikan 
langsung menyembul ke permukaan berbarengan dengan 
cipratan air yang mengenai tangan Kia. 


"Dulu, kira-kira waktu saya kelas dua SMA, saya nggak 
sengaja dengar papa dan mama berantem," bukanya 
dengan suara yang sedikit serak. "Saya nggak ambil pusing 
karena belum mengerti banyak. Ketika itu seingat saya, 
ekonomi keluarga tiba-tiba menurun drastis. Saya pernah 
cerita kan soal ini?" 


Kia mengangguk. 


"Nggak ngerti kok bisa begitu. Papa dan mama nggak 
pernah cerita yang sebenarnya. Tapi saat papa dan mama 
berantem malam-malam entah untuk yang ke berapa 


kalinya saya dengar bahwa papa saya ternyata menikah 
lagi. Bahkan sudah sampai punya anak." 


Kia terkejut. Hal baru lagi untuk Kia. 


"Sejak saat itu papa saya nggak pernah pulang. Lalu saat 
saya kelas tiga SMA, tiba-tiba dia pulang, Ki. Perasaan saya 
waktu itu marah. Apalagi saat dengar bahwa dulu papa 
memutuskan untuk meninggalkan mama dan anak-anaknya 
demi keluarga barunya. Saya merasa dikhianati. Merasa 
nggak dipilih. Merasa diabaikan. Dan merasa dibuang. Saya 
benci banget sama dia. Dan kesalnya saya, mama malah 
menerima papa begitu saja." Suara Ikram sudah mulai lebih 
serak dari sebelumnya. 


"Saya memutuskan untuk nggak berkomunikasi dengan dia. 
Saya abaikan semampu saya setiap kali papa berusaha 
untuk mendekati anak-anaknya lagi. Terkadang saya marah 
sama dia, berkata kasar yang mungkin menyakiti hatinya. 
Sampai saat saya tahu bahwa papa sakit keras, saya tetap 
mengabaikannya. Tetap marah padanya. Dan " Tenggorokan 
Ikram tercekat. Seperti ada yang mengganjal di sana, 
mungkin sebuah penyesalan. "Nggak lama dari situ papa... 
meninggal... sebelum saya sempat meminta maaf atas 
perlakuan kasar saya padanya." Setetes air mata menuruni 
pipi. Air mata yang sudah sekuat tenaga ia tahan. Namun, 
semakin kuat ia tahan, semakin deras air mata membasahi 


pipinya. 
Ikram pun menunduk. Bahunya bergetar. 
Kia langsung meraih tangan Ikram untuk ia genggam erat. 


"Permintaan maaf saya nggak pernah tersampaikan, Ki. Papa 
bahkan nggak sempat mendengar bahwa saya sebenarnya 
sangat menyayangi dia. Saya... menyesal." Tangisnya 


tumpah dengan bahu yang ia tahan supaya tak bergetar, 
tapi gagal. 


Kia lalu mengusap punggung Ikram untuk menguatkannya. 


"Nggak banyak yang mengerti, ungkapan cinta dan sayang 
nggak selalu berwujud ucapan. Cinta dan sayang juga bisa 
berupa doa, Mas," lirih Kia. 


Entah kenapa kata-kata yang Kia lontarkan menentramkan 
hati Ikram. 


KKK 


Pukul empat sore, Kia pamit pada keluarga Ikram untuk 
pulang. 


"Sering-sering ya main ke sini, Kia," ujar ibunya Ikram 
ramah. 


Kia menjawab dengan menganggukkan kepalanya dan 
tersenyum, mengiyakan. Setelah itu ia berpamitan dengan 
Faisal, Akbar, dan Savira. 


Di dalam mobil di perjalanan pulang dari daerah Cilandak ke 
Kuningan, Kia dan Ikram sudah kembali mengobrol normal. 
Jalanan mulai padat di Sabtu sore. Mobil Ikram melaju tak 
secepat biasanya, berderet rapi dengan mobil-mobil lain di 
jalanan, merayap menyusuri aspal. 


"Eh lanjut malam mingguan aja apa ya kita, Ki?" ucap Ikram 
menggoda Kia. 


Kia tertawa mendengarnya. "Hari ini Kia ngerasa seperti 
gempa bumi. Banyak surprise-nya. Mas nggak capek?" 


"Heh, gempa bumi itu bencana alam, bukan surprise. Atau... 
main ke Bogor saja ya ke rumah Bunda kamu? Mampir ke 
rumah Bundanya sih sampingan saja, tujuan utamanya ke 
Puncak, nyari jagung bakar. Biar kayak orang-orang, Ki, 
malam mingguan." Ikram nyengir. 


"Jadi inget deh, beberapa minggu lalu kan Mas yang 
berkunjung ke rumah Kia di Bogor. Terus sekarang Kia yang 
berkunjung ke rumah Mas Ikram. Kalau kata Nando ini, tuh, 
kayak " 


Kia tiba-tiba menghentikan omongannya ketika ia sadar 
bahwa ia mengucapkan nama Nando. Entah sudah yang ke 
berapa kalinya ketika ia bersama Ikram dan ia membahas 
soal Nando. Meskipun Ikram pernah bilang bahwa ia tidak 
masalah jika Kia masih suka keceplosan membahas laki-laki 
satu itu. Namun, setelah mengenal sisi gelap Ikram tadi, 
perasaannya jadi tidak enak. Sebisa mungkin untuk tidak 
lagi menyakiti hati Ikram dengan membahas laki-laki lain di 
depannya. Perasaan Ikram juga berhak untuk dijaga. 


Ikram menoleh pada Kia, heran. "Kenapa? Dia bilang apa 
emang?" tanya Ikram polos, tak merasa terganggu. 


Kia hanya tersenyum lalu menggeleng. "Nggak. Nggak ada." 
"Nggak apa-apa, Kia, bilang aja." 


"Dulu kan kamu yang pernah bilang bahwa saking terlalu 
lamanya kamu mengenal dia, akan sulit untuk menghindari 
hal-hal terkait dia. Dan saya nggak masalah, Ki. Saya ngerti 
kok perasaan semacam itu." 


Kia nyengir lalu melanjutkan perkataannya. "Jadi kan Nando 
itu kerjanya di Parlemen gitu, kan, jadi Protokol atau apalah 


itu yang suka ngatur-ngatur mobilitas pejabat. Nando tuh 
sering banget ngurusin kunjungan delegasi asing gitu. Baik 
menerima delegasi asing atau berkunjung ke negara-negara 
sahabat. Nah, jadi inget, kayak kita gini nih, saling 
berkunjung ke rumah masing-masing gini, nih," ulang Kia, 
"Kia nganggep hari ini tuh sebagai Kunjungan Balasan," ia 
lalu tertawa. "Ngerti nggak sih, Mas? Kunjungan Balasan?" 


Ikram tertawa kecil mendengr tawa Kia. "Iya, Kia," jawabnya 
dengan sabar. "Saya ngerti kok. Nanti-nanti bakal lebih 
banyak lagi frekuensi kunjungan balasan balasan balasan... 
banyak deh!" 


Mereka berdua tertawa berbarengan. 


"Maaf ya, Mas, kalau Kia lagi-lagi bahas Nando. Emang sih 
kita nggak bahas dia secara penuh, tapi Kia jadi merasa 
berdosa sama Mas. Kia kan nggak tahu apa yang ada di 
dalam hati Mas. Perasaan semacam apa yang Mas rasakan 
juga Kia nggak tahu." 


"Kamu sering nggak sih mikirin dia, Ki?" tanya Ikram dengan 
pandangan lurus kejalanan. 


Kia mengangguk. "Kadang," jawabnya jujur. 
"Kamu kangen sama dia?" tanya Ikram pelan. 
Tatapan Kia lurus ke depan. "Kangen." 


Jika pendengaran manusia bisa mendengar hati yang patah, 
Ikram dan Kia sudah dipastikan dapat mendengarnya dari 
balik dada Ikram sekarang. 


"Pernah selalu sama-sama, kadang Kia kangen sama Nando. 
Tapi kangen bukan berarti bahwa Kia ingin kembali sama 
dia. Itu nggak mungkin. Ini tuh cuma masalah kebiasaan 


saja kayaknya. Dulu biasanya kami sering sama-sama ke 
mana-mana, ketemu setiap hari, ngobrol, senang, sedih, 
sama-sama. Sekarang paling yang berubah yaa... karena 
kami sudah nggak sama-sama saja." 


"Mengubah kebiasaan itu sulit, Ki. Butuh proses." 


"Iya, benar. Dulu ketika Kia akhirnya pisah sama Nando, Kia 
berusaha mencoba untuk ngelupain semua hal-hal berbau 
Nando. Apa pun. Sampai-sampai Kia impulsif ngabisin 
tabungan Kia untuk trip ke negara yang belum pernah Kia 
dan Nando kunjungi." 


"Oh ya? Ke mana, tuh?" 


"Yunani. Karena pernah lihat di film Mama Mia dan 
Sisterhood of The Traveling Pants, kayaknya tempatnya tuh 
romantis banget. Terus karena Kia sama Nando belum 
pernah ke sana dan Yunani juga jadi destinasi impian Kia, ya 
sudahlah, Kia akhirnya ke sana. Sendirian." 


"Sendirian?" 


"Iya. Sama siapa lagi? Karena niat ke sana juga untuk 
ngelupain Nando. Ada sedikit perasaan 'menang' di hati 
kecil Kia ketika Kia berhasil mencapai impian tanpa andil 
Nando. Tapi di sana Kia malah stres, Mas. Karena Kia belum 
pernah liburan sendiri. Malah terus kepikiran Nando. 
Mengandai-andai jika Kia ke sana dengan Nando pasti 
bakalan senang banget. Sering bergumam dalam hati 
seandainya Nando ada di sana juga. Pada akhirnya Kia 
nggak menikmati trip itu. Malah sering nangis," Kia tertawa 
tapi tanpa sadar setetes air mata jatuh ke pipi. la pun 
langsung menghapusnya. 


"Pulang ke Jakarta Kia bertekad untuk berusaha lebih 
supaya bisa lupain Nando. Akhirnya Kia lampiaskan itu ke 


kerjaan. Setiap hari pulang-pergi Jakarta-Bogor. Setiap ada 
lembur Kia selalu ikut. Menerima setiap project baru yang 
disodorkan ke Kia. Pokoknya supaya nggak ada celah sedikit 
pun untuk memikirkan Nando. Tapi ternyata saking 
sibuknya, Kia malah sering insomnia, Mas. Susah tidur kalau 
malam. Badan sudah capek banget tapi mata nggak mau 
nutup. Kebayang nggak kesiksanya kayak apa?" 


Ikram menoleh kaget ke arah Kia. Ia ingat tentang itu dari 
Mas Kafka beberapa waktu lalu ketika berkunjung ke rumah 
Kia. Sepertinya ceritanya akan relate. 


"Saat itu Kia jadi rutin minum obat tidur. Waktu di mana 
insomnia itu datang lagi, entah bagaimana Kia lagi 
keingetan Nando. Dan... tanpa berpikir panjang, Kia minum 
banyak-banyak obat tidurnya. Kia sama sekali nggak 
berpikiran efek buruk apa yang akan timbul dengan 
meminum hampir satu botol obat tidur. Yang Kia pikirkan 
saat itu adalah Kia bisa tidur cepat tanpa kepikiran Nando 
lagi." 


Ikram menepikan mobilnya di pinggir jalan. Menghadapkan 
tubuhnya ke arah Kia. 


"Kia nggak tahu kalau ternyata waktu itu Kia... apa dokter 
bilang? Apa yang Mas bilang dulu? Sleeping pills overdose?" 
Mata Kia sudah basah. "Dan Kia menyesal sudah membuat 
Bunda sedih. Kia nggak bermaksud untuk ninggalin 
semuanya, Mas... Kia " 


Ikram langsung memeluk Kia. Menenggelamkan wajah 
basah Kia di dadanya. Mencoba meredakan gemuruh dalam 
dada Kia. Sedu sedan yang terdengar cukup membuat hati 
Ikram terkoyak. Kia tidak pernah bisa terlihat kuat di depan 
Ikram. Sedari dulu Kia memang tidak pernah bisa kuat. 


Ikram mengelus kepala Kia dengan penuh sayang. Tanpa 
sadar mata Ikram kian mengabur, tertutup air matanya 
sendiri yang menggenang di pelupuk matanya. 
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Niat Ikram untuk mengantarkan Kia sampai lobi ia 
urungkan. Melihat kondisi Kia seperti tadi Ikram akhirnya 
mengantar Kia sampai ke dalam apartemennya. Segelas air 
putih hangat Kia sodorkan ke depan Ikram. Berdua, duduk 
saling berhadapan di meja makan. 


"Kamu benar, Ki," ucap Ikram. 


Kia menatap lurus pada Ikram. Menelisik ke dalam bola mata 
Ikram. Mencari-cari jawaban untuk segala kegundahan 
dalam dirinya. 


"Hari ini seperti gempa bumi," lanjut Ikram. 
Kia tersenyum kecil. 


"Maaf, Kia pernah bilang Mas nggak akan ngerti apa yang 
Kia rasakan karena Mas nggak pernah ditinggalkan. 
Mendengar cerita Mas tadi, Kia tahu bahwa Kia sudah 
menuduh." 


Sebelumnya Ikram tak pernah memberitahu rahasia 
terbesar miliknya pada orang lain. Dari dulu juga Ikram 
tidak pernah tahu pengakuan terbesar dan menyakitkan 
dari orang lain. Namun hari ini, semua menjadi yang 
pertama kali baginya. 


la sudah berbagi kesedihannya pada Kia. Hanya pada Kia. 
Dan hanya Kia pula satu-satunya orang yang pernah 
melihatnya menangis. 


Sementara Kia... entah mengapa merasa lega setelah 
menceritakan semuanya pada Ikram. Tidak pernah ia 
menemukan orang selain Nando tentu saja yang bisa 
membuatnya mengupas dirinya sendiri hingga habis seperti 
ini. Ikram sudah tahu semuanya. Dan anehnya, Kia tidak 
keberatan. 


Tangan Kia perlahan bergerak menuju tangan Ikram yang 
terkulai di atas meja. Perlahan ia sentuh tangan lelaki itu, 
menautkan jemarinya di sela-sela jemari Ikram. Ikram pun 
membalas dengan mengeratkan tautan jemari itu. 


Part 19 Happiness and Sadness 


M83 - Wait 


KKK 








Di suatu Jumat malam, dengan gerimis yang tak berhenti 
semenjak siang tadi, Ikram menyanggupi untuk mengantar 
Kia pulang ke Bogor. Ini tidak seperti biasanya. Biasanya nih 
Kia akan berusaha untuk ngotot pulang sendiri naik kereta 
ketika Ikram menawarkan diri mengantarnya pulang ke 
Bogor. Namun berbeda dengan hari ini. Ikram tidak tahu 
kenapa, tapi semoga saja Kia tidak ketempelan atau 
kemasukan makhluk halus. Karena tiba-tiba sore tadi Kia 
yang meminta padanya dengan manja untuk mengantarkan 
perempuan itu ke Bogor. 


Rezeki nomplok jangan ditolak. Apalagi Kia meminta 
padanya dengan manja seperti tadi, bikin Ikram ingin 
mencubiti pipi Kia, gemas. Ikram sangat suka mengantar Kia 
ke mana-mana. Bahkan ia sudah memasukkan hal tersebut 
ke dalam /ist hobinya. 


Hujan gerimis berubah menjadi hujan deras saat mobil 
Ikram menepi di pinggir rumah Kia. 


"Yah, saya nggak ada payung di mobil," keluh Ikram saat 
teringat payungnya kemarin-kemarin sempat dipinjam 
ibunya dan belum dikembalikan ke dalam mobil. 

"Kia lari saja deh, Mas," ucap Kia. 


"Sebentar, sebentar." 


Ikram lalu membuka jaket denim yang dipakainya, keluar 
dari mobil, lalu berlari ke sisi pintu mobil penumpang dan 


membuka pintu itu. Diangkatnya jaket denim itu untuk 
menaungi kepala mereka, lalu mereka berdua pun berlari- 
larian ke dalam rumah. Sempat berhenti lama ketika pintu 
pagar sulit dibuka karena gelapnya area di sekitar situ. 
Ketika akhirnya pintu pagarnya terbuka, Kia dan Ikram 
kembali berlari mencapai teras. Mereka berdua tertawa- 
tawa. Dilihatnya tubuh mereka berdua, tetap basah. Mereka 
pun kembali tertawa konyol. Merasa sia-sia usaha Ikram 
menaungi mereka dengan jaketnya. 


"Tetap basah," ucap Kia. 
"Maaf ya," balas Ikram dengan cengiran khas anak kecil. 
"Mas mau mampir dulu nggak?" tawar Kia. 


"Makasih, Ki. Tapi sudah malam juga. Takut kena macet 
parah pas pulang." 


"Oh. Hmm... Makasih ya, Mas." 

"Iya, sama-sama." 

"Maksudnya... makasih sudah sebegininya sama Kia." 
Ikram mengernyit, kebingungan. "Gimana?" 


"Waktu itu, waktu dengan noraknya Mas ngasih bunga ke 
Kia... inget nggak?" 


Pertanyaan yang penuh ke-absurd-an, batin Ikram. 
"Inget. Kenapa?" balas Ikram clueless. 


"Inget nggak setelah Kia ngatain Mas norak, Mas bilang 
apa?" tanya Kia semakin membuat Ikram bingung. Ini mau 
main tebak-tebakan ala Kuis Komunikata atau gimana? 


"Hmm...." 


"Masa lupa, sih?" rengeknya membuat Ikram gemas. "Yang 
Mas bilang bahwa 'norak-norak gini juga..." apa deh 
lanjutannya tuh?" 


liihhh, Kiaaa...! Apa sih? Nggak jelas tapi bikin gemas! 


Eh Ikram malah menertawakannya. "Iyaaa.. saya inget. 
Terus?" 


"Yaa... Kia juga... hmm...." Ucapan menggantung Kia 
akhirnya dapat Ikram mengerti ketika perempuan itu 
menganggukkan kepalanya berulang kali, seperti memberi 
kode pada Ikram. 


Saat itulah bola mata Ikram membesar. 


"Maksud kamu... kita...." tunjuk Ikram pada dirinya dan Kia 
bergantian. 


Kia mengangguk semakin kencang dengan mata terpejam 
dan kepala sedikit menunduk. Tampak malu-malu. 


"Jadi sekarang kita... paca " 


Kia langsung membekap mulut Ikram secepat kilat. Dengan 
wajah malu-malunya Kia berujar, "Jangan disebutin, ih!" 
Wajahnya memanas. Meskipun cahaya di teras agak-agak 
redup, tapi Ikram bisa melihat rona merah di pipi Kia. 


Ya Tuhan, dadanya meletup-letup. 
"Kenapa nggak boleh disebutin? Kan biar jelas," goda Ikram. 


Kia menggeleng. Wajahnya menggemaskan. "Malu." 


Ikram tertawa melihatnya. Diambilnya sisa rambut yang 
menutupi pelipis Kia untuk ia selipkan di balik telinga 
perempuan itu. Kemudian ia sentuh pipi kemerahan Kia 
yang terasa hangat di jarinya yang dingin. 


"Saya sayang sama kamu, Ki," lirihnya. 


"Pelan-pelan, ya, Mas. Kita jalani saja dulu," tandas Kia 
dengan senyuman yang merekah. 


Ikram mengangguk, yakin bahwa cinta itu bisa dipupuk dan 
dirawat. Dan Ikram memercayakan itu pada Kia. 


Laki-laki itu akhirnya pamit dengan perasaan bahagia. la 
sampai ingin berlari-lari mengelilingi komplek rumah Kia 
hujan-hujanan, merayakan letupan kembang api di dalam 
dadanya. 


Kia sulit untuk tidak tertawa melihat tingkah Ikram yang 
kocak. 


Ketika masuk ke dalam rumah, Bunda dan Ayahnya 
langsung menghampiri dirinya dengan wajah yang 
menyiratkan kekhawatiran. Ayahnya bahkan sampai harus 
mengelus pelan punggungnya, seolah menenangkan Kia. 


Ini kenapa? Kok perasaan Kia nggak enak? 


"Dek, kamu yang sabar, ya," ucap Bunda. Kia tetap tak 
mengerti. 


"Kenapa, Bun?" Sungguh, Kia sangat khawatir. Ini ada apa 
sebenarnya? 


"Barusan ada telepon. Eyang Utinya Nando... meninggal tadi 
sore," papar Bunda. 


Kia langsung lemas. Jika ayahnya tidak merengkuh tubuh 
putri bungsunya itu, tubuh Kia sudah menghantam lantai 
sekarang. 


Pikirannya langsung kalut. Eyang Uti... orang yang paling 
dekat dengan Nando. Bahkan melebihi dekatnya Nando 
pada bapak dan ibunya. Secara otomatis otaknya langsung 
memikirkan kondisi Nando. 


"Nando gimana, Bun?" tanyanya khawatir dengan mata 
berkaca-kaca. 


"Besok pagi kita melayat, ya." 


Dan semalaman itu Kia tidak bisa tidur. Sempat terpikirkan 
untuk menelepon Nando dan mengucapkan rasa prihatinnya 
serta memastikan keadaan Nando baik-baik saja. Namun, ia 
tak berani. la terlalu takut menerima penolakan Nando. 
Setidaknya skenario itu yang ada dalam benaknya 
sekarang. 


Part 20 Pertemuan Pertama Setelah yang 
Terakhir 


Michael Bolton - How Am I Supposed to Live Without 
You 


kaka 








Dedaunan kering berjatuhan, menutupi permukaan kolam 
renang sehingga kolam tampak kotor. Padahal airnya sangat 
bening. Sepasang anak SMA duduk di pinggirannya, masih 
mengenakan seragam putih-abu, menenggelamkan kaki 
sampai lutut ke dalam kolam. Yang satu melamun, satunya 
lagi memerhatikan si pelamun. Riak air muncul kala 
dedaunan kering menyentuh permukaan air di kolam 
renang. 


"Aku dimarahi Bapak," celetuk si pelamun, laki-laki kurus 
jangkung yang warna kulitnya sepucat orang kena DBD. 


"Kenapa?" tanggap yang satunya, perempuan manis 
berambut sebahu dengan mata sayu yang membuat orang 
yang melihatnya seolah terhipnotis dan merasa ingin 
mengiba padanya. 


"Padahal aku cuma bilang kemungkinan kalau nggak lolos 
tes jadi TNI AU," lanjut si kurus jangkung. 


"Memang... tesnya susah ya, Nan?" tanya si perempuan. 
Si Kurus Jangkung mengangkat bahu. "Mungkin." 


"Aku mau kok nemenin kamu latihan lari setiap Jumat. Atau 
setiap hari juga aku mau. Ada tes larinya, kan?" 


Si Kurus Jangkung tersenyum. "Kalau aku nggak lolos tes 
dan nggak jadi TNI AU, kamu masih mau nggak sama aku?" 


Si Perempuan tertawa. "Justru aku yang mau tanya, kalau 
aku nggak lulus UN kamu malu nggak punya pacar aku?" 


"Hus! Kamu pasti lulus, lah! Kita pasti lulus." 


"Tapi Eyang Uti bilang nggak apa-apa kalau kamu nggak jadi 
TNI juga. Uti malah pengin kamu jadi pegawai Bank." 


Si Kurus Jangkung tertawa. Dicubitnya hidung Si Perempuan 
dengan gemas. 


"Kamu aja yang jadi pegawai Bank. Akuntansi kamu kan 
bagus. Aku pengin lolos jadi TNI AU, Ki, biar Bapak nggak 
ngomelin aku terus." 


"Tapi aku nggak masalah kok kamu jadi apa aja. Asal sama 
kamu, aku mau." 


Dua pasang bola mata saling bertubrukkan, memantulkan 
bayangan rupa masing-masing. 


Si Kurus Jangkung lalu mendekatkan wajahnya pada Si 
Perempuan, dan dikecupnya bibir ranum merah muda itu. 
Mungkin hanya tiga detik lamanya, tapi membekas 
selamanya. 


Ciuman pertama mereka. 

aaa 

"Asholatu khairum minannaum...." 

Kedua mata Kia membuka perlahan. Lama ia tatap langit- 


langit kamarnya, berusaha tetap menyimpan isi mimpinya 
barusan di dalam memori otaknya. Mimpinya tentang 


Nando. Namun, itu bukan hanya sekadar mimpi. Kejadian di 
mimpi tadi memang sungguh terjadi bertahun-tahun lalu. 
Dirinya dan Nando, serta ciuman pertama mereka. 


Tangannya mengepal, menekan kuat dada kirinya, 
menyuruh gemuruh yang mengusik di dalam dadanya 
untuk diam. 


Suara azan Subuh terdengar merdu di pengeras suara 
masjid dekat rumahnya. la pun bangkit, duduk tegak di 
pinggiran tempat tidur, mencoba mengatur napasnya yang 
sejak membuka mata tadi memburu ganas. 


Semalam ia tidak bisa tidur setelah mendengar kabar bahwa 
Eyang Uti Nando meninggal dunia. Namun, sekalinya tidur 
ia malah bermimpi tentang Nando. Tidurnya tentu tidak 
nyenyak. Sejak kapan mimpi yang ada Nandonya membuat 
ia tertidur nyenyak? Tidak pernah. Kini ia malah risau. 
Gelisah. Bagaimana kalau nanti, ketika melayat Eyang Uti, 
ia bertemu laki-laki itu? Bertemu di dalam mimpi saja 
dadanya bergemuruh, apalagi bertemu langsung. 


Pintu kamar terbuka, kepala Bunda menyembul di celah 
pintu. 


"Dek, salat dulu. Setelah itu kita siap-siap melayat." 
Kia mengusap wajahnya. "Iya, Bunda." 


Pukul enam pagi, Mas Kafka sudah muncul di rumah Bunda. 
Disuruh mengantar untuk melayat. Sekaligus diminta 
menemani Kia kalau ada apa-apa. Itu sih permintaan Ayah 
pribadi kepada anak sulungnya itu, tanpa sepengetahuan 
Kia dan Bunda. 


Di dalam mobil Kia kerap meremas tangan Bunda. 
Kegelisahan semakin melanda ketika mobil berhenti di 


depan rumah orang tua Nando. Banyak orang berbaju serba 
hitam di sana. Ketika mereka masuk ke dalam rumah, 
hampir setengah isi ruangan di sana menatap ke arah Ayah, 
Bunda, Mas Kafka, dan terutama pada Kia. Seorang wanita 
berusia sekitar pertengahan lima puluh dengan wajah kuyu, 
mata sembab, tapi tetap berusaha tersenyum, datang 
menghampiri mereka. Ibunya Nando. 


"Mas Kusmanto, Mbak Ratna, makasih sudah datang," seru 
Ratih, ibunda Nando. 


Bunda Kia lalu memeluk Ibu Nando, mengucapkan bela 
sungkawa. 


"Kami turut berduka ya, Tih. Eyang Uti sakit apa?" tanya 
Bunda Kia. 


"Diagnosis dokter sih serangan jantung. Sebelumnya Uti 
sempat bolak-balik dirawat di rumah sakit. Terakhir, Uti 
dirawat dua minggu, sampai akhirnya harus pergi." 


"Sing sabar ya, Tih. Semoga Uti dapat tempat terbaik di sisi 
Gusti Allah," ucap Bunda. 


"Makasih, Mbak." Ibu Nando baru sadar ketika Kia muncul di 
balik punggung Bunda. 


"Ibu... Kia turut berduka," lirih Kia yang langsung disambut 
pelukan oleh Ibu Nando. 


"Makasih, Sayang." Ibu Nando mengusap sayang punggung 
Kia. Kentara sekali kalau ia kangen pada Kia yang sudah 
sedari lama ia anggap sebagai anak perempuannya sendiri. 


"Kamu sehat, Ki?" tanya ibu Nando ketika telah mengurai 
pelukannya. 


"Sehat, Bu. Ibu juga harus sehat," ujar Kia tulus saat melihat 
wanita yang pernah menjadi ibu mertuanya itu tampak 
kuyu. 


Ibu Nando hanya mengangguk. "Ibu kangen sama kamu," 
ucapnya sambil mengelus pipi Kia. Sementara Kia hanya 
tersenyum menanggapinya. 


Tak lama ayah Nando datang. Menyalami Ayah Kia, Bunda 
Kia, Mas Kafka, dan terakhir memeluk Kia dengan penuh 
sayang pula. 


"Bapak kangen sama Kia. Kia nggak pernah lagi mampir- 
mampir ke sini," tutur ayah Nando. 


Kia hanya tersenyum rikuh, dalam hatinya ia bergumam, Kia 
cuma nggak mau semakin menyakiti Bapak dan Ibu kalau 
sering-sering mampir ke sini. Lagipula, Nando pasti tidak 
suka dirinya datang. 


Mereka berempat, dipandu ayah dan ibu Nando, masuk ke 
ruang tengah, tempat jenazah Eyang Uti berada. Ayah dan 
Mas Kafka bahkan langsung mengambil air wudhu untuk 
kemudian menyalatkan Eyang Uti. Kia dan Bunda hanya 
berdoa di depan jenazah Eyang Uti. Sesekali Kia 
meneteskan air matanya. 


Di tengah-tengah doanya, Kia melirikkan mata ke segala 
penjuru ruangan. Mencari satu laki-laki yang sebenarnya 
tidak ingin ia cari-cari. Namun, di luar kendalinya, ia malah 
berusaha menemukan sedikit saja bayangan laki-laki itu 
hanya untuk memastikan Nando baik-baik saja. Tapi, nihil. Ia 
tidak menemukannya. 


Ketika selesai berdoa, dan Mas Kafka selesai salat jenazah, 
Kia berbisik kepada kakak sulungnya. 


"Mas, Kia cari Nando dulu, ya," ucapnya meminta izin. 
Mas Kafka tentu khawatir. "Kamu yakin?" 


Kia hanya mengangguk. "Sebentar saja. Cuma mau bilang 
turut berduka." 


"Ya sudah." Ketika Kia hendak beranjak, Mas Kafka menarik 
tangannya. "Eit! Kalau ada apa-apa, Mas di depan ya." 


Kia pun mengangguk lalu pergi menyusuri pinggiran rumah 
Nando yang luas. Di garasi, tidak ada. la lalu berjalan 
melewati taman belakang, tidak ada. Di kolam renang, tidak 
ada juga. la sempat menghela napasnya berat sesaat ketika 
teringat di pinggiran kolam renang itu Nando pernah 
mencuri ciuman pertamanya. 


Dengan cepat ia gelengkan kepalanya untuk 
mengenyahkan bayangan itu, lalu berjalan kembali. 
Kemudian berhenti ketika mencapai pintu dapur yang 
terhubung ke area taman belakang. Seorang laki-laki 
berkaus polo hitam, celana jeans hitam, rambut kusut, 
wajah lesu, lingkaran mata hitam, dan tampak kurus lebih 
kurus dari terakhir kali ia lihat menyandar ke pintu kulkas di 
dapur belakang. Wajah Nando terlihat lebih tua 
dibandingkan Nando yang ia ingat terakhir kali. Laki-laki itu 
bahkan kini membiarkan kumis, janggut, dan cambang 
tumbuh liar di wajahnya. Semakin menunjukkan kekacauan 
lelaki itu. Nando pasti sedih ditinggal Eyang Uti. 


Dadanya bergemuruh lagi. Laki-laki yang diimpikannya 
semalam kini berdiri beberapa langkah di depannya. 


la pun memberanikan diri menghampiri. 


"Nan...." Panggilnya pelan. 


Yang dipanggil mengangkat wajahnya yang sedari tadi 
tertunduk lesu. Matanya membulat kaget saat melihat siapa 
yang ada di depannya. Namun Nando hanya terdiam. 


Tak tega melihat kondisi Nando yang memprihatinkan 
seperti ini, tanpa pikir panjang Kia langsung memeluknya 
penuh simpati. 


"Aku turut berduka, Nan," ucapnya, mengeratkan 
pelukkannya pada tubuh Nando yang lebih jangkung dari 
dirinya. 


Nando hanya terdiam tanpa membalas pelukan Kia. Kedua 
tangannya terkulai lurus di samping tubuhnya. 


Saat Kia merasakan tubuh Nando sedikit bergetar, saat 
itulah Nando mendorong tubuh Kia, mengurai pelukan dari 
tubuhnya. 


Dengan raut wajah yang mirip orang linglung, Nando 
bergumam serak, "Makasih, Ki." 


Kia jelas-jelas melihat mata Nando memerah, rahangnya 
pun mengeras. Pandangan mata Nando tak tentu arah. 
Kadang tertunduk menatap lantai, kadang menoleh ke kiri 
dan ke kanan. Yang pasti Kia tidak melihat kedua bola mata 
laki-laki itu berniat menatapnya. Hatinya hancur. Sebenci 
itukah Nando padanya? 


Dengan tatapan mata yang kian mengabur, Kia mundur 
perlahan. Semoga ia masih memiliki kekuatan untuk berdiri 
dan berjalan dengan tenang meninggalkan dapur. 


"Aku..." Kia menelan ludahnya. "... balik dulu ke depan." 


Nando hanya menjawab dengan anggukkan yang cepat. 


Tak tahan lagi, Kia pun membalik tubuhnya, berjalan 
setenang mungkin. Baru setelah berbelok ke taman 
belakang, tangannya berusaha menggapai dinding. Kakinya 
lemas. Matanya telah basah. la menyandar pasrah pada 
dinding di belakangnya. Tangisnya malah semakin pecah. 
Punggung tangannya ia tekan ke mulutnya, berusaha 
menutupi isak, takut terdengar yang lain. 


Ketika dirinya sudah lumayan tenang, ia menghampiri Mas 
Kafka di depan dan langsung merengek. 


"Kia pengin pulang, Mas." 


Dilihatnya adik bungsunya itu, matanya sembab. Pasti habis 
menangis setelah bertemu Nando, batin Mas Kafka. "Tapi 
kita harus ikut ke makam, Dek." 


Kia mendecak, kesal. 


"Eh, jangan gitu. Habis dari pemakaman Mas janji kita 
langsung pulang. Ya?" bujuk Mas Kafka yang dibalas 
anggukkan terpaksa dari Kia. 


aaa 


Dengan hati yang dipaksa tegar, Nando ikut turun ke liang 
lahat, membantu mengantarkan Eyang Uti ke peristirahatan 
terakhirnya. Bermandikan peluh, serta tanah coklat yang 
mengotori pakaiannya, sekilas Nando melihat Kia, memeluk 
kakak laki-lakinya dengan wajah yang sesekali ia 
tenggelamkan di tubuh kakaknya itu. Mata perempuan itu 
sembab. 


Kenapa, Ki? Kamu nangis karena Uti pergi, atau karena sikap 
dinginku sama kamu tadi? batin Nando berisik. 


Nando berusaha sekuat tenaga untuk menganggap Kia tidak 
ada. Tidak, ia tidak membenci Kia. la hanya tidak ingin 
semakin menyakiti dirinya sendiri. Sudah cukup kepergian 
Uti sebagai sesuatu yang paling menyakitkan. Jangan 
ditambah lagi dengan masa lalu yang dengan seenaknya 
tiba-tiba datang lalu memberi kenyamanan berupa pelukan 
yang sangat ia butuhkan. Ia tidak mau menjadi selemah itu. 


Part 21 Nandos Side 


Nada Surf - Inside Of Love 


Kantor Parlemen, Jakarta 


Satu lembar surat tengah dibacanya perlahan untuk 
memastikan tidak ada lagi kesalahan penulisan. Sesekali 
mencoret dan mengoreksi saat menemukan tulisan dengan 
ejaan yang salah seperti penulisan pada kata "Courtessy 
Call" yang seharusnya huruf "s"-nya satu saja. Terkadang 
salah tik sesepele itu harus menjadi perhatian besar. Surat- 
surat seperti ini, yang menjadi jembatan hubungan 
diplomatik antara Indonesia dengan negara lain, tidak 
seharusnya ada cacat sedikit pun di dalamnya. Moto di 
tempatnya bekerja saja "Zero Mistake". Malu, lah, kalau 
mistake-nya itu meskipun hanya berupa salah tik. 


"Itu yang saya coret-coret dibenerin ya. Terus kalau sudah 
ditanda tangan si Bos, kamu scan lalu e-mail ke KBRI di 
Georgia," perintahnya sambil menyerahkan selembar surat 
pada salah satu anak magang. 


Si cewek anak magang di depannya malah terkesiap saat 
Nando menyodorkannya surat itu. Kemudian wajahnya 
tersipu malu dan sedikit merona. 


"Hello?" Nando mengibaskan tangan di depan muka si anak 
magang. "Ngerti nggak?" 


"Eh? 1... iya, Kak! Ngerti!" jawab si anak magang terbata. 
Lalu mengambil surat yang disodorkan Nando tadi dan 
menghilang dari hadapan Nando. 


Jarum jam menunjukkan tepat pukul empat sore. la mulai 
mengemasi barang-barangnya. Baru saja dirinya akan 
meraih tas Nike besar berisi perlengkapan olahraganya, 
Selbi, teman perempuannya di Bagian yang sama, duduk di 
sampingnya sambil menyerahkan selembar kertas. 


"Nih, rekap presensi lo bulan lalu," ucap Selbi. 


Nando meraih kertas itu cuek, lalu menyimpannya begitu 
saja di atas meja. 


"Heh! Nggak dicek dulu?" tanya Selbi. 
"Nggak usah, lah," balas Nando tambah cuek. 


Selbi lalu merebut kembali kertas rekap tersebut kemudian 
memperlihatkannya tepat ke depan muka Nando. 


"Tanpa Keterangan' lo banyak banget! Dan gue tahu banget 
ini tuh lo tugas luar semua. Lo nggak nyerahin Surat Tugas 
ke bagian rekap presensi, ya?" 


Nando hanya nyengir menanggapinya. 
"Ah elah, elu mah!" 


"Sudah biarin sajalah. Paling tunjangan gue dipotong," ucap 
Nando santai. Pasrah dan santai beda-beda tipis, lah. 


Selbi mendecak tak percaya. "Nggak gitu juga, kali. Lo tuh 
tugas, bukan bolos. Masa ujug-ujug tunjangan lo dipotong. 
Gue bikinin saja, lah, ya surat tugasnya." 


"Wah, nggak usah," tolaknya tak enak. 


"Sudah, gue bikinin aja. Kasihan gue sama lo. Kesalahan 
satu huruf di surat saja lo concern banget, tapi giliran hal 


yang menyangkut hak-hak lo, sama sekali nggak lo 
perjuangkan." 


Nando tertawa kecil. "Thanks ya, Sel," ucap Nando tulus. 
Selbi hanya mengibaskan tangannya. 


"Omong-omong, lo mau ke mana, sudah bawa tas gede 
gitu?" tunjuk Selbi pada tas Nike besar di kolong meja 
Nando. 


"Mau fitness sama Priyo di gedung belakang." 


"Masih rajin fitness aja lo? Padahal badan lo udah lebih 
kurus." 


"Lemak-lemak gue yang dulu itu berubah jadi otot," bela 
Nando. 


"Entar makin kekar, tuh anak-anak magang tambah nganga 
dan jerit-jerit, lagi, lihatin lo." 


Nando tertawa mengingat seringnya anak-anak magang 
cewek kalau dia sedang mengajari pekerjaan selalu 
menatapnya tanpa berkedip. Atau malah lebih agresif 
mengajaknya ngobrol dengan gaya yang dicentil-centilkan. 
Atau ada yang sok caper cari perhatian juga. 


"Gue sering lihat postingan si Priyo di IG. Kok kayaknya 
asyik banget sih kalian ikut-ikut event lari gitu. Gue jadi 
pengin ikutan juga deh." 


"Ikutan saja, Sel. Seru, lagi." 
"Iya mau. Tapi nggak ada temen." Selbi nyengir. 


"Kalau mau, gue sama Priyo rutin lari di CFD setiap hari 
Minggu. Kadang kalau kerjaan lagi agak santai kita suka lari 


di GBK malam-malam abis pulang ngantor." 


ICFD: Car Free Day atau Hari Bebas Kendaraan 
Bermotor) 


"Ih, seru banget! Gue mau dong ikutan." 
"Oke. Thank you, Nando." 


"Lo kenapa tiba-tiba pengin lari juga? Mau lari dari masalah, 
ya? Atau mau berusaha melupakan kenangan masa lalu?" 
ledek Nando lalu tertawa. 


Nando dan seluruh isi kantor ini tahu bahwa Selbi baru saja 
ditinggal kawin mantan pacarnya. Putus karena beda 
agama. Eh baru beberapa bulan, mantan pacarnya yang 
kebetulan satu kantor dengan mereka, malah menyebar 
undangan pernikahan. 


"Sialan lo. Emangnya nggak boleh kalau gue pengin jadi 
keren kayak kalian?" elak Selbi. 


Nando tertawa. "Harus ada screening test dulu, lah," ucap 
Nando jumawa sambil beranjak dari tempat duduknya. 
"Sudah ya, gue cabut dulu. Nanti kalau kita mau ke GBK gue 
kasih tahu." 


"Oke. Bye!" 


Nando sering sekali menghabiskan waktunya dengan 
berolahraga sebagai bentuk pelampiasan seluruh energinya. 
Tujuannya agar ketika dia pulang ke rumah, tenaganya 
sudah habis dan ia bisa tidur dengan cepat. Kalau pun mau 
pulang cepat, tidak ada yang menunggunya di rumah. Mau 
ikutan hang out bersama teman-temannya, ia orangnya 
mudah bosan. Lagi pula teman-temannya itu kalau sedang 
hang out, tempat hang out-nya bisa berubah jadi kereta api: 


ngebul. Nando tidak suka asap rokok, apalagi merokok. 
Sampai-sampai teman-temannya saling meledeknya dengan 
sebutan "SPBU". Kenapa? Karena di SPBU kan dilarang 
merokok. Sama seperti Nando yang sangat anti sekali pada 
rokok. Namun, Nando sama sekali tidak pernah melarang 
teman-temannya merokok. la menganggap julukan SPBU 
agak menyebalkan sih tapi ya sudahlah, ia tidak mau ambil 
pusing masalah sepele seperti itu. 


Satu tahun belakangan ini ia menjadi sangat rajin bekerja. 
Semua kegiatan yang dibebankan kepadanya ia kerjakan. 
Tugas dalam kota, tugas luar kota, tugas luar negeri, 
menyusun program kegiatan Biro untuk satu tahun, 
mengonsep pengacaraan kenegaraan, semua ia lakukan 
tanpa henti. Sampai atasannya khawatir melihat 
dedikasinya yang tinggi. Ya khawatir kalau-kalau si Nando 
malah sakit karena kurang istirahat. 


Akhirnya, atasannya menyuruh dia untuk mengambil cuti 
beberapa hari. Mau istirahat atau liburan, terserah. Yang 
pasti kalau badan kerja melulu itu nggak bagus buat 
kesehatan, begitu atasannya bilang. 


Karena dipaksa mengambil cuti akhirnya Nando menurut. 
Kemarin-kemarin ia mengambil cuti agak lama, yakni dua 
minggu. Supaya cutinya cepat habis ia bilang. Atasannya 
kembali geleng-geleng kepala. 


Saat itu Eyang Utinya sakit-sakitan terus. Beberapa kali 
keluar-masuk rumah sakit. Akhirnya ia isi masa cuti dua 
minggunya itu untuk mengurus Eyang Uti. Beberapa hari 
sebelum Eyang Uti pergi, Uti sering sekali mengajaknya 
ngobrol ngalor ngidul. Segala menyuruhnya menikah lagi, 
lah, yang tak ia tanggapi dengan serius. Sampai satu hari 
sebelum Uti pergi, Uti tiba-tiba mengungkapkan bahwa Uti 
sangat rindu dengan Kia. 


Kia, mantan istrinya yang kini entah di mana. 


"Nando, Kia ke mana?" tanya Uti tiba-tiba saat terbangun di 
ranjang rumah sakit. 


Nando bingung. Kenapa tiba-tiba bertanya tentang Kia? 
"Nando nggak tahu, Uti," jawabnya. 


"Kok nggak tahu? Uti kangen sama dia. Kalau sudah pulang, 
kasih tahu Uti, ya," pintanya aneh. 


Nando tidak menjawab. la malah berpikir Uti pasti mengigau 
karena tidak ingat bahwa ia dan Kia sudah tidak bersama- 
sama. 


"Memangnya kamu nggak kangen sama dia? Istri kamu itu 
kan paling nggak bisa jauh-jauh dari kamu. Ya, kan?" lanjut 
Uti semakin ngaco. 


"Uti," panggilnya lembut. "Nando sama Kia kan sudah nggak 
sama-sama lagi," tuturnya pelan-pelan supaya Utinya bisa 
mencerna omongannya. 


"Lho, kenapa? Kasihan kamu." Eyang Uti membelai 
rambutnya. "Kalau nggak sama Kia, kamu sama siapa?" iba 
Uti pada Nando. 


Nando hanya menggeleng, menahan tangis. Karena katanya 
jika orang sudah mulai berbicara ngaco dan lupa-lupa, 
artinya umurnya tidak akan lama lagi. 


"Jangan kelamaan berantemnya. Uti sayaaang sekali sama 
kalian." 


Nando mendekatkan kepalanya saat ditarik oleh Eyang Uti. 
Sampai akhirnya tangisnya pecah ketika ia biarkan Uti 


mengusap hingga mengacak-acak rambutnya, menciumi 
wajahnya, dan mengistirahatkan kepala Nando di dada Uti. 


Keesokan harinya, ketika ia melihat kondisi Eyang Uti 
tampak semakin membaik, pukul empat sore ia yang tengah 
berada di perjalanan dari rumah ke rumah sakit, malah 
mendapat kabar bahwa Eyang Uti sudah nggak ada. 


la bahkan belum memenuhi permintaan Uti untuk bertemu 
Kia. Itu karena Nando menganggap Uti hanya meracau. 
Namun ketika ia lihat tubuh Uti yang disayanginya terbujur 
kaku ditutupi kain putih, ia malah merasa bersalah karena 
tidak bisa mengabulkan permintaan terakhir Uti. 
Semalaman ia kerap menyalahkan dirinya sendiri, tapi jika 
pun ia kabulkan permintaan Uti untuk bertemu dengan Kia, 
ia yang tak yakin akan sanggup melihat perempuan itu. 


Sabtu pagi hari, ketika ia sudah penat dengan semua orang 
yang berlalu-lalang mengucapkan bela sungkawa dan 
bertanya-tanya penyakit apa yang diderita Uti serta entah 
obrolan apa lagi, ia pergi menyendiri ke dapur belakang. 
Tangisnya sudah kering. Namun, luka di hatinya masih 
basah. Ketika itulah, orang yang dirindukan Uti di saat-saat 
terakhirnya muncul di depan matanya. Suaranya yang 
lembut memanggil namanya pelan. 


Tidak. Jangan sekarang. la sedang rapuh. Jangan biarkan Kia 
melihatnya seperti ini. 


Tanpa terduga Kia malah memeluknya. Pelukan yang sangat 
ia butuhkan untuk menopang kerapuhannya saat itu. 
Membuatnya nyaman. Padahal otaknya menyuruhnya untuk 
mendorong tubuh Kia saat itu juga. Namun, hatinya 
memberontak untuk membiarkan sebentar saja ia 
merasakan ketenangan di dalam pelukan perempuan yang 


pernah ia cintai itu. Selain itu, rasa rindunya seolah telah 
ranggas pada pelukan hangat itu. 


Aku kangen, Ki. Eyang Uti juga kangen sama kamu. 
Ucapnya di suatu sudut di dalam hati kecilnya. 


Lalu tubuhnya bergetar, tampak sebentar lagi tangisnya 
akan pecah. 


Namun, ia takut ia akan menginginkan pelukan itu untuk 
seumur hidupnya. Maka otaknya mengambil alih semuanya. 
Tangannya ia angkat untuk mendorong cepat bahu Kia, 
menyuruh untuk menjauhinya. Dan sialnya, Kia memang 
benar-benar pergi. Tidak akan kembali lagi. Ia tidak akan 
lagi melihat perempuan itu. Dan anehnya, itu sangat 
mengganggu. la tidak suka akan pernyataan "Kia tidak akan 
kembali lagi". 


Saat itu juga, ketika sosok Kia menghilang dari 
penglihatannya, tubuhnya ambruk ke lantai. Tangisnya 
pecah berserakan. Hatinya sakit, tak tahu apa yang harus 
dilakukan. 


Sampai seminggu kemudian, sampai saat ini, sampai detik 
ini, Nando masih bisa merasakan hangatnya pelukan Kia 
yang membekas di hatinya. la menginginkan itu lagi untuk 
mengisi hatinya yang sudah terlalu lama dibiarkannya 
berlubang. 


Ketika pikirannya penuh dengan wajah Kia beserta 
kenangan-kenangan mereka, kaki Nando yang bergerak di 
atas treadmill tiba-tiba melemas sehingga tubuhnya jadi 
tidak stabil. Lengah, ia pun mulai kerepotan 
menyeimbangkan kecepatan larinya. Namun sayang, 
tubuhnya tidak bisa mengimbangi dan ia pun terjatuh dari 
treadmill. 


"Woooaaahhhh!!" 
Gedebuk! 
"Ouch!" 


"Astagfirullah! Kenapa lo, Bro?" teriak Priyo yang tengah 
mengangkat beban di sisi yang berlawanan dengan area 
treadmill. Priyo langsung lari menghampiri Nando yang kini 
tersungkur mencium lantai dan membantunya bangun. 


Nando jatuh dengan posisi lutut menghantam lantai terlebih 
dahulu. la meringis. 


"Kenapa lo?" ulang Priyo. "Untung tempat fitness lagi sepi. 
Kalau rame lo double rugi. Pertama sakit, kedua malu." 


Nando tertawa. Namun anehnya, matanya kabur tertutup air 
mata yang entah mengapa tiba-tiba muncul. 


Priyo membantu Nando duduk di lantai, meluruskan 
kakinya. 


"Kayaknya bakalan memar nih, Bro," ucap Priyo setelah 
memeriksa lutut Nando. "Poliklinik jam segini sudah tutup. 
Kita ke Puskesmas Palmerah saja yang deket." 


"Nggak usah, Yo. Gue nggak apa-apa," tolak Nando. 


Sudut mata Priyo menangkap gerakan tangan Nando 
mengusap matanya. 


"Elah, elo nangis?" tanya Priyo tak percaya. 


Nando tertawa, menutupi tebakan Priyo yang tepat. 
"Nggak." 


"Sudah bilang saja kalau elo nangis. Sama gue ini. Kita kan 
udah kayak ayang-bebeb. Ke gue nggak usah maen rahasia- 
rahasiaan." 


"Jijik gue!" 


"Ehh... Cewek gue aja cemburunya sama elo dibanding 
sama temen cewek gue yang lain, saking deketnya elo sama 
gue. Elo bukan nangis gara-gara jatuh barusan, kan?" Priyo 
masih membahasnya membuat Nando merasa terpojok. 


"Gue tiba-tiba kepikiran Kia, Yo," ucap Nando tanpa sadar. 


Priyo terkejut. "Kenapa tiba-tiba? Tapi omong-omong, apa 
kabar ya, dia? Udah lama banget gue /ost contact sama dia." 


Nando menggeleng. "Minggu lalu dia datang ke pemakaman 
Eyang Uti, Yo." 


"Wah? Lo... ketemu?" 
Nando mengangguk. 


"Sudah diberengsekin sama lo, dia masih mau ketemu sama 
lo?" 


Nando kaget Priyo mengatakan dirinya berengsek. 
"Elah, emang lo berengsek, sih." 

Nando diam. 

"Terus gimana?" tanya Priyo. 

"Dia cuma meluk gue, bilang turut berduka." 


"Terus lo berengsekin apa lagi dia?" 


"Gue nyuruh dia pergi." 


"Tai, emang lo! Cewek paling baik kayak dia elo 
berengsekin." 


"Lo bisa berhenti bilang gue berengsek nggak, sih? Lo di 
pihak siapa sebenarnya?" Nando mulai risi. 


"Gue nggak memihak siapa-siapa. Kalian sahabat gue dari 
SMA. Tapi kalau mau dibeberin, dari dulu gue selalu simpati 
sama Kia, Bro. Nggak tega gue lihat dia sedih mulu gara- 
gara lo. Inget nggak waktu kelas 3 SMA, beberapa bulan lagi 
mau UN, lo malah mutusin hubungan kalian secara sepihak? 
Habis lo putusin, dia datengin gue, nangis di depan gue, 
Bro. Lo mikir nggak sih waktu itu, dia menghadapi ujian 
nasional dengan kondisi patah hati? Masih untung bisa 
lulus!" papar Priyo tanpa ampun. 


Nando tercenung lama, mengingat-ingat peristiwa itu. Ia 
menarik kencang rambutnya hingga kusut. Ya, ia sangat 
ingat sekali yang dikatakan Priyo. Dirinya dengan egois 
memutuskan hubungannya dengan Kia hanya karena ingin 
fokus belajar untuk menghadapi tes penerimaan Tamtama 
TNI AU. Meskipun pada akhirnya, tesnya itu gagal. 


"Kita udahan aja ya, Ki," pinta Nando dengan suara yang 
pelan. 


"Maksud kamu?" tanya Kia memastikan. 
"Kita... putus." 
"Kenapa, Nan? Aku ada salah?" 


Nando menggeleng, menatap iba pada Kia yang 
kebingungan di depannya. "Aku cuma mau fokus belajar 
buat tes masuk jadi TNI AU." 


"Memangnya aku ganggu belajar kamu, Nan?" cecar Kia. 
"Nggak, Kia, bukan begitu. Aku... aku cuma...." 


Belum selesai omongannya itu, Kia sudah membalikkan 
badannya, hendak beranjak meninggalkan Nando. Namun, 
dengan cepat Nando menarik tangan Kia hingga perempuan 
itu berhenti. 


Kisa 


"Putus, kan?" tanya Kia untuk yang terakhir kalinya. 
Wajahnya tampak kesal. 


Nando ingin mengangguk tapi ragu. la masih sangat 
menyayangi Kia. Apalagi beberapa hari lalu Kia sempat 
bilang bahwa ia mau Jika harus menemani dirinya latihan 
lari setiap hari untuk persiapan tes itu. Perempuan itu mau 
menemaninya dalam segala kondisi demi bisa mencapai 
cita-citanya. Namun, Nando yang tidak bisa. Pikirannya 
terlalu penuh untuk semua hal yang harus ia lakukan. 
Nando merasa tidak sanggup menjalankannya berbarengan. 
Dan karena Nando tahu bahwa Kia adalah orang paling baik 
sedunia, ia pikir tak apa melepaskan yang satu itu. Kia pasti 
akan mengerti dan akan bisa dengan mudah 
memaafkannya. 


Namun, mata sayu itu membuat dada Nando menggaduh. Ia 
harus sedikit tega demi dirinya bisa mencapai cita-citanya. 
Jika cita-citanya itu sudah tercapai, ia janji akan kembali 
pada Kia untuk menebus semua dosa-dosanya. 


"Maafin aku, Ki," lirih Nando. 


Tanpa sepatah kata terucap lagi, Kia kini benar-benar 
membalik badannya. Langkahnya kecil-kecil tapi cepat. 


Lambat laun kaki itu berlari semakin jauh meninggalkannya 
yang masih terdiam dengan setumpuk rasa bersalah. 


Nando menelungkupkan kepalanya di antara dada dan 
lututnya yang ia tekuk. Sakit di lututnya itu tak terasa 
karena sakitnya tak seberapa dibandingkan sakit yang kini 
menghantam hatinya berkali-kali. Apalagi semenjak 
kemunculan Kia di hadapannya minggu lalu. Rasa rindu, 
perasaan bersalah, ungkapan sayang yang tertahan, 
semuanya campur aduk. 


la tarik lagi rambutnya berkali-kali. Priyo, yang melihatnya, 
malah khawatir rambut-rambut itu akan rontok. 


"Bro," panggil Priyo. "Sudah, Bro. Sudah. Sori kalau gue 
terlalu banyak menyalahkan lo." 


Nando mengangkat wajahnya. Matanya merah, pipinya 
basah. Tanpa sadar ia menangis. 


"Satu hari sebelum Eyang Uti meninggal, beliau sempat 
bilang pengin ketemu Kia. Sama, Yo, gue juga pengin 
ketemu. Uti malah bilang pengin gue sama-sama lagi sama 
Kia. Tapi gue nggak sanggup kalau harus nyakitin dia lagi." 


"Sebenarnya lo masih sayang nggak sih, sama dia? Kalau 
dari yang gue perhatiin selama ini sih, lo nggak pernah 
sekali pun berniat nyari cewek lagi." 


"Gue selalu sayang sama dia," ucapnya jujur. 
"Terus apa lagi yang lo tunggu?" 
"Maksud lo?" 


"Ya kejar, lah! Dulu saja lo bisa ngejar dia lagi. Kenapa 
sekarang nggak?" 


Part 22 Penyesalan itu Selalu Muncul 


Keane - Somewhere Only We Know 


Sajadah yang terbentang selepas melaksanakan salat Isya ia 
lipat dengan rapi lalu dilemparkannya begitu saja ke atas 
nakas di samping tempat tidurnya. Sebenarnya ada satu 
ruangan di rumah ini yang ia jadikan khusus untuk tempat 
salat. Namun, semenjak ia tinggal sendiri, ia rasa ia bisa 
menggunakan semua ruangan di rumah ini semaunya. 


Tetapi tidak. Bukan itu alasannya. Itu karena kamar ini 
terlalu sepi untuk ia tiduri sendirian. Akhirnya ia putuskan 
untuk mengerjakan berbagai kegiatan di kamar ini, 
termasuk bercengkerama dengan Tuhannya. Namun, tetap 
saja, ia sekesepian itu. 


Dulu sempat ia berpikir untuk menjual saja rumah ini. 
Rumah yang terlalu banyak membuatnya patah hati. Namun 
setiap kali ada yang datang untuk membeli rumah ini, ia 
tiba-tiba dengan impulsif langsung menolak menjualnya. 
Rumah ini ia bangun dengan butiran kerja kerasnya, dengan 
tetesan keringatnya, dan dengan mimpi-mimpi untuk 
membuat istrinya dulu bahagia. Rumah ini adalah 
kenangannya dengan Kia. Satu-satunya kenangannya 
dengan Kia. Dan ia tidak mau menjual kenangannya. 


la duduk di pinggiran tempat tidur. Mengambil ponselnya 
untuk ia lihat-lihat sejenak pesan-pesan yang menggunung 
di WA Group kantor yang belum sempat ia baca karena 
terlalu sibuk dengan real life-nya. la mendengus mendengar 
pikirannya sendiri. Sibuk dengan real life apaan? 
Rutinitasnya yang monoton seperti ini layak disebut hidup? 


la malah lebih mirip zombie. Tubuhnya bisa bergerak-gerak 
layaknya orang hidup, tapi sebenarnya hatinya sudah mati, 
tak bisa merasakan apa-apa lagi. 


Lelah membaca semua pesan di WA Group itu, ia lemparkan 
asal ponselnya ke atas kasur. Penat. Terkadang ingin 
memaki pada semua yang terjadi di hidupnya. Terutama 
pada dirinya sendiri karena tidak pernah bisa menjadi laki- 
laki yang kuat untuk perempuan yang ia cintai. 


Duduk di pinggiran tempat tidur seperti ini 
mengingatkannya pada satu tahun lalu, pada suara Kia 
dengan putusannya yang sangat yakin untuk berpisah. 
Padahal saat itu.... 


Satu tahun lalu, kantornya tengah sibuk-sibuknya dengan 
berbagai kegiatan yang dilakukan Pimpinan Parlemen. 
Suatu hari salah satu temannya di bagian yang sama 
sedang bertugas ke Kepulauan Natuna, mendampingi 
beberapa Pimpinan Parlemen yang sedang rajin-rajinnya 
melakukan kunjungan ke daerah perbatasan. 


"Si Rasyid pe'a juga, ya. Bini lagi hamil gede, berani- 
beraninya tugas jauh gitu," celetuk salah satu teman 
perempuannya di ruangan. 


"Kalau udah ditugasin mana bisa nolak. Tapi, si Bos juga 
nggak kalah pe'a, nggak ada empati-empatinya acan sama 
staf. Mbok ya dipilih-pilih aja kalau nugasin. Kasihan si 
Rasyid. Kalau tiba-tiba bininya berojol pas dia masih di 
perbatasan Indonesia-Vietnam itu gimana, coba?" bisik 
teman-temannya yang lain. 


Nando yang mendengar hal itu langsung panik. Bukan, 
bukan panik karena khawatir istri Rasyid tiba-tiba 
melahirkan hari ini atau besok, tapi panik memikirkan 
bagaimana kalau hal yang sama menimpa dirinya? Dia tidak 


bisa membayangkan dirinya harus bertugas jauh ketika Kia 
tengah hamil besar, bahkan sudah masuk masa-masa 
melahirkan seperti istrinya Rasyid yang sudah diprediksi 
akan lahiran minggu-minggu ini. Dan benar saja, keesokan 
harinya istrinya Rasyid melahirkan tanpa didampingi 
suaminya. Kebayang nggak tuh sedihnya kayak gimana? 
Kepala Nando langsung pening. 


la sangat hafal dengan tabiat istrinya itu. Kia sangat manja, 
tidak bisa ditinggal lama-lama. Bagaimana kalau istrinya itu 
sedang hamil besar dan ia harus bertugas jauh? Pertanyaan 
itu kembali menghantam otaknya. Mana kemarin-kemarin ia 
sudah bertengkar hebat gara-gara bentrok antara tugas ke 
Rusia dengan hadir di nikahan Kak Tara, kakaknya Kia. la 
juga harus berdebat dulu dengan atasan yang 
menugaskannya mendadak ke Rusia. Ya, benar, ia berdebat 
demi bisa mundur untuk tugas ke Rusia agar dapat 
menghadiri pernikahan Kak Tara sesuai janjinya dari jauh- 
jauh hari. Lagipula, atasannya itu tak memikirkan matang- 
matang dulu jika menugaskan. Asal menugaskan tanpa 
pendalaman kasus terlebih dahulu. 


Waktu itu, atasannya yang gampang panik itu, ketakutan 
ketika mendengar bahwa Presiden akan ikut serta 
melakukan kunjungan ke Rusia, bergabung bersama 
rombongan dari Parlemen. Padahal waktu itu status 
keikutsertaan Presiden masih tentatif. Namun, atasannya 
yang bernama Edwin itu keukeuh Nando harus ikut 
mendampingi sebagai penebalan petugas pendamping di 
Rusia. 


Sampai di hari penentuan dirinya pergi atau tidak, ia 
datangi Edwin di ruangannya, berdebat hebat sampai- 
sampai ia harus menggebrak meja atasannya itu. 


"Lo cuma takut disalahin, Win. Presiden masih tentatif ikut 
ke Rusia atau nggak!" ucapnya dengan tegas. 


"Ya lo stand by aja, Nan. Kalau pun nggak jadi itu masalah 
belakangan. Yang penting lo sudah stand by," elak Edwin 
santai, berkeras Nando harus tetap ikut. 


"Lo udah kroscek belum?" tanya Nando ngotot. 
"Pokoknya lo stand by. Titik!" 


Emosi Nando sudah mencapai ubun-ubun. Tanpa sadar ia 
menggebrak meja atasannya itu. 


"Gue udah koordinasi sama Protokol Istana ya, Win! Gue 
juga udah tanya-tanya sama teman-teman Paspampres gue 
soal ini. Mereka nggak ada nyiapin Presiden buat ke Rusia. 
Ini cuma ketakutan lo aja sama apa yang belum terjadi. 
Kalau pun Presiden jadi ke Rusia, beliau udah ada yang 
ngurusin dari Protokol Istana. Gue nggak mau buang-buang 
energi buat hal yang nggak jelas kayak gini!" putusnya 
dengan tegas dan langsung mengundurkan diri dari tim 
kepengurusan delegasi ke Rusia. 


Berhari-hari lamanya ia memikirkan hal ini. Mana 
komunikasinya dengan Kia belum lancar lagi 
pascapertengkaran tentang tugas ke Rusia itu. Lama 
kelamaan ia merasa lelah. Lelah jika terus menerus khawatir 
memikirkan Kia di saat harus tugas jauh dan lama. Lelah 
juga dengan semua janji-janjinya pada Kia yang seringkali ia 
ingkari sendiri. la merasa penat. la merasa tidak adil untuk 
Kia. la tidak bisa mengimbangi kesibukan pekerjaannya 
dengan menjaga hati istri. la merasa tidak bisa lagi 
menjalankannya berbarengan. 


Sampai suatu hari tercetuslah dari mulutnya kata-kata 
laknat itu. la ingin perpisahan. Supaya dirinya tidak 


terbebani hidup di dua dunia: dunia kerjanya dan rumah 
tangganya. Dari dulu memang itulah kelemahannya. Ia tidak 
bisa. Entah mengapa, ia tidak bisa saja. 


Sebelum mendengar jawaban Kia akan permintaannya 
untuk berpisah, ia sempat mengobrolkan hal ini dengan 
Priyo, sahabatnya itu. 


"Ha? Lo serius mau pisah?" pekik Priyo kaget. 
"Gue nggak bisa lagi, Yo, terus menerus kayak gini. Capek." 


"Tapi... kalau kalian pisah, lo kerja untuk siapa, Bro? 
Bukannya kita kerja buat bahagiain keluarga, ya?" 


Dari situlah ia tersadar bahwa kebahagiaannya adalah Kia. 
Dengan atau tanpa sifat manjanya yang seringkali 
merepotkan itu. la sadar bahwa ia sangat mencintai Kia 
melebihi apa pun. 


Jadi malam-malam, sepulang dari lembur bersama Priyo di 
kantornya, ia kebut mobilnya demi bisa sampai rumah 
dengan cepat dan meminta maaf pada Kia. Demi bisa 
membatalkan ucapannya. Demi bisa menyelamatkan 
pernikahannya. 


Namun, ketika sampai di rumah dan masuk kamar ia 
menyadari satu hal: barang-barang Kia sudah bersih dari 
kamar mereka. Ia buka lemari, dan pakaian Kia sudah tidak 
ada. la cek meja di kamar, dan pernak-pernik serta 
peralatan kosmetik Kia sudah lenyap. la cek kamar mandi 
dan yang tampak hanya peralatan mandi miliknya saja. 


la terduduk lemas di pinggiran kasur. Berdoa semoga Kia 
hanya bercanda. 


Tak berselang lama, pintu kamar terbuka dan Kia pun 
muncul. 


Please, Tuhan, beri gue kesempatan buat memperbaiki ini 
semua. 


Kia sudah rapi. Malam-malam begini sudah rapi? Ya Tuhan, 
kamu mau ke mana, Ki? 


Dengan langkah gontai, Kia duduk di pinggiran kasur, 
berseberangan dengan sisi kasur yang didudukinya. 
Memunggunginya. 


"Nando," panggil Kia tanpa menoleh sedikit pun. 
No. No. No. Please, jangan, Ki. 


Diam-diam Nando merapal doa dalam hatinya supaya Kia 
setidaknya berargumen akan permintaan perpisahannya 
tempo hari. 


"Aku ingin pulang..." Kia menggantung kalimatnya, 
membuat Nando menoleh sedikit, namun tak sampai 
menatap punggung perempuan itu. 


Pulang ke aku kan, Ki? Iya, kan? 


"... ke rumah Bunda," lanjut Kia, meremukkan hatinya yang 
memang sudah hancur berkeping-keping saat menginjakkan 
kakinya di kamar ini beberapa menit yang lalu. 


Hati Nando mencelus. Tak terasa satu bulir air mata 
mengaliri pipinya diam-diam. 


Serius, Ki? Kamu bahkan nggak berusaha untuk 
mempertahankan kita sedikit pun. Atau... jangan-jangan 


memang ini yang kamu inginkan? Memang perpisahan ini 
yang kamu inginkan? 


Kalau begitu.... 


Helaan napas panjangnya mengawali perpisahan mereka. 
"Aku antar," ucap Nando. Dingin menusuk hingga ke tulang. 


Punggungnya menyentuh kasur. Sekelebat skenario 
perpisahannya dengan Kia dulu mencuat di pikirannya. Jika 
ingin mengakui kebodohannya, ia sangat menyesal. Emosi 
selalu mengambil alih akal sehatnya. la mengaku salah 
ketika mengambil keputusan pada saat emosi sedang 
memuncak. Sekarang, jika ia meminta Tuhan untuk 
memundurkan waktu ke malam sebelum kata-kata 
perpisahan itu muncul dari mulutnya, apa itu bisa? 


Namun, ia teringat kata-kata Priyo tadi sore di tempat 
fitness, ketika menyuruhnya untuk berjuang mendapatkan 
Kia kembali. 


"Semua orang berhak mendapat kesempatan kedua, Bro." 


Untuk sekali ini saja, ia meminta pada Tuhan agar ia bisa 
memperbaiki yang telah ia rusak. Untuk kali ini saja. 


Part 23 The Messy Guy 


Brisia Jodie - Seandainya 


kK 

Gedung-gedung pencakar langit yang memesona di malam 
hari karena memancarkan lampu-lampu beraneka warna di 
tengah gelapnya malam Jakarta terlihat indah. Matanya 
serasa dimanja. Jam delapan malam suasana Gelora Bung 
Karno (GBK) tidak ada tanda-tanda akan surut pengunjung. 
Semakin malam malah semakin banyak orang berdatangan 
untuk berolahraga. Bahkan di pintu kuning stadion bola ada 
yang menggelar senam diikuti oleh puluhan orang. Nando 
harus sedikit pintar mencari celah ketika melewati 
kerumunan orang-orang yang tengah seru mengikuti 
gerakan heboh instruktur senam. la terus memacu 
kecepatan larinya di lintasan lari di luar stadion GBK itu 
meskipun di smartwatch-nya muncul notifikasi pesan dari 
Selbi yang memberitahu bahwa perempuan itu ingin selesai 
duluan. 


Setelah genap dua belas kilometer ia berlari, ia pun 
memelankan larinya hingga akhirnya berubah menjadi 
berjalan kaki. Nando mengeluarkan ponsel dari saku celana 
larinya, memilih kontak Selbi lalu menelepon perempuan itu 
dengan earphone yang masih menempel di telinga. 


"Halo, Sel. Di mana lo?" tanya Nando dengan napas yang 
masih terengah. 


"Gue di dekat patung Arjuna." 


"Gue ke situ." 


Sambil berjalan menuju ke area patung Arjuna, Nando 
mengirim pesan pada Priyo untuk menemui mereka di sana. 
Hari ini, karena tidak terlalu banyak pekerjaan dan tumben 
juga tidak ada lembur di kantor, Nando, Selbi, Priyo, dan 
Nindi pacarnya Priyo memutuskan untuk lari malam di GBK. 
Sekalian Nando memenuhi janjinya pada Selbi untuk 
mengajak perempuan itu lari di GBK. 


Nando melihat Selbi duduk di aspal di belakang area patung 
Arjuna. la pun menghampirinya. Ketika sampai tepat di 
depan Selbi, ia mengulurkan tangannya untuk membantu 
Selbi berdiri. 


"Lari berapa kilo tadi?" tanya Nando sembari menarik 
tangannya yang digenggam Selbi hingga perempuan itu 
berdiri. 


"Lima, mungkin. Gila, lari lo cepet amat sih! Gue nggak bisa 
ngimbangin kalo harus bareng," sungut Selbi sambil 
menepuk pantatnya ketika berhasil berdiri. 


"Tapi nggak keringatan, ah! Bohong lo, jangan-jangan cuma 
dua kilo," canda Nando. 


"Enak aja lo! Ini keringat udah kering, kali, sambil nungguin 
lo selesai. Lagian gue bukan tipe orang yang gampang 
keringatan kayak lo." 


Perempuan itu melihat sekilas tubuh atletis Nando yang 
bersimbah keringat. Dada bidang tercetak jelas di kaus yang 
sudah basah seperti diguyur air hujan. Otot tangan Nando 
menyembul di balik lengan kaus. Wajah putih dan 
rambutnya basah hingga keringat menetes ke mana-mana. 
Selbi cukup kerepotan mengatur napasnya melihat 
penampilan Nando yang... euhh... ia sebenarnya enggan 
mengakui, tapi Nando kok jadi seksi banget kalo lagi 
keringatan begini? Yang bikin ia geli sih kumis, janggut, dan 


cambang Nando yang laki-laki itu pelihara. Serasa ingin 
meraup wajah Indo itu. 


"Kok ngira-ngira sih?" tanya Nando. 


"Gue tuh nggak ngitung," jawab Selbi nyengir. "Aplikasi 
yang buat ngitung jarak lari tuh apaan deh, Nan?" 


Nando membuka menu di layar ponselnya, mengeklik salah 
satu aplikasi penghitung jarak dan kecepatan lari berwarna 
hitam kuning dan menunjukkannya pada Selbi. 


"Nih. Instal sana." 


Selbi manyun diketusin gitu sama Nando. Sebelum 
mengunci layar ponselnya, Selbi sempat melihat aplikasi 
Spotify di menu ponsel Nando. Entah mengapa Selbi malah 
lebih tertarik pada itu ketimbang aplikasi lari yang 
ditanyanya tadi. 


"Eh, boleh lihat playlist lagu lo nggak?" todong Selbi tiba- 
tiba. 


Nando, yang hampir memasukkan ponselnya ke saku, 
langsung memasang posisi defensif ketika Selbi akan 
meraih ponsel dalam genggamannya. 


"Ehh... nggak boleh lihat!" 


"Ih, pelit amat! Lihat dong," Selbi memelas. "Kayaknya 
playlistlo asik-asik deh, Nan. Ayo dong, lihat!" 


"Nggak, ih!" 


Nando dan Selbi saling ngotot. Selbi berusaha untuk meraih 
ponsel Nando. Sementara Nando keukeuh untuk 


menjauhkan ponselnya dari gapaian tangan Selbi. Kini 
mereka mirip dua bocah yang tengah rebutan permen. 


"Playlist orang itu sakral, Selbi, ihhh!!" teriak Nando dengan 
kedua tangannya menahan kedua tangan Selbi. 


"Sotoy amat, Pak! Lo kata sapi di India, sakral," ledek Selbi. 
Tubuhnya yang lebih pendek dari tubuh Nando membuat 
Selbi kalah dan tampak tak berkutik, tapi tetap berusaha. 


Setelah lelah saling ngotot-ngototan, mereka berdua tanpa 
sadar saling menertawakan mengingat tingkah mereka yang 
lebih mirip anak kecil. Sudah begitu orang-orang di sekitar 
pun mulai memerhatikan mereka. Mereka pun berhenti 
saling mendorong dan menarik satu sama lain karena tidak 
ingin menjadi pusat perhatian. 


"Kenapa sih lo nggak mau lihatin? Playlist doang, elah, 
Nando," rengut Selbi. 


"Karena playlist itu ibarat gambaran pribadi lo, Sel." 


Selbi menoleh cepat ke arah Nando. "Dan kalau gue lihat, 
gue bisa tahu pribadi lo kayak apa?" 


Nando tidak menjawab. 


"Dan lo nggak mau gue tahu elo sebenarnya orang kayak 
apa?" lanjut Selbi. 


Nando masih terdiam. Dalam hati Nando sedikit 
membenarkan perkataan Selbi. Iya, ia tidak mau ada orang 
yang membaca dirinya lalu jadi tahu pribadinya seperti apa. 
Malu. Banyak kekusutan dalam hidupnya yang tidak ingin ia 
bagi dengan sembarang orang di luar sana. 


Konon katanya kita bisa tahu apa yang orang lain rasakan 
dari melihat lagu-lagu yang didengarnya. Lagu yang dipilih 
merupakan suatu keputusan seseorang dalam menentukan 
bagaimana ia mengolah perasaannya. We can even see 
someone's pain from their playlist. And he doesn't want 
someone to see how pain he is right now. 


Jangan-jangan..." tebak Selbi. 
Nando melotot. "Apa?" 
"jangan-jangan playlist lo dangdut semua ya, Nan?" 


"Hah?" Nando terkejut. Kemudian tertawa kencang sampai- 
sampai ia ingin sekali menoyor kepala Selbi. 


"Atau.. atauu... playlist lo lagu-lagu melayu macam lagunya 
Amy Search, Exist, Stings, terus lagu-lagu yang kayak 
Gerimis Mengundang gitu. Hayoooo!" 


Nando masih tertawa kencang. "Sekarang gue tahu playlist 
lagu lo apaan, Sel!" 


"Ih, kok jadi gue, sih?" bantah Selbi yang merasa menjadi 
tertuduh. 


"Buktinya lo hapal band sama lagunya. Udah nggak usah 
malu." 


"Nyebelin banget sih lo, Nan. Kok jadi gue yang kena sih?" 
sungut Selbi sebal. 


Di tengah tawa kencang Nando dan bantahan Selbi yang 
merasa tak terima dituduh Nando, ponsel Nando berbunyi 
menandakan ada notifikasi pesan yang masuk. Nando 
membuka pesan itu. Untuk sementara pembahasan soal 
playlist lagu itu pun terlupakan. 


"Si Priyo otw Go Food Festival katanya. Ih nyebelin tuh anak, 
malah ngeduluin," gerutu Nando dengan mata masih lekat 
pada layar ponsel di tangan. "Lo masih mau istirahat atau 
udah, Sel?" 


"Udah kok. Lo kali yang harusnya istirahat dulu. Nggak mau 
duduk dulu, apa?" tawar Selbi. 


"Iya. Bentar ya, gue istirahat dulu. Jangan di sini tapi, gelap. 
Gue takut ada kolong wewe." 


Selbi tertawa kencang. "Anjir ya, umur udah lewat 
pertengahan abad masih aja takut begituan. Zaman kapan 
lagi, tuh, kata kolong wewe gue dengar. Jadul, lo!" 


Nando hanya tertawa mendengarnya. Mereka berdua pun 
berjalan menuju ke arah pintu keluar Gate 5. Di tempat 
yang agak terang, Nando dan Selbi berhenti untuk duduk 
sejenak. 


"Lo lari sejak kapan sih, Nan? Kuat banget sampe bisa lewat 
10K dengan catatan waktu satu jam lewat." 


Nando dan Selbi duduk berselonjor kaki. Sesekali mereka 
dilewati orang-orang yang berlalu-lalang. 


"Hmm... dari SMA. Nggak sengaja juga, sih. Maksudnya, dulu 
karena terpaksa saja harus rutin lari, eh keterusan. Gue 
malah jadi suka banget lari." 


"Lama juga, ya. Tapi, seru deh. Apalagi sekarang kan orang 
sudah banyak juga yang lari. Komunitas lari juga di mana- 
mana. Lo nggak ikutan komunitas gitu, Nan?" 


Nando menggeleng. "Nggak ikutan komunitas saja hidup 
gue sudah sibuk banget, apalagi ikutan. Tahu sendiri lo 
kerjaan di kantor kayak apaan. Kehidupan pribadi gue aja 


acak-acakan, mau sok ikutan komunitas segala." Nando 
tertawa meledek dirinya sendiri. 


"Ya kan, kali aja gitu kegiatan di luar pekejaan bisa jadi 
semacam oase di tengah gurun pasir, gitu." 


"Bener, sih. Punya hobi emang membantu banget 
menyeimbangkan hidup, Sel. Apalagi hidup gue monoton 
begini, nggak ada variasinya." 


Selbi terkekeh mendengarnya. "Eh, foto selfie, yuk. Gue 
mau pamer di sosmed dong, sebagai anak kekinian." 


Nando tertawa. "Dasar Jakartans! Butuh banget pengakuan 
ya," ledeknya. 


“Ih, biarin. Yang penting eksis!" 


Mereka berdua tertawa lalu berpose untuk se/fie. Setelah 
dirasa cukup memiliki stok narsisnya, Selbi pun 
mengunggahnya di Instagram. 


"Eh, gue tag lo ya. IG lo apaan deh?" Selbi masih sibuk 
mengunggah fotonya dan Nando barusan di akun IG-nya 
dengan mengedit-edit sedikit fotonya dan menambahkan 
caption. 


Ketika Nando tak kunjung menjawab pertanyaannya, Selbi 
bertanya sekali lagi. 


"Akun IG lo apaan, Nan?" 


Dilihatnya Nando hanya menggaruk-garuk kepalanya 
dengan wajahnya yang mencurigakan karena laki-laki itu 
hanya bisa menyengir. 


"Lo nggak punya IG??" pekik Selbi tak percaya. 


"Punya!" bantah Nando. "Cuma... sudah lama banget nggak 
maen gituan. Jadinya gue lupa gitu username sama 
password-nya." Nando masih nyengir. 


"Astaga Nando," gerutu Selbi seolah hal itu adalah sebuah 
kesalahan besar. "Jadi selama ini lo nggak maen sosmed?" 


Nando menggeleng polos dan itu membuat Selbi tertawa 
kencang. 


"Suram banget hidup lo. Di tengah-tengah gempuran 
makhluk milenial yang haus akan kenarsisan dan 
pengakuan di dunia luar, lo malah mendem aja kayak kura- 
kura dalam tempurung." 


"Yeee... kan nggak dosa. Lagian peribahasa lo nggak 
nyambung!" 


"Whatever-lah! Terus nama IG lo apaan? Inget nggak?" 


Nando terdiam mengingat-ingat kembali. Ketika ingat ia 
langsung memberitahu Selbi. Selbi pun mengetikkan nama 
IG Nando untuk di-tag di foto yang ia unggah. Sedetik 
kemudian foto se/fie mereka pun meluncur bebas di antara 
jutaan foto-foto di dunia maya. 


Karena penasaran dengan Nando yang menurutnya aneh 
banget di zaman sekarang ini ada orang yang nggak main di 
media sosial, Selbi mengeklik akun Nando di postingan 
fotonya tadi dan muncullah akun laki-laki itu. Tidak di- 
private jadinya ia bisa bebas melihat-lihat foto Nando. 


"Gila, ini postingan kapan, Nan?" tanya Selbi retorik, karena 
ketika ia klik salah satu foto Nando itu, ia bisa melihat kapan 
foto itu di -posting. Foto-foto itu kebanyakan diunggah 
sekitar dua atau tiga tahun yang lalu. Ketika itu Nando 
masih gemuk. Maksudnya, badan Nando tidak berbentuk 


seperti sekarang ini. Selbi yakin, di balik kaus yang kini 
dikenakan Nando, perut laki-laki itu pasti rata bahkan 
mungkin sekali ada kotak-kotaknya. 


Tidak banyak foto di sana, hanya sekitar lima puluh foto 
yang kebanyakan foto Nando seluruh badan dengan 
bermacam-macam pose. Banyak juga fotonya Nando ketika 
sedang di luar negeri. Seperti bersama keluarganya atau 
foto ketika tengah bertugas. Dan ketika di-scroll agak ke 
bawah, Selbi menemukan foto Nando tengah berfoto 
bersama perempuan berambut panjang berwajah manis. Ia 
tidak perlu menebak Nando dan perempuan itu ada di 
mana, karena di foto tersebut di-set pula lokasinya yaitu 
Paris. 


Di foto itu, Nando tampak habis mengikuti semacam event 
lari maraton karena ia memakai setelan olahraga lengkap 
dengan nomor BIB yang menempel di dada. Sedangkan 
perempuan di samping Nando sepertinya tidak ikut maraton 
sepertinya karena perempuan itu mengenakan pakaian 
normal: sweater turtleneck, jaket parka, celana jeans, dan 
sepatu bot semata kaki. Di foto itu Nando tersenyum sangat 
lebar, menunjukkan kebanggaannya dengan mengangkat 
medali yang melingkar di lehernya. Di sebelah Nando, 
perempuan manis itu, merangkul pinggang Nando, 
tersenyum bahagia sekali kelihatannya. 


"Ih, cute banget. Ini siapa, Nan?" tanya Selbi clueless. 


Nando melongokkan kepalanya melihat layar ponsel Selbi. 
Lalu mendadak lelaki itu membeku. Entah mengapa 
dadanya langsung terasa sesak. 


"Siapa nih?" tanya Selbi sekali lagi sambil menyiku lengan 
Nando. 


Nando masih terdiam dengan mata tertuju pada foto yang 
ditunjuk Selbi tadi. Malah sempat bertanya dalam hatinya 
sendiri, kenapa foto itu masih ada? 


la sudah tidak pernah lagi membuka-buka akun media 
sosialnya entah sejak kapan. Itu sudah lama sekali. Jadi, ia 
sama sekali tidak sadar ternyata masih ada foto dirinya dan 
Kia. Bukan berarti setelah berpisah dari Kia ia ingin 
menghilangkan foto-foto Kia dari seluruh media sosialnya, 
hanya saja ia agak terkejut karena ternyata masih ada 
kepingan kenangan mereka "berkeliaran" di luar sana. 


"Yee... ditanya malah bengong," sungut Selbi. 


Tapi kemudian Selbi tersadar sendiri ketika ia melihat Nando 
hanya terdiam dengan pandangan mata yang kosong 
tampak melamun. 


"Oh!" pekik Selbi merasa ngeh dengan sesuatu. "Ini... pasti 
mantan istri lo, ya?" tebak Selbi dengan hati-hati, takut 
membuat Nando marah. 


Nando mengangguk. Air mukanya menggelap. Bukan lagi 
Nando yang suka resek dan sering meledeknya. Perubahan 
drastis ini membuat Selbi menebak-nebak mungkin saja ini 
membuat suasana hati Nando juga berubah. 


"Itu kayaknya foto tiga tahun lalu, waktu gue ikutan Paris 
Marathon. Dia gue ajak sambil sekalian Euro Trip," jelas 
Nando tanpa diminta. 


"Oh. Kok dia nggak ikutan lari juga?" 


Nando tertawa meledek. "Dia mana mau capek-capek dan 
keringatan gitu." 


"Yee... kok sinis." 


Nando terdiam sejenak. "Tapi dia selalu support gue. Dia 
mau saja nemenin gue lari, walaupun cuma duduk-duduk 
doang nonton di tribun." 


"Baik ya, Nan, orangnya?" 

Nando mengangguk. "Guenya saja yang berengsek." 
"Ih, jangan gitu. Mana ada orang berengsek ngaku." 
Mereka berdua tertawa. 

"Lo nggak percaya kalau gue berengsek, Sel?" 


"Lo itu malah kesayangan ibu-ibu di kantor, Nan. Nggak 
kebayang berengsek gimana, coba?" 


"Hah? Kok gue kesayangan ibu-ibu di kantor?" 


"Iya, lah! Lo kan yang selalu mau kalau pulang ngantor 
motor lo dicegat dan ditebengin ibu-ibu buat minta anter ke 
Pasar Palmerah." 


Nando tertawa kencang. "Nggak enak kali kalau nolak! 
Lagian kan sekalian pulang gitu." 


"Ya makanya lo jadi kesayangan ibu-ibu di kantor. Nggak 
mungkin lah, elo berengsek seperti yang lo bilang tadi." 


Nando tersenyum tipis. "Priyo bilang sih gue berengsek, 
Sel." 


"Wah kalau si Priyo yang ngomong gue baru percaya," ujar 
Selbi terkekeh. "Si Priyo kan kalau ngomong emang suka 
jujur tapi nyelekit." 


"Kalau lo mau tahu, yang minta pisah dulu tuh gue, bukan 
dia. Terus kalau lo mau tahu juga, waktu sidang putusan 


perceraian, gue gak datang." 
H Wow." 


Selbi terdiam sejenak, sedikit canggung juga mendengar 
perkataan Nando yang tiba-tiba membagi kenyataan yang 
tidak seharusnya ia dengar sebagai teman yang tidak 
terlalu dekat. Agak menyayangkan juga sih melihat foto-foto 
Nando dan mantan istrinya di IG yang terlihat sangat 
bahagia. 


Dikliknya lagi foto di sebelah foto yang ia lihat tadi. Kini 
terpampang foto dengan pose lucu Nando dan mantan 
istrinya itu. Foto selfie mereka ketika perempuan tadi 
mencium pipi Nando dengan tampang gemas, sementara 
Nando mencium medali yang dipegangnya. Selbi tersenyum 
sendiri melihatnya. Jika orang lain yang tidak mengetahui 
kisah Nando dan perempuan itu melihat foto ini, mereka 
pasti akan menyangka bahwa Nando dan perempuan ini 
adalah sepasang kekasih karena melihat kemesraan yang 
kelewat manis ini. 


Selbi tidak tega menghakimi Nando atas pernyataan yang 
terlontar dari lelaki itu tadi. Nando itu sebening kaca, 
kentara sekali apa yang tengah dirasakannya. Dari raut 
wajah yang tiba-tiba sendu sendiri ketika Selbi bertanya 
tentang perempuan di foto itu, sampai nada suara yang 
lemah tampak tak bersemangat dan terkesan lebih 
menyalahkan diri sendiri. 


Selbi memang tidak tahu menahu tentang kehidupan 
Nando. Mereka belum lama berteman karena Selbi baru 
dipindahkan ke Bagian yang sama dengan Nando sekitar 
enam bulan lalu. Makanya ia agak terkejut ketika Nando 
berbicara hal yang personal seperti tadi. Tapi kalau pun 


Nando ingin bercerita banyak tentang hal-hal yang sifatnya 
pribadi pada dirinya ia tak jadi masalah. 


"Lalu setelah pisah... kalian nggak pernah saling ketemu 
lagi?" tanya Selbi. 


"Nggak. Karena dulu kita pisah nggak baik-baik sih jadinya 
mau ketemu juga berasa gimanaaa gitu." 


"Tapi lo sebenarnya mau nggak sih ketemu lagi? Maksud 
gue, mungkin nggak sih lo kangen dia gitu, Nan?" 


"Akhir-akhir ini gue mikir ke arah situ, sih. Tapi kepikiran 
mungkin dia sudah sangat membenci gue." 


Tatapan mata Nando lurus tapi tampak tak ada semangat di 
dalamnya. Kedua tangan Nando ia topangkan di atas 
lututnya yang menekuk. 


Selbi menggumam dalam hati, kasihan amat nih cowok, 
ganteng-ganteng tapi ngenes, stuck sama lalu. 


Mereka berdua pun lalu beranjak dari duduknya untuk pergi 
ke area Go Food Festival, tempat Priyo dan Nindi menunggu 
di sana. 


"Omong-omong, jam tangan lo bagus deh, Nan. Smartwatch 
yang lagi happening itu ya?" tanya Selbi random. 


"Ampun ya, Selbi! Lo tuh kayak anak kecil, tahu nggak, dari 
tadi. Segala nanya aplikasi lari lah, playlist di Spotify gue 
lah, sekarang nanya jam tangan gue. Kepo abis!" 


Nando tertawa sambil sedikit mengacak rambut Selbi. 


Selbi yang awalnya cengengesan berubah diam saat tangan 
Nando menyentuh puncak kepalanya untuk mengacak 
pelan rambutnya. Mukanya serasa memanas. Jantungnya 
juga entah kenapa jadi berdetak terlalu cepat. Duh, jangan 
dong, plisss. Jangan baper! Teriak sebuah suara di dalam 
sudut hatinya. 


Dengan perlahan Selbi merapikan rambutnya yang baru 
saja diacak-acak oleh Nando. Lo boleh deh ngacak-ngacak 
rambut gue. Asal jangan ngacak-ngacak hati gue. Isshh... 
kenapa sih ini woy? Cuma Nando doang gitu, Iho! Dumel 
Selbi dalam hatinya. 


"Ya kan nanya doang, Nan. Kali aja gue mau beli juga, gitu," 
ucap Selbi pelan, berusaha menormalkan nada suaranya. 


"Nggak bisa. Ini edisi lama, pasti sekarang udah nggak 
dijual lagi," balas Nando seolah tak rela ada orang lain yang 
menyamai jam tangannya. 


Selbi mendengus. "Huh... sombong lo." 


"Beneran. Model yang ini gue dapat pas ulang tahun 
pernikahan " Kata-kata Nando tiba-tiba menggantung, 
kemudian terdiam sejenak sebelum melanjutkan, " dua 
tahun lalu." Suaranya memelan. 


Kan! Dibilangin jangan baper, kenapa sih? Cowok rumit 
begini, repot urusannya, batin Selbi lagi. 


"Hadiah dari mantan istri lo itu ya?" tanya Selbi tanpa 
bermaksud mengorek masa lalu Nando. Tapi jadinya malah 
memang mengorek-ngorek masa lalu orang! 


"Ya gitu, lah!" jawab Nando enggan. 


Ketika akhirnya mereka berdua sama-sama tidak tahu lagi 
apa yang harus diobrolkan, mereka hanya berjalan melewati 
kursi-kursi di area Go Food Festival dalam diam. Selbi yang 
mengutuk dirinya sendiri karena sempat baper oleh Nando, 
masih tetap memantapkan hati untuk tidak jatuh hati pada 
lelaki itu. Ganteng-ganteng begini, Nando itu rumit. Kusut. 
Berantakan. Hidupnya maksudnya. Dan Selbi tentu tidak 
mau berurusan dengan lelaki yang masih hidup di dalam 
masa lalunya. Meskipun kalau dipikir-pikir, siapa juga yang 
mau sama Nando? Atau, memangnya Nando mau sama 
dirinya? 


Sementara itu Nando kembali mengutuk dirinya. Kenapa 
pula tadi pagi ia malah mencari-cari smartwatch itu? 
Padahal semua barang yang ada kaitannya dengan Kia 
sudah ia simpan rapi di dalam kardus yang ia masukkan ke 
dalam lemari di ruangan kosong di rumahnya. Namun, tadi 
pagi entah mengapa ia sangat ingin sekali mengenakan 
smartwatch itu. Mungkin karena sebelumnya ia kepikiran 
Kia terus. Atau mungkin juga untuk mengobati rasa 
rindunya pada perempuan itu. 


"Nando! Selbi!" teriak seseorang dari arah yang berlawanan 
dengan posisi mereka. 


Nando dan Selbi menoleh ke asal suara. Priyo dan Nindi 
tengah berdiri di depan kedai kopi di dekat jalur keluar. 
Mereka pun langsung menghampiri. 


"Yee... ditungguin dari tadi," ucap Priyo. 


"Iya Bebeb Priyo, maafin yaa lama. Duh, aku haus, nih, Beb. 
Bagi minum, ya!" tutur Nando mesra pada Priyo yang 
langsung merebut botol minum dalam genggaman Priyo. 


"Astagfirullah. Amit-amit. Najis mugholadhoh. Pait, pait, 
pait!" ucap Priyo jijik disertai jarinya yang mengetuk meja 


dan kepalanya bergantian sebanyak tiga kali. 


[Najis mugholadhoh = Najis Mugholadhoh = jenis 
najis berat seperti yang terdapat pada anjing dan 
babi berupa air liurnya, ingusnya, keringatnya, dan 
untuk menghilangkannya yaitu dengan cara 
membasuh bagian tubuh yang terkena najis tersebut 
dengan air yang suci, salah satu basuhannya dengan 
menggunakan tanah atau debul 


"Pacar kamu yang cowok ini manja banget ya, Yo," ucap 
Nindi dengan ketus. 


Selbi tertawa kencang. 


"Kan! Gini deh ah, kalau sama lo, Nan. Nindi pasti cemburu!" 
gerutu Priyo. 


Berempat lalu duduk di kursi di depan kedai kopi itu. 
Suasana sekitaran GBK masih ramai. Di area Go Food 
Festival malah lebih beragam orang yang datang. Dari yang 
sehabis lari seperti mereka berempat, sampai orang-orang 
yang baru pulang dari kantor memenuhi seluruh kursi dan 
lesehan yang tersedia. Di area tengah ada live music yang 
kini sedang memainkan lagu Kangen karya Dewa 19. Riuh 
rendah suara orang-orang turut menyanyikan lagu itu 
membuat suasana Go Food Festival semakin ramai dan seru. 


"Padahal daripada nambahin dosa dengan godain cowok 
orang, lo bisa goda-godain cewek single, Nan," ucap Nindi. 


Nando yang clueless dengan polosnya bertanya, "Mana sini 
ceweknya?" 


"Lah, samping elo!" Tunjuk Nindi pada Selbi. 


Yang ditunjuk malah salah tingkah sendiri. Padahal Selbi 
inginnya tertawa kencang saja ketika mendengar itu. 
Namun, entah kenapa ia malah bingung. 


"Beuh, dia sih sudah gangguin gue dari tadi, Ndi!" balas 
Nando. 


"Ya sori kalau gue jadinya ganggu," kata Selbi sinis. 
Lah, kenapa dia jadi senewen gini ya, batin Selbi bingung. 


"Eh, nggak gitu maksudnya. Serius amat sih, Sel." Nando 
menyiku Selbi. 


Selbi lalu tersenyum menenangkan Nando. la tidak mau 
suasana di antara mereka malah jadi canggung. Meskipun ia 
sebal juga sih karena sempat dibikin baper oleh Nando. 


Mereka berempat kemudian membeli es kopi susu di kedai 
kopi di depan mereka. Mengobrol ringan sebentar lalu 
kemudian Priyo dan Nindi pamit pulang duluan. 


"Mau lanjut di bawah pohon rindang ya?" canda Nando. 


"Bukan. Mereka mau pindah ke warung remang-remang," 
tambah Selbi sambil menyeringai. 


"Salah, kalian! Kita mau pindah ke kebon taoge!" bentak 
Priyo sebal. 


"Di sini gue takut, soalnya lo lirikin laki gue mulu. Entar dia 
berbalik cinta sama lo, Nan. Repot gue nanti kalau ditanya 
bonyok kenapa putus. Masa gue harus jawab 'Priyo direbut 
cowok lain, Pa, Ma'? Bisa pingsan bertubi-tubi mereka!" 
sungut Nindi. 


Ibonyok = bokap-nyokap: ayah-ibul 


"Hina aja terus gue, Ndi. Kayak hidup gue ini nista banget 
ya di mata elo sampai-sampai dituduh jatuh cinta sama si 
Priyo. Gue kalau pun belok, milih-milih, kali! Nggak cowok 
yang mulutnya pedes kayak dia juga!" bela Nando. 


"Sudah pernah nyobain mulut Priyo, Nan?" Kali ini Selbi 
yang 'menyerang'. 


"Anjrit, salah lagi gue!" pekik Nando. 
Mereka berempat pun tertawa terbahak. 


"Kalau kata Ivan Lanin nih, 'Kata itu netral. Tafsir manusia 
membuatnya berpihak.' Imajinasi kalian liar!" ucap Nando 
dengan sisa-sisa tawanya. 


"Kalau si Priyo lagi sibuk sama pacarnya yang cowok ini, lo 
bisa calling gue kok kalau mau ditemenin lari," kata Selbi. 


Nindi yang bekerja di kantor yang berbeda dengan Priyo 
dan Nando membuat Nindi jarang bertemu Priyo dan malah 
Priyo lebih sering bertemu dengan Nando. 


"Gampang, Sel. Tapi kan daripada lo sibuk berduaan sama 
gue, mending lo lebih banyak temenin si Nando. Gue 
untung karena dia nggak ganggu laki gue lagi, kalian juga 
untung karena bisa " 


"Ehem-ehem! Sudah ya jadi mak comblangnya, Sayang," 
potong Priyo. 


"Aku bukan comblangin mereka, Yo. Kali aja kan membuka 
kesempatan untuk... untuk... emm... mereka buka bisnis 
bareng?" elak Nindi, menyengir lebar. 


Nando mengangguk-anggukkan kepalanya sambil 
mengulum senyumnya. "Bisnis ya, Ndi?" 


"Ha. Ha. Ha. Bisnis." Kali ini Selbi yang tertawa kering, 
meledek Nindi. 


"Ya sudah. Kita duluan ya, guys." 
"Daaahh." 


Kini tinggal Nando dan Selbi berdua di sana. Duduk 
berhadapan dengan canggung setelah mendengar Nindi 
berkomentar tentang mereka tadi. 


Kini Nando jadi sadar bahwa sebenarnya Nindi dan teman- 
teman lain di kantornya kerap menjodoh-jodohkan dirinya 
dengan Selbi. Jika dijadikan pilihan, Selbi tidaklah terlalu 
mengecewakan. Perempuan itu cantik, ramah, teman 
ngobrol yang asyik, dan pintar pernah memenangkan lomba 
karya ilmiah yang diselenggarakan Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. Meski terkadang gampang merasa 
terintimidasi, tapi justru itu yang membuat Nando senang 
mencandai Selbi. Dan Selbi juga orangnya tidak mudah 
tersinggung. 


Tapi, ia sedang tidak mencari perempuan untuk dipacari 
atau dinikahi. Lebih tepatnya sih ia tidak pernah berniat 
mencari perempuan lain untuk menggantikan tempat Kia di 
hatinya. Apalagi ketika dirinya mempunyai tekad untuk 
membuat Kia kembali padanya. Yang diinginkannya saat ini 
hanya Kia. Tak ada yang lain. 


"Lo masih mau di sini atau mau pulang? Gue pulang 
sekarang, ya?" tanya Selbi. 


"Eh, tunggu, Sel." 
Selbi urung beranjak dari duduknya. 


"Soal kata-kata Nindi tadi, gue... minta maaf ya." 


Selbi tertawa. "Minta maaf kenapa?" 


"Ya, maaf kalau membuat lo jadi serba nggak enak. Gue juga 
nggak bermaksud apa-apa sih kecuali supaya kita nggak 
salah paham saja." 


Selbi menghela napasnya dan mengembuskannya cepat. 


"Gue juga sori, Nan. Semua orang mungkin tahu gue lagi 
patah hati harus putus karena pacaran beda agama dan 
nggak lama ditinggal nikah. Tapi sebenarnya nggak sepatah 
hati itu sih sampai kelihatan desperate dan minta dijodohin 
sana sini. Dan gue juga ngerti kok. Ini supaya nggak ada 
salah paham saja di antara kita. Lo teman gue. Kita bisa 
sharing apa pun yang kita mau tanpa melibatkan hati. Gue 
perjelas ini biar kita clear saja, nih, Nan." 


Nando tersenyum lega. Begitu pun Selbi. 
"Oke, deh. Ayo, kita pulang," seru Nando. 
"Yuk!" 


Ketika melewati panggung /ive music Nando menahan Selbi 
sebentar. 


"Eh, kali aja lo mau nyumbang lagu, tuh!" 
"Hah? Nyumbang lagu mata lu!" teriak Selbi enggan. 


"Gue kan mencoba memfasilitasi kalau-kalau lo pengin 
banget nyanyi lagu kesukaan lo." 


"Emang lo tahu lagu kesukaan gue apaan?" tanya Selbi. 


"Tahu! Lagunya Amy Search kan? Isabella adalaaahhh...." 
Nando mulai menyanyi dengan menyebalkan. 


Selbi tertawa kencang lalu memukul keras lengan Nando. 
"Dasar tukang bully!" 


Part 24 Sebuah Ketakutan 


Cheap Trick - | Want You to Want Me 


== KKK m m 


Riuh berbagai macam suara dari mesin-mesin elektronik tak 
berhasil membuat semangat kerja Rachmat dan teman- 
teman satu kubikelnya meningkat. Dering telepon, suara 
ketukan printer dot matrix, suara berisik dari ujung hak 
tinggi yang beradu dengan lantai, bahkan suara teriakan 
bos Divisi Legal di ujung sana, tetap tak membuat suasana 
kubikel divisi IT meriuh. Satu-satunya yang tampak semakin 
semangat hanya Nadine, itu pun karena besok libur 
weekend. Namun, bukan berarti bahwa saat ini Nadine 
sedang riang gembira menyelesaikan pekerjaannya. 
Perempuan itu malah sibuk asyik dengan gawainya. Dion 
yang sedikit kesal karena panggilannya diabaikan, 
melongok sedikit ke layar gawai Nadine. 


"Alamak! Ternyata maen Mobile Legend!" pekik Dion. 
Nadine langsung nyengir kuda. 

"Sambil nunggu jam pulang," elak Nadine. 

"Masih dua jam lagi, kali!" protes Dion. 


"Iya iyaaa abis yang ini kelar!" janji Nadine. Lalu lanjut 
berkonsentrasi lagi pada gawainya. 


Ketika itulah seseorang mengetuk sekat kubikel mereka 
perlahan. Semua orang menoleh ke asal suara. Termasuk 
Nadine yang hanya sekitar setengah detik menoleh lalu 
kembali memelototi gawainya, sibuk memanuver Miya 
untuk memanah Lancelot di layar. 


"Permisi," ucapnya sopan sekaligus sungkan. 


"Wih! ada apa gerangan Neng Kia ke sini?" teriak Dion 
dengan wajahnya yang semringah kayak habis nemu uang 
seratus ribu di jalanan sepi. 


Ikram yang tadinya merasa ngantuk langsung segar dong 
melihat penampakan Kia yang jarang-jarang nyamperin ke 
tempatnya begini. 


Dengan tingkah malu-malu Kia membalas sapaan Dion. "Iya 
nih Mas Dion, mau ketemu Mas Ikram." 


Rachmat bersiul. Nadine berucap "cie". Sementara Dion 
seperti biasa, berisik. 


"Nggak nyariin Mas Dion aja, Ki? Available kok sampe Kia 
bosan. Boleh, Iho." Matanya mengedip-ngedip lebih mirip 
orang cacingan. 


Kia tertawa kecil. 


"Kamu kok kayak pedagang gamis di Thamrin City sih, Mas? 
'Silakan Kakak. Boleh Kakak. Gamisnya Bunda, beli satu 
dapat satu. Kalau beli dua dapat dua. Silakan. Silakan.'" 
Rachmat berceloteh menyerupai pedagang yang sedang 
menawarkan barang dagangannya. 


"Ya iyalah, kalau beli satu ya dapatnya satu! Beli dua ya 
dapatnya dua! Kenapa promonya begitu sih?" sungut Dion. 


"Yeee, sewot amat sih, lo!" sembur Nadine. 


"Abisnya si Rachmat ini minta disembur pake jampi-jampi, 
apa?!" ucap Dion, kesal. 


"Kia kalau sudah ngerasa penglihatannya berkunang- 
kunang gitu, mulut kering, kepala berputar selama ada di 
sini, cepat-cepat bilang sama Mas Rachmat, ya. Mas ndak 
mau Kia kenapa-kenapa," ujar Rachmat lembut. 


"Ehh! Ngelunjak nih bocah, Kram! Minta disikat di mana?" 
teriak Dion, tak terima Rachmat juga menggodai Kia. 


Kia yang sedari tadi belum sempat mengutarakan 
maksudnya ada di sana hanya bisa tertawa-tawa melihat 
tingkah teman-teman Ikram. 


"Sok-sok manggil diri sendiri 'Mas' di depan Kia. Mas, mas... 
Mas tukang bakso!?" pekik Dion masih pura-pura emosi. 


"Nggak apa-apa, Yon. Biarin saja si Rachmat minta dipanggil 
'Mas' sama Kia. Soalnya Kia sekarang manggil gue 'Yang'," 
sela Ikram penuh kemenangan. 


Seketika itu juga pipi Kia terasa memanas. 


Mereka bertiga langsung ber-oh berbarengan sambil 
mengangguk-anggukkan kepala. Entah telah mengerti atau 
pura-pura mengerti. 


"Kepalanya peyang kali, Mat," seru Nadine. 
"Iya kali ya, kasihan." 


"Jangan lupa nanti kita cegat terus palakin pajak jadian," 
bisik Dion meskipun masih terdengar oleh semua orang di 
situ. 


Kia kembali tertawa. 


Dihampirinya Ikram yang sudah tersenyum gembira melihat 
Kia dari tadi. la lalu menyodorkan mug berisi kopi yang 


sedari tadi dipegangnya. Membuat Ikram tambah 
semringah. 


"Kopi buat Mas," ucap Kia tampak malu-malu. 


"Ihhh.... Baik banget bikinin Mas kopi. Makasih, ya," seru 
Ikram langsung menyeruput sedikit kopi yang masih 
mengepul itu. 


"Aaahhh...." Desah Ikram menyerupai orang di iklan kopi 
yang kalau sehabis menyeruput kopi selalu berbunyi "aahh" 
seolah rasa kopinya nikmat sekali. 


"Neng, Neng. Abang juga butuh kopi, Neng," timpal Dion 
dengan mupengnya (muka pengen). 


"Gak usah, Kia. Masa luwak minum luwak. Pamali. Udah, Kia 
khusus bikinin buat Mas Ikram saja." Ikram tak mau Kia 
menghiraukan Dion dan teman-teman di kubikelnya yang 
rada-rada 'miring'. 


"Kalau gue luwak, lo beruk dong!" 
"Nggak nyambung, Yon," protes Nadine. 


"Nggak apa-apa. Yang penting ledekin si Ikram. Hahaha." 
Tawa Dion membahana sendirian. 


"Stres tuh, orang," ledek Nadine. Lalu kembali menekuni 
Mobile Legend dalam genggamannya. 


Mau tak mau Kia jadi tertawa-tawa kecil. 


"Makasih ya, sudah repot-repot bikinin saya kopi," ujar Ikram 
pelan pada Kia tanpa disela teman-temannya lagi. 


"Kopinya tiga sendok. Gulanya dua sendok, kan?" tanya Kia 
retorik. 


"Ih, pinter! Pantesan enak," puji Ikram sambil menjawil 
hidung Kia. 


"Mas, sore nanti jadi nganterin Kia ke Bogor, kan?" 


Ikram mengangguk. "Jadi, dong. Tapi habis Magrib, ya. 
Soalnya masih ada yang harus dikerjain. Nggak apa-apa, 
kan? Nggak kemalaman?" 


"Nggak apa-apa, kok. Tapi, Mas nggak capek, kan?" 


Duh, Kia ini masih saja nggak enakan. Kan sudah jadi 
pacarnya gini, batin Ikram. 


"Nggak dong. Buat Kia mah minta nyelam di lautan juga 
saya jabanin." 


Kia tertawa. "Nggak usah lebay, deh." 


"Ya, kan itu ibaratnya. Intinya, saya mau ngelakuin sapa aja 
buat kamu, Ki. Apa aja." Ikram meraih tangan Kia yang 
sedari tadi iseng memainkan kabel data di meja Ikram 
sambil berdiri menyandar pada meja sementara Ikram 
duduk di sampingnya. Wajahnya berubah serius. Tak ada 
lagi lirikan-lirikan mata jahil yang biasa ditunjukkan Ikram 
jika sedang mencandai Kia. 


Lelaki itu lalu menggenggam tangan Kia lembut. Sorot 
matanya seolah memancarkan keteduhan bagi perempuan 
yang disayanginya. 


"Kamu jangan lagi sungkan minta ini-itu sama saya. Ya?" 
pinta Ikram. 


Kia masih bergeming. Masih merasa tak enak jika Kia 
bermanja-manja pada Ikram. 


"Saya juga pengin bisa diandalkan sama kamu." 


"Tapi kalau keseringan, Kia takut jadi ketergantungan sama 
Mas." 


"Saya nggak keberatan kamu menggantungkan semua hal 
sama saya." 


Diusapnya punggung tangan Kia dengan ibu jarinya. 


Lambat laun Kia akhirnya tersenyum meskipun tidak serta 
merta mengangguk untuk permintaan Ikram. 


"Oh, iya, hari Sabtu besok, tuh, mau ada acara kecil-kecilan 
gitu di rumah. Anniversary pernikahan Ayah sama Bunda. 
Seperti biasa, Bunda masak banyak, semua anak-anak 
Bunda ke rumah, pada ngumpul. Pesta kecil-kecilan gitu. Ya, 
bukan pesta juga, sih," ujar Kia. 


"Wah, seru banget." 

"Hmm... kira-kira Mas bisa datang, nggak?" 
"Besok, ya?" tanya Ikram agak ragu. 

Kia mengangguk. 


"Sebenarnya pengin banget datang. Tapi saya sudah janji 
sama Akbar dan Vira mau nganterin mereka ke Bandung. 
Nanti si Akbar, kan, ditinggal di Bandung, nah Viranya 
pulang bareng saya. Kasihan kalau naik travel." 


"Iya deh, nggak apa-apa." 


"Tapi kalau kamu mau saya untuk datang, saya bakalan 
datang besok," lirih Ikram, meraih tangan Kia untuk ia 
genggam. 


Kia menggeleng. "Nggak usah maksain. Kasihan Mbak Vira. 
Mas sudah janji sama mereka." 


Ikram mengusap lembut punggung tangan Kia dengan ibu 
jarinya. Entah mengapa ada perasaan yang mengganjal. 
Perasaan yang entah apa namanya. Sekonyong-konyong ia 
merasakan ketakutan datang. 


"Saya malah inginnya kamu maksa saya untuk datang ke 
acara keluarga kamu besok," ucap Ikram lembut. 


"Kia nggak bisa seegois itu, Mas. Lebih penting nganter Mas 
Akbar ke Bandung, kan." 


"Saya penginnya kamu seegois itu sama saya, Ki." 
"Kamu kenapa sih, Mas?" 

"Saya takut, Ki." 

"Takut apa?" 


Takut akan kenyataan bahwa sebenarnya kamu nggak 
sesayang saya sayang sama kamu. 


"Takut kangen," jawab Ikram asal. 
Kia tertawa pelan. "Senin juga ketemu lagi." 


"Ini beneran kamu nggak maksa saya buat datang besok?" 
tanya Ikram keukeuh. 


"Duh, masih ngarep aja. Nggaaak." 
"Paksa saya dong, Ki." 


Kia lalu refleks menyetuh kening Ikram. "Rada anget, dikit." 


Kemudian mereka berdua pun tertawa. 


Kata orang manusia adalah makhluk yang paling mahir 
menyembunyikan perasaan. Ikram percaya itu. Seperti saat 
ini. Tawa-tawa yang lepas bersama Kia yang ia keluarkan 
justru untuk menutupi kekhawatirannya akan sesuatu yang 
tidak jelas. 


Dan sampai detik ini pun Ikram masih menunggu sebuah 
paksaan terlontar dari mulut Kia supaya ia hadir saja di 
acara keluarga Kia besok. Iya, ia ingin Kia seposesif itu 
padanya. Karena dengan begitu ia yakin bahwa Kia benar- 
benar menginginkannya." 


KKK 


Bunyi klak-klik mouse di meja Cindy terdengar berisik. 
Ringisan dan desahan kesal berkali-kali pula terdengar. 


"Duh, kok nggak sinkron-sinkron, sih, angkanya?" gerutu 
Cindy dengan nada kesal tapi tampak nelangsa. 


Kembali bunyi klak-klik mouse dan ketikan keyboard 
terdengar mengganggu. Kia pun mendekat ke meja Cindy 
untuk mencari tahu apa yang terjadi. 


"Kenapa sih, Cin?" tanya Kia. 


Cindy mendesah sekali lagi. "Ini rumus excel-nya kayaknya 
ada yang salah deh, Mbak. Gue sudah SUM dari atas sampai 
bawah tapi kok jumlahnya jadi nggak sama dengan rekap 
yang dikasih Ina." 


Kia kemudian mencoba memeriksa tabel berisi angka-angka 
di komputer Cindy. 


Hasil yang memakai rumus SUM dengan hasil sorotan 
mouse yang memunculkan jumlah angka yang disorot di 
atas taskbar memang berbeda. Dan ketika dicek lagi 
rumusnya tidak ada yang salah. 


"Tuh kan nggak sama. Gimana dong?" rengek Cindy. 


"Ini pasti ada yang salah sih. Hm... atau... Kia tampak 
berpikir sebentar lalu menyorot semua tabel, klik kanan, 
dan klik "Unhide". Satu detik kemudian jumlah kolom di 
ujung tabel tersebut bertambah. 


"Eh bisa!" pekik Cindy girang. 
"Nah kan! Ini ada column yang ke-hide," jelas Kia. 


"Aduh, hampir saja gue mau ngitung manual Iho, Mbak, 
pake kalkulator." 


Kia tertawa. "Gila aja kalau harus ngitung pake kalkulator. 
Nggak kelar-kelar yang ada." 


"Thanks, ya, Mbak." 


Kia mengibaskan tangannya santai lalu kembali duduk ke 
mejanya. 


"Eh, Mbak," panggil Cindy tampak ragu. 
"Hm." 


"Lo... jadian ya, sama Mas Ikram?" tanyanya ragu-ragu tapi 
tampak tidak terima. 


Kia terkejut Cindy bertanya seperti itu. Masalahnya, Kia dan 
Ikram tidak sesumbar perihal itu. Mereka berdua masih 
berinteraksi seperti biasa jika di kantor. Paling kalau pulang 
saja mereka pasti selalu bareng setiap hari. Namun sejauh 


ini Kia dan Ikram tidak pernah menunjukkan kedekatan 
yang intens di kantor. Pamer di media sosial pun tidak. 


Ketika Cindy bertanya tentang hal itu, Kia menjadi rikuh. Ia 
tahu bahwa Cindy naksir Ikram sejak lama. Dan mendapati 
Cindy bertanya seperti itu tiba-tiba ia merasa tidak enak 
saja. 


"Kata siapa?" pancing Kia. 


"Ya... ada, lah, gitu yang bilang. Bener ya, Mbak?" tanya 
Cindy tambah kepo. 


Ketika Kia hanya diam, Cindy mengerang pelan. 
"Ah! Sudah gue duga, sih!" pekik Cindy. 
"Sori ya, Cin. Lo suka sama Mas Ikram?" 


"Ya gimana ya, Mbak. Mas Ikram cute sih, baik juga 
orangnya. Gue cuma sebatas suka aja, sih. Tapi kalau 
jadinya ngarep, boleh dong." 


Mereka berdua terkekeh. 

"Setuju. Tapi kalau gue, bukan guenya yang ngarep ya, Cin. 
Cuma kalau jalannya sudah begini, ya... gue bisa apa?" ujar 
Kia. 

"Kok jadi terkesan sombong ya, Mbak," cibir Cindy. 


Mereka berdua tertawa lagi. 


"Gue nggak nikung lo kan, Cin?" tanya Kia. Senyumnya 
tulus ketika bertanya itu. Air mukanya pun menyiratkan 
perasaan tidak enak pada Cindy. 


"Ya dibilang nikung, tapi kan guenya juga lagi nggak 
berusaha gimana-gimana sama dia. Ibarat beli bakwan di 
warung nih, tuh bakwan tinggal satu, kita lagi ngantre. Nah 
kebetulan aja lo yang antrenya paling depan, gue agak jauh 
di belakang. Gue cuma nandain tuh bakwan, tapi karena lo 
yang paling depan ya lo yang dapat duluan sebelum gue 
sempat berjuang dapetin bakwannya juga." 


"Fair dong, berarti?" 


Cindy mendengus tapi kemudian tertawa kecil. "Gue tahu 
ini bukan kompetisi. Tapi, ya... fair, sih, Mbak. Gue juga 
beberapa kali lihat si Mas Ikram getol banget ke lo." 


"Umur lo jauh lebih muda dari gue, Cin. Masih banyak 
kesempatan memancing ikan-ikan segar di lautan. Nggak 
cuma di kantor doang juga bisa. Yang pasti peribahasa 'mati 
satu tumbuh seribu' selalu berlaku. Apalagi buat lo," hibur 
Kia. 


Cindy mengangguk. "Thanks, Mbak, sudah membesarkan 
hati gue. Meskipun gue sebenarnya nggak patah hati-patah 
hati banget, sih," elaknya. "Tapi, Mbak, lo harus ingat, jika 
suatu saat lo yang menyakiti Mas Ikram dan lo lengah, gue 
nggak akan segan-segan untuk lempar umpan. So, you 
better treat him right." 


Kia tertawa tak percaya mendengar pernyataan Cindy yang 
blak-blakan. 


"Gila ya, gue udah dikasih warning aja." 


"Ya, main fair, lah, kita. Ya nggak?" ucap Cindy, mengangkat 
alisnya. 


"Tapi gue selalu penasaran mengenai satu hal," lanjut Kia. 


"Apa?" tanya Cindy. 


"Lo kok bisa tahu sih nama kecilnya Mas Ikram?" Kentara 
sekali bahwa Kia tengah penasaran. 


Dengan senyuman jahil, Cindy menjawab, "Ih... ada yang 
cemburu. Hahaha." 


"Bukan gitu!" elak Kia. 


"Ah iya, itu tuh cemburu sama gue. Yes! Setidaknya gue 
sempat bikin lo insecure, Mbak." Tawa Cindy semakin 
membahana. 


"Nyesel, deh, gue nanya itu sama lo." 


Sementara itu Cindy masih tertawa penuh kemenangan. 


Part 25 Chaos 


Vas bunga berukuran besar yang berisi bunga-bunga 
berwarna indah nan cantik di tengah-tengah round table itu 
ia otak-atik peletakannya. Ukurannya yang terlalu besar dan 
tinggi membuatnya merasa tidak sreg. la pun kemudian 
maju beberapa langkah ke depan meja itu, mengamati 
kembali vas bunga di depan. 


"Farhan!" panggilnya pada temannya yang baru saja lewat 
di belakang meja tersebut. 


Orang yang dipanggilnya menghampiri. 
"Coba lo duduk di sana," perintahnya. 
Farhan kembali mundur untuk duduk di kursi yang ia tunjuk. 


"Bukan di situ. Di kursi Ketua Parlemennya," perintahnya 
sekali lagi ketika Farhan duduk di tempat yang salah. 


"Oh. Oke," sahut Farhan. 


Setelah Farhan duduk di kursi tersebut, ia kemudian 
mencoba mengeset kamera di ponselnya. 


Cekrek! 


Farhan lalu menghampirinya untuk melihat hasil jepretan 
itu. Hasilnya, tubuh dan wajah Farhan tertutup vas bunga 
yang berada di tengah-tengah meja. 


"Wah, ketutupan, Nan!" pekik Farhan. 


"Iya. Dari tadi juga gue udah nggak sreg sama vas bunga 
segede gaban ini. Media nggak akan bisa ngambil gambar 


bagus. Coba lo cari orang dari Mahakam terus minta ganti 
vas bunganya dengan yang lebih kecil dan pendek." 


"Oke. Bentar gue cari petugasnya dulu." Dan Farhan pun 
melesat ke luar area jamuan makan itu. 


Siang ini akan ada pertemuan antara Ketua Parlemen 
Indonesia dengan beberapa orang delegasi dari Parlemen 
Turki. Pertemuan tersebut diadakan di rumah dinas Ketua 
Parlemen dengan agenda jamuan makan siang. Dan Sabtu 
ini Nando harus merelakan hari liburnya untuk bertugas 
menyiapkan acara ini. Bukan hanya Nando yang harus 
mengikhlaskan hari libur ini, tetapi sebagian besar teman- 
temannya di Bagian Protokol Parlemen pun harus ikhlas 
karena bertugas demi kelancaran acara ini. 


Di tengah hiruk pikuk orang yang sibuk mengatur ini-itu, 
Nando melirik sekilas smartwatch -nya. Sekitar satu 
setengah jam lagi acara akan dimulai. Sementara itu ia 
sudah merencanakan sesuatu. Malam hari nanti ia harus 
pergi ke Bogor, jadi sebisa mungkin setelah acara ini selesai 
sore nanti ia harus langsung pamit pada atasannya untuk 
pulang. Karena jika tidak, rencana yang sudah ia susun akan 
berantakan. Selain itu ia juga sudah berjanji untuk datang 
ke Bogor. la tidak bisa jika tidak datang. 


Ketika pandangannya tengah menyisir seluruh ruangan 
untuk melihat kesiapan acara, atasannya menghampirinya. 
la tidak pernah suka melihat adegan di mana atasannya 
menatap lurus pada wajahnya dengan langkah yang tegap 
dan pasti. Ini pasti endingnya tidak pernah bagus. la jadi 
teringat pada celoteh Agni, teman perempuannya di Bagian 
yang sama di kantor, ketika atasan mereka yang biasanya 
bersikap cuek terhadap staf-stafnya menghampiri Agni di 
mejanya karena jarang-jarang seorang bos menghampiri 
meja stafnya dengan senyum ramah dan suara yang rendah 


cenderung menenangkan berkata, "Kamu tugas ya hari 
Minggu besok". Shit! Dan sejak dari situ Agni selalu 
menyindir atasannya itu jika datang menghampirinya 
dengan senyum ramah. Biasanya Agni akan menyerang 
terlebih dulu dengan meledek, "Kenapa, Mas? Saya tugas 
lagi weekend?" atau menjadi lebih berani dengan sedikit 
sentuhan humor di dalam kalimat-kalimatnya seperti, "Si 
Bos senyam-senyum gini pasti saya tugas. Ya kan, Mas?" lalu 
atasan mereka akan tertawa dan meminta maaf di ujung 
kalimat-kalimat perintahnya. 


Dari analisis singkat yang Nando lakukan sekarang, 
sepertinya hal yang menimpa Agni akan sama menimpa 
dirinya beberapa detik lagi. Padahal Nando tidak pernah 
mengeluh jika diberi tugas walaupun itu di hari weekend 
setidaknya setelah ia bercerai dari Kia. la pernah merasakan 
hal yang lebih menyedihkan dari sekadar tugas di waktu 
weekend, yaitu tugas pada saat Hari Raya Idulfitri. Sebagai 
seorang abdi negara dan Nando tidak pernah suka dirinya 
disebut-sebut seperti itu ia seharusnya sudah tahu bahwa 
kepentingan negara adalah selalu di atas segalanya. Pada 
akhirnya ia harus mengurutkan keluarganya, terutama Kia 
sebagai istrinya dulu, pada urutan ke dua, dengan terpaksa. 


Tepukan pelan di bahunya ia anggap sebagai "pengantar" 
apa pun itu yang akan dikatakan atasannya. Atasannya 
yang sekarang bukan Edwin yang pernah berseteru 
dengannya dan membuat ia malu karena diketahui oleh 
seisi kantor setelah terjadi rotasi mutasi di lingkungan 
kerjanya. Tetapi orang yang lebih ia hormati ketimbang 
Edwin yang bisanya hanya ketakutan setiap kali ada 
permintaan pendampingan pimpinan dari Bagian Sekretaris 
Pimpinan. 


"Kayaknya persiapan sudah beres semua ya, Nan," ucap 
atasannya yang bernama Surya itu dengan nada suara yang 


rendah. 
Nando tersenyum. "Beres, Mas." 


"Nan," panggil atasannya lagi dengan pelan, "Besok Ketua 
ada undangan dinner dari Deputy Minister of National 
Security Singapore di Shangri-La. Kamu bisa kan, tugas?" 
tanya Surya dengan senyum ramah di ujung kata-katanya. 


Tuh kan! pekik Nando dalam hati. Analisisnya akurat seratus 
persen! 


"Bapak sudah pasti akan hadir, Mas?" tanya Nando 
mengonfirmasi. 


"Sementara ini diagendakan hadir. Kalau kamu bisa, nanti 
tugas berdua bareng Ari ya. Gimana? Bisa? Nggak apa-apa 
dong weekend di Shangri-La." Tawa kecil Surya menular 
pada Nando. 


Surya berbeda dengan Edwin yang lebih terkesan otoriter. 
Surya lebih halus jika menugaskan personilnya. Selalu 
bertanya juga di ujung kalimat perintahnya apakah personil 
yang ia tugaskan bisa bertugas atau tidak. Nando lebih bisa 
bekerja sama dengan Surya. 


Beberapa detik ia berpikir, apakah besok ia akan ada 
rencana atau tidak. Perasaannya tidak bulat ketika akan 
mengiyakan tugas tersebut. Malam ini ia akan ke Bogor, 
bertemu Kia, itu pun jika perempuan itu berkenan bertemu 
dengannya. Dan mungkin kalau malam ini pertemuannya 
dengan Kia lancar-lancar saja, besok inginnya ia mengajak 
Kia pergi. Atau mungkin tidak sama sekali. 


la mengerang dalam hatinya. Entahlah, ia tidak tahu. 
Semenjak bekerja di Parlemen ia tidak pernah memiliki 
jadwal yang pasti dalam hidupnya. Kalau tidak 


membatalkan rencana yang sudah ia susun ya berarti tidak 
jadi merencanakan jadwal pribadinya sama sekali. 


"Gimana, Nan? Bisa?" desak Surya membuat Nando 
akhirnya mengiyakan tugas tersebut karena merasa tidak 
enak. 


"Bisa, Mas." 
"Good. Terima kasih banyak ya." 
Nando mengangguk. 


Surya selalu begitu. Berterima kasih jika stafnya bisa 
melaksanakan tugas-tugas yang ia berikan. Terkadang 
Nando berpikir Surya melakukan hal-hal tersebut supaya 
anak buahnya bisa merasakan nyaman di bawah kuasanya. 
Atau mungkin saja untuk membuat anak-anak buahnya 
merasa tidak enak menolak tugas. Apa pun itu yang pasti 
membuat Nando bisa lebih ikhlas dalam menjalankan tugas- 
tugasnya. 


Beberapa saat kemudian para tamu undangan berangsur 
hadir, Nando dan teman-temannya langsung sibuk 
melakukan tugasnya masing-masing. Dari yang terus 
menghubungi untuk menanyakan jam berapa interpreter 
akan tiba, menginformasikan kehadiran tamu-tamu 
Parlemen, sampai menyambut para tamu untuk kemudian 
diarahkan ke sebuah ruangan yang sudah ditentukan. 


KKK 


Hampir pukul setengah delapan malam dan Nando baru 
sampai di Bogor. Acara di rumah dinas Ketua Parlemen tadi 
selesai terlalu sore. la bahkan tidak memprediksi acaranya 
akan selama itu. Ketika berhasil pamit pulang ia malah 
terjebak macet. Padahal jika tadi acaranya selesai lebih 


siang ia berniat pulang dahulu untuk mandi dan mengganti 
bajunya. Paling tidak menggantinya dengan kemeja yang 
rapi, bukan batik kusut dengan penampilan lusuh begini. 


Akhirnya ia ambil sedikit pomade ke tangannya dan 
mengusapkannya di rambutnya untuk kemudian ia sisir 
rambut cepak rapi tersebut. Teman-temannya selalu 
bercanda tentang fungsi pomade sebagai obat ganteng. la 
pikir teman-temannya benar, karena sekarang ketika ia 
melihat pantulan wajah putih pucatnya di kaca tengah di 
atas kabin mobilnya wajahnya sukses tampil segar. la juga 
mengusap perlahan kumis, janggut, dan cambangnya yang 
ia pangkas sedikit untuk dirapikan tadi pagi. Tak lupa ia 
semprotkan parfum beberapa kali ke tubuhnya. Sekarang 
ketika semuanya tampak lebih siap, frekuensi degup 
jantungnya malah meningkat drastis tatkala ia berniat 
keluar dari mobil. 


Ini adalah pertama kalinya ia akan bertemu Kia kembali 
setelah sekitar satu tahun tak bertemu di luar pertemuan 
tak mengenakannya dengan Kia di pemakaman Eyang Uti. 
Tak pernah ia rasakan perasaan gugup sedahsyat ini. 
Namun, ia juga merasakan senang karena akan menemui 
perempuan yang dicintainya. la rindu. Rindu sekali dengan 
Kia. 


Dengan tangan dingin yang kerap gemetar, Nando 
memasuki pekarangan rumah orang tua Kia, kemudian ia 
pencet bel di samping pintu masuk itu sekali. Beberapa saat 
kemudian asisten rumah tangga keluarga Kia membukakan 
pintu untuk Nando. Perempuan yang ia kenali dan seringkali 
dipanggil Bibi itu terlonjak kaget. Lebih tepatnya merasa 
surprise melihat kedatangan Nando. 


"Wah, Mas Nando. Apa kabar, Mas?" seru si Bibi dengan 
mata berbinar. 


"Kabar baik," jawab Nando tersenyum sekenanya. "Ayah 
ada, Bi?" tanya Nando. 


"Masuk, Mas. Kebetulan lagi rame di rumah. Ayo, Mas, 
masuk." Bibi mempersilakan Nando masuk. 


Ketika telinganya mendengar kalimat "... lagi rame di 
rumah" Nando langsung waspada. Rame? Maksudnya? 
Kakak-kakak Kia juga sedang ada di sini? Perutnya langsung 
terasa mulas. la tidak yakin akan bisa menghadapi entah 
apa yang ada di depannya ini dengan mulus. la kira ia 
hanya akan bertemu Ayah untuk kemudian dipertemukan 
juga dengan Kia. Meskipun tidak ada yang menjanjikannya 
begitu, sih. Namun, setidaknya itulah yang ia bayangkan 
berhari-hari ini ketika beberapa hari lalu ia nekat datang 
menemui Ayah Kia untuk mengutarakan maksudnya dan 
Ayah Kia tampak merestui itu hingga menyuruh Nando 
datang hari Sabtu ini. 


Nando membiarkan Bibi berjalan lebih jauh di depannya 
sementara ia berjalan perlahan menyusuri ruang tamu 
hingga berbelok ke ruang keluarga yang berdampingan 
dengan ruang makan utama. Benar, di sana ramai sekali. 
Dan dugaannya pun benar. Kakak-kakak Kia ada di sana 
semua. Hmm.. mungkin tidak semua, tapi tampaknya 
sebagian besar kakaknya ada di sana. 


Ayah Kia langsung berteriak senang ketika melihat Nando 
menampakkan dirinya di depan semua keluarga Kia. 


"Nando! Akhirnya datang juga. Sini, Nan, gabung," pekik 
Ayah Kia. 


Nando langsung mencium tangan Ayah Kia dengan takzim. 
Tak lama Bunda Kia yang bergantian menghampirinya. Ia 
pun lalu mencium tangan beliau tak kalah takzim. Setelah 
itu beberapa kakak Kia juga ia sapa. Kakak-kakak ipar yang 


laki-laki bahkan sampai memeluknya dan menepuk-nepuk 
punggungnya sambil bertanya kabar padanya. 


"Maaf, Nando ganggu acaranya, Yah. Nando kira " 


"Sudah, nggak apa-apa. Cuma makan malam kecil-kecilan. 
Biasa, rayain apa tuh kata Nina? Anniversary Ayah sama 
Bunda?" Ayah Kia tertawa. "Nando pasti belum makan, kan? 
Makan dulu, Nan. Bunda masak banyak hari ini." 


"Nggak apa-apa, Yah. Nando masih kenyang," bohongnya. 
"Selamat ulang tahun pernikahan, Yah, Bun." 


"Makasih Nando," balas Ayah dan Bunda Kia berbarengan 
sembari keduanya mengusap punggung dan lengan Nando 
penuh kasih. 


Beberapa keponakan Nando juga datang menghampiri dan 
menyalami Nando. Ada Azka yang paling berisik karena 
akhirnya bisa bertemu dengan Om kesayangannya. 


"Om Nando!" seru anak laki-laki itu, menabrak pinggang 
Nando untuk kemudian ia peluk. 


Nando tertawa. "Azka sudah gede!" 


"Azka udah kelas dua, Om!" teriak Azka penuh semangat. 
"Kemarin aja Azka ranking tiga di sekolah," curhat Azka 
sambil mendongakkan kepalanya tinggi-tinggi. 


"Pinter, dong," sahut Nando mengacak-acak rambut bocah 
itu. 


Tak lama setelah itu keponakan paling kecil Kia, yang 
berumur tiga setengah tahun, menghampiri Nando dengan 
langkah kakinya yang kecil-kecil. Tanpa banyak bicara 


karena sedikit pemalu Nana langsung mencium tangan 
Nando. 


"Wah, Nana juga sudah gede," cetus Nando sekenanya 
sebelum ia sadar bahwa di belakang Nana, ada seorang 
perempuan dengan sikap canggung, berdiri menatapnya 
serba salah. 


Ketika Nana berbalik untuk berlari ke belakang, ketika itulah 
Nando merasakan ia hidup kembali. 


Kia berdiri canggung di hadapannya. Wajahnya jelas sekali 
menyiratkan keterkejutan, tapi berusaha untuk terlihat 
biasa-biasa saja. 


Nando tersenyum senang. 


"Kamu apa kabar?" tanya Nando. 


KKK 


Sudah sekuat tenaga ia kerahkan untuk membuat tenang 
degup jantungnya. Namun, semakin ia lihat lelaki itu, 
semakin jantungnya melompat-lompat tak keruan. Riuh 
rendah suara orang-orang di seluruh sudut rumah ini malah 
membuat ia bingung. la harus bersikap seperti apa? 


Kak Tara di sampingnya menyikutnya pelan, 
menyadarkannya bahwa ia harus tampak biasa-biasa saja di 
depan Nando. 


"Kamu sebelumnya tahu Nando bakalan datang?" bisik Kak 
Tara. 


Kia menggeleng. "Nggak tahu." 


"Kamu nggak apa-apa, kan?" tanya Kak Tara memastikan, 
karena ia melihat adiknya itu seperti akan menghadapi 
audisi Indonesian Idol. Gugup. 


"Kak, Kia harus gimana?" bisik Kia lagi, kali ini sedikit panik. 


Kak Tara merangkul bahunya dan meremasnya pelan sambil 
berkata, "Samperin. Biasa aja, jangan kelihatan kalau kamu 
pengin banget ketemu dia." 


Kia mendelik sewot, tak terima. 


Kak Tara tertawa kecil. "Jangan jutek-jutek. Kamu cukup 
perlihatkan kondisi kamu yang baik-baik saja pasca kalian 
pisah." 


Padahal, di lubuk hatinya yang paling dalam, ia sangat ingin 
sekali memeluk Nando. la kangen, tentu saja. Tapi ia tidak 
boleh terlihat selemah itu. Lagipula jangan terlalu kegeeran. 
Mungkin saja Nando ke sini karena ada urusan tertentu 
sama Ayah. 


Ketika mengekor Nana dengan langkah kecil-kecilnya, Kia 
hanya bisa mematung di hadapan Nando saat lelaki itu 
sedikit berjongkok untuk mengusap kepala dan mencium 
pipi Nana sekilas. Dan jantungnya kian melompat-lompat 
tatkala Nando menyadarinya. Senyum lebar yang 
mematikan itu, senyuman yang sangat ia rindukan. Nando 
tampak lebih ramah kali ini dibandingkan dengan terakhir 
kali mereka bertemu saat melayat Eyang Uti. Penampilan 
Nando juga lebih rapi dibandingkan saat itu. Rambutnya 
yang kala itu tampak lebih panjang dan kusut, kini 
dipangkas rapi tampak basah. Kumis, janggut, dan 
cambangnya pun tak berantakan lagi karena sepertinya 
Nando mencukurnya sedikit untuk dirapikan. Hanya batik 
yang lengannya digulung sampai siku saja yang kelihatan 
sedikit kusut. 


"Kamu apa kabar?" tanya suara bass Nando. 
Kia bagai tersengat listrik mendengarnya. 
"Baik," jawab Kia tenang. 


Agak geli ketika ia melihat wajah Nando yang ditumbuhi 
bulu-bulu halus kumis, janggut, dan cambang dengan warna 
yang kontras sekali dengan kulit pucatnya. Seumur 
hidupnya tidak pernah ia lihat bentukan Nando seperti ini, 
membuat Kia berpikir sejenak bahwa Nando sudah bukan 
lagi Nandonya seperti dahulu. 


la menghela napasnya, membenarkan apa yang pikirannya 
katakan. Lelaki ini memang bukan Nandonya lagi. 
Seharusnya ia tidak pernah berpikir seperti itu. Memalukan. 


Sebelum sempat ia lontarkan pertanyaan yang sama untuk 
Nando, Bunda sudah ribut menyuruh Nando makan. 


"Makan ya, Nan," tawar Bunda. 


"Nggak usah, Bunda. Makasih," jawab Nando dengan posisi 
yang tanggung antara tetap menatap Kia dan merespons 
Bunda. 


"Eh... Harus makan dulu atuh kalau ke sini. Bunda masak 
banyak banget. Yang lain juga makan. Nando makan juga, 
ya," paksa Bunda tanpa ampun. 


Nando kewalahan menolak karena Bunda tetap memaksa. 


"Ditemenin Adek, gih, makan di dapur nggak apa-apa kalau 
nggak mau di sini. Malu pasti makan sendirian di tengah- 
tengah yang lain." Bunda tetap memaksa. Kali ini 
melibatkan Kia membuat Kia menoleh cepat pada Kak Tara, 
meminta bantuan. 


Sementara itu Nando masih bergeming, tampak malu-malu. 


Saat Kak Tara mengisyaratkan dengan anggukkan kepala, 
akhirnya Kia beranjak dan mengajak Nando untuk makan di 
dapur. 


"Makan dulu, Nan," ajak Kia. 


Nando menoleh seolah terhipnotis oleh suara lembut Kia. la 
pun mengangguk, dan mengucapkan permisi pada yang 
lain, lalu mengikuti Kia menuju dapur. 


Di dapur, saat Kia tengah mengambilkan nasi dan lauk 
untuk Nando, Nando tertawa. Membuat Kia menoleh heran. 


"Ini kayak waktu kita SMA. Tiap aku main ke sini pasti 
dipaksa makan sama Bunda," celoteh Nando. "Eh, dikit aja, 
Ki. Jangan banyak-banyak." 


Kia menghentikan kegiatannya mengalas nasi. Lalu mulai 
menyodorkan makanan ke hadapan Nando. 


"Kamu apa kabar, Nan?" tanya Kia akhirnya. 
"Aku baik." Nando mulai menyuapkan makanannya. 


"Kayaknya habis pulang tugas, ya?" tebak Kia melihat baju 
batik kusut yang masih melekat di tubuh Nando. 


"Iya," jawab Nando masih berkonsentrasi mengunyah 
makanan. 


"Kenapa bela-belain ke sini segala? Pasti capek." 


Sendok yang hampir mencapai mulutnya kini berhenti di 
udara, urung untuk ia suapkan. la hanya mampu tersenyum 
menanggapi perkataan Kia. Ya karena aku pengin ketemu 
kamu, Ki. 


"Nggak apa-apa." 


Hening menghantam beberapa saat. Momen yang hanya 
diisi oleh dentingan sendok dan garpu yang saling beradu 
dengan piring, mereka nikmati dalam diam. 


Dulu sering sekali Kia menemani Nando makan kelewat 
malam karena Nando baru pulang bertugas. Persis seperti 
ini. Bedanya kalau dulu biasanya mereka saling bertukar 
cerita tentang hari-hari yang mereka lewati. Misalnya 
tentang kejadian lucu saat Nando mendampingi Ketua 
Parlemen bertemu Presiden. Atau cerita tentang sulitnya 
mengoperasikan aplikasi baru di kantor Kia. Kali ini mereka 
hanya mampu saling diam karena bingung harus memulai 
obrolan dari mana. 


"Eh iya, Kak Tara sudah lahiran anak pertama. Cewek," ucap 
Kia. 


"Oh ya?" respons Nando semringah. "Bagus dong, Nana jadi 
ada temennya. Nambah lagi keponakan kita." 


Saat sadar bahwa dirinya salah ucap, Nando langsung 
mengutuk dirinya sendiri. la mengucapkan kata" kita" 
seolah di antara mereka tidak pernah terjadi apa-apa. 


Kia sempat mendelik ke arah Nando seolah bilang "Enak aja 
ngeklaim keponakan orang". 


Mereka kembali terdiam karena canggung. Saat Nando 
selesai dengan makannya, ia membalik badannya sehingga 
berhadapan lurus dengan Kia yang duduk di sebelahnya. 
Kesempatan yang tak Nando duga akan ia dapatkan secepat 
ini jangan disiakan. 


"Kamu masih kerja di kantor lama, Ki?" tanya Nando basa- 
basi. 


"Masih." 
"Sekarang tinggal di mana?" 
Kia mendelik lagi tak suka. "Ada, lah, di Jakarta." 


Kia lalu mengambil piring kotor bekas Nando makan dan 
membawanya ke wastafel. Saat Kia menyalakan keran untuk 
mulai mencuci piring itu, Nando mengikutinya, berdiri di 
sampingnya. 


"Makasih, ya, sudah melayat Eyang Uti waktu itu," lirih 
Nando. 


"Pasti nggak gampang bagi kamu untuk menerima bahwa 
Eyang Uti sudah nggak ada. Kamu paling sayang sama 
beliau." 


"Awalnya begitu. Tapi aku sudah ikhlas sekarang. Kepergian 
Eyang Uti membuat aku sadar bahwa aku nggak mau lagi 
kehilangan orang yang aku sayang." 


Kia mematung. Dihentikannya kegiatannya mencuci piring 
itu meskipun nanggung. 


Nando mengambil lap kering di samping wastafel, dekat 
tangannya. Perlahan ia ambil tangan Kia yang basah lalu 
mengelapnya pelan-pelam hingga kering. 


Sebelum bulu kuduk Kia meremang, jantungnya sempat 
berhenti sejenak. Meskipun begitu ia masih berburuk 
sangka terhadap perkataan Nando barusan. 


"Satu tahun saja cukup kan, Ki, untuk kita menjalani hidup 
sendiri-sendiri?" 


Kia mendongak, mencari-cari tatapan entah apa di mata 
Nando. "Maksud kamu?" 


"Udahan pisahnya. Aku pengin kamu balik lagi," lirih Nando. 
Seketika itu juga dada Kia bergemuruh. 


Kia menatap tajam pada Nando yang tampak memelas 
padanya. Tak percaya pula pada apa yang didengarnya. 
Laki-laki ini mungkin hilang ingatan. 


"Nan " suara Kia hampir tercekat. "Kamu bahkan dulu yang 
minta aku pergi, kalau-kalau kamu lupa." 


Kia menarik tangannya dari genggaman Nando. Menatap ke 
langit-langit, mengedip berkali-kali untuk menghalau air 
mata yang memaksa keluar supaya tak tumpah. 


"Apa perlu aku ingetin lagi bahwa pekerjaan kamu lebih 
penting dari segalanya?" 


"Itu kan untuk kamu juga. Untuk kita," bela Nando. 


Tapi Kia menggeleng. "Mungkin aku nggak cukup berguna di 
hidup kamu." la mulai terisak. "Keberadaan aku cuma bisa 
menghambat karier kamu, bukan?" 


Nando mendekat, menyentuh bahu Kia. 
"Nggak gitu, Sayang." 


Air mata Kia tumpah akhirnya saat kata "Sayang" yang 
begitu lembut terlontar indah dari mulut Nando. Tuhan, 
betapa ia merindukannya. Betapa ia ingin mendengarnya 
dari mulut Nando seumur hidupnya. Namun ia marah. 
Nando tidak bisa seenaknya begini. 


Tapi pada akhirnya ia luluh lagi saat Nando 
mengistirahatkan keningnya di pelipis Kia. Mengusap pelan 
hidung itu di tulang pipinya. Bulu-bulu halus di wajah 
Nando menggelitik wajahnya. Samar-samar ia rasakan bibir 
tipis Nando menyentuh pipinya hangat. la bahkan dapat 
mencium wangi air, pegunungan dan pantai sekaligus dari 
tubuh Nando. la rindu wangi itu menguar dari tubuh Nando. 


"Kita selalu bisa memulai semuanya dari awal, Ki," ucap 
Nando hampir berbisik. 


Pipinya telah basah, lukanya juga kembali basah. "Kamu 
selalu begini, Nan. Selalu seenaknya minta sama aku." 


"Maaf," bisik Nando terdengar perih. Suaranya bergetar. 
"Tapi aku nggak bisa kalau nggak sama kamu." Matanya 
memerah dan basah. 


Saat tangan Nando terangkat untuk mengusap air mata di 
kedua pipi Kia, Kia menepis tangan itu. la juga mendorong 
pelan tubuh Nando agar menjauh darinya. Nando tentu saja 
tetap berusaha mendekat lagi. Kembali meraih pipi Kia 
dengan kedua tangannya. 


Tangis Kia semakin deras meskipun tanpa suara. Nando 
menemani dengan keheningan. 


"Aku minta maaf," lirih Nando. 


Kia menggeleng pelan. Dadanya semakin sesak. Tangisnya 
semakin pecah. 


"Ssshhh. Sekarang ada aku. Aku janji." 


"Pergilah, Nan. Please." 


"Aku nggak akan pergi lagi, Kia. Kita bakal sama-sama lagi. 
Kayak dulu." 


Berputar kembali memori kebersamaan mereka berdua yang 
silih berganti di kepala Kia. Lukanya kembali terbuka. 
Fondasi hidupnya yang telah ia bangun kembali selama ini, 
kini kembali runtuh, hanya dengan kalimat yang keluar dari 
mulut Nando. 


Kia sudah tidak tahan. la merasa akan segera hancur 
kembali. Maka ia dorong perlahan tubuh Nando. Lepas 
darinya, lalu berlari cepat ke kamarnya di lantai dua setelah 
melewati ruang keluarga yang masih ramai. Nando tentu 
mengekori di belakang, berusaha meraihnya. Namun, Mas 
Kafka datang tiba-tiba dan langsung mencengkeram kerah 
batik Nando seraya membentak. 


"Urusan kamu sama Kia sudah selesai!" 


Nando sudah siap mendapatkan bogem mentah dari kakak 
sulung Kia itu. 


Part 26 Tak Mau Luka yang Sama 


Melly Goeslaw ft. Ari Lasso - Jika 


kK 
Dengung nyaring terdengar berisik dari pengering rambut 
yang dipakainya, menenggelamkan suara ketukan di pintu 
kamarnya. Padahal pintu kamar itu terbuka lebar. Tak lama 
Bunda masuk ke dalam kamar dan merengkuh bahu anak 
bungsunya dari belakang. Refleks Kia mematikan pengering 
rambutnya. 


"Bunda, Ayah, sama Tara pergi dulu ya, Dek," ucap Bunda. 


Kia berbalik menghadap Bunda. "Iya, Bun. Nggak nginep, 
kan?" 


"Paling nanti malam juga pulang." 


Hari ini Kak Tara dan suaminya akan pindah lagi ke rumah 
mereka di Jati Asih. Tadinya semua orang mau mengantar. 
Tapi tidak mungkin juga karena beberapa kakak Kia punya 
urusan sendiri-sendiri. Akhirnya hanya Ayah dan Bunda 
yang mengantarnya. 


Sementara Kia, ketika bangun subuh tadi mendapati 
matanya bengkak parah. la tidak mungkin ikut mengantar 
Kak Tara. Ayahnya juga memaksa dirinya untuk istirahat saja 
di rumah. 


Melihat matanya yang bengkak ini melalui pantulan cermin 
di depannya ia jadi teringat kejadian semalam. Kejadian 
paling drama yang pernah ia alami seumur hidupnya. 


Jadi setelah ia tak tahan lagi dengan semua ucapan-ucapan 
tak masuk akal Nando, napasnya menjadi sesak. Dan seperti 
biasa, jika mulai menangis parah seperti itu, yang ia 
butuhkan hanya lari untuk bersembunyi. Jadi ia naiki tangga 
dengan cepat, masuk ke dalam kamarnya, dan menutup 
pintu kamarnya rapat-rapat. Meringkuk di atas kasur, 
menangis sendiri. 


Terdengar suasana menggaduh dari balik pintu, entah 
terjadi ribut-ribut apa di bawah. la hanya mendengar orang- 
orang saling berteriak kemudian ribut. Lalu tak lama 
kemudian seseorang mengetuk pintu kamarnya. Kak Tara 
yang masuk, menghampirinya yang tengah meringkuk. 
Mengusap sayang bahunya sambil berkata, "Sudah, nggak 
apa-apa. Sini. Sini." Lalu memeluknya, menenangkan 
dirinya hingga tak terdengar lagi isak tangis yang 
menyesakkan dada. Hanya dengan begitu saja, perasaan Kia 
sudah bisa membaik. la pun menceritakan semuanya pada 
Kak Tara dan itu rasanya lebih lega. 


Ketika suasana mulai lebih hening, dan ia baru saja akan 
pergi tidur, Ayah mengetuk pintu kamarnya. 


"Ayah boleh masuk nggak nih, Dek?" tanya Ayah dengan 
kepalanya yang menyembul dari celah pintu. 


Kia yang sudah berbaring bersiap tidur langsung 
menegakkan badannya, duduk di pinggiran kasur. 


"Ya bolehlah, Yah." 


Ayahnya masuk kemudian duduk di samping putri 
bungsunya itu. Tanpa aba-aba Kia refleks memeluk ayahnya 
manja. 


"Hmm... Putri kecil Ayah." Ayah balas memeluknya erat, 
mengusap kepalanya, lalu mencium puncak kepalanya. 


Kia tahu bahwa tidak ada pelukan yang lebih jujur 
dibandingkan pelukan ayahnya sendiri. Dan Ayah juga tahu 
setiap kali putri-putrinya butuh untuk dikuatkan, ia selalu 
bisa memberikannya utuh. Termasuk kepada putri 
bungsunya yang kerap manja ini. 


"Dulu ketika kamu kecil, kamu sering sekali merengek 
meminta sesuatu. Dan kalau Ayah nggak kasih, kamu pasti 
ngambek." 


Kia mengeratkan pelukkannya. 


"Ingat nggak dulu kamu pernah pengin banget mainan apa, 
tuh, yang dipencet-pencet, ukurannya kecil? Yang kata 
kamu harus dikasih makan, harus mandi, kayak binatang 
peliharaan?" 


Kia tertawa kecil. “"Tamagochi, Ayah." 


Ayah ikut tertawa. "Kamu merengek minta itu sama Ayah. 
Ayah yang selalu keras sama kakak-kakakmu ingin juga 
membesarkan kamu dengan cara yang sama. Waktu itu 
Ayah nggak langsung beliin mainannya. Ayah bilang bahwa 
kamu harus bersusah payah dulu jika menginginkan 
sesuatu. Kamu inget dulu Ayah nyuruh apa?" 


Kia mendongakkan kepalanya, melihat wajah tua Ayah, 
dengan kerutan di sana sini, bukti-bukti bahwa waktu telah 
menggerus umurnya. Kerutan-kerutan itu seolah menjadi 
tanda perjalanan hidup Ayah sejauh ini. Wajahnya kian hari 
kian tampak lelah. 


"Ayah minta kamu untuk bantu-bantu Bunda beresin 
rumah." Ayahnya tertawa. "Anak kecil umur lima tahun, 
bantuin Bunda beres-beres rumah." 


Tak terasa mata Ayah kian memanas. 


"Ayah ingat, dari sekian banyak pekerjaan di rumah yang 
bisa kamu kerjakan, kamu malah paling senang nyuciin 
mobil Ayah. Mungkin karena bisa sambil main air. Hayoh, 
benar nggak?" Ayah menjawil hidung Kia, membuat Kia 
tertawa kecil. "Sore-sore dengan semangat yang luar biasa 
besar, anak kecil ini," Ayah mengacak rambut Kia, 
"kerepotan bawa-bawa ember penuh air sampai airnya 
tumpah ke mana-mana. Ke lantai, ke badan kamu, sampai 
Bunda ngomel-ngomel. Eh terus, mobil Ayah bukannya 
bersih malah tambah kotor." Ayahnya kembali tertawa. 


"Malam harinya, badan kamu panas, Dek. Kamu demam. 
Bunda panik. Kakak-kakak kamu sedih. Akhirnya Ayah yang 
diomelin Bunda malam-malam." 


Kia dan Ayahnya tertawa berbarengan. 


"Bunda bilang jangan keras-keras kalau sama Adek. Yang 
namanya anak bungsu tidak selalu bisa sekuat kakak- 
kakaknya. Dan ketika Ayah ingin mengubah pola asuh Ayah 
terhadap kamu, eh Bunda dan kakak-kakakmu terlanjur 
memanjakan kamu. Mereka semua terlalu sayang sama adik 
bungsu mereka ini. Begitu pun Ayah." Ayah mulai terisak, 
matanya berubah merah. Ada air yang menggenang di 
kelopak mata Ayah. Kia memeluk erat tubuh ayahnya lagi, 
ikut terisak. 


"Ayah tidak mau kamu merasakan rasa sakit walaupun 
sedikit. Kami tidak mau kamu bersusah payah demi sesuatu 
yang sebenarnya bisa kami berikan langsung. Kalau bisa 
sebelum kamu meminta, kami sudah terlebih dulu kasih 
itu." 


Suasana hening di dalam rumah yang kontras dengan sayup 
jangkrik di luar sana membuat Kia bisa mendengar 
pikirannya sendiri. Seorang ayah, pensiunan lembaga 


keuangan non-bank milik BUMN yang kini mengajar 
Ekonomi di salah satu perguruan tinggi swasta di Jakarta itu 
adalah cinta paling pertama untuk semua anak 
perempuannya. Termasuk bagi Kia. Because every girl's first 
love is her father. And she doesn't want to see her first love 
suffering like this. 


"Sudah, Yah. Jangan nangis, dong." 


"Ayah yang nggak mau lihat kamu sedih terus, Dek. Setahun 
ini kamu banyak berubah sampai-sampai Ayah nggak 
ngenalin kamu lagi. Dan ketika beberapa hari lalu, malam- 
malam Nando datang menemui Ayah untuk meminta izin 
agar bisa mendekati kamu lagi, Ayah langsung izinkan dia." 


Kia tentu saja terkejut. Sekarang ia tahu apa pasal yang 
membuat Nando berani-beraninya datang tadi malam. 


"Kenapa, Yah?" Wajah Kia tampak menyiratkan penyesalan. 


"Karena Ayah ingin melihat kamu bahagia lagi, Dek. Dan 
Ayah tahu, sejak dulu kamu pasti selalu bisa bahagia kalau 
sama Nando." 


Helaan napas Kia patah satu-satu terhalang isak yang 
menyangkut di tenggorokan. 


"Meskipun tak pernah bertanya langsung sama kamu 
bagaimana kondisi kamu yang sebenarnya, tapi Ayah selalu 
mencari tahu lewat kakak-kakakmu. Ketika Ikram datang 
dan tiba-tiba warna hidup kamu jadi lebih meriah, Nina 
bilang kalian cuma teman. Tapi tadi Tara bilang kalian 
pacaran. Ayah bingung, Dek. Sebenarnya yang Ayah 
lakukan ini benar atau salah?" 


"Yah, kan Ayah bisa bilang dulu sama Kia." 


"Yang Ayah pikirkan saat itu hanya supaya kamu bisa 
bahagia, sama seperti saat kamu bareng Nando." 


Kia menghela napasnya, pasrah. Ia tahu bahwa Ayah tidak 
bermaksud jahat sama sekali. Hanya saja semuanya jadi 
terasa semakin berat. Ia tahu bahwa selama ini ia memang 
merindukan Nando. Karena dengan Nando ia seolah telah 
seumur hidupnya bersama lelaki itu. Namun, kini ada Ikram 
di hidupnya yang harus ia jaga juga perasaannya. 


"Maafkan Ayah, Dek. Kalau Ayah bisa menebus kesalahan 
Ayah ini, Ayah rela " 


Kia menggeleng cepat. "Nggak, Ayah. Nggak. Maafin Kia 
yang sudah banyak berubah. Kia sayang sama Ayah." 


Dan ketika pria tua yang sama tengah berdiri di ambang 
pintu kamar Kia kini, ia sambut pria itu dengan senyum 
untuk meyakinkan bahwa putri bungsunya ini masihlah 
sama seperti putri bungsunya dulu. 


"Kamu istirahat saja di rumah, ya. Ada Nina yang nemenin. 
Dia nggak ke mana-mana hari ini," ucap Ayah. 


Kia mengangguk nurut. la pun menghampiri Ayah untuk 
mengantarnya ke bawah. 


Mobil sudah siap di depan dengan Mas Renald yang masih 
sibuk mengangkat beberapa barang ke bagasi. Kak Tara, 
dengan bayi perempuannya dalam gendongan, mengusap 
pelan bahu Kia untuk menguatkan adiknya itu. 


"Kalau senggang, main ke rumah, Dek. Sambil main sama 
dia," ucap Kak Tara menunjuk bayinya. 


Kia menunduk, menciumi bayi mungil itu. "Bakal kangen nih 
sama dia." 


"Kamu baik-baik ya, Dek. Sering kasih kabar sama Kakak," 
ujar Kak Tara dibarengi anggukkan Kia. 


Saat semuanya dirasa sudah selesai dimasukkan ke dalam 
mobil, mereka pun pamit setelah sebelumnya Azka ikut- 
ikutan menciumi bayi Kak Tara dengan gemas. 


Begitu masuk ke dalam lagi, Kak Nina mulai mencerocos 
mengomentari mata Kia yang sedikit bengkak. Ia 
mengangkat wajah Kia dengan jarinya sehingga 
memperlihatkan dengan jelas mata Kia yang sedikit merah 
dan bengkak itu. 


"Ini sudah nggak sebengkak tadi subuh," ucap Kak Nina. 


"Kan tadi sudah dikompres pake air hangat. Lumayan 
kempes," balas Kia. 


Begitu duduk di ruang keluarga, Azka kali ini yang sibuk 
berteriak-teriak, mencari perhatian Kia. 


"Anti Kia! Kemarin, di sini nih, Uak Kafka sama Om Nando 
berantem!" teriak Azka polos. 


Kia tentu saja kaget. "Hah? Siapa yang berantem, Ka?" 


Lalu Azka mencontohkan adegan bagaimana ketika tubuh 
Nando didorong oleh Mas Kafka hingga terjatuh ke lantai. 
Heboh sekali mirip olah TKP kejadian kriminal. 


"Ya Uak Kafka sama Om Nando! Anti nggak lihat sih. Om 
Nando sampai dipukul " 


"Heh! Heh! Nggak ada yang memukul dan dipukul ya. 
Lagian kemarin, kan, Mama sudah nyuruh Azka masuk ke 
kamar. Bandel banget, sih, kamu!" omel Kak Nina. 


"Ih! Orang kemarin Azka lihat sendiri. Om Nando dipukul " 
lanjut Azka. 


"Udah, deh, Azka kamu jangan bikin berita hoax. Nggak ada 
yang dipukul!" seru Kak Nina. 


"Gimana sih ini kejadiannya? Kak, yang bener gimana? 
Nando dipukul Mas Kafka?" tanya Kia. Khawatir sekali kalau 
benar Nando dipukul seperti cerita Azka. 


"Hoks itu apa, Ma?" tanya Azka. 
"Nando gimana, Kak?" tanya Kia gantian. 


"Aduh kalian ini! Nggak ada yang dipukul atau memukul! 
Adek, kamu nggak usah khawatir Nando nggak kenapa- 
kenapa. Dan kamu, Azka, mending kamu beresin itu lego 
bekas kamu main. Berantakan!" omel Kak Nina. Azka 
langsung melengos setelah dipelototi Mamanya. 


"Kak H 


"Beneran. Mas Kafka nggak mukul Nando, kok. Setidaknya 
setelah diselamatin Ayah." 


Kia baru bisa bernapas lega. Dirinya tidak bisa 
membayangkan jika hal itu benar terjadi. Keluarganya 
mungkin memang tidak serespek dulu pada Nando. Tapi 
bukan berarti Nando boleh diperlakukan kasar, kan? la 
malah ingin dirinya bisa kembali biasa-biasa saja dengan 
Nando. 


"Ayah kayaknya pengin kamu sama Nando lagi, deh. Tapi 
aku nggak setuju. Gila aja kalau dia nyakitin kamu lagi." 


Kia hanya bisa terdiam. la pun sempat menanyakan hal itu 
pada ayahnya kemarin malam. 


"Kalau Ayah ingin Kia kembali sama Nando, Kia mungkin 
cuma butuh sedikit usaha. Tapi, kayaknya nggak akan 
mudah, Yah," ucap Kia semalam. 


"Kamu masih mencintai Nando?" tanya ayahnya langsung. 
Dan Kia hanya mampu terdiam sebagai jawabannya. 


Diusapnya kepala putrinya itu. Ayah lalu menghela 
napasnya. "Jangan dipaksakan." 


"Ayah pengin Kia kembali sama Nando?" 


"Ayah cuma ingin kamu bahagia sama seperti ketika kamu 
bersama Nando dulu. Ngerti, Dek?" 


Tak lagi didengarnya ocehan Kak Nina di depannya. Pikiran 
Kia melayang ke mana-mana, ke wajah Nando yang sangat 
dekat dengan wajahnya kemarin, ke dalam lubuk hatinya 
mencari-cari apa yang sebenarnya ia mau, dan juga 
melayang ke sosok Ikram yang kini membuat hatinya 
digelayuti perasaan bersalah. 


Di tengah-tengah pikirannya yang berkecamuk ricuh, suara 
bel rumah berbunyi, menyadarkannya pada kenyataan saat 
ini, bahwa ia memang di tengah kerumitan hidupnya. 


"Dek, tolong bukain pintu, dong. Si Bibi lagi masak," suruh 
Kak Nina. Kia pun menurut. 


Dengan gontai ia berjalan menuju pintu depan. Ketika pintu 
terbuka, seulas senyum dengan mata bening berbinar 
menyapanya. 


"Hai, Ki," sapanya. 


Kia langsung mendesah lelah. "Kamu ngapain ke sini?" 


Belum sempat lelaki di depannya menjawab, Azka sudah 
berteriak kencang lalu berlari menghampiri mereka. 


"Om Nando!" Dan Azka langsung menabrakkan tubuhnya ke 
pinggang Nando. Sempat menyenggol Kia juga hingga 
tubuhnya bergeser ke samping, memberikan akses lebih 
luas kepada Azka untuk memeluk Om kesayangannya. Kia 
heran, sudah sebesar ini, tapi kok Azka lengket banget sama 
Nando? Setiap Azka berbicara dengan Nando atau 
membicarakan Nando mata bocah itu pasti berbinar-binar 
tanda kagum. 


Setelah beberapa lama dibiarkan hanya berdiri diambang 
pintu, Nando malah menyadari bahwa Kia melengos pergi 
meninggalkannya, masuk ke dalam rumah. Ini aku nggak 
disuruh masuk, Ki? Nando juga baru menyadari bahwa 
tubuh Azka yang menggelayuti pinggangnya terasa berat. 
Dengan badan yang tidak lagi mungil untuk seorang anak 
kelas 2 SD tentu itu membuat tubuh Nando limbung hampir 
terjatuh. Azka sudah tidak layak untuk ia gendong. Anak itu 
sudah besar. Jadi Nando hanya membalas pelukan Azka 
dengan kaki Azka yang masih menempel di lantai. 


"Hei, jagoan! Badan kamu sudah bongsor. Om nggak kuat 
kalau kamu minta gendong," ucap Nando. Tapi kemudian ia 
tertawa karena Azka memang tidak meminta digendong, 
cuma kalau gelendotan gitu lumayan berat juga. 


"Om Nando! Om Nando! Sini, Om!" teriak Azka girang, 
menarik-narik lengannya. 


Sambil tertawa Nando mengikuti Azka masuk ke ruang 
keluarga. Karena bocah itu menarik lengannya dengan 
paksa, tentu saja Nando girang bukan kepalang mengingat 
Kia tidak mempersilakannya masuk tadi. Jadi ia lemaskan 


saja tubuhnya itu supaya Azka dapat menariknya ke dalam 
rumah lebih mudah. Ha! Thank you, Azka! 


Kak Nina keluar dari dapur untuk mengetahui kehebohan 
apa yang dibuat anaknya. Dan mata Kak Nina membelalak 
lebar ketika mengetahui bahwa Nando ada di ruang 
keluarga rumahnya sedang tertawa-tawa geli bersama Azka. 


"Hai, Nan. Sama siapa?" sapa Kak Nina, masih berusaha 
bersikap ramah meskipun ia kurang suka Nando ada di 
ruangan yang sama dengan adiknya. 


"Sendiri, Kak." 


"Duduk, Nan. Aku buatin teh dulu, ya." Kak Nina berbasa- 
basi. 


"Makasih, Kak." 


Nando pun duduk di samping Kia yang masih 
mendiamkannya, pura-pura menonton TV. Tiba-tiba Azka 
menyerbu lagi, kali ini sambil menenteng boks mainannya 
yang berisi lego yang setengahnya sudah ia copot-copotin, 
tapi setengahnya lagi belum. 


"Om, main lego sama Azka, yuk! Ini Azka beli yang Ninjago 
City Chase," Azka menyodorkan boks itu ke hadapan Nando. 
"Lihat Om, mobil polisinya keren." 


Kepala Nando agak mundur ketika boks lego itu mampir 
tepat di hadapannya. "Ini mobil polisi atau motor polisi?" 


"Mobil Om! Ada atapnya gitu," jawab Azka. 


"Kayak buggy car gitu, ya. Lihat, Ki. Kita pernah naik buggy 
car waktu di kantor aku. Ingat nggak?" Nando menunjukkan 


gambar buggy car di boks itu pada Kia yang Kia tanggapi 
dengan dingin. 


"Ih, Azka juga pengin naik, Om!" rengek Azka. 


"Makanya main ke kantor Om. Minta Anti Kia anter Azka 
kapan-kapan ke kantor Om, coba," seru Nando. Ketika ia 
bersusah payah menarik perhatian Kia, Kia tak 
menanggapinya dengan tetap pura-pura fokus menonton 


Sementara itu Azka sudah heboh kegirangan karena 
membayangkan akan naik buggy car yang mirip dengan 
legonya di kantor Om Nando. Bocah kecil itu mulai 
memasangkan lego-legonya sambil duduk di lantai, di 
depan Nando dan Kia. 


"Acara apaan, sih, Ki? Seru banget kayaknya, sampai aku 
dicuekin gini," ucap Nando membuat Kia mendelik judes. 


"Kamu ngapain sih ke sini?" tanya Kia. 

"Silaturahmi." 

"Bukannya udah kemarin?" 

"Memangnya nggak boleh lagi?" Nando bertanya balik. 


"Om!" teriak Azka lagi. "Azka sering lihat Om Nando di TV, 
Iho!" Azka berucap itu dengan bangga. 


Nando terkejut. "Oh, ya? Di mana emangnya?" Nando jadi 
penasaran. Iyalah, dia kan bukan artis, mana mungkin 
gampang muncul di TV. 


"Bukan sering lihat, Azka. Kan videonya di-download-in 
sama Mama ke HP," ralat Kia tak terima. 


"Iya, jadinya Azka bisa sering lihat Om Nando." Azka tak 
mau kalah. 


Kia menghela napas lelah. 


Kak Nina datang dengan segelas teh hangat. "Minum dulu, 
Nan." 


"Makasih, Kak." Nando langsung menyeruput tehnya. 
Lumayan, tenggorokannya tak lagi kering setelah 
dikacangin Kia. 


Sementara itu Kak Nina yang tak tahan dengan 
kebingungan Nando dan kecuekan Kia, akhirnya 
menjelaskan perihal yang dikatakan anaknya tadi. 


"Dulu Kia pernah lihatin video Sidang Tahunan Parlemen 
yang tiap Agustus itu, Iho, Nan, di Youtube ke si Azka. Dan di 
situ ada kamunya," papar Kak Nina. 


Nando mendadak semringah mendengarnya. "Masa sih?" 
matanya melirik sekilas ke arah Kia. "Aku malah nggak 
ngeh." 


Meskipun Kia masih menanggapinya dingin dengan wajah 
juteknya, ada sedikit perasaan senang ketika tahu bahwa 
Kia pernah bangga memiliki dirinya. 


"Si Azka girang banget lihat Omnya di situ, kesorot kamera 
sedang mengarahkan Presiden pas mau duduk. Daripada 
terus menerus minta diputerin di Youtube, ya sudah aku 
download saja biar si Azka gampang kalau mau lihat Omnya 
lagi." Paparan Kak Nina yang detail membuat Nando 
beneran bangga. 


"Azka pengin deh kayak Om Nando," celetuk Azka. "Bisa 
ketemu Presiden, ketemu menteri-menteri, ketemu orang- 


orang hebat. Om Nando gagah deh pokoknya." 


Di video itu Nando memang terlihat gagah dengan setelah 
PSL komplit. Dengan badannya yang tinggi tegap, bahu 
lebar dan muka ganteng, kalau diperhatikan jadi mirip 
secret service di film-film Hollywood. Nando jadi gede rasa 
karena menemukan fans setianya Azka. 


[PSL = Pakaian Sipil Lengkap, biasanya digunakan 
oleh Protokoler pada acara kenegaraan resmi, 
lengkap dari mulai kemeja putih, jas hitam, dasi 
merah, celana hitam, dan sepatu pantofel] 


"Bukan ketemu! Tapi melayani. Me-la-ya-ni." Sekali lagi Kia 
meralat perkataan Azka yang menurutnya terlalu hiperbolis. 
Hei, Nando tidak sehebat itu! 


"Melayani itu apa, Anti?" tanya Azka. 


"Tapi Azka kan masih bisa jadi pilot. Keren, Iho, pilot itu. Bisa 
nerbangin pesawat, ngajakin penumpang ke luar negeri 
keliling dunia. Gratis lagi, Ka!" serobot Kak Nina. la masih 
tak terima Azka mengidolakan Nando yang punya nilai rapor 
merah di mata Kak Nina. 


"Jadi kayak Om Nando juga bisa ke luar negeri, Ma." Azka 
berbalik ke arah Nando. "Om Nando juga sering ke luar 
negeri kan, Om?" 


"Iya, sering," jawab Nando. Lalu kembali melirikkan matanya 
pada Kia. 


"Tuh kan Ma! Om Nando itu kayak Superman. Keren!" Azka 
tak hentinya membanggakan Om Nando. 


"Atau, Azka bisa jadi dokter. Keren juga, Iho, jadi dokter. 
Nanti kalau Mama sakit kan Azka bisa nyembuhin Mama. 


Bisa nyembuhin orang-orang sakit juga. Pekerjaan mulia, 
Iho." Kak Nina masih tidak rela menjadikan Nando sebagai 
panutan bagi anaknya. Karena Kak Nina kerap berpikir 
bahwa Azka tidak boleh menjadi laki-laki yang kerjaannya 
nyakitin hati perempuan, titik. 


"Ih! Jadi kayak Om Nando aja, Ma!" 


Kali ini Kia yang berkomentar, "Sudah, Azka kalau sudah 
besar nanti jadi Presiden aja. Biar Om Nando nanti 
protokolnya." Kia malah menyindir Nando. 


Nando berdeham. "Azka boleh jadi apa aja yang Azka 
pengin, kok. Jadi pilot, dokter, atau jadi apa aja boleh, 
asalkan bisa bikin Mama Azka bangga." 


"Lagipula masih lama, kok. Mungkin nanti pas kamu 
pertengahan SMP malah pengin jadi pengusaha kerupuk 
kulit. Gimana?" ucap Kia asal. Dan langsung mendapat 
pelototan dari Kak Nina. 


"Nggak mau!" teriak Azka. 


Sementara Kia masih asyik mencandai Azka sampai bocah 
itu berteriak melawan tantenya, Kak Nina seperti baru 
tersadar ketika melihat gelagat Nando yang tampak duduk 
dengan resah. Kak Nina tahu, pasti Nando ingin ngobrol 
berdua dengan Kia. Meskipun hatinya setengah tidak rela 
adik bungsunya masih berurusan dengan Nando, tapi lebih 
baik dia biarkan dua orang itu menyelesaikan apa yang 
seharusnya mereka selesaikan. 


"Azka daripada kamu main lego terus dari kemarin, mending 
bantuin Mama di dapur, yuk." Kak Nina lalu menarik lengan 
Azka supaya berdiri. 


"Ih, masa ke dapur?" tolak Azka. 


"Kali ini Azka boleh ngaduk-ngaduk masakan yang lagi Bibi 
bikin," tawar Kak Nina. 


"Tapi kan Azka masih pengin main lego sama Om Nando," 
rengek Azka. 


"Iya boleh main lagi. Tapi nanti. Sekarang ini Om Nando 
sama Anti Kia mau ngomongin kerjaan penting. Nanti Azka 
malah pusing dengarinnya. Ya kan, Om?" 


Nando terkesiap mendengar dirinya tiba-tiba dipanggil. "Eh? 
Iya. Om mau ngomongin masalah pekerjaan sama Anti. 
Nanti setelah selesai kita main lego bareng." 


"Oke deh kalau gitu." Azka beranjak sambil membereskan 
legonya. 


"Heran. Kalau sama kamu si Azka nurut," ucap Kak Nina 
pada Nando. Nando hanya meringis mendengarnya, ia juga 
tidak pernah tahu kenapa. 


Kak Nina dan Azka pun meninggalkan ruang keluarga 
menuju dapur. Membiarkan hanya Kia dan Nando di sana. 


"Happy banget kayaknya masih punya fans setia," sindir 
Kia. 


"Tapi masih berusaha ngebujuk fans yang satunya lagi, nih," 
timpal Nando. 


Kia kembali mendelik tak suka pada Nando. "Kamu tuh 
ngapain sih ke sini?" 


"Kok diulang-ulang pertanyaannya?" 


"Kalau nggak ada yang penting, mendingan kamu pulang 
aja, deh." 


"Kata siapa segala hal yang berkaitan dengan kamu itu 
nggak penting?" Suara Nando rendah dan dalam. Sehingga 
Kia merasakan ada keseriusan di sana. 


"Penting tapi nggak pernah jadi prioritas," ucap Kia. 


Nando menghela napasnya dalam-dalam. "Aku tahu aku 
nggak sempurna. Kita nggak sempurna. Tapi kamu harus 
tahu kalau dulu aku berusaha untuk membuat kita jadi lebih 
baik." 


"Dengan saling menuntut?" 
"Kamu yang banyak menuntut." 


Kia menoleh cepat ke arah Nando. Pangkal alisnya hampir 
saling bertautan tanda marah. 


"Dengan menuduh aku yang banyak menuntut sebenarnya 
kamu sedang menutupi tuntutan-tuntutan kamu terhadap 
aku. Kamu kira dengan nyuruh aku untuk nggak manja, lalu 
mengabaikan setiap kali aku butuh kamu, itu bukan 
menuntut namanya?" 


"Kia, aku pikir ini sudah selesai dan kita bisa memulai 
semuanya dari awal." 


"Nggak segampang itu, Nan." 


"Ya itu karena belum dicoba. Kita bisa perbaiki cara 
komunikasi kita, Ki. Aku akan berubah demi kamu. Demi 
hubungan kita bisa berjalan lagi." 


Kia menggeleng tak percaya, menengadahkan kepalanya ke 
atas untuk mencegah air mata yang sudah menggenang 
agar tak terjatuh. 


"Kamu nggak tahu kondisiku selama ini. Tersiksa dengan 
rasa sesal yang selalu menghantui. Kenapa coba rasa sesal 
itu masih ada dalam diri aku?" Nando menggeser duduknya 
lebih mendekat pada Kia. Diambilnya tangan Kia untuk ia 
genggam. "Karena aku selalu cinta sama kamu. Dari dulu 
kan kita satu paket, Ki. Kamu itu Kianya Nando. Dan aku 
akan selalu jadi Nandonya Kia." 


Kia menarik paksa tangannya dari genggaman Nando. la 
berdiri hendak meninggalkan Nando ke teras belakang. 
Dadanya tiba-tiba sesak. la butuh udara segar dan kalau 
bisa jauh-jauh dari Nando. 


"Tuh, kan. Kamu selalu melarikan diri dari aku, Ki." Nando 
mengejar hingga teras belakang. 


Kia memunggungi Nando karena sesak di dadanya ternyata 
akibat dirinya tak bisa menahan air mata yang kini 
menuruni pipinya dengan deras. Meskipun tanpa suara, tapi 
Kia merasakan sesaknya. 


"Kamu yang ninggalin beban di aku, Ki. Setelah itu kamu 
pergi sambil bawa-bawa perasaan aku yang masih tertinggal 
di kamu." 


Kia membalikkan badannya, menatap lurus-lurus mata 
Nando. 


"Kamu kira aku nggak terbebani?" tanya Kia retorik. 


"Aku orang yang lihat punggung kamu menjauh," bela 
Nando, mengingat dulu Kia yang pergi dari rumah untuk 
pindah ke rumah Bunda. 


"Nan!" suara Kia meninggi. "Kamu satu-satunya orang yang 
pengin kita pisah dulu." 


"Satu-satunya?" Nando tampak tak terima. "Kamu bahkan 
nggak berargumen untuk setidaknya mempertahankan 
hubungan ini!" 


"Untuk apa aku mempertahankan hubungan ini kalau kamu 
aja sudah nggak mau hidup sama aku?" 


Kia kembali membalik badannya, tangisnya semakin pecah. 
Dengan susah payah Kia berusaha berbicara di tengah 
isaknya. "Percuma. Gini nih, kalau kita sama-sama lagi. Aku 
cuma lelah dengan semua pertengkaran-pertengkaran kita, 
Nan." 


Nando menghampiri, merengkuh bahunya dari belakang. 
"Kalau gitu nggak akan ada lagi pertengkaran nanti, Ki. Aku 
janji." Nando menciumi kepala bagian belakang Kia. "Aku 
ikutin semua mau kamu. Apa pun itu. Aku akan meluangkan 
lebih banyak waktu buat kamu. Aku akan makan semua 
masakan kamu yang ada taogenya. Kita bisa ikutan program 
hamil di dokter kandungan seperti keinginan kamu dulu. 
Kita bisa punya banyak anak nanti. Kita bangun rumah 
tangga kita lagi, yang lebih kokoh dari ini." 


Nando membalik tubuh Kia perlahan-lahan, lalu 
mengistirahatkan keningnya di pelipis Kia. Mengusapkan 
hidungnya ke tulang pipi Kia. Menyentuhkan bibirnya ke 
pipi Kia seolah itu tak disengaja. Sama seperti kebiasaannya 
sedari dulu. 


"Kasih kita kesempatan, Ki." 


Dan kebiasaan Kia sedari dulu adalah menikmati setiap 
sentuhan yang diberikan Nando. Magis memang, karena itu 
bisa membuat Kia kecanduan. Hatinya berkata bahwa ia 
menginginkan sentuhan-sentuhan yang Nando berikan 
untuk seumur hidupnya. Namun otaknya menolak karena 
tidak mau lagi mengulangi luka yang sama. Di tengah 


kebimbangan itu malah muncul kelebat bayangan wajah 
Ikram yang sedang tersenyum padanya. Yang sedang 
berjuang mengejarnya. Yang tulus memberikan apa yang Kia 
butuhkan di tengah-tengah usahanya mengeringkan 
lukanya dulu. Kepalanya penat. Hatinya letih. 


Kia pun perlahan mendorong tubuh Nando, menyuruhnya 
menjauh. Setengah tak rela tapi kepalanya sudah penuh. Ia 
butuh sendiri dulu. 


"Pulang, gih, Nan," lirih Kia. 


Nando menggeleng. "Please, Ki. Sekali ini saja kamu hadapi 
aku. Hadapi kita. Jangan ada yang lari lagi." 


Kia menopang kepalanya dengan satu tangan di kening. la 
butuh untuk menenangkan diri. Maka ia terabas tubuh 
Nando, melesat cepat masuk ke dalam ruangan, melewati 
ruang keluarga, dan langsung menaiki tangga untuk masuk 
ke dalam kamarnya. 


Di teras belakang Nando memanggil-manggil Kia yang 
lantas mengabaikannya. Ingin mengejar tapi Kia malah 
masuk ke kamarnya. Ini kalau Kak Nina tidak ada sudah 
pasti Nando akan menyusul Kia ke kamarnya. Tapi dipikir- 
pikir, ia tidak mau usahanya hanya berakhir menggantung 
seperti ini. Jika Kia lelah, ia juga lelah. Maka kenapa tidak 
sekaligus babak belur saja? Persetan dengan omelan Kak 
Nina nanti. Nando harus melunakkan Kia. Sekarang atau 
tidak sama sekali. 


Maka Nando berlari melewati ruang keluarga yang kosong 
dengan riuh suara TV yang menyala, menaiki anak tangga 
dua-dua, berhenti di depan kamar Kia yang ternyata 
pintunya terbuka lebar. Kianya itu sedang duduk di tepi 
kasur, tertunduk terisak tangisannya. Nando pun 
menghampirinya. Berlutut di hadapan Kia, menangkup 


wajahnya. Saat isakan Kia tertarik sangat dalam, Nando 
langsung merogoh saku belakang celananya, mengambil 
sapu tangan yang selalu ia bawa ke mana-mana. la pun 
mengusap air mata di pipi Kia. 


Sempat tertegun sejenak ketika sapu tangan itu tiba di 
depan wajahnya, Kia malah sedikit tertawa melihat sapu 
tangan itu. 


"Kamu masih kayak dulu, Nan. Bawa-bawa sapu tangan 
sudah kayak bapak-bapak." Namun Kia mengambil sapu 
tangan itu untuk menghapus air matanya sendiri. la sudah 
pasrah akan seperti apa bentuk matanya nanti. Baru saja 
tadi pagi bengkak di matanya itu sudah kempes, sekarang 
malah menangis lagi. 


"Seka ingusnya juga sekalian. Biar napas kamu legaan," 
suruh Nando. 


Mau tak mau Kia jadi tertawa di tengah tangisannya. Tapi 
akhirnya ia menurut. la menutup hidungnya dengan sapu 
tangan itu, lalu membuang cairan hidungnya kuat-kuat. 
Nando tertawa kecil melihatnya. Ketika Kia masih berusaha 
mengeluarkan cairan hidungnya itu, Nando berpindah 
tempat ke atas kasur, duduk di samping Kia, dan langsung 
mendekap perempuan itu dari samping. Menyandarkan 
kepala Kia di dadanya. 


Dan barulah kini ia merasa benar. la dan Kia memang hal 
yang semestinya. 


Kenyamanan yang ditawarkan Nando saat ini terlalu 
melenakan. Dan Kia tidak sanggup menolaknya. la sudah 
terlalu rindu pada semua hal di diri Nando. Termasuk 
pelukan yang menandakan bahwa dirinya milik lelaki ini. 


Perlahan-lahan Kia mengangkat kedua tangannya lalu 
memeluk pinggang Nando dari sampingnya. Dan barulah 
kenyamanan itu terasa utuh untuknya. la selalu bilang, kan, 
bahwa ia merasa butuh sentuhan Nando untuk seumur 
hidupnya. Kalau pun pada kenyataannya tidak akan menjadi 
seumur hidup, maka biarlah hanya waktu ini saja bisa ia 
rasakan. Hatinya memang masih terasa sakit, tapi sebentar 
saja ia ingin menikmati pelukan ini. 


"Aku nggak mau mengulangi luka yang sama, Nan," lirih Kia 
lemah. 


"Biarkan aku yang menyembuhkan." 


Part 27 Mengulang Buku yang Sama 


Ketika Kak Nina mulai memindahkan beberapa piring 
masakan yang selesai dimasak Bibi ke meja makan, ia 
mendengar suara orang berlarian menaiki tangga. la pun 
menghentikan kegiatannya sejenak untuk melongok ke 
lantai atas. Tidak terlihat jelas ada apa di sana. Tapi Kia dan 
Nando yang tadi ditinggalkannya di ruang keluarga sudah 
tidak ada. Di teras belakang juga tidak ada. Apa mungkin 
mereka di kamar atas? 


Akhirnya ia putuskan untuk melihat ke lantai atas. 
Barangkali terjadi apa-apa di sana. Saat sampai di ujung 
tangga paling atas dan berniat langsung masuk ke kamar 
Kia, Kak Nina langsung urung. la mundur kembali. Di kamar 
itu ada Nando dan Kia tengah berpelukan. 


Melihat mereka berdua dengan permasalahan rumit yang 
hanya mereka yang mengerti ia sebenarnya iba. 
Bagaimanapun mereka adalah adiknya juga. Iya, Nando 
sudah lama menjalin hubungan dengan keluarga ini, bukan 
dengan adiknya saja. Saat mereka masih SMA dan Nando 
sering main di rumah ini, ia sudah menganggap Nando 
sebagai adiknya sendiri. la sayang pada laki-laki itu 
sebagaimana ia menyayangi adiknya, Kia. Dan ketika dulu 
ia menjadi saksi bagaimana terlukanya Kia saat Nando 
menyakiti adiknya itu, ia sempat murka pada Nando. 


"Biarkan aku yang menyembuhkan." 


Kata-kata Nando yang terdengar langsung oleh telinganya, 
itu sungguh menyentuh hatinya. la tahu jika kemungkinan 
Nando adalah obat bagi luka Kia itu selalu ada. Namun, 
tetap saja, ia tidak percaya pada kesempatan kedua, 
bagaimanapun bentuknya. Lalu ia mulai merangkai skenario 


bagaimana jika nanti Nando melakukan hal yang sama pada 
Kia? Bagaimana jika Nando kembali menyakiti hati adiknya? 
Apa tidak akan lebih hancur adiknya itu? Ia tentu tidak mau 
itu terjadi. 


la pun nekat mengetuk pintu yang terbuka lebar di 
depannya. 


Tok. Tok. Tok. 


Kia langsung menoleh di balik tubuh Nando yang dengan 
posesif memeluk adiknya itu. Saat Kia sadar ada Kak Nina 
tengah memerhatikan mereka berdua, refleks pelukannya ia 
urai. Barulah saat itu giliran Nando yang menoleh dan 
perlahan melepaskan pelukannya dari tubuh Kia. 


"Makan dulu, yuk," ajak Kak Nina. 


KKK 


Interupsi yang dilakukan Kak Nina mengejutkan Kia dan 
Nando. Serasa baru saja kepergok melakukan sesuatu yang 
salah. Mereka berdua langsung menurut, kemudian turun 
untuk makan siang yang sudah disiapkan Kak Nina. 


"Kamu ikut makan kan, Nan?" tanya Kia. Ingin memastikan 
bahwa Nando bisa ikut makan siang. Entah kenapa ia masih 
tidak rela jika Nando pulang sekarang. 


"Iya," jawab Nando. 
"Hari Minggu gini nggak ada kegiatan, kan?" tanya Kia lagi. 


Nando yang berjalan di belakang Kia sempat memelankan 
langkahnya. Dirinya memang akan bertugas nanti malam di 
Shangri-La Jakarta. Tapi ia tidak ingin merusak 
pertemuannya dengan Kia hari ini. Baru saja ia berjanji 


meluangkan lebih banyak waktu untuk Kia, masa sekarang 
sudah main tinggal saja. Karena ia serius dengan 
tindakannya ini, mungkin ia bisa sedikit mengakali kata- 
katanya. 


Ketika Nando tak menjawab pertanyaannya, Kia menolehkan 
kepalanya. "Nggak ada kegiatan, kan, Nan?" ulangnya. 


Bagi Nando ini kok jadi seperti pertanyaan jebakan? 


"Siang ini nggak ada, kok, Ki," jawabnya. Ya memang siang 
ini nggak ada, adanya nanti malam, elak Nando dalam 
batinnya. 


Dan Nando baru bisa bernapas lega ketika melihat bibir 
yang sedikit melengkung menandakan bahwa Kia percaya. 
Semoga sore-sore nanti pulang ia masih sempat ke Shangri- 
La sebelum acara dimulai. 


Di meja makan Kak Nina mulai mendominasi. Nando dan Kia 
malah merasa Kak Nina berubah superior. Dan Nando 
mencium itu sebagai hal yang tidak bagus untuk dirinya. 
Aura Kak Nina menyeramkan, batin Nando. 


"Duduk kalian," suruh Kak Nina. Nada suaranya datar saja, 
membuat Nando dan Kia merinding sendiri. Otomatis 
membuat Nando dan Kia duduk. Mereka saling 
berpandangan. 


Azka yang baru saja akan ikut duduk langsung disemprot 
oleh Kak Nina. 


"Kamu makan disuapin Bibi aja, Ka. Tuh, sambil nonton TV. 
Gih," suruh Kak Nina. 


"Biasanya Mama nggak ngebolehin Azka makan sambil 
nonton TV." Seperti biasa Azka selalu menimpali mamanya. 


"Ya sekarang boleh," balas Kak Nina. 


"Kenapa?" tanya Azka. "Padahal Azka pengin makan bareng 
Om Nando." 


"Sudah deh Azka, pokoknya nurut sama Mama. Kalau Mama 
bilang kamu makan sambil nonton TV, sudah nurut aja," Kak 
Nina berubah galak. "Bi, minta tolong suapin Azka!" 


Dan Bibi pun datang tergopoh-gopoh. Mengalas nasi dan 
beberapa lauk lalu mengajak Azka ke ruang TV. 


Kini hanya mereka bertiga di meja makan dengan posisi Kak 
Nina duduk berseberangan dengan Nando dan Kia yang 
duduk berdampingan. Sambil dengan santai mengambil 
makanan, Kak Nina mempersilakan Nando. 


"Ayo, Nan, makan yang banyak. Biar kuat." 


"Iya, Kak," ucap Nando. Mereka pun mulai makan dengan 
tenang. 


"Gimana kerjaan kamu, Nan? Masih sibuk ngurusin pejabat 
ke sana-sini?" tanya Kak Nina basa-basi. 


"Masih, Kak." 


"Akhir tahun begini agenda parlemen banyak nggak, Nan? 
Itu pimpinan-pimpinan masih heboh kunjungan ke luar 
negeri?" tanya Kak Nina lagi. 


"Kalau akhir tahun biasanya sudah berkurang. Anggaran, 
kan, sudah terserap habis. Pertengahan bulan Desember 
nanti kegiatan pimpinan harus sudah selesai. Paling 
kegiatan di dalam kota saja yang masih sering." 


Kak Nina mengangguk-anggukan kepalanya, tanda 
mengerti. 


Hening yang cukup lama mendera, diiringi suara sendok 
garpu yang beradu dengan piring. Kak Nina menandaskan 
makan siangnya dengan beberapa kali tegukan air putih 
yang kini isinya tinggal setengah. la lalu memusatkan 
perhatiannya pada kedua orang di depannya yang tengah 
khusyuk makan dalam diam. 


"Nando suka baca buku nggak?" tanya Kak Nina tiba-tiba. 


Yang ditanya malah terkesiap, entah mengapa jantungnya 
memburu cepat. Padahal pertanyaan Kak Nina sesederhana 
itu. 


"Suka, Kak," jawab Nando akhirnya. 


"Kalau satu buku sudah selesai kamu baca, berarti sudah 
tahu ending buku itu, dong. Terus kalau sudah beberapa 
lama, kamu baca lagi buku yang sama, gimana?" 


"Gimana apanya, Kak? Kalau mau baca lagi, kan, tinggal 
baca." Jawaban Nando sangat normatif. 


Kak Nina menghela napas. "Ya memang tinggal baca. Tapi 
apa nggak buang-buang waktu? Kan sudah tahu ending - 
nya, pasti sama. Nggak mungkin berubah dong, orang itu 
buku yang sama." 


Nando menelan ludahnya. la menoleh ke arah Kia yang 
ternyata tengah menoleh padanya juga. 


Kak Nina menyandarkan punggungnya ke belakang lalu 
melipat kedua tangannya di dada. Matanya menatap lurus- 
lurus pada Nando dan Kia di depannya. 


"Bagus sih kalau kalian punya alasan yang masuk akal dan 
sangat mendasar jika ingin mengulang buku yang sama. 
Tapi kalian harus selalu ingat, buku yang sama, dibaca 
berkali-kali pun, ending-nya tetap sama. Aku nggak mau 
kalian menyesal nantinya." 


Nando dan Kia sadar bahwa yang dibicarakan Kak Nina 
adalah terkait mereka berdua. Dan Kia sangat tahu 
kakaknya yang satu ini selalu tidak setuju jika dirinya 
kembali pada Nando. 


"Dulu sebelum kalian memutuskan menikah apa kalian 
bertanya pada diri kalian masing-masing apa yang 
membuat kalian sangat yakin untuk menikah?" 


Nando dan Kia hanya bisa menunduk menatap piring 
mereka masing-masing. 


"Karena cinta mungkin." Kak Nina mengangkat bahunya. 
"Tapi kemudian saat kalian memutuskan berpisah, apa 
kalian sempat menarik ingatan kembali apa pasal yang 
membuat kalian dulu memutuskan dengan yakin untuk 
menikah?" 


Nada suara Kak Nina masih tenang. Namun tenang seperti 
langit sebelum terjadi badai. 


"Aku yakin, banyak yang terjadi selepas kalian berpisah. 
Termasuk perubahan-perubahan yang menimpa kalian. 
Perubahan sifat, perubahan kebiasaan, atau perubahan 
perasaan. Jika kalian memutuskan untuk kembali, kalian 
harus ingat dengan kemungkinan perubahan-perubahan itu. 
Kalian harus cari tahu apakah masing-masing kalian masih 
memiliki perasaan yang sama? Oh, dan yang terpenting 
apakah masing-masing dari kalian tidak sedang menjalin 
hubungan dengan orang lain? Kalian harus pastikan itu, 
baru pikirkan apakah keputusan kembali itu memang tepat 


atau justru malah semakin menghancurkan," pungkas Kak 
Nina lalu membereskan piring dan gelas bekas dirinya 
makan ke dapur, meninggalkan Nando dan Kia yang masih 
tertunduk lesu setelah mendengar "ceramah" panjang nan 
menyakitkan dari dirinya. 


Kata-kata Kak Nina bagai menusuk tepat di ulu hati Kia. 
Seolah menyindir dirinya yang kini jelas-jelas tengah 
menjalin hubungan dengan Ikram. 


KKK 


Smartwatch yang Nando kantongi di saku celananya ia 
keluarkan untuk ia pakai lagi setelah tadi dilepas karena 
akan wudu untuk salat Zuhur. Kia sempat melihat 
smartwatch itu. Tentu saja ia familier dengan smartwatch 
yang dipakai Nando. Itu pemberian darinya, hadiah 
pernikahan yang entah ke berapa, Kia lupa. Tapi yang 
mengejutkan bahwa ternyata Nando masih memakainya. la 
pikir setelah mereka berpisah dulu Nando mungkin sudah 
tidak sudi lagi memakai barang-barang pemberian darinya. 
Sama seperti dirinya yang pada hari terakhir mereka 
bertemu dulu, ia malah sempat mengembalikan cincin 
kawin dari Nando. la sudah pasti tidak mau membawa satu 
pun barang-barang pemberian Nando, termasuk mas kawin 
tersebut. 


"Ki, aku pulang dulu, ya," ucap Nando. 
Kia mengangguk. 


Nando menghampiri Kia, meraih kedua tangan Kia untuk ia 
genggam. "Aku masih boleh ketemu kamu lagi, kan?" 


"Boleh, Nan." 


"Kalau di Jakarta di mana aku bisa ketemu kamu?" 


Kia menyipitkan matanya. Nando terdengar sedang 
berusaha mengorek di mana tempat tinggalnya sekarang di 
Jakarta. Dan memberitahukan hal itu pada Nando bukan 
pilihan yang bagus buat Kia. Dia tidak mau nanti Nando 
datang seenaknya ke apartemennya di Kuningan. 


"Kan kita bisa janjian di mana gitu kalo mau ketemuan." 
"Oh." 


Mereka berdua berjalan menuju ruang keluarga untuk 
berpamitan pada Kak Nina. Di sana masih ada Azka yang 
sedang minum susu coklat sambil berdiri. Padahal bocah itu 
sudah disuruh tidur siang oleh mamanya sejak tadi, tapi 
masih saja nonton TV. Susu coklatnya juga jadi awet. 


"Kak, Nando mau pulang," ujar Kia. 


Sebelum Kak Nina menjawab, Azka sudah mendahuluinya 
berteriak, "Yaaah ... nggak jadi main lego bareng Azka, Om?" 
Ketika Azka berjalan menghampiri Nando, kaki kanannya 
tersandung kaki kirinya sendiri hingga tubuh bongsor Azka 
limbung dan hampir tersungkur ke lantai. 


Posisi Nando yang berada paling dekat dengan Azka 
berusaha menangkap tubuh Azka. Tapi sialnya susu coklat 
yang dipegang Azka tumpah mengenai kaus putihnya. Kak 
Nina langsung mengomel. 


"Astaga, Azka!" 


Tampang Azka sudah pucat pasi mendengar teriakan 
mamanya yang menggelegar. Kia langsung mengambil alih 
Azka dari Nando. Sementara Nando kerepotan mengangkat 
kausnya supaya tumpahan susu coklat itu tidak semakin 
merembes ke kaus dalamnya. Tapi sepertinya percuma. Kaus 


dalamnya pun terkena tumpahan itu meskipun tidak 
banyak. 


"Sudah, nggak apa-apa, Kak. Biar Kia aja." 


Kak Nina memanggil Bibi untuk membantu Kia 
membereskan tumpahan susu coklat Azka. Sementara itu 
Azka, di bawah lindungan Kia, tidak jadi dimarahi oleh 
mamanya. Entah mengapa setelah makan siang tadi Kak 
Nina berubah cranky. Ya, ia tahu sih kalau Kak Nina 
kemungkinan masih marah pada mereka berdua dirinya dan 
Nando tapi tidak adil jika Azka kena semprot juga. Meskipun 
yang dilakukan Azka lumayan fatal mengingat kaus Nando 
berwarna putih. la harus cepat-cepat menyuruh Nando 
melepas kausnya kalau tidak mau nanti malah kotor. 


"Buka kausnya, Nan. Biar Bibi yang cuciin. Bentar, kok, 
pakai pengering," suruh Kia. "Azka mending bobo siang, gih. 
Nanti Mama ngomel-ngomel lagi." Azka menurut. Bocah itu 
pun beranjak ke kamarnya. 


Nando juga menuruti kata Kia untuk membuka kausnya lalu 
memberikannya pada Kia. 


"Kaus dalamnya juga kayaknya kena tuh, Nan. Cuci aja 
sekalian sini," pinta Kia. 


Sekali lagi Nando menurut. la pun membuka kaus dalamnya 
dan seketika itu juga Kia mendadak kesulitan bernapas. 
Tubuh jangkung Nando dulu tidak begini. Sekarang memang 
agak lebih kurus dibandingkan dulu, tapi kok jadi kotak- 
kotak begitu? Lengan Nando juga kini sangat berotot. Ya 
Tuhan, Kia harus menahan napas sampai kapan ini? Debar 
jantungnya juga malah semakin cepat. 


Akhirnya ia palingkan mukanya demi menjaga debar 
jantungnya tetap normal. Gila, ya. Ini orang setelah pisah 


lama terus ketemu lagi kenapa malah makin ganteng, sih? 
Perasaan dulu Nando itu biasa-biasa saja deh, batin Kia. 


"Ki," panggil Nando. Ia sodorkan kaus dalamnya ke depan 
Kia. 


Kia menoleh, lalu mengambil kaus itu dengan cepat, 
kemudian pergi ke belakang mencari Bibi. 


Sementara itu Nando resah karena teringat harus segera 
pulang untuk siap-siap bertugas di Shangri-La. Kejadian 
yang tidak terduga ini membuat Nando jadi panik. Pukul 
dua siang masih di Bogor, dan maksimal pukul enam sore 
dirinya harus sudah rapi dan stand by di Shangri-La. Ia tidak 
yakin apakah akan keburu atau tidak. 


la pun memutuskan untuk meminta tolong Ari, teman yang 
bertugas bareng dengan dirinya nanti malam. la ambil 
ponselnya di saku celana kemudian dengan cepat 
menelepon ponsel Ari. 


"Halo, Ri." 
"Yo, Nan. Gimana?" jawab Ari di seberang sana. 


"Ri, kira-kira nanti Ketua bakalan datang nggak ke Shangri- 
La? Gue belum koordinasi sama ajudan. Sibuk gue 
seharian." 


"Tuh kan, untung gue udah kontekan sama ajudan tadi. 
Ketua kemungkinan besar jadi datang." 


Nando mengurut pelipisnya. "Bisa back up gue bentar 
nggak nanti?" 


"Tapi lo datang, kan?" 


"Gue masih di Bogor ini, Ri, ada urusan penting. Belum tahu 
selesai jam berapa. Please?" 


"Wow, ngapain lo di Bogor? Jauh amat maennya," kekeh Ari. 


"Ya ada, lah, urusan penting banget, nggak bisa ditinggal," 
ucapnya beralasan. "Setelah ini selesai gue langsung otw 
Shangri-La." 


"It's okay, Nan. Take your time, lah. Apalagi urusannya 
penting banget. Urusan Shangri-La bisa gue handle, kok. Lo 
tenang aja." 


Barulah Nando bisa bernapas lega. "Thanks, Bro. I owe you." 
"Halah, santai aja!" 


Begitu sambungan telepon ditutup dan ia membalik 
badannya, Kia sudah berdiri di hadapannya dengan kaus 
hitam dalam genggamannya. Muka Nando langsung 
menegang. Jangan-jangan Kia mendengar percakapannya di 
telepon barusan, batin Nando. la langsung merasa bersalah. 


"Ini kaus punya Ayah. Pakai aja dulu selagi baju kamu 
dicuci." Kia menyodorkan kaus itu pada Nando. Dan Nando 
langsung mengenakannya. 


"Kamu ternyata ada tugas hari ini," ucap Kia. 


"Nanti malam, Ki," ralat Nando. la tidak mau Kia 
menganggapnya berbohong. 


"Tadi bilangnya nggak ada." 


"Tadi kan aku bilang kalau siang ini nggak ada. Adanya 
malam." 


Kia menghela napasnya. "Kamu pulang aja, Nan." 


"Ki H 


"Beneran. Siap-siap buat ke Shangri-La, kan? Keburu macet, 
Iho." 


"Ini bukan berarti kamu marah, kan? Kamu nggak ngusir 
aku, kan?" 


"Nggak, Nando." 


"Aku tuh cuma mau buktiin bahwa aku bisa, kok, 
meluangkan waktu lebih banyak buat kamu. Karena aku 
tahu kamu selalu nggak suka kalau waktu kita diinterupsi 
tugas-tugas aku yang selalu nggak tahu waktu itu, makanya 
tadi aku bilang kalau siang ini nggak ada tugas. Kan tadi 
juga udah niat pulang siang-siang gini, jadi perkiraanku 
masih ada waktu buat siap-siap tugas " 


Kia tertawa mendengar penjelasan panjang lebar Nando. 
"Iya, Nando. Aku nggak apa-apa. Lagipula, kan, itu 
pekerjaan kamu. Mana mungkin aku larang, kan?" 


Nando memandang Kia takjub. Sebuah perubahaan besar. 
Persis seperti yang Kak Nina singgung di makan siang tadi. 
Dulu jika waktu mereka diinterupsi oleh tugas-tugas Nando 
yang mendadak, Kia pasti marah lalu mereka bertengkar 
kecil. 


"Kalau aku pulang sekarang, terus baju aku gimana?" 


Kia pura-pura berpikir. "Kasih ke hansip komplek aja, ah. 
Pasti Pak Hansip senang." 


"Heh!" 


Mereka berdua lalu tertawa. 


"Ya udah, deh. Aku pulang dulu kalau gitu. Bajunya bisa 
kamu bawain pas kita ketemu di Jakarta nanti." 


"Ih, pede banget aku mau bawain. Lagian sudah ge-er aja 
kita bakal ketemu." 


Nando tertawa, gemas pada Kia. Biasanya kalau sedang 
menggemaskan begini ia akan ciumi pipi Kia tanpa ampun. 
Ah, ia jadi rindu hal-hal kecil semacam itu. 


"Kan nggak mungkin kamu kirim lewat paket, kan?" canda 
Nando. 


"Mungkin aja, dong. Ya udah, besok aku paketin aja ke 
kantor kamu, ya." 


"Ih, nggak mau! Udah bawain aja pas nanti kita ketemu," 
putus Nando. 


Saat Nando refleks akan mencium kening Kia tanda 
perpisahan, Kia langsung memundurkan kepalanya dengan 
tangan yang menahan dada Nando agar ciuman itu tidak 
terjadi. 


Nando sadar diri. Mereka masih butuh waktu. "Maaf." 


"Hati-hati di jalan, ya." Kia menepuk pelan dada Nando. 
"Dah." 


"Dah." 


Intermezzo - Cast of After Broken 


Happy Friyay! 


Sebelum upload part 32 saya pengen ngajakin halu-haluan 
bersama ehehehe... 


Tiba-tiba saja kepikiran sosok tokoh-tokoh di After Broken. 
Saya pikir seru kali ya kalau Ikram, Kia, dan Nando ini ada 
orang benerannya. 


Well, sambil baca ceritanya mungkin kalian bisa sambil 
membayangkan wajah-wajah mereka. 


So, here we go! 


Ini Kia lagi ngasuh Nana. Hahaha... Nana masih bayi, jadiii 
ini Kia versi masih muda ya.. yaa awal-awal nikah sama 
Nando, lah. Tapi versi sekarang juga nggak jauh-jauh amat 
sih hehehe.. 


Dan ini Ikram, lagi makan es krim di apartemen Kia. 
Gemes nggak, sih? >.< 
Kalau ini Nando versi duren. 


Meski patah hati, stay cool ya Pak! 


Gimana? Gimana? Lumayan lah, yaa... Refreshing bentar 
sebelum gaspol part-part selanjutnya. 


Nah, sekarang kita bisa baca sambil bayangin wajah-wajah 
mereka. Kali aja ada sensasi yang berbeda. 


Tapi apapun itu, semoga tetap terhibur ya. 
Happy weekend, guys! 
XOXOXOXO 


-- Diana -- 


